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ABSTRAK

Judul Tesis : MENGGAGAS METODOLOGI PEMBELAJARAN
TAFSIR AL-QUR’AN DIPONDOK PESANTREN
{ Kajian Penerapan Metode Pembelajaran Tafsir

Al-Qur’an ).
Penulis : Drs. A Musthofa

NIM : 03913040

Agama Islam sdalah agama samawi, pemeluknya diben
. pedoman kitab suci yanglebih-dikenal.dengan sebutan “Al-Qur’'an”.
Al-Qur’an laksana kamjug mini, “dapat dibuka di mana saja dan kapan
saja untuk dijadikan pedoman)bagi “manusia yang menginginkan
kebahagisan di dunia dan akhiralpya Namun Al-Qur’an tidak akan
banyak memberikan arti:manakslaukup disakralkan, tidak mau dikaji
dan dipshaminya secars benar. Upaya memahami Al-Qur’an sering
disebut “tqfsi’”, atau “ta’wil’’. Dengdn berusaha menafsirkan Al-
Qur'an berarti telah “menunjukken “ke jalan yang lurus dan
membukakan pintu kebahagisan bagi. umat manusia Karena itu
prestasi mufassir patut ‘mendapatken penghargaan yang tinggi dan
mulia Prestasi ini menuntut para mufassir untuk lebih hati-hati dalam
menafsirkan Al-Qur’an/dengan~memperhatikan\rambu-rambu dalam
‘ulum Al~Qur’an agar/tafbir.. yang dihasilkannys lebih’sempurna dan
benar. Sebab sangat memungkingkan kecenderungan seseorang untuk
menafsirkan  Al-Qur’an) sesudi.) dengan kehendaknya sendiri.
Sebagaimana kita pahami dalem sejarah tafsir Al-Qur’an telah
muncul banyak berbagai dliran'dan/corak.tafsir,

Pondok pesantren adalah lembaga yang lekat dengan identitas
keagamaan “fafagquh fl ad-din”, dan telah lama kiprahnya seiring
dengan sejarah masuknya agama Islam ke Nusantara, terutama di
pulau Jawa Karena itu lembaga ini sering disebut sebagai lembaga
yang urik dan diakui sebagai sistem pendidiran yang menampakkan
keaslian (indigenous) Indonesianya Pondok pesantren telah tumbuh
dan berkembang dengan pesat, sehinga melahirkan banyak macam dan
tipenya. Keberhasilannya juga telah banyak dirasakan bangsa
Indonesia, karena banyak alumniya yang sukses berkiprah di
masyarakat. Dalam hal ini karena telah meperapkan sistem pendidikan
belajar tuntas dengan mengintegrasikan ilmu dan amal sesuai dengan
konsep pendidikan modern yaitu mengembangkan kemampuan belajar
untuk mengetahui (learning to know), melakukan sesuatu (lerning to
do), untuk menjad: seseorang (learning to be) dan belajar untuk
menjalani kebidupan bersama (learning to live together). Mata
pelajarennya banyak mengambil dari kitab klasik (kuning) dengan



menggunakan metode dan pendekatan pembelajaran rrade mark-nya
geperti metode sorogan, bandongan dan lainnya dengan sistem
Gramatical Translation Approack (pendekatan terjemah menurut tata
bahasa), termasuk dalam pembelajaran Tafsir Al-Qur’an.

Sebagai lembaga pendidikan keagamaan seharusnya pondok
pesantren lebih dekat dengan kajian-kajian tafsir dan ‘ulum Al-
Qur’an, tetapi kenyatannya justru banyak mengkaji kitab-kitab figih,
sebagai ilmu terapan dalam banyak ajaran Islam yang secara instant
dapat disuguhkan kepada masyarakat. Hal ini dapat dimengerti
karena kelahiran pondok pesantren pada umumnya dari
sehingga tradisi keilmuannya banyak dipengaruhi pula oleh tradisi
kemasyarakatan, termasuk dalam memposisikan Al-Qur’an sebagai
kitab suci. Pondok pesantren menilai~bahwa kajian-kajian terhadap
Al-Qur'an sangatlah berat, sehingga porsi yang diberikan lebih
sedikit dan kajiannya pun jerangyang menyentuh pada substansinya
Maka kitab tafsir yang banyak diksji dipondok pesantren adalah kitab
tafdr Jalalain yang pembahasannya sederhana dengan menggunakan
metode tahlili (analisis). Di sini pondok pesantren yang memiliki
banyak metode pembelajaran| justru-dalam penerapannya sering
tergeser oleh tradisi keilmuan yang leblh mengakar, sehingga sikap
kritis kreatif santri tidak-dapat tumbuh-dan berkembang dangan baik
Itulah sebabnys sedikit sekali’ muncul karya-karya tafsir dari pondok
pesantren. Beberapa tradisi keilmuan yang sering dipertahankan
secara berlébihad it misalnya doktfinasi -istilalikitab-kitab mu ‘tabar
(kitab yang dinilai dapat-dipertanggung jawabkan);-sistem /snad (
perlunya kesinambungan sampai pada pengarangnya), sistem {jazak
(restu dari guru untuk-mengajar) dan peninhaman konsep rawadu’.

Karena ity juntuk memunculkan-karya:karya tafsir, maka
pondok pesantren terlebih dahulu harus mengubah paradigma lama
tradisi keilmuannya, kemudian mendekatkan kepada kajian-kajian
Al-Qur’an melalui metodologi pembelajaran yang lebih tepat
Migalnya membuat kurikulum yang sistematis, mengkombinasikan
beberapa metode yang dimiliki dan memilih metode tafsir Al-Qur’an
yang cukup tepat untuk menyentuh substansi isi Al-Qur’an, seperti
melalui metode topikal ( maudu’i ). Dengan demikian teori yang
dipakai tidak cukup pada satu teori, tetapi harus melangkah pada teori
yang lebih inovatif. Kedua teori tersebut adalah :

ao W airy sl U eud o Al

( melestarikan teori lama yang masih baik dan mengambif teori baru
yang lebih baik ).
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( melestarikan teori lama yang masih baik dan membuaz teori baru
yang lebih baik ).
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ABSTRACT

TITLE : THE CONCEPT OF LEARNING METHODOLOGY
OFTHE KORAN’S EXEGESISIN MUSLIM
BOARDING SCHOOL
{ The Study Of The Mecthod Application Of The Koran’s
Exegesis Leamning )

WRITER : Drs. Ahmad Musthofa
STUDENT ID : 03913040

Islam religion ( Muslim )8 Samaw) religion, iis followers are given
the guidance of Holy Book\which is known as “ A/ - Qur‘an “ ( The
Koran ). The Keran }ikes“apsmall’ dietonary which can be opened,
wherever and wheneveryto became the guidance for human beings who
wanted the happiness i the world and the next. However, the Koran
won’t give the meaning se-muth, whent>& enough sacred, it isn’t studied
and understood well. The effortto’understand the Koran is often called “
Tafsir = or " Ta'wil *. By trying interpret it means it has shown to right
way and onens the happines for human beings. Therefore, the
commentators’ S\achfevément need fo-get ligl/ ani“noble appreciation.
This uchisvCment makes them to be more careful in interpreting the
Koran by seeing the sigfi§"ifi knowledge, of it, so that th> exegesis which ig
resulted is better and"more"perféct. Becanse it is very possible for one’s
tendency to interpret the Koran in sccordance with his / her desire. As we
know in history of the Koran’s éxegésis has appearsc many of exegesis
forms.

Muslim boarding school is an institution which is closed with
religious identity, “Tafagquh fi ad-din*, and it has a long time for its
progress, that’s in conformity with histery of Islam religion came into
Indonesian Archipetago, especially in Java Island. Therefore, this
institutions 1g onten called as a unique institution and it is recognized as
education system which shows indigenous of its Indonesian. Muslim
boarding school has grown and developed iucresingly, so that it can bring
out many kind of its types. This successfil is alsu f2lt by Indonesian
country, because there are many of alumnae which su:cessin taking steps
in society. In this case, since it has applied education cystem of leaming
totally by integrating ths knowlecge in accordance w.th the concept of



modern education that is, to develop the ability of {surning to know,
learming to do, learning to be, and learning to live together. Its subject
takes from * Kitab Kuring “ by using the methoc and approach of
learning its trade mark, such as, the method of sorogarn, bandongar., etc,
with the systemm of Grammatical Translation Approach, include n
learning the koran’s exegesis.

As an institution of religions education, it should be closed with
knowledges of exegesis end “ Ulum Al-Qur’an , bt in fact, on the
contrary, it learns so much about laws pertaning to ritual obligation
(figh), as applied science in many of Islam education which can be given
to the society instantly, It/‘canbe’understood, becaase gencrally the
existence of muslim boarding school is from the society. So, the scientific
tradition is also influenred byithe social tradition, includes in application
The Koran as a Holy bgot. This bearding evaluates that the knowledges
towards The Koran are|vé1y héav§] so the portion which is given is less
and its knowledge ravelyTtouches to its substancs. Therefore, the exegesis
book which is stodied dn Muslim boarding echool is “ Xitab TFafsir
Jalalain “, that is sioply.discussed by using “ Ta%lili “ method ( analysis
). Here, the muslim boarding school ‘which has manv leamning methods,
on the contrary, in its application is often changed ty deeply rooted
scientific, tradition, so that.the ereative critical attitude of student can’t
arise and'deyelopiweily/That’s, Why it’sjust a litle\for the exegesis works
from The Muslim bourding school. Some of scizntific wraditions are often
defended overly, for examiple, iadectrinate the term of “Kitab-Kitab
Mutabar (The books which can be responsibility ), “ fsnad “ method {
The need of comtinuiity to thie, weiter ), ¢fazeh /A method ( The approval
from the teacher foteach )'and 'the comprehension coucept of “Tawadlu .

Because of that, to show the exegesis works, this boarding must
change the old paradigm of its scientific traattion, then it closes to the
Koran’s knowledges through leaming methodolcgy accurately. For
example, making systematic curriculum, combing sorae available
methods and choosing the meyhod of the Koran’s exegesis accurately,to
touch the substasce of the Koran’s coutent, suchk as, through topical
method ( maudu i ). Thus, the theory which is used it not ouly for one
theory but for the inuovative ones. Both of them are
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{ Continuing the old theory which is still guod and taling the better new
theory )

el KURP PIRRAT - {) tk:i\ \41433\619 FiOTIPY

( Continuing the old theory which is still good and making the better new
theory )
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an avalah kitab suci umat Islain yeng tentunya menjadi rujukan
utama ajaran [slam. Seluruh umat Islam sepakat tahwa Al-Qur’an adalah satu-
satunya sumber hukum (Masadirul Masadiry yang sudah pasti, tidak perlu
burhan dan keterangan. AleQur’an be_rfungs,l sebagal “Petunjuk ke jalan yang
paling benar” (QS. 17 : 9)untuk menghantarkan kebahagiaan hidup manusia di
dunia dan akhiratnya. Sebagai pedoman dan petun;uk tingksh laku manusia, Al-
Qur’an bersifat universal-isi-kandunganaya, dapat menembus segala dimensi
ruang dan waktu certa komonitas obyek sasarannya, ne'nun posisi Al-Qur’an
selalu aktual ‘nitai-nilai Jajarannyad Kebenosran /Al Qus an bersifat mutlak,
schingga menjadi suath €kEwjibanfbagi\ settap muslia untuk mengamatkan
seluruh petunjuknya, Dan, petunjuk situ=tidak- akap, didayatkan tanpa dipahami
kedalaman isinya, karena Al Qui’an itu akan memberikar. faedah scsuai dengan
tingkat penghargaan dan pemahaman kita sekaligus pengamalan isi
kandungannya.'

Usaha untuk niemahami isi kandungan Al-Qur’an pada dasarnya telah
dilakukan sejak Al-Qur’an itu sendiri diturunkan. Dialog Nabi Muhammad
SAW dengan Malaikat Jibril ketika menerima wahyu yang pertama

menunjukkan bahva Nabi Muhammad SAW berupasa berkaii-kali minta

' Abdul “Aziz al-* Arusi, Menuin Islam Yang Henur, al'h bahasa Agil Husen al-Munawar,
Hadri Hasan, Cet. I (Semarang : Dina Utama, 1994), hal. 40.

1



kejelasan apa yang harus dibaca. Dan dalam perjalanan berikutnya Nabi
Muhammad SAW sebagail penerima wahyu diberi wewenang oleh Atlah SWT
untuk menjelaskan dan menyampaikan prinsip-orinsip dan ajaran-ajaran di
dalamnya. Tindakan beliau itu telah dilanjutkan coleh para sahabat dan
generasi-generasi berikutnya; yaitu upaya mereka untuk mengkaji dan
menelaah Al-Qur’an dengan menafsirkan ayat-ayainva.

Dalam perjclanan/sejarah Al/Qur’an telalh melahirkan banyak ahli-ahli
tafsir Al-Qur’an pada setiap zamannya defigan menghas:ikan kajian diberbagai
bidang keilmuwan yang ulaintgban™ katya-karva para inufassir terdahuly
menunjukkan babwa mercka menafsirsan| Al-Qur’an sesuai dengan sudut
pandang keahlian dan metodologinyd.//Kargna itu pada veriode mutagaddimin
lahirlah istilah, tafsic b @/ surs bimur-rulyi dun gi-isyari. Sedang pada
periode mutaakhirin muncullah istilah tafsir metode tahlili, ijmali, mugarin dan
maug’u— 'i. Pada sis1 yang lain ada pula mutassir yang dnlam menafsirkan Al-
Quran meugguhakan'=péndekatan "keahlian” 'disiplin k:ilmuan dan faham
keagamaannya, misalnya ada tafsir yang menekankan dan aspek bahasa
(gramatika) aspek hukum dar. sebagainya.

Pada maseyeracac Isfam Indonesia, Al-Qur'an masih  sering
diapresiasikan secara verbal daa nitual. Bahkan perabelyjaran studi Al-Qur’an
yang dilakukan dileinbaga-lembaga pendidikan kecagamsan pun masih bersifat
tradisional berupa adopsi dan duplikasi, mengikuti dan rneuterjemahkan karya
berbahasa Arab yang dihasilkan oleh para mufassir tercahulu. Perkembangan

ilmu Al-Qur’an dan tatsirnya sebagai gerbaag vtama Jilam memahami dan



menggali ajaran Al-Qur’an sering ketinggalan dengan kzilmuan lain yang justru
menjadi  produknya. Padahal hubungan organis antaru Al-Qur’an, Tafsir dan
keilmuan lain sehamsnya semakin dekat dan rapat, sehingga keilmuan Islam
akan mampu menjawab tantangan nyata dinamisast kehidupan masyarakat.

Pondok pesantren adalah sebuah lembega keagamaan yang sudah
mengakar di masyarakat Islam Indonesia. Paling tidak lexbaga ini mempunyai
tiga fungsi, yaitu sebapai” lembaga, pendidikan, lembaga dakwah dan pusat
pengembangan masyarakat- Scbagaiy lembaga pendidikan pondok pesantren
kental dengan masyaraket “sehingga <sangat berpotensi  dalam  upaya
pemberdayaan  masyarakat, termasuk T fransformasi  sosial masvarakat
disekitarnya.  Pondok peSatitren’ telah/‘akrab di niasvarakat sebagai lembaga
pendidikan yang dinercaya dapat_menghasilkan orang-orang yang ahli ilmu
agama. Dari fembaga ini puta lahirlah para ulama, dan bahkan tokoh-tokoh
pemerintahan.

Sampai saat mi-pondek pesantrermasih-menjadi salah satu lembaga
pendidikan agama Islam di Indonesia yang eksis. Lalani hal ini paling tidak
ada dua sebab; Pertuma, dunia pesantren dapat mewarisi dan memelihara
kontinuitas tradisi Islam yang dikembangkan ulama dzri masa ke masa, tidak
terbatas priode tertentu dalam sejarah Islam? ata1 mentransmisikan  Islam

tradisional scbagaimana yang terdapat dalam litab-kitub klasik yang ditulis

? Azyumardi Azra, Pendidil:ar Islam, Tradisi dan Mod'ernisasi Menuju Milenium Baru,
Cet 11 (Ciputat : Kalimat 20C1), hal. 107.



berabad-abad yang lalu’ Kedua, pesantren merupakan tempat untuk mendidik
calon-calon pemimpin di tengah masyarakat.

Dalam menjalankan tugasnya sebagai lemnbaga pendidikan, pondok
pesantren mempunyai cara ataupun metode pembelajaran asli (original)
pesantren. Sistem pembelajaran pondok pesantren yang sering disebut sebagai
sistem pendidikan pribumi in1 telab berperan penting dalam mewarnai
pendidikan di masyarakat/” Namunskin tetah banyak mengalami transformasi
kepada pembentukan semacam @ekolah yang telah kehilangan sifat aslinya
bahkan misi da. semangat orisimfnyasPergeseran sistem pendidikan di pondok
pesantren ini tidak terlepds dari) pengaruby iuternal veng kuat dari penguasa
pemerintahan.’ Beberapa gtode dan jpendekatan pembelajaran yang dikenal di
pondok pesaniren Jtu adalah metode. sorogan,  bansongan, musyawarah,
hafalun, demonstrai-prakiek ibadah, muhadasah, riklah ilmiah,  dar riyadah.
Sedang pendekatannya ada vang mengunakan pendelinan psikologis, sosio
kultural, keimanan, historis, filosofis dankomperatiy.

Al-Qur’an sebagai pedoman dan rujukan utama a‘zran Islam, dan di sis1
lain pondok pesantren scbagai lembaga nendidikan yang identik dengan makna
keislaman dan keaslian In¢ »uesia (indigenous) sangat dibarapkan dapat menjadi
pusat pengembangan ilmu tafsir dan melahirkan anli-abli tafsir yang benar-

benar mumpuni. Dapat menafsirkan secara benar dan sesuai dengan

* Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarexat Cet 111 (Bandung - Mizan,
1999) hal. 17.

* Wolfgang Karcher, Pesantren dan Sekolch Pemerintah, Eagaimana keduanya bisa
bertemu?, dalam Manfred Oopen dan Walfgang Karcher (ed), Dinamika Pesantren, Dampak
Pesamren dalam Pendidikas dan _Pengembangan Masyarakar, alih bahasa Sonhaji Saleh, Cet 1,
{Jakarta : P3M, 1958), hal. 258.




perkembangan yang pesat dalam kajian keidmuan sebagai dampak dan
kehidupan modern yang semakin kompleks. Lebih daripada itu dapat
memberikan pemahamanr kepada masyarakat Islami  keindonesiaan, sehingga
dapat mendekatkan untuk mecngkeji dan mengamalkan isi kandungan Al-
Qura’an. Namun demikian harapan itu sampai saat ini belum terpenuhi,
sangatlah sedikit karya-karya tafsir yang muncul dan pondok pesantren. Hal
inilah yang perlu diperidnyakan, mungkinkah karcna sistem dan metode
pengajaran tafsir dan ilmarilmu ¢ AlaQut’an yang diterapkan di pondok
pesantren selama ini tidak| fagi sesual dengan peikembaugan zaman, sehingga
pertu ditinjau kembali atawKarendfaktoer-faktor lain yang menyebabkan kajian
tatsir di pondok pesantren tidak popuier ”

Sesuai dergan alup’ pemukirap tersebut di” ata®anaka ruang lingkup
vang menjadi akar kajian datam penglitian\iri/dalah per;oalan tafsir A}-Qur’an
bertkut metodologinya__dan _metodologi.. pembelajaran tafsir Al-Qur’an di

pondok pesantren berikut persoalannya.

Rumusan Masatah

Dart latar belakang permasalahan tersebut di atas, dapatlah dipertegas
bahwa Al-Qur’an adalah .itab yang berfungsi sebagai petunjuk manusia dan
menjadi rujukan utama ajaran Islam. Karena itu harus d:pahami dan diamalkan
oleh umat Istam. Untuk mengamalkannva dibutuhkan pemahaman terlebih
dahulu melalui penatsiran-penafsiran ayat-ayatnya. Dan uatuk menafsirkan Al-
Qur’an dibutuhkan kajian-kapan terhadap karya-karya tafsir terdahulu dan

mendalami ‘ulum Al-Qur’an. Dalam hal int pondok pesantren sebagai lemibaga



pendidikan yang lebih dikenal dengan keislamapnya, seharusnya akan

memprioritaskan kajian-kajian tafsir Al-Qur'an dan w'um Al-Qur’an, sehingga

predikat sebagai lembaga keislaman akan menjadi lebih iekat. Namun sudahkah

kenyataannya demikian?. Berdasarkan persoalan ini, maka masalah yang akan

dibahas dalam jenelitian in: éda]ah :

1. Apakah sistem pembelajaran dan tradisi keilmuar vang berlaku di pondox
pesantren 1nasth efektif-dikembangkan untuk melahirkan para roufassir

Al-Qur’an 7

o

Metodologi apa saja yangydipakai oleh para mufassir dalam menafsirkan
Al-Qur’an?

3. Bagaimanakah masyarakat pondok’ pesantren renerapkan merodologi

pengajaran terhadap kajian-kajian tafsir Al-Qur’an 7

4. Bagaimana Scharusnya@™masyarakat pondok™ p€Santren meningkatkan
metodologi  pembe’ jjaian~terhadap. kajian-kanan Al-Qur'an  untuk
menjawab berbag. ) ersoalan| yang muncul/ seiring dengan derasnya arus
perkembangan dan perubahan yang terjadi di lingkungan masyarakat,

sehingga eksistensi lembaga pondok pesentren akaa tetap diakui 7.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Semenjak era reformas:  perhatian pemeriniah terhadap pondok
pesantren semakin positif. Masuknya pondok pesantren [dalam Undang-undang
nomer 20/2003 tzntang Sisiem Pendidikann Nasicral (Sisdixnas) telah
memberikan angin segar bagi duma pondok pesantren. Tetapi juga harus hati-
hati dalam melanokah agar lembaga pendic¢ikan yang mempunyai ciri

keistaman dan mengandung makna keasliar Iudonesia {indigenous) ini tidak



lebur dan hilang tanpa disadari setclah menyatu dengan nilai-nilai pendidikan
luar pesantren. Karena itu kajian terhadap metodologi pembelajaran tafsir Al-
Qur’an di pondok pesantren menjadi strategis dan sangat penting. Adaan
tujuan dan kegunaan penelitian ini sebagai bankut :
1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini setidak-tidaknya ingin

a.  Mengungkap [berbagai metodolog: pembelajaran di  ponduk
pesantren dan | imetodelogt penafsiran Al-Qur’an sehingga dapat
menemukan  netode jyanrg pailag tepat vntuk pembelajaran tafsir
Al-Qur’an yang padasuatensaat-diapat relabirkan para mufassir.

b.  Meyakinkar efektifitas sistemr pembelajaran di pondok pesantren
Kepadasorang-orang.di luaripesantren,termsuk pemerintah yang
telah mengembangkan kurikulura dan metodologi pembelzjaran
sistein kolonial vang, selama, ini, ternyata dianggap gagal dalam
memuvangun bangsa dan negara.

¢ Menggugah duria pesantren untuk tetap eksis dalam membawa
misinya sebagai lembaga perdidikan vang dekat dengan
masyarakat, agar dapat mengaktualisasikan ajaran-ajaran Islam
secara langstny dari kitab suct Al-Qur’an uniuk menjawab berbagai
tantangan kehidupan masyarckat yang erus maju dan  kompleks
dengan berbagai persoalan baru. setingga dunia poendok pesantren
tidak ditingalkan masyarakat.

2. Kegunaan Pe¢nzlitian

Dari hastl penelitian ini dinarapkan dapat :



a.  Dijadikan dasar pemikiran dalain upaya menemukan metodologi
pembelajaran tafsir Al-Qur’an di pondok pesantren yang lebih tepat.
b.  Menjadi sumbangan  pemikiran dalam mencari paradigma baru
pendidikan di pondok pesantren untuk proses pemberdayaan

kontekstualisasi dengan perkembangan zamar..

Kajian Pustaka

Telah banyzk para; peneliti, baik yang datanz dari orang berlatar
belakang pondok vesartren-maupun dari 1tar pesantren, baik dan dalam neger
maupun luar negen yang telah”mencurahkan perhatiannya terhadap sepak
terjang dunia pondok pesantreft. Diantara mereka itu adaluh :

Pertama “Zamakl£yar. Dhofifedaldm "bikunva, “Tradisi Pesantren”
telah membuktikan balw@™pesantrem sebagai lembaga pendidikan tradisional,
tetapi tetap dinamis. Dia melakukan kaiian terhadap sistim pesantren dan
menemukan bahwa sistem pendidikannnya ditandai oleh beberapa komponen,
yaitu ada santri, kyai, masjid dan pemondokan (tempa: meanetap para santri).
Dijelaskan pula tentang katagori pesantren, yaitu pesantren tradisional (saiaf)
dan pesantren yarg sudah berkembang dengan pesat vang berbentuk modern
(khalaf). Pengkajianaya terhadap beberapa pesantren tua yang sudah dikenal di
pulau jawa itu disimpuikan bahwa dunia pcsantren adalah dunia yang penuh

dengan dinamika.’

$ Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Cet. | (Jakarta, LP3E 3, 1982), hal. 8.



Kedua, dalam kajian yang lain, M. Bahri Ghazzali telah meneliti salah
satu pesantren di Madura menyebutkan dalam buicunya ~“Pesantren Berwawasan
Lingkungan”, bahwa ada pula corak pesantren yang memadukan antara corak
salafi dan khalafi yang disebutnya sebagai pesantren komprehensif® Dalam
kajiannya disimpu'kan bahwa pondok pesantren sangat berpelvang untuk
menjadi salah satu alternatif iawaban-umat islam dalam memecahkan masalah
sosial, terinasuk masalah {ngkungan hidup.

Ketiga, Hasbt Indraidalam’ bukurya “Pesantren dan Transformasi
sosial” telah menguak |ketokohan Kydi’ Abdullah Svafi’ie sebagai seorang
pengasuh pondok pesantren besar yang-berada di kota Metropolitan yang telah
berhasil dalam membangun pesantrennya melalui metode salaf dengan
menggunakan Sisfem lélageh-dan worogan seria mefipgunakan metode khalaf
(modern). Sedang pada..pencraparnya ‘wichgunakan metode talgin, diskusi,
penugasan, pemagangan, (peaglargean, “evaludsty, motivasi, serta bimbingan
dan teladan.

Keempat dan hasil penelitian  Tim Diiektorat Pembinaan Perguruan
Agama Islam dan Direktorat Jenderal Kelembagaan agama Islam Departemen
Agama KI yang bukunya diberi judul “Pola Pembelajaran di Pesantren” telah
dijelaskan pula bahwa minimal ada sepuluh metode pemmbelajarannya dan lima
pola pendekatannya yaig telah dilakukan pondok-pondok pesantren; yaitu

metode sorogan, bandongun, musyawarah, pasaran, hafalan, demonstrasi,

® M. Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Lirgkuagan, Cet. Il (Jakarta, CV. Prasasti,
2002), hal. 14.

" Hasbi Indra, Pesantren den Transformasi Sosiad, Studi ates Pemikiran KH. Abdullah
Syafi’ie dalam Bidang Pendidikan Islam, Cet 1 (Jakarta : Penamadani, 2003), hal 186,
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rihlah iimiah, mvhawwarah, muzakarah dan riyadah dengan pola pendekatan
psikologis, sosio kultural, keimanan, sejarah dan filosofis.®

Kelima, Karel A. Steenbrink dalam tulisannya “Fesantren, Madrasah-
sckolah, salah satu peinbahasannya menyoroti sistem pendidikan yang diawa
Belanda ke Tanah Air, kemudian membahas pula pendidian tradisional yang
bernama pesantren yang mengajarkan membaca Al-Qur’an, ilmu-ilmu agama
Islam dalam wujudnya yang sangat sederhana. Di nasa kemerdekaan, di
samping dia melihat adanya: perkémbangan pesantren vang menjamur di Tanah
Air, juga perkembangan pendidikat morcl“madrasah yurs banyak juga dikelola
oleh pemerintah {ndonesid?

Keenam, dari hasil kajian-yangdilakukan oleh Mastuhu dalam buku
yang berjudul “Dinamika Pesantren” disebutkan ada  beberapa prinsip
pendidikan pesantren, yaitu : prinsip wisdem, prinsip debas terpimpin dan
prinsip self government™ “Df n beberapa buku yang tain tentang perkembangan
pesantren masa depan,_usalnyal busi"“Merggagas\Pesanstren Masa Depan,
Geliat Suara Santri untuk Indonesia Baru” yaag berisi beberapa pemikiran dari
para santri untuk kemajuan pesantren. Juga hasil penclitian Abdurrahman
Mas’ud dalam bukunya “Intelektual Pesantren Pechelataa Agama dan Tradisi”,
yang menyebutkan lima ulama pesantren, yaitu Nawawi il-Bantani, Mahfuz at-

Tirmasi, yang dikelompokkan sebagai guru intelek tual pesantren. Sedang Khalil

¥ Tim Departemen Agama RI, Pola Pembelajaran di Pesantren, Cet. I (Jakarta : Direktorat
Pembinaan Perguruan Agama Islam, Direktorat Jenderal Kelembagaan Acama Islam, Depag RL, 2001 ),
hal. 73 - 121.

® Karel A. Steenbrink, Pesar:tren, Madrasah Sekolal,, Cet I (Jakarta, LP3ES, 1986), hal. | -
102.

' Mastuhu, Prinsip Pendidikan Pesant;en, dalam Manfred Oooen dan Wolfgang Karcher
(Ed.), Dinamika Pesantren., hzl 276 — 288.
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Bangkalan, Asnawi Kudus dan Hasyim Asy’ari dimasukkan sebagt ahli strategl
pesantren.“

Al-Qur'an yang tidak pernah habis untuk dika;i, dalam perjalanan
sejarahnya telah melahirkan tafsir-tafsir dalariz berbagai corak. Berbagai kajian
tentang tafsir Al-Qur’an maubun ‘ulum Af-Qur’an juga telah dilakukan oleh
para pakarnya. antara lain

Pertama, dalam biku fMembumikan Al-Qur'an”. M. Quraish Shihab
mencatat ada beberapa corak danfmetode tafsir, ada cerak ma 'sur (riwayah) dan
penalaran, sedangkan metodenya ada efpat, vaitu metode (ahlili, ijmali,
mugarrin dan mau_dr; 'i."? |Kedua, |delam buku “Khazanah Tafsir Indonesia, dari
Hermeneutika hingga Ideologi’)/ Islah) Gusmian, telah inengadakan penelitian
terhadap beberapa tafsir Al-Qur’an.karya ulama atau ceudekiawan di Indonesia
yang hastlnya teinyata menunjukkan banyak keberagaman corak ataupun aliran
tafsir, baik dan sistam penyajian, beatuk penulisan, gaya banasa dan lain
sebaginya. "’

Ketiga, sementara itu dalam kitab-kitab kuning para ulama tetap
memberikan persyaratan yang ketat bagi oran2 yang akan menafsirkan Al-
Qur’an. Misalnya kitab “A/-Burhan ﬁ‘_'u.’zr'm Al-Qur'an”, karya az-Zarkasyi,
“Manahil al-Irfan fi ‘ulum Al-Qur’an” larya Az-Zargani, bahkan as—SuyTJﬁ

dalam karyanya “A/-ligan ﬁ- ‘ulum Al-Qur'ar:” meusyaratkan orang yang akan

""" Abdurrahman Mas’ua, Intelekrual Pescrnirer, Perhelatan Agema dan Tradisi, Cet. |
(Yogyakarta : LkiS, 2004), hal. 25 - 221

2’ M. Quraish Shihab, Membumikan Al- Qur'an, Fungsi dan Peram Wahyu dalan:
Kehidupan Musyarakat, Cet. IT { Bancung : Mizan, 1992), hal. 33 -- 87.

" Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermceneutika hingga Ideologi, Cet. |
(Jakarta ; Teraju, 2003), hal. 113 - 286.
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menafsirkan Al-Qu:"an harus menguasai lima belas ilmu, yaitu pengetahuan
bahusa Arab, ilmu Nahwy, Ta.s_'r;f,' Ma’ani, Bayan, Beds”, gira’'ah, u:vﬂludd;?,
usul figih, asbab an-nuzul, nasikh mansukh, fiqih, /_mdi’.s?, isytigaq dan ilmu
mauhibah." Dan karena itu A. Musthofa Hadna dalam bukunya “Problematika
Menafsirkan Al-Qur’an™ meﬂawarkan upaya untuk menghasilkan tafsir yang
relatif lebih sempurna dengan cara kolektif, inenggunakan metode maudu’i dan
menata niat (Suchah al-1'tigad)®

Penelitian yang dilakukan di sini akan mengkzji lebih dalam penerapan
metodologi pembelajaran fafsir AlEQur’ an, di pordck pesantren untuk dapat
memunculkan inovasi-inpvasi  metedologi | pembelajacan yang efcktif dan
kreatit, schingga Al-Qur’anyang telah menjadi misi utwna dan jiwa pesantren
itu benar-benag jlebihy difungsikan=sgbagaiy rupukan, uigtna ajaran Islam yang
mudah dicerna untuk membimbing manusia dalam menjalani kehidupannya
yang dinamis. Dengan demikian maka fungsi pondok pesantren sebagai
lembaga pendidikan. dakWah™dan layafidn niasyarakat semakin nyata dan tidak
akan ditinggalkan masynruxat. Pembahasan secara khusus persoalan ini hemat
kami belum pernah dibahas secara lebih mendalam oleh para peneliti-peneliti
pesantren sebelumnya, baik yang kami sebut di atas maupun yang tidak kami

sebutkan.

% Jalaluddin as-Suyuti, Al- Itgan fi ‘ulum Al- Qur'an, (Beirut : Dar al- Fikr, 1399 H), Juz 1,
hal. 180 - 181,

% Ahmad Musthofa Hadne, Problemutika Menafsirkan Al-Qur'an, Cet. 1 (Semerang, Dina
Utama, 1993), hal. 54 - 64.
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Kerangka Teori

Jika kita mempelajari sejarab dJiturunkannya Al-Qur’an kita akan
mengetahui bahwa minimal ada tiga tyuan pokok diturunkannya Al-Qur’an.
Pertama, adalah sebagai pe;unjuk akidah dan kepercayaan yang harus dianut
oleh manusia. Kedua, petunjuk mengenai akhlak yang harus dipedoini dalam
kehtdupan manusia, baik secara individu maupun koicktif. Ketiga mengenai
syari’at dan hukun yang harus dijalankan untuk mer.uju kehidupan manusia
yang bahagia, baik di dunia maupundakhivatnya. Namun demikian Al-Qur’an
adalah sebuah teks yang tetap ssjak dahuin sampiui kapanpun, tidak seorang pun
diberikan otoritas renguvahnya. Karena-itu dibutuhkan penafsiran yang d:apat
menghidupkan teks itu sesuvai dengan tuntuan keadaar. Maka tafsir menjadi
kebutuhan pokok dalam mentfitumramat menyyupemahdman yang kreatif untuk
menggali petunjuk dalam, [Al-Quf’en /\Déngan demikian teks tafsir telah
berkembang sesuai dengan-kebutuhan=zaman; tyeri, metode dan teknik yang
digunakan.

Sebagai lembaga pendidikan yang ‘berangkat dari nilai-nilai ajaran
Istam, pondok pesantren pasti mengkaji Al-Qur’an, baik  pesantren itu
menganut corak pesantren salafi, khalafi maunun kemprehensif. Kajian-kajian
terhadap tafsir Al-Qur’an di pondok pesantren pada umumnya sebatas mengkaii
produk tafsir, seperti tafsir Al-Qur'an karya Jalaluddin as-Suyuti dan Jalaluddin
al-Mabhalli dengan sangat hati-hati dalam mengomentaii kajian-kajiannya. Al-
Qur’an dan tafsirnya diletakkan pada posist yvang hampir seimbang, yaitu

scbagai teks yang mempunyai otoritas kepastian, Padahal semestinya, harus
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dibedakan kesucian kedua teks tersebut. Itulah scbabnyva kajian tafsir dan ilmu
tafsir di pondok pesantren terlambat.

Pola berpikir kehati-hatian dalam pesantren, scring membawa pada
metode pembelajaran yang kurang kreatif yang bisa menjzdikan ketertinggalan
dengan pemikir-pemikir di luar pesantren. Karena itu seharusnya dalam
meningkatkan kajian tafsir Al-Qur’an, kalangan pondck pesantren harus
membuka dirt dengan menggunakan, teoni-teori baru yang lebih baik. Apalagi
pondok pesantren sendini sudah dianggap su:itu lembaga pendidikan yang kaya
dengan metode pembelajaran Sdansbanyak | mempunyai kelebithan sehingga
dengan menggunaken konsep “Mempzrtahakkan teort ‘ama yang masih baik
dan mengadopsi  teori baru yang 1ebith batt”, maka dari pondok pesantren
akan lahir karya-karya tafsir_yang dapat inemenuhi_kebutuhan tuntutan
zamannya. Dengan demikian dialog teks Al-Qur’an kepada semua manusia bisa
tercapai, karena Al-Qur’an seldlil mengajak manusia umuk menggunakan akal
pikirannya.

Dengan teori tersebut, semestinya umat Islan havus tekun mengkaji Al-
Qur’an, tidak hanya mengharapkan pahata d: akhirat dengan cukup membaca
teksnya saja, tetapi bagaimana supaya Al-Qur'an itu dapat memberikan
inspirast dan menjadi pola hidup mereka. D[an dalam hal ini, pondok

pesantren scharusnya menjadi lembaga terdepan vang mensponsorinya.
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F. Metodologi Penelitian

1.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku yang
berkaitan erat dengn pokok-pokok pembatasar., vaitu meliputi buku-
buku yang membahas tentang Al-Qur’an dan taizir Al-Qur’an, pondok
pesantren dan metodologi pembelaiarannya.

Pendekatan Analisis

Metodologi yang | digunakan dalam| penclitian ini adalah metodologi
kepustakaan (Library Research), sedangkan pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan'analisi$“histeris-dan sosivlogis.

Langkah Penelitian

Penelitian™int diptulai. dengan.méngumpulkan, data-data dari hasil
membaca dan mefiganalisa bukusbuku yang berliubungan dengan obyek
permasalahan. Kemudian dianalisis.untuk, dapzt menemukan jawaban
yang sebenarnya dari permasalahan yang menjadi objek pembahasan
dalam tesis ini. Adapun penulisannya berdasarkan buku Pedoman
Penulisan Tesis Program Pasca Sarjana (S-2) Magister Studi Islam yang
diterbitkan oich Program Magister Studi Islam (S-2) Universitas Islam

Indonesta Yogyakarta yang diterbitkan tahun 2002,

G.  Sistematika Pe.nbahasan

Dalam sistim penulisan ini terdiri dari lima bab dan dua puluh satu sub

bab, yaitu:
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Bab pertaia memaparkan latar belakang masalah atau kegelisahan
yang muncul, kemudian latar belakang masalah terscbut dirumuskan dalam
suatu pemikiran yang sistematis, dan dikemukakan tujuan dan kegunaan dan
penelitian ini. Sub bab herikutnya adalah kajian puswaka yang melengkapi
kepastian berpikir dan selanjutnya menjelaskan xerangka teori, metode yany
digunakan dalam penelitian ini dan yang terakhir dari bab pendahuluan in
adalah sistematika pembahasannoya:

Buab kedua sebagaidpenganitae untuk \mengetabun seluk beluk tafsir Al-
Qur’an dan bagaimana scbenamnya‘sejaraby perkembangannya seiring dengan
perubahan zaman. Dalam bab ini akan dijelaskan tentar. 7 pengertian tafsir Al-
Qur’an, kedudukanaya dalam( /memahami| Al-Qur’an, rambu-rambu dalam
menafsitkan Al-Our’an, dan perkembangan tafsir Al-Qur'an dan priode
pertama samipai sckarang.

Pada bub  ketigd~=dibaha§ tontang kiprab vondok pesantren dalam
menghadapi  modetaisasy \pendidikan | deligant—haiapan pembaca dapat
mengetahui kehidupan podok pesantran dari'perkembar-gan awal hingga saat
ini. Karena itu dalam bab ini akan dibahas secara sinykat sejarah berdirinya
pondok pesantren, karakteristtk dan tipologi poncok pesantren, pesantren
sebagai sistem pendidikan serta pesantren dalam ~acana kontemporer.

Pada bab kcempat tentang rekonstrukst metode nelajar tafsir Al-Qur’an
di pondok pesantren, sebagai bab inti, maka setelah mengetahui sejarah
perkembangan tafsir dan perannya pondok sesantren dalami pendidikan

diharapkan menemukan suaiu jawaban dail permasalahan itn. Maka dalam bab
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ini akan dikaji lebih dekat tentang materi-materi pembelajaran di pondok
pesantren, beberapa metode dan perdekatan dalam pembelajaran di pondok
pesantren, beberapa metodolegi dan pendekatan tafsir Al-Quran  yang
sekarang berkembang, tradisi keilmuaa di poncok pesantren serta dinamika
metodologi pembelajaran tafeir Al-Qur’an di pondol pesantren.

Selanjutnya bub lima adalah bab terakair scbagai penutup berisi
kesimpulan yang mengandlng [fawaban terhadap riasalah pokok dan beberapa
saran yang diajukan, khususnyafbagipkalangan yang sedang berkecimpung

dalam dunia pesantren dan Lebihertarik pada kejian tafsir A-Qur’an.



BAB U
PERSCALAN TAFSIR AL-QUHK’AN

DAN PFRKEMBANGANNYA

A. Pengertian Tafsir Al-Qur’an

Dalam pengertian etimolog kata tafsr adalah bahasa Arab dalam

bentuk kata benda dari kotakerja—yd_artinya ' :,-,-_-3‘} 'CLA-N\ yakni

keterangan dan penj<lasgn. KaluaaP yang Jitafs:irkan berarti kahmat yang

sudah jelas dan terang. Kata tafsin berartil pula Z.n.':&’\; SL yaitu jelas

dan terang sekah. Katatafsir/ dengan - menceunakan arti tersebut di atas
antara lain disebutkan dalam Al-Qur’an :

F2e o.‘,zo/’ _’-’v - :t y ;f /_4‘,_3,/;
. \}::w&...r!_,u:db:ih..? ?i‘fl...o.tdayb, Y

Artinya : Tidakich ‘ordig-orang kofir itu datang kepadamu (memnbawa)
sesuatuy yang ganjil, melainken Komi datagkan kepadamu
sesuatn, yang “oepar dan_yang, _baik=perjelasannya. (QS. Al-
Furqon / 25 : 33),

Selain dan arti terscbut di atas, ada pula ysug mengatakan hahwa

tafsir berarti * M\ ALS vakni menyingkap sesuatu yang fertutup. Juga

' NMuhammaad “AlL a.ﬁ-S{lb'GnT, At-Tibyan fi ‘ubims ALQur'an. (np.  As-Sayid *Abas
Svarib ali, 1300 1), Bal o) _

" Jalaluddin as-Suyuii. Al-lgan fi ‘ufam Al-Qur'an, (Beirai : Dar at-Fikr, 1399 H., Jus 1,
hal 32

]Al-Furq?m (25):33 -

! Luis Ma'luf al-Yasa'l, AF-Manjid fi al-lugak wo al-Adab wa of-‘ulim, (Deirdt | Al-
Kasuhkivah, t.1), hal. 583,

18
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ada yang mengataxan bahwa kata tafsit diambal Qa_ri kata nm yastu sebyal)

nama bag sesuatu (alat) yang dipergunakan oleh dokter antuk mengetabui
sesuatu penyakit.”

Sedang dalam pengertian terminologi, para ulama memberikan
pengertian  tafsir  dengan  berbagai ungkapan. Imam  Az-zarkasyi

mcngatakan:

\ul.p-\w G\FJJ.J$M0.JL§(,.@MJ’”F.H\” '
A.»\gr} s G E\jc.o\; ap\ne 0&5}) P.L.c} A,l&
Artinya ;. “Ta'sir adalah suatu|ilmu unlik menyetahui (memahami) Kitab
Altah (Al-Qur an) yang diturinkan kepade: Nabi Muhammad
SAW. Dengan_mencrangkaii_makna-makna 1ya, mengeluarkan
hukuri-hukumina | dan hikpichhikmabnyo”.
Sedang Muhammad ‘Abd. ‘Ail:m az-Zarqani dalam kitab: “Manzhil

al-“irfan fialum Al-Qur anZamemberitkan derinisi demikian :

?\péﬁézﬁ?&.}&éﬁ\ f)\;g)\ u&ug..;uru }’ o :{
q,...!\ 4.\th ).w J&n &

Artinya :  “Tafsir adalch ilmu yang membai'as Iemung AI—Our an a’an
segi indikasinya yang dimaksud oleh Allah SWT sesvai dengan
kemampuan mariusia’”.

Lain dengan kedua ulama di atas, pengzrang kitab Al-Bahr al-Mu!.l‘i-g

mendefinisikan tafsir sebagai berikut :

Jalaluddm st-Su\un Al-lrgan., hat. 173.
¢ Badruddm Muharamad ibn * Abdutlah az- Zarkasyl Al-Furhan f7 ‘ulitine Al-Qur’an, (1p.
CTsaal- batn al—halabn 1386 H.), Juz [, hal. 13,
Muhammad *Abdul A/lm azZarqﬁ.m Mariahil ai‘irfan f’ abim Al-Qur'an, (Up. :
“Is3 al-babi -}.1alub1 1.1.), Jusld, hal. 3.
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t@ﬁ)x} O‘}%S‘ 5‘3&! ‘jjkj‘ -f.a;’ ::; 4;'. ’,_ ~ of ;L'js :s:& ,I:
Jo Gl s Gty LA 15;531‘{ @S-
8-.-”-0 el ‘.—SJ:S\

Artinya:  “Tafsir ialah ilmu  yang menibchas tenmtang tata cara
mengreapkan  lafaz-lafaz - Al-Qur’an,  konotatifnya,  hukum-
hukumnya secara perkala dan dalam kolimat, dan malma-
maknarya yang dikandung oleh susunan kalim it serta ilmu-iimu
penuntang lainnya”.

Menurut Quraish” Shihab, munculnya beberapa perbedaan definisi
tafsir pada dasamya timbul akibabperbedaan sis1 pandany tentang ada atau
tidak adanya kaidah-kaidoh, yang dapat dijadikan scoagai acuan dalam
memahami firman-fimian Allak [dalam Al-Quran. Ragt yang berpendapat
bahiwa tdak ade kaidah-kaidah“tertefitu.yang becsunmiber dan ilmu-ilmu
bantu, tetapt harus dipabiami dengan menggali langsung dart Al-Qur’an
berdasarkan’ petunmjuispetunjuk’ Nabw. SAW, dan—=sahabat-sahabat beliau,
menyimputkan bahwa tafsir bukad_Suatih, cabang tlmu, sehingga tafsir yaitu
penjelasan tegtanprman-Ainnan Allalr ataw apayang menjelaskan arti dan
maksud tafaz-lafez Al-Qur’an. Adapun bagr yang berpendapat bahwa untuk
memahami Al-Quran terdapat kaidah-kaidah tafsir :»emberikan definisi
tafsir yaitu suatu thnu yang membahas tentang maksud fitman-firman Aliah
SWT, sesuai dengan ¥ er..ampuan manusia.

Dan dua pandaugan tersebut, pendapat pertama tanipak sangat berat

bagi para mufassir dalam menjelaskan atau meneraukan tuntunan-tuntunan

¥ Abi- Abditizh Mupammag bin Yusuf bin "Ali bin Yisuf ibnu Hay yan ol-Andalusi, Tafsir
al-Bahr al-Muhit, (Riyad - Nasr al-Hadis, 11), fuz [, bl 13-14.



Al-Qur’an yang bersifat diramis, disamping itu mzenjadi sulit bagi seseorang
yang ingin memperdatam peangetahiuannya lentavg Al-Quran dalac waktu
yang relatif singkat. Karena itu detinisi yang kedua ichih banyak diterima
oleh para pakar Al-Quran.”

Disamping istilah tafsir, dalamn kebidupan sehaii-han terdapat jupga
istilal Tain y.ng sering digunakan atau diidentikkan dengan kata tafSir, yatiu

o ¥

istilah fa'wi/ yang berasal-dari-akar kata J}‘ artinyve i y.-ili (kemball),

seperti dalam kalimat berikut ¢

-
So b o
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Artinya ©  “Mentawitkan w@par  dengan  sesuatu  pengertian  dan
menta 'witkaanya,  artinyd, ereaungkan, menperkirakan atau
mentofsirkan’y,

Adapunyang, divnaksud=deéngany peagertiai, 2™ wil menurut istilah

para mufassir, antara I scperti yatyg diformlulasikan Mana’ al-Qattan -

! euu ] JJ.\S S INGRED J‘ -:-\JM wd\fhﬂ.uﬁ
Artinya | “Memalingkan lafaz dari wakna yang kuot kepade makna yang
lemah karena ada landasan yang menveriainyu”.
Ulama mutaqaddimin mengartikan ta’wil sama dengan taisir, bila

dikatakan tafsir Al-Qur’an atau ta’wil Al-Qur’an, mak:. artinya sama saja.

? M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'asn Fungsi don Peran Wakyu dalam
I(chtdupan Masyarakat, Cet 1l (Bandung - Mizan, 19923, hel 152
* Muhammad * Al as-%"bum As-Tibyan., ol 62
" Manma al- szan Mabahn ﬁ ‘wbizn: Al-Our’an, ¢t 19 (Barul © Mu'assasah ar-
Risaiah, 1406 H ) hal 326
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Mujahid mengatakan : “Bahwasannya ulama mengetalwi ta’wil Al-Qur’an,
makdunya adalah mengetahw tafsir Al-Qur’axll”.lz

Sedang bagi ulama mutaakhirin, telah populer i kalangan mereka
bahwa tafsir dan ta’wil mempunyai perbedzan yang mendasar. as-Suyuty.
dalam kitab al-ltqan dengan panjang lebar telah mevghimpun berbagai
perbedaan pendapat terscbut, misalnya : Tafsir lebih tmum pengertian dan
ruang lingkupnyz. Tafsir terdapat pada ¥ata demi kara, sedang ta’wil hanya
pada kalimat. Ta’will ftanya pada kitab suci Al-Qur'an, sedang tafeir
mencakup pula hadis, figih, (@an latn sebagainya. Tafsir berhubungan dengan
penjelasan  iiwayah, | sedang| 1@ wil | berhubungan  Jdengan  penjelasan
menggunakan akal pikirau-(dirgyahy.-

Dan oerbagar p2ndapat tersebut, ternyata setelah ‘Alr as—S_EbTmf
berusalia melyaderhandkan, yang dianggap iendekati_Semua pendapat, 1a
berkesunpulan samadp=gan penjelasan al-Aldsi, yaitu
okl bz lay aadl ot al e Lats b suadl
\.ﬂ.lm g;f\ ikl rtg (gl o U,'GJ.E' o :3};)\.;3\

» P I 4
AR FRY

Artinya © “Tafsir adalah menyingkap makna zahir Al-Dur'an, sedamgkan
Tawil adulah hasil istimbai (upayu pemanarman) yang dilakukan
wlania varg arif dari makna-makna A-Qur 'an yang samar dan
rahasia Ketuhanan yang dalam yung terkandvng dalam ayat yang
mulia’.

"> Muhammad - Ali as_—$?1bﬁu?, At-Tibyar., hal. 62
"* Jalaluddin As-Savuii, Al-fgan., hal. 173-174.
** Muhamtaad *Ali As-Sabiini, A¢e-Tibyan., hal. 62.
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Dan bebeiapa pengertian tafsir dan ta’wit di atas, dapatlah diambil

kesimpulan bahwu baik tafsir maupua ta’wii, reduanya mempunyai tujuan

yang sama yakni usaha menjelaskan dan mengungkaplcon makna di dalam

Al-Qur’an.

Kedudukan Tafsir Dalama Mcmahami Al-Quran

Sebagaimeana kita ketahui baliwa A!-Qm’an adalah sumber uiama
dan pertama ajaran-ajaran Islam-Al{Qur’an\ yang diturunkan kepada Nabi
Muhaxﬁmad SAW Rasni terakhur ita 1sinyamnengandung segala sesuatu yang
diperiukan bagi kepentingan Kéhidupan manusia vang bersitat perseorangan
dan kemasyarakatan, batk“berupa mlai-nilai thora’ dan nonna-noma hukum
yang mengatui hubungan mianusia”dengan 1§h§2iq (Perciptanya) maupun
mengatur hubungan manusia dengan dirinya, sesamanya dan makhluk-
makhiuk T8 yanp berada di sekitamys. as-Suyun menggambarkan

keaguupan Al- Qur’ansébaganbenkut

orduy - 1. e & A €. N2 Tt g d s - . Lg T ale®
J._JQU ?\.b d...?\&.bw11 g..a&b sl Ve Lo Lot ot o

S W glde JoagE) WS e gl Al Elas

I
L

ri B3 1 1 B 25 G Ly s L 00 s
B s B o s S 1 G S A
By & A5 ¥y B 4y (B Y sl s e 2 IF
o ) M T ey ool 0y S5 ol B 4y BT e
OGP p & e B A 01 o W e L) e

-
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Artinya

- 1 f“‘ TSN “*"J W- JJ‘L‘ 45‘

“sesungguhnya  Al-Quran  itu  menjodi  muljizal  karena
pesyampaiannya  dengan  menggunakan bahzasa vang paling
Jasih dalam susunan yang paling baik d:nzan mengandung
pengertian-pengertian yung paling benar berupa ke-Esaan
Allah SWT don kesucian sifat-sifat-Nya, menjelaskan halal dan
haram serta larangan dan kebolehan sebagai jalan untuk
beribadal: kepada-Nya, amar ma'ruf noki munkar serta
menunjukkan _kepada  akhlak  yang hark  dan  larangan
menenlangnyd. Mcnempatkan Sesuatu pada tempatnya yang
tidak uda sesuatupun yang mendahuluinya Al-Qur'an). Tidak
bisa dibayangkan dalamVilusteasi akal ada sesuatu yang lebih
pantas dari patlagya Meudnat berita tentany manusia diabad-
ahad  yar | lamdergan berbagai contasih-contoh orang
durhakayang “telah dijelaskap, |oleh Allah  Dari mevekalah
kembali menceritakan temtang realitas- -ealiios dan masa-masa
yang akun ‘dateng™ Dalem—hal ity menjelaskannya  antara
argumentasi (dengar—yang “diargamentasican, antara  dalil
dengan yang dibukitkan agar yang deirikian ia menjadi penguat
terhadap  ajakan-ajakannya, berita-herita tentang  kewajiban
Yargdipehoudhkdi dan laraugatyan; Licegnhnya”.

Al-Quran  yanpge=tergambar, depgan  kesempumaannya  tersebut

berbentuk scbuah teks yang bersifat global dan umem, sehingga perlu

penjetasan dan’ ‘penjabaran~Oleh Karenma W posisi tatsiv menjadi sangat

penting dan menduduki tempal yang tinggi scbagai siranz wistus 1pemaliami

151 kandungan Al-Qur'an agar dapat dijedikan pedoman hidup mansuia di

sepanjang niasa,

Berhubungan dengan pentingnya kedudukan tafsir dalam memahami

Al-Qur’an, asy-Syirbashi telah mencatat : “Karyx vang termulia ialah buah

1 Jal;luddil as-SU)—u}T, AI-IIqE’n., hal. 121,



kesanggapan wenafsirkan dan meuta’wilkan Al-Quran”.'® Mengingat
kedudukan iafsir yang tinggi itu, maka wajar jika para ulama dari generasi
taht’in dan sesudahnya telzh memberikan perhatian besar terhadap tafsir Al-
Qur'an. Tidak segan-segan mercka hanya untuk itu, harus tegalan ribuan
kilometer keluar daerah menuju daerah orangyang mingetshui tafsir ayat
Al-Qur’an, atau harus menunggu bertahun-tahun lamana.
Imam az-Zarkasyi _dalam _muqaddimah al-Burhannya telsh
menuliskan demiluan |
el - PR s edlley) 7 2 G ochsie 4y :':}i
i ,ha.ds & §5 5.01 J;, ﬁ\ La> Ry 3;3\)};..{
) 17(’,.5&33\
Aranya © “Perbuatan baik yemg dilakukan oleh akal serta kemampuan
Otk Wngel-adalahd kegiatan untk \mergunskapkan rahasic
yang “terkandting " dalam™ wahyu " idah dan menyingkapkar
penta swilagime yang benan besdasarkan nengertion-pengeriiar
s kokohe
Sclamjutigs, sebélum mengakhirt-muqaldimahaya tersebut beliad

sempat memujt orang-orang yang menekuri tafsir Al-(Qw’an, lebih lanjut

beliau nyatakan :

wia

Y u}l..-! u).c ‘ASMC‘L’L' éﬂjuﬁl@th &dwuw
sl ondn b byl ey By sl b :uhu u.m....:

" Ahmd asv-Syirbasni Sejarahr Tafsir Al-Qur’on, Alil bakasa Tim Pusiaka Firdaus,
cet. | (Jukarta @ Pustaka Firdaus 1983), hal 15,
7 Ibnu * Abdiflah ss-Zarkasyi, Al-Burkan., hal. 3.
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Artinya © "Maha suci Allah yang telah wemasukkar: 41-Qur’an sebagai
sumder didalam hati, maknanya tidak adu tandingannya don
susuncanya lar biasa. Moknanya tidol akan  tuntas  oleh
pemuakaman manusia dan sifatnya secara keseluruhan tidak
akan dapat dikuasai oleh keparidaian seser. rang. Orang yang
berbahagia ialah  orang yany mencuravkan perhatiannya
kepada Al-Qur’an, mencurahkan pikiran dan tekadnya untuk
memahami Kiwat; i Daa, oreng yang berbasil adalah orang
yang diberi petunjuk oleh Allak untuk merjadikan Al-Qur'an
sebagai aturchi. dan gilihan ddiam memberikan peringatan dan
meniadiken ingatan™.

Keluliran pekerjaan tersebst menyatu dalain tyuan yang hendak
dicapai, yaitu mengungkapkan_sallusia-rahisia yang terxandung dalam Al-
Quran scbagai sumber ¢iyaly Wkmah! 'Dan’ semakin tampak keluhurannya
karena hendak  memperkokeh otali ikatan—dengan gokQuran sebagai
pegangan manusta dalam kehidupannya unmink mencapai kebahagiaan di
dunia maupun di akh:rat.

Didalam| Kitat_al-ltgan, [mam_as-Shyufi=ghga tzlah menuliskan

sebagai berikut

igr u‘ Gl - & ulg.ﬂ.h & Oyal wiehs ,;..a:u Wi
u.x;a’, 4.&.-. Jfé}ﬁ}idajs éhu ..\n S B RSt ;,.p,..ss

- o B

}g ‘}G E] le ’Y r{m; l<! - n. f a: ‘;f .;3 ;: {ji ut 4:?‘ _:’I. 'A. l(

/’4/
e & -

‘aL,a_.Qﬂ }A d..n Jpja]\ u')M u"’}"“ _,.JMJ d..al:v-.ﬁ G.A.ﬂ..v‘i JJS!
Q.L,Adg,ﬁ-’&abii f;"\?d‘]l i34 bgd\d}@*}‘;\sﬂ)}“"}jb

Y

'8 Ibid, Lal 4.
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Artinya . “dda tiga segi yang menentukan tingginya ilmu lafsir, pertama
hidang yang menjadi obyek ilmu tersebut adaiah Kalam liahi,
sumber segola himah dan keutomaan. Didalumnya terdapat
tenatang berbagai peristiwa yang terjadi nada masa silam dan
yang akan datang, dan menghimpunberbgai aturan yang
berlatu  untuk  kebaikan  manusia.  Sekalipun  banyak
pengulangarterapi tidak menjemukan dun keajaibennya tidak
pernch habis) Kedua, tjuannya yang mendorong mansuia untuk
berpegang feguh pada ikatan 'ali yang kuat dalom usahanya
untuk  mencapai kebahagigan scjati yany kekal dan abadi.
Ketiga, dilihat dari kebumbcn mendesatpun jelastah, bahwa
kesempurnaan mengenai bermcam soa’ uguma maupun soal
dunia, baikuntuk kebldupan/tidunia sekaraag ini atau diaknirat
kelak semtianya i membufihtkan itmu syari at dan selul beluk
meagenai dgama.-Dan( gt semuc sangat  lergantung  pada
pergetahucan tentong Kiithullah.

Setelab memperhatikan.beberapa, pendapat vlama serta pernyataan-
pcmyatannya, maka semakin mantaplal keyakinan kita betapa tingg
kedudukan itmu tafsirsebagai-sdrana untdk. inenggali kandungan Al-Qur’an.
Dalam hal ini Banyuk sckall anjacrmAllah SWDkepada hamba-Nya agar
memperhatikan  pelajarmn-pelajaran  dan  keterangut-keterangan  yang
terkandung dalam Al-Qur’an, Gi antaranya ditunjukkan oleh firman Allah
SWT:

(Y% a)u\.}w}l)\',f.u; ) T:,J.;.\J e sy aLS/" s

ATtinya © “lui adaluk seFuah Klta/) yang Kamz fwmnkan kepadamu
dengan penuh berkah, agar mereka memperhatikan ayat-
ayulnnva dan ager mercka yang mau berfilir dapat memperoleh

pelajaran”. (TQS. Sad 38 : 29).

™ Jalaluddin as-Suyuti A.-ltgdn., hal. 175,
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Semakin jelaslah sekarang, bahwa twafiir menpunyai kedudukan
yang luar biasa, dan mercka yang giat menckuninya dengan penuh ikhlas
dan jujur niscaya akan inemperoleh kedudukan yang tinggi pula. Cleh
karena itu maka dapatlah dimengerti jika I'mam Zamakhsyari mengatakan

dalam karyanya tafsir “Al-Kasysyaf” : “bahwa usaha mendalami pengertian

Al-Qur’an sepertinyz farda ‘ain”. %

Ahamad asv-Syirbashi telah mengutip pendapat Muiahid vang

mengatkan : “Munusia Yang palirg diciatal Allah adalals mereka yang paling
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mengetahu, apa vang/diturunkand Allab™. = Sudah barang tentu yang

dikehendakinya ialah dengan pengetahtian yang mereka peroleh itu ia ikuoti
dengan amal perbuatai_Demikianswang pemnali dilakukan oleh para sahabat
Nabi, sebagarmana keterafigan tbrd Taimiyyah dalam muqaddimah Usul at-

Tafs‘i-mya ;
SLis O A &) vl \}’:k’ ;:;.'Jn BI> (ol dt o Ie i 6 18)
LsLad.Jl i}g.bu \.3 Mﬁ)éwqaﬂiwjuwu

(..w > \.@.3 u@ii.i’..’ s &}‘)Ju.. ‘Jub\ ae J.L,, w n
}._-__. \}|\<§ P‘n \3- 55 U"’“j !‘j xS\J_&“ \/ l’;*’-ﬁ\.!!@ M\j
2 gyt s b

Artinyd © "Abv Abd. Rahman As-Sulami berketc @ “orang-orang yang
membacakan AlI-Qur’on kepaaa kite, seperii Usman ibnu Affan,

Abdullah ibn Mas'td dan lainmya ieiah berkata : “Bahwa

mereka bila belajar dari Nabi SAW. Sehanyak sepulun ayat,
ticun pernah melanfutkannya kecuali saqy.ai mereka benar isi

\.,, \

6

l.)lu\\

. ’\Lﬂ)mud Ibi Umar ar-Zamakhsyani, 4-Kasypsyaf ‘an haga'iq at-tanzil wa ‘upin al-
‘agawil * zm w;uk at-ta’wil (Tahiran Afajab, 11), juz 1 hal. 19.
Ahmad asv-Svibashi, Sejarak Tafsir, hal. 20.

* Ybnu Taimiyvah Tagivyuddin Ahmad bin *Abd. Hahm Mugaddimak f U»ul ar-
Tafsir, Cet 1{Kuwait * Dar Al-Qur'an, 1391 H.), hal. 35-36.



kandungannya dan merealisasikaanyc. Mereka katakan, bahwa
mereka belajar Al-Qur 'an dengan kandungain ilmunya sekaligus
pengamaiannya. Oleh karena itu uniuk menghafal suatu surat
memeriukan tempo yang lama”.

Dari  beberzpa penilatan dan pernvataan tersebut dapatlah
disimpulkan bahwa tafsir Al-Qur'an mendapatkan kedudukan yang tinggi
dan mulia karena sisi obyei(nya adalah Kaiamullah vang menjadi sumber
segata hukumn. Tujuan utamanya vntuk aapac berpegang pada tali agama
yang kokoh dan nencapa: kebahagiaan vang hakiki serta \ebutuhan vang
sangat mendesak kargna segdla kesempurnaan agana dan dunia harus
sejalan dengan ajaran-ajaraidalam Al-Q@lan. Karena itu kami sependapat
dengan Saiman Harun, bahwa pemiyataan-yang didengnngkan oleh golongan
modernis semenjak dua abad yang lald dalam rangka mengatasi perpecahan
dan perwujudan kemajuan umat manusia, vaitu ssmboyan “Kembali kepade
Al-Onr Guadan A" Lyangy sehatusnya berdt ™k embali kepada 1afsir’.
Begitu juga istitah “Reakeyalisasi dgdearn bsldm™, s charuseya berarti “kembali
kepada tafsiry

Pernyataan int diperkuat oleh Muhammad ‘ Abdut Asz az-Zarqani,
dijelaskannya bahwa “Umat Islam sekarang ini tidak akzu bisa Jaya, kecuali
dengan cara mengikuti kejayaan yang pemnah diraily oieh perintis-perintis
mereka, yaitu harus kembali kepada Al-Quran dengan mencar

petunjuknya, memanfaatkan pedoman-pedomannya dan menjadikannya

® Salman Haoun, Fungsi dan Interelasi limu Tafsir denpan ilmu-limu lain, Panji
Masvarakat, 632, (Desember. 1489), hal. 52.
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sebagai hukum mereka, seperti yangz pemah dilakukan nenek moyang
mereka dahuly”

{saha untuk tercapainya tujuan tersebut sulit dapat diwujudkan
tanpa melalui jalur pendidikan dan perhatian knusus dengan mengemas
metode dan kurikutlum pembeiajaran tafsir Al-Qur'an. Maka dalam hal mi
kembali kepada tafsir berarti kembali melihat prioritas vang diberikan
terhadap studi tafsir, dibandingkan dengan tlmu-ilmu agama lammnya. Sebab
dengan miemberikan perhiatian vang seimbang kepada disiplin tafsir sesuai
dengan kedudukannva sebagainduk imucilmu agama, cenderung bersifat

pemersatu dalain mencapai-kejayaan kembali.

C. Rambve-fambu Dalam Menafsirkan’ARLQui "an

D1 antg ra, kestimewasnAl=Qurian adalal susunan~bahasanva vang
untk dan inempesonakan,Pada saat yang sama mengandung makna-imakna
yang dapat dipahami oleh siapapun yang memahami bahasanya sesuai
denean tingkatan vang-terbeda-beda=la merupakan permnyataan (kalam)
yang tidak beranjak dan proses melahirkan makna dan sebagai teks yang
memuat berbazat makna dan kemungkinan yang sangat luas, sehingga dapat
meneriina berbagai penafsiran dari para pembacanya sesuai dengan bidang
ilmiyah dan sirategi pemikiran seseorang. Di sinilah keistimewaan dan cin
khas Al-Qur’an, yakni berbeda dengan kitab-kitab samawi yang lain.*

2« Abdul ‘ Azim az-2 arqimi, Munahil al-*frfdn.. hal. 475,
* Ali Uarb, Kritik Nalar Al-Qvr’an, alih oahasa M. Faisal Fatawi, Cet. 11 (Yogvakarta
LkiS, 2003), bai. 127
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Sebuah teks, batk yarg diucapkan maupun yang ditulis tidaklah
dapat dijangkau secara pas'i inaksudnya kecuali olel para sumbemya. Dan
Ai-Qur’an yang mem: at ayat-ayat fan simbol-simbol fwupun tidak mungkin
dijangkau oleh sebuah penafsiran yang memberlalukannya secara final.?®
Dalam hal ini Rasuluflah SAW telah mendapati:an tugas untuk. menjelaskan
fim.an-firman Allah SWT 27 Hanya saja penjelasan-penjalasan Nabi SAW
terhadap finman-firman Allsh SWT itv tidak banyak dijumpai, karena
memang Nabi SAW sendiri tidak menafsirkan sernua ayar-ayat Al-Qur’an.”®
Karena itu set—i-ap generasi sesuail denpan) perkembanganaya dituntut untuk
berusaha memaham ayat-ayat |Al-Qur’an sesuai detrgan kaidah-kaidah
disiplin ilmu tafsir. Keharusan.ind bardasarkan pada
1. Banyaknya ayat-ayat/AlQur’af’ yang memerintahkzn kita agar selalu

merenungkanjayat-ayarAl-Qurian:

)

Banyalinya ayat-ayat Al-Qur'an yang mengecam e hadap sikap orang-
orang yang mengikuti pendapat atau tradisi tanpa secuatu dasar.
3. Al-Qurian diturdukan ‘untuk sctiap-manusia dimana pun Jan kapan pun
adanya.
Dengan alasan tersebut kita diberkan kesempatan untuk
menafsirkan Ai-Qur'an. Hanya saja kebebasan dalam m.:lakukan penafsiran
Al-Qurian harus dilakukan dengan penuh tznggung jawab, karena tidak

semua ayat-avat Al-Qur'an dapat dijangkau oleh kemampuan pikiran

* 1bid
7 An-Nahit (16} - 44 .
- Muhammad  Husain a7-Zahabi, Ar-Tafsir wa cl-Mupassiriic, (Baerit - Ihya® at-wuis
al‘Arabi, t.1), Juz I. hal. 53
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manusia. Quraish Shihab menyebutkan ada dua sisi pembatasan dalam
menafsirkan Al-Qur'ar, yaitu menyangkut materi avat-ayatnya dan
menyangkut syarat-syarat yang harus dipenuhi rara mufassir.?’

Dari segi materi ada ayat-ayat yang hanya d.ketali olch Allah SWT
atau Nabi SAW jika beliau telah menén’ma penjzlasan dari-Nya. Misalnya
ayat-ayat pembuka surat (Fawatifnssuwar), masalah meiafisika, perincian
ibadah an sich dan scbagainya—yang~tidak ternasuk dalam wilayah
pemikiran atan jangkawan akalp manusia. Karena 1itu, Ibnu ‘Abbas
menyatakan bahwa tafsircterdivipdanis@mpar| tag an : #-rtama, yang dapat
dunengerti secara umum=pleh orang-oraiig Aral, berdasarkan pengetahuan
bahasa mereka,; Kedua, yang fidak ada alasa. Lagi seccorang untuk tidak
mengetahuinya; Keriga, yang tidak diketahur kecuali oleh ulama: dan
Keempat,[yang tidaK dikefabui-kecuali oleh ATah

Dani segi syarat wiefagsir terdapat\beberapa syarat. Seorang penafsir
Al-Quran mendapa! fugas suci dan_ilmiyah yang sangat berat, karena
materi yang ditafsirkafifiya adalah Kalamullah. O‘eh karena itulah wajar bila
terdapat sebahagian ulama yang menghindari merafsickan Al-Qur’an,
seperti al-Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar As—Sidch;, Saltin bin
*Abdullal bin *Umar tbnu Khatfab, ‘Ubaidah Qais al-Kafi dan Sa'id bin
Jubarir.

Ketika Sa’id bin Jubair diminta untuk menafsirkan Al-Qur’an, ia

katakan : “Lebih baik tangan dan kakiku copot, ketimbang menafsirkan ayat

M. Quraish Shihb, Membumikan., nal. 78,
“* Ibnu *Abdullah as-Zarkasyi, A1-Burkan., hal, 164,
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Al-Qur'an”. Sedang ‘Ubaidah dan Qais ketika ditanya tentang hal yang
berkaitan dengan latar belakang tunmnya suvatw avat Al-Qur’an, ia
menjawab : “Kalian harus takut kepada Allah, dan ferima sajalah kebenaran
ayat-ayat Al-Qur’an, kaicna orang-orang yang benar-ber.ar mengetahui latar
belakang turunnya ayat ;tu semua telah meninggal”.”’

Goldziher dalam karyanya Mazahib at-Tafsir al-Islami, sebagaimana
dijelaskan asy-Syirbashi menyebutkan . “Hingga permulaan abad kedua
hijriyah kita menemukan’ kenyataan baliwa pskerjaa. menafsirkan Al-
Qur’an dipandang sebagai hal yang luaf biasa dan incnakutkan”.

Kehawatiran mereka itu sebenarnya merupakan sikap kehati-hatian
dan suatu rasa tanggung-jawaerhadap-kitab sucinya dari penyelewengan-
penyelewengan yang tidak’ diinginkan. Terbatas pada hal-hal yang memang
mereka tidakjtahy betul tafsimmyal atau padd ritvavat'pentidsiran yarg mereka
sendiri  belum pernah gmeperimanya. Demikianlah, naka bnu  Kasir

membenarkan keadaan seinacam ini, lebih lanjut 1a tegaskan :

v e A Gl 1 R GG Tacal (O eigh
o 23 e Uiy o085 0 8 o Y, e ) 89S0 3
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%5)1}3 I 9 .0_,14.’,-\.69 \}&.«J 0‘,41.6\.&4 5,&3‘3 &.@fﬁ' Bum‘i;
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f " Ahmiad asy-Syvirhash:, Sqjaiak Tafsir.. hal. 34.

2 Ibid bal. 33, ..

~ tsma'il ibn Kabir ai-Quraisvi, Tafsir AFQur'an AF‘Azim. (Singgapura - Sulaimin
Mar'l t.1). Jur. L, hal 6. i
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“Rivavat-riwayat itu benar, demikicn pulv gambaran tentang
paru wlama salaf yang menghindari dari pembicaraan mengenai
tafsir yang mereka tidak ketalmi. Tetapi kalau sampai pada
soal-soai yang mereka tahu, merela akan menangggapinya
tanca  melakukan  kesalahan apapun  juga, baik  yang
Lerfubuagan dengan pengertian bohasa maupun pengertian
syara’. (Meh karena itu berbagai riwayat mengenai pernyataan
mereka tentang tafsir tidak bertentangan satu dengan lainrya,
sebab yang mereka bicarakan adalah sesuotu vang sudah
mereka ketahui dan mereka bersikap aiam apabila menyangkut
sesuwat yang tidak mereka ketahw. Adaloh kewajiban bagi
seliap orangruntuk) bersikap diam dalam menghadapi masalah
yang tidak dikeianuinya. Demikian rula sebaliknya, siapa saja
vajib menjawabnyvalbilamana dateng pertanyaan fentang apa
saja  yang | dikelabuinya, mengenai hal i Allah  teluh
menegaskan & “Agargalian mepjela:kan kepada umat manusia
dan junganlal kaliawmenycmbuinyicen”. (TOS. Ali ‘Imraan 13 ;
187).

Disamping itu, wtak menglindan penyelewer 1an-penyelewengan

Al-Qur'an dan dalam rangka menjawab wntutan-imneitan Al-Qur’an itu

sendirt sebagar Ritab\Jiidup_yangitidah kenal /perubuhiin wakte maupun

tempat, maka sebagianalamma iaififya dengan sunggul.-sungguh berusaha

dan menganjugkany wtuk anemahami=dan-menafsirkan Al-Qur'an sedapat

mungkin. Namnur mereka mengajukan percyaratan-persvaratan ketat yang

harus dimibki oleh seorane yang ingin menafsirkan Al-Quran.

Imam as-Suyt i ooamany ., ia mengharuskan sescorang yarg akan

menafsirkan Al-Qur’an untuk terlebih dabuli. memiliki persyaratan

1. Pengetahuan Bahasa Arab

[N

IImu Nahwu

3. Hmu Tafsir

4. fhnu Ma’ﬁl.;
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5. [llmu Bayaa

6. Thmu Badi’

7. Il Qira’ah

8. IHhnu Usuluddin

9. Tmu Usul Figih

10. Dmu Asbab an-Nuzul

11 Ihng Nasikh Mansukh

12. tmu Figih

13. ihna Hadis

14. Ilinu Istigag

15. T Mauhibah ™

Mengenai persoalan itne.maubibaly ini,lebih lanjut betiau tegaskan :
SN 5 Lo L Sy i) Cle St il
G DS a3 T JEE e bl )

P -

Ry Jadlt e Byl

Artinye © “Mungkin erlintas dalam  pikiran anda  suate pertanyaan
ten‘ang ilmu mauhibah, dan anda akan berkata, balwa ilmu
tercebut tidak akan dapat dimiliki dengan ikhtiar manusia.
Menurut saya tidaklah demikian halnva, persoalannva sudah
Jelus, jalan untwk mencapainya ialah dengan jalan mememdhi
heberapa  sehab  yang  mienjadi kewajiban baginyva, vaitu
wmengamalkan ilmu yang dimilixinya seria subted ™.

Hampir rata-rata ulama menentukan persyaratan-persyaratan

tersetut, hanya saja gaya dan cara penyampaiannya yang berbeda-beda. Dan

e

* Jafatuddin as- Suyti, Al-fgan., hal. 180-181.
* 1hid  hal 182



bahkan masih ada yang menambahkan persyaraten lazi, seperti Muhamigad
*Abduh  dan Rasﬁd Rit_ﬁ mensyaratkan hendaknya seseorang yang
menafsirkan Al-Qur’an mengetahui thmu sejarah wanasia, biografi dan ilmu
yang berkaitan dengan alan jagad raya.’®

Nampaknya persyaratan-persyaratan tersebut jauh untuk bisa diikuti
oleh orang ¢i masa kini maupun yang akan datang. Tidak usah semuanya,
sebagian saja dasi persyaratan-persyaratan terscbut jika terpenuhi sudah
lumayan. Dt sinitah |s#lah satu problemnya, di nasa launya tlmu
pengetahuan dergan pesat) dam tcknologi canggih, di mana manusia
membutuhkan bimbingan dan petunjukdan Al-Qurias sebagai pegangan
hidup, sementara kemmdmpuan/\yang ~dimiliki para mufassir kurang
memungkinkan, sedang tafsir-tatsic/lamakirang memada: lagt. Oleh karena
itu, dalamn kondisi peng demikian-bagreranggyang, jauh=dari hidayah Allah
SWT akan bisa muncul dua kemungkinar : Pertama, Menganggap Al-
Qur’an sudah tidak bermlz i lagi atau dengan bahasa lain tidak relevan lagi,
dan yang Keea kerangkinan mimaksakan! diri“menafsirkan Al-Qur’an
hanya sebagai legitimasi terhadap konsep-kcnsep ¢an iecn penemuan yang
dianggap iliniyah nainun masih mentah. Tentu hal semacam ini tidak boeh
dibiarkan berlalu karena di samping akan menyesatkan dirinya akan pula

menyesatkan para pembaca maupun pendengamya.37

* Sayyid Muhammad Rasyid Rida, Tafsir ak-Masa-, (Mesir - DIr al-Manhr 1337 H),
Juz 1. hal. 22-23.

7 Ahmad Musthofa Halna, Problematikt Menafsirkun Al-Jur wn, cet. 1. (Semarang
Dina Utama, 1993), hal. 38,
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Quraish Shihab menyebut beberapa faktor kemungkinan yang
meayebabkan para mufassir bisa teriemmus ke dalam kesalahan-kesalahan
yarg menyesatkan, yaitu
a). Sutyektivitas mufassir
b). Kelkeliruan dalam menerapkan metode atau kaidah
c). Kedangkafan delam ilmu-ilmu alat
d). Kedangkaian pengetahuan tentang materi nraian {(pembicaraan) ayat
¢). Tidak memperhatikanr kdateks) baik asbab au- nuzul, hubungan antar

ayat, manpun kondisiSosialmasyarakat
f). Twiax memperliatikan siapa peémbicara dan terhzdap siapa pembicaraan
ditujukan.™

Kebutivhan yang anendesakanenghatuskan untuk tetap berpacu dan
mencoha memenah! syarat-syarat yang teleh diganskan para ulama tersebut,
paling ‘idaksmengenar Wmu-ilmu Al*(Quean sccara global.dan Bahasa Arab.
Sebab bukantah jika bempangkultangan Janturan tidak bisa memenuhi
syarat-syarat titsebiivsamasdizinya miélarang Sestoraug untuk memahami Al-
Qur'an?. Padshal walaupun sayarat-syarat tu bisa terpenuhi semua, belum
tenty sescorang akaa sampai pada puricak pemahaman yang sempuma.
Eerkenaan dengan mi az-Zamakhsyaﬁ menyatakan :
>z S gy A gl c,l]d\ o3 f}i;.i\ £l Kb
i ,‘.4:31{..\; S Gl ‘J.'_};I.’;.nai‘f vy &l Labl; c_ﬁ i

ole (63 06 3 1 ey Lbid 449

** M. Quraisk: Shihab, Membumikan, hal. 79
*? Mahud fbru “Tjmar az-Zamakhsyari, Al-kasysyaf. hal. 5.
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Anlinya - “Kendali pun manusia telah menguasai berbagai jenis ilnw
pengetahuanm, dan mutu ilmu vang dimitikinya tinggi sehingga
sanggap menembus berbagai rahasia dar xKeanchan, namun
untuk  memenuhi  kebutuhan Al-Qur'ar, ilmu-ilmu  tersebut
belumlah memenuhi”.

Dan karera ttu pulaf sehingga Muhammad “Ahduh: telah membagi
tafsir menjadi dua tingkatan, tingkatag tinggi dan tingkatan rendahk. Tafsir
mempunyai tingkatan tinggt jika terpenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

1) Mengetahu? hakikat lafaz secara mufradat yang dkemukakan dalam Al-
Qur’an berdasarkan pengsuanan ahli bahasa.

2) Mengetahui vslub yang tnggi, Daniyapg demikian ekan dapat dicapai
dengan membiasakan mempergunakan kata-kata yang indah dan baik
dengan benar-benar inengerti rabasia keindahannya.

3) Mengetahur ihnu avizopologi, seia mengetahui dukum alam dalam
memperkembangkan bangsa dan aneka ragam situasinya, baik segi
kekuatan atau kelémalhtannva, maju ‘Jan mundumva serta iman dan
kufurmya.

4) Mengetahui  segi petunjuk  Al-Quran untuk kemanusiaan dan
mengetahui keadaan orang-orang Arab pada masa Jahiliyah dari segi
kebmasaan dan kescsatannya.

5) Mengetahui periiaku Nabi SAW dan para sahabatny: serta mengetahui
segala sesuatu vang ada padanya, baik berupa irmu maupun amal,

urusan agama maupun dunia.
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Tingkat yang kedua atzu tingkat yang rendah, ‘aitu : Tafsir vang
mendorong hatt seseorang untuk mencintai kebesacan Ailah dan Kesucian-
Nya, memalingkan jiwa dan kejelekan sera mendorong untuk kebaikan.

Tingkatan ini lebih mudah oagi sesnua orang.‘“_}

Perkembangan Tafsir Al-Qur’an
Tafsir Al-Qur'an telah memiliki serwgkaian sejarah tersendiri
dengan meclibatkan [bgberapa” tokoh  di dalaramya. Sesuai  dengan
perkembangan tlmu pengetahuan yang pesat, pelaku-petaku sejarah dalam
tafsir pun senantiass 1kt sertd) menyumbangken pemikirannya di dalam
memahami dan menghayati nilaknilai>Al-Qur an, untak bisa dijadikan
petunjuk bagt manusia. Usaha \tersebut piaa dasarnya (Jdah dimulai sejak
Al-Quran itu sendin diturunkan, Secara_singkat sejurah perkembangan
tafsir Al-Qur’an ‘Japat dibagi menjadi empat periode, yaitu ¢ (1). Periode
Rasulullah SAW (2)! Pertode-Mutagadduihit (3) Periods Mutaakhirin (4).
Periode Modeni {al-" Ast). JBembaltasan df'ilam bab int akan mencoba
memaparkan perkembangan tafsir dari mesing-masing periode tersebut
secara singkat.
. Penode Rasululah SAW
Al-Qur'an telah memuat dan menjelaskan tujuan puncak umat
manusia, namun Al-Qur’an bukan hasil dari diskusi, lokakarya maupun
seminar antara Nabi dengan sahabatnya atau denygar Malaikat Jibril, Al-

Quran sebagai kitab samawi yang mengandung  nila  tinggi,

* Rasyid Rida, Tafsir al-Mandr, hal. 21.
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sepenuhnya benar dan sempurna, sehingga t.dak dibatasi oleh
pergeseran waktu dan periukaran masa atat tempat.
Sebenarnya Al-Qur’an sendini dyturunkan agar mudah dipahami

oleh umat manusia.
OV 81 ) 5% 5 b S OV U

Artinya © “Dan sesungguhnya selah Kami nudahran Al-Qur’an untuk
- pelajaran, maka adakah orang sang mengambil pelajarar:
27 (TQS. Al<Qaynar/ 54 N1 7).

Namun dyankiang meagingat cksistensi Al-Qurian sebagai
Kalamullah dan keterbatasan potensi daya nalar inaupun daya pikir
manusia, maka janjr Allah untuk memudabkan penr-ahaman firman-Nya
terscbut, diiudikaniah Xdbamingd SAW sebegai uttisan-Nya yang bisa
menjembatani pemahamn Al-Qur'an yang masih banyak bersifat global
danwuman . Untuke-itulah Nabidiberi ké<fiasdanuntuk menjelaskan
dan menerangkan Al-Qur’an_ kKepada/imatya. Diantara firman Allah
yang meh éripkamhal it adalali™

. B [ /.c}r‘ ’.//D’F/// ' af "‘:'..l, : ,-,‘,;v ,nﬂ. PTYS /.51."1
($¢ J?I.J\) OJ;@_".GMJ ".’éélujb (/J'L"LEU")JS'Q‘ wlu}o\)
Artinya © “Dan Kami turunkan kepadarne Al «r'an, agar kamu
menerangkan pada umat mennsia apa yarg telah diturunkan
kepada mereka dun supaya mercka memikirkan”. (TQS3. An-

Nahl /16 : 44).
Behiau dalam menerangkan suite avat selatn didasari oleh

wabyu, ' tidak menafsitkan ayat-ayat Al-Quran demgan kehendak

pikiran sencini, beliau menevma wahvu melalur Jibal, malaikat Jibnl

4 An-Najm (54) - 4
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sebagar duta yang menyampaikan wahyu deri Allah SWT, karenanya
tidak dapat diragukan bahwa tafsir yapg dibawanya pasti berasal dan
Allah SWT. Dalam kaitan mi Allah te'ah meraberikan jaminan
keterpeliharaannva dan kejelasannya.

P rd F L ) ‘2 : t °-’
’rg q:;.'k’; i-.” e, 4;5\63 Li.j‘ i)‘)’ ; \ﬁ. W L-l; Q\

-

(Va-Y :Vo/uk,d\)

Artinya : “Sesunggihnya atas—; | tans:.gungai Kami lah
mengumpulkanfyd didadimu) dan  (mzmbuatmu  pandai)
membacanyda’ “Apabila Kami telah selesai
wiembacakannya, aku ikulitah hacanrya itu”. " Kemudian
sesungguhnya atas tanggungun Kamilah penjelasannya”.
(Al-Qiyamah /75 i 7, 18-19).

Pada masa Rasulitlal SAW: persoalan tafsir Ai-Quran belum
banyak. Ini bisa dimaklumi, karena persoalan yang timibul akan cepat
tuntas bila dibawd’ kehadapansRasulullah $2W “Para sahabat sendiri
sudah merasa cukipydan puésibila\niandapat penjelasan dari beliau.
Selain dalaw kitabskitab, HadisrTiafl a§-Suvati datam kitab al-Itqan
pun teluh menghimpun tafSir-tafsir dari Nabi yang jumlahnya tidak
banyak. ™

Terdapat riwayat dari ‘Aisyah yang mengatakan bahwa

Rasulullah tidak menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an kacuali beberapa ayat

saja yang telah diajarkan oleh Jibril. *

*2 Jafaluddin as- Su\uu Ad-Iigan ., hal 191-206.
** Ahmad asy- Q\lrbasn Sejerah Tafsir , hal 63.
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Para sahabat tidak ada yang becani memebernikan komentar
maupun penjelasan terhadap ayat-ayat Al-Qur'an. Hanya Rasulullah
sajalah yeng merafitkan Al-Qur’an. Dalam kitab karya as-Suyufl akan
kita dapai tulisan sebagai berikut :

.
[ -

A | 2 - - - " PET R . Yo 2 Ty m
wad\wﬁ@u,rﬂ\g%ﬁ@&;b.eﬁd\!)
sty b o O uY el faa)] b U3 alims OY Vpd
oo L £ oo ’J’o-': o’,’z
AN 3y st (Bl B A 0 Y
Attinva : “Nebegian ulama bérperidopal bahwa penjelasan dalam
Kituh  Altuh Sdanspetunuk-octunjuk doalam  Hadits-hadits
shahih itdeh yang dinamalan tafsir, karena maknanya telah
Jelas darzrerang! Menghadapi yang demikian ini, orang
tidak perli logi/mengadakan ijtikad, m:lainkan terima saja
makna yang: telafvaday yangan sampai menggunakan makna

yang lain’,

Dergan demijkian,.maka sehamusnya para mufassir yang hendak
menafsirkan Al-Qur’an menjadikan ketcrangan-keteraugan yang datang
dari Rasulullah "sebagar=rujukan “pénting yang perlu diperhatikan.
Penafsiran |y g datang dan ‘RastulullafySAWS0 ada kalanya berupa
sunah gauliyah, fi’liyah dan taqﬁrdyah.

2. Periode Mutagaddimin

Para ulama, pada umumnya menyebu: periode ini dengan
memasukkan periode sahabat, tabi’in dan tabi’it-tabi’i, yaite sekitar
abad pertama sampai awal abad keempat hijriyah.

Setelah Rasulullah meninggal, dan Isiam puu mulai masuk ke

daerah yang berkebudayaan lama, terjadilah pemtuwuran antara agama

* Jalaluddin as-Suyii, Af-frgdn. hal 173
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Islam yang masih muda dan kebudayaan-ke¢budayaan tua yang sudah
lama berkembang didaerah-daeral tersebut. Hal ini menimbulkan
persoalan-persoalan baru dan perscalan-persoalan tersebut baru akan
dapat ditaxZggulangi jika umat Islam mampu menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur'an alau mengomentarinya sesua! densan kcbutuhan-kebutuhan
yang muncul,

Mehhat gejala pergeseran dam  persinggungan ini, maka
tampillah beberapa ordng sahatat, t:abi’in Gan tabi’it tabi m serta orang-
orang periode benkuinya ‘vang berusaha nienafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an yang pada whumnya masih baf5ifat global der umum itu.

a. Masa Sahabat
Mempelajani-tafsir-Al“Qurran di kalangan sahabat tidaklah
terlalu psukar ;, karena=mereka gnengrime Al Qurtan langsung dari
Nabi SAW, dan_bahasa Al-Qur’an adalah batasa mereka, begitu
juga suasana dan penstiwa turun Al-Quran Japat mereka ikuti.
Namunl @ermikian’ bukanlah“berasti*tidak /ada‘problema yang harus
mereka hadapi, mereka tetap dihadapkan pada beberapa persoalan.
Di samping dalam memahami Al-<Q.r’an mereka berlebih
kurang dari tingkat kecerdasannya, maka jika kita perhatikan
terdapat juga faktor lain yang menyebabkar tingkat pemahaman
tafsir mereka berbeda-beda, seperti -
I} Perbedaan penguasaan bahasa.

2) Sering tidaknya mendampingi Rasulullah SAW.
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3) Pengetahuannya tentang adat istiadat orang Jahiliyah.
4) Pengetahuannya terhadap orang-crang Yahudi dan Nasrani di
Jezirah Arab pada waktu diturunkan Al-Qur'ap ™
Manna’ al-Qa_tt_En telah menuliskan pernyataan tbn Khaldun

sebagai berikut :

22 - P - 3 5 - %3 @
s 1SS et I By A @l S 0T A o
‘5‘.&“0‘“ ‘J r‘fj‘tnajuwh‘uu a//} !m}/ .
-, - s o | . - e . « .0 _!4 .:/
AN o S e e T LB ) D O
Artinya - “Al-Qurian ity sésungguhnya  diturunkan  dengan
bahgsa Arab,| menggunakan gcya bahasa mereka,
seliagga [ mereka — semuu  hisa  memahaminya,
mengetahui/ makna “perlata mavpun  dalam  susunan
kaliinat)| (namauh (| dendikian, mereka berbeda dalam
imglarpemahamamya. Tercadase diantara satu tidak
mengelahui sesuatu yang diketahuer vang diketahui oleh
Yngyiainmea™:
Para sahabat dalam menafsirkan Al-Qu+ an mengamb dari
beberapa sunber, vadu
). Ayat-ayat.Al-Que’ an itu'sendin
2). Hadis Rasuluilah SAW

3). Hasil yuihad mesing-masing. Hanya saja tidak semua sahabat

memperpunakan cara ini,

* Tim Departemen Agama Republik Indongsia, A-Qur'an dan Terjemzhuya, (Jakarta -
Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an  Depag R 1985/ 1986), 1al. 28-30

* Manng’ al-Qauidn, Mabahis fi ‘wlum Al-Qur’an., cet 19, /Beirii' : My assasah ar-
Risalah, 1406 H ), hal 338 — 339
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4). Dart ahli kitab (cerita-cerita Isra’ilivah), yaitu kisah-kisah yang
datang dan orang-orang Yahudi daa Nasrani, sczlama tidak
bertentangan dengan Al-Qur’an.”’

Produk tafsir sahabat itu masih bisa dipertanggungjawabkan,
karcna masith versifat marfu’, atau paling tidal. mauquf. Berikut ini

komentar Ibn Kasir

)\P\J\Ja‘; ""Zf.J‘L; ,u\,e.h QHJ\MPJ‘J\

@-h J\;:- YU u”\)‘d‘ . \JJ&L!\.&S iu-b ).}i ‘..eau éu\"'-d\

C:S\.A\J.»’J\)t:x—d\rw\)eﬂ! Qi .c..g.\hd}@}.n:\‘
m\}\, d,.t...,h ;u.\nh suu)w wm{ P.:a; ..,,J ,.z.;\...u L,_...*g

e Ao~

1 I 03\ s,f‘b) )}MJE fﬂ\:&i’j;’é:\éﬂ\

Aitinva [ KA Tdak _kat tcpmikim Mfsibng dalam Al-Qur ap
dan  Thdelt  pultedalom £IsSSwmalk,  maka  kami
kembalikan tafsirnya kepada  tefsiv para  sahabat,
kurcnu | merekadeOih ddhu tentang i, Sebab mereka
mengetahui dan mergikui situasi dan kondisi dimana
(VA W di khisuskan, \dan v efeka nemiliki pemanaman
Yyarig prima, pengewilinan”yang “heaar dan pengamalan
vang baik. Apalagt wlama Aan 1ot oh-tokohnya, seperir
mnam empal yang menjadr Lhclifah Ar-Rasvidin vang
senantiasa mendapatken p.iunjuk scria selalu diberikan
petunjuk, dan seperti prda fon Mas'ad *a”.

b. Masa Tabi'in
Sepeninggal par sahabet, usaha penafsiran Al-Quran
dilanjutian olch generasi berikutnya viang diseout dengan pgenerasi

Tabr'in mereka dalam menafsirkan Al-ur’an dengan rujukan

Muaﬁmm.&d HHusain a/-/a}mhl AL—TIafur hal. 37
* lbn. Kasir al- QurdlS)l qustr Al-Qur’an_hal ?
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a). Ayat-ayat Al-Qur’an itu sendini

b). Hadis Rasuluilabh SAW

¢). Tafsir-tafsir dari sahabat

d). Dari ahli kitab, selama tidak berientangan d=ngan Kitabullah

¢). Melakukan ytihad sendiri. Tetapi tidax semua Tabi’in
renyetuyui cara ini.*

Dengan sermangat para tabi’in ini, maka inunculiah beberapa
perguruan taf ir diberbagar laerah, seperti di Mickkah, Madinah dan
Irak. Di Mekkah adalain ‘perguruan Ibn ‘Abbas dengan santri-
santrinya yang ferkenal| antaralain . Said hin Jabir, [krimah,
Mujahid, Tawus’ bin/Khaisan ‘dan ‘Atha’ ibr Abi Rabah. Di
Madinalt  perguman’/ “Ubay” Yo/ Ka’ab, santri-santrinya  yang
terpandang sepertip=Zaid-bin éslameAbiyAl-Afiyah dan Muhamad
bin Kaab al- Qardi. Sedang di irak; adaiah persaruan Ibn Mas’ud,
dr antara saniri-santrinya yang erl:enal pada masa tabi'in ini adalah
Al-Qaaitbin. Quis, Masriy dan Qatddalsetta Hasan al-Basn,

Tinbulnya perguruan-perguruan tafsir tersebut sangat
mempengarchi hasil penafsirannya, sehingzga tafsir produk mereka
itu mempunyai ciri-ciri :

u). Terpengaruh dengan disiplin ilmu dan riwayar vang dikaji

diperguruan masing-masing,

50

* Muhammad Husain a’-Zahabi, A#Tagsir., hal. 99
Manna’ al-Qattau, Mabahis.. hal. 338-339.
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b). Kemasukan ajaran-ajaran Yahudi daa  Nasrani  serta
kebudayaannya vang mercka bawa ketika masuk Islam.
¢). Sedikit banyak menimbulkan kontraversia’ dan perselisthan
pendzpat yang berkait dengan sos! agidah.”!
iba Taimiyyah dalam muqaddimah Uil at-Tafsir telah
menulis perryataat Sywbah lbn Hajjaj tentang kedudukan tafsir
tabi’in ini :
)...a.j\ o 3G ;aﬁw;—,ic;_,nh & G gl

27

131 La :!,MUB}. FG"‘L"U“"H’J%" ,,lsdmroﬁ".‘l Lg-ﬂ

-

I 0 S s uu‘uu-uf ub’jbb-..d\‘sk;\’j;,;,\

,ﬂ‘fﬂu’iv\%s’é}%wvw%wﬁww
2 Y GG I e jwt B pped i A

G/

Artinya " “Pendapert "tobt indalam ‘trasaldR fure’ tidak bisa
dijadikan dasar, maka bagaimana vniuk tafsirnya bisa
diyadificin dasar-2, Artitya : tidak bisa dijadikan dasar
bagi orang lain yang be mede pendavatnva. Inilah yang
benar( Adopuntiejika., mgroka  telah  melakukan
KeSepakdlan dalamSesuatn, .naka tiaak diragukaa lagi
kebolehannya dijadikan dasar. Dan jika antara satu
dengan lainnya berbeda, moka mereka tidak boleh
menjadikan dasar antara satu dengan yang lainnya, den
Juga bagi orong sesudab mercka. Dalam hal iw
persoalannya dikembalisan cepada bahusa Al-Qur’an
alau As-Sunnah, aau haohasa Areh pada umumnya,
Glau pendapat sahabat dalam persoclan tersebut”.

*' Mahmud Basuni Faudah, Tafsir Ai-Qur’an Perkenaian dengan Metodologi Tafsir,
lejamahan H.M. Mochiar Zogrm dan Abdul Qodir Hamid, cet 1 (Bandung - Pustaka, 1897). hal.
47 - 48.

*2 Ibn Taimivyah, Muqgeddimesh., hal. 105.
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Masa Setclah Tabi’in

Sctelah banyaknya pemeluk Yslam dari berbagai bangsa, dan
bahasa Arab telah banyak dipcngaruni bahasa ajamn, maka pada
permulaan zaman Abbastyah barulah para ulama menganggap perlu
untuk mengkodifikasikan tafsu yang sebeluitnya masth dalam
bentuk perpindahan dan mulut ke mulut saja Hal ini dipandang
perlu agar Al-Qur'an dapat dipahami oleh mereka semua yang
kurang menguasai bahasa Arab.

Namun | demikian tatsir -belum sampa: memiliki  bentuk
tertentu, semen‘ara hadiS-hadiSTtafsir masih berserakan. Usaha
memperbaiki tafsir ini benjalan terus hingga terpisahlah tafsir-tafsir
Al-Qur’an dari hadis-Nadis lafnya) Barulat saat ite tatsir

Al-Qur’an gmempuny ai=beituk-yag disusur menurut ayat
dan surat Al-Csur’an.

Dr. Mahmnd™Basuni Faudan menjelaskan : “Bahwa pada
masa ini ada dua Cirikhas'dalain penuli san-tafsir. berupa pemaduan
antara dua metode secara screntak. Pertama inetode penyusunan
tafsir secara bebas dan independen, seperti tafsit ‘at-Tafsic al-Kabir
karya Imam Bukhari (wafat tahun 256 H) dan Jami” al-Bayan ditulis
olen Ibn Jarir a_t-TabaH (wafat tahun 310 H). Tai5ir ini masih mnudah
dyumpar pada saat sekarang. Kedua metode penyesunan dengan

memasukkan bagian dani bab dalam penulisan suatu kitab t}anﬁé,
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seperti Imam Bukhari juga dalamn menuliskan kiwb Hadisnya, yaitu
Sahih Bukhari” %

Semeattara ttu, pada mase? i vara mufassir tefah jauh dan
kebiasaan yang dilakukan para mufassir, yaitu menyebutkan sanad
suatu penjelasan vang mercka pergunakan secara lengkap. Para
mufassir masa ini meriwayatkan tafsir dari para mufassir
sebelumnya, namun kebanyakan tanpa m:nyebutkan nama mufassir
yang dimaksud,"”sehingga jika detjadi pemalsaan suatu riwayat,
maka sulit untuk dilakikan) pelacakan kebenaran atau ketidak
benarannya.

Periode Mutaakhirin

Istilah 11 dipérgunakan’ hanya sebagai lawan dari istilah
mutaqaddimi}l saja,/seliifigfa tidak Satafi~ bita xia’ sebut istilah ini
dengan istilah pemede, pertengahan. [ni inengingat bahwa setclah
periode ini terdapat periode lagi yang disebut periode modern (al-* Asr).
Periode Mutaakiirid ini-berkisar antafgrabad ks 1V sampai abad ke XII
Hijrivah.

Pada abad keempat ini, disiplin sylmu sudah banyak yang
dibukukan, scperti ilmu cksakta, filsafat, mantiq, kedokteran, hukum
dan lain sebagainya. Semuanya telah diteliti dar disusun dengan rapi,
begitu halnya dengan makna-makna Al-Qur'an baik yang musykil

ataupun yang labhirnya berlawanan.

** Mahmud Basuni Faudah, Tafsir Al-Qor’an Perkenalar. ha: 5).
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Perkembangan dari berbagai ilimu 1ni sangat inempengaruhi arah
pemikiran para ahli dalam menyusun tafsir Ai-Qur’an. Di mana ahli-ahh
tafSir tidak hanya mengutip riwayat-riwayat dar: para sahabat, tabi’in
dan ahli tafsir sesudan tabi’in, tetapi mereka lebib naju dari pada itu,
mercka meneliti dan membandingkan karya-karya orang sebelumnya,
mengorekst  riwayat-riwayat yang bersifat  Isra’iliyah  dengan
pemeriksaan  berdasarkan akal dan keterangan-keterangan yang
kongknt. Dengau dettitkian tafsir telah mempunyai sandaran yang lebth
kuat lagi, yaitu mengambill riwayat-niwayat yang sahih dan dapat
diteruna oleh akal yang sehat atau kaidah bahasa yang benar.

Dari berbagzr disipiiniilmu yaﬂg mereka kuasai itu, maka
periode ini mencatat’beberapatafsic-Al-GQur'an dant berbagai tinjauan,
seperti ;

[. Tafsir al-Kasysyaf karya az-.Zamakhsyér}' {(wafat tahun 538 H) yang
inenitik Gerathan pada gaya bahasa, dan cara ini kemudian diikuti
oleh al-QE_cﬁ al-BaigﬁwT (wafat ~tallun/€9L H) dengan tafsirnya
Anwar at-tanzil wa asrar at-ta’wil, namur: Baidawi membuang jauh-
Jauh paham Mu’tazilah sebagaimana yang ada pada Al-Kasysyaf,

2. Menitik beratkan hukum-hukum figih, seperti Al-fami’ li Ahkam
Al-Quran susunan al-th_'ub‘i— (watat tahun 671 H) dan tafsir
Ahkam Al-Qur’an karya Ibn al-A’fabi (wafat tahun 543 H),

3. Mengutamakan kisah-kisah, seperti tafsir karya As-Sa’tabi (wafat

tabnn 427 H) vaitu Al-Kasyfu wa al-bavan ‘an tafsir Al-Gur’an, dan
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termasuk puia Lubab at-ta’wil §§ ma’ani ai-tanzii yang terkenal
dengan tefsir Al-Khazin karya ‘Alauddi Ali bin Muhammad bin
Ibrahim Al-Bagdadi (wafat tahun 741 H).

Dan masth banyak lagi, disamping banyak oula rafsir-tafsir dari
berbagai aliraa, seperti aliran Mu'tazilah, Syi’ah, dan aliran-aliran yang
lainnya.

Pericde Modern (al-‘Asﬁ)

Periode modetrn ini diinuli Sejak abad ke XIII Hijriyah atau
sekitar abad 19 Masehi hingga sskarang. Pada abad iri terjadi gerakan
Islam diberbagai negara yang dipeldpori oleh beberapa tckoh Islam,
Janfaluddin al-Afgan: (1838-1897"M) dan muridnya Muhammad
‘Abduh (lahir tahua’$849 My Serta~Rasyic Rida (1838-1935 M) di
Mesir. Sedang di India=dan—Bakistany dipelopori @teh Sayyid Ahrad
Khan (lahir tahun 1817 M) dan lain-Jain.

Bentuk modernisasi semacam itu telah mambawa perubahan
bagi alam fpikiran=para=pengkaji=Al*Qurian “Mercka telah mengikuti
garis periuangan dan alam pikiran wakuw itu, yaitu membela agama
Islam dari cerangan-serangan kebudayaan Barut. Scbapai salah satu
sarana untul membendung serta menangkis serangan-serangan Barat,
maka mereka mempelajari kemajuan-kemejuan pengetaluan bahkan

tradisi yang dipakainya. Oleh karena itu kitab tafsir keluaran periode ini

33

* Tim Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qui’an dan Terjemahnya., hal. 32-
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bersifat apolozi dan pembangunaa pemikiran. Beherapa cirl tafsir masa

modern im adalah :

1). Upaya menafsirkan Al-Qur’an dilakukan Iebih mendasarkan pada
akal, sejalan dengan semangat kembali pada Al-Qur'an yang
menandai reformasi Islam pada masz itu.

2). Dilakukan dalam zrah ingin membersihkan A!-Qur’an dan kisah-
kisah Isra'ihiyah.

3). Dilakukan untuk’inerasionalisasty doktrin yarg menyimpang agar
kembali kepada Al-Qur'an.”

Rasyid Kidd sebagal lapgkah awaluya mencatat beberapa materi
kuliah dari purubya ke dalam “igajalali  Al-Manar, sclanjutnya
menghimpun dan menambah-penjetasan seperunya dalam sebuah tafsir
vany keinudianyterkepal~dJenpantTama Iaﬁi_l-' Al@%andr. la berusaha
menghubungkan  _Al-Qur'an _ dengan  kehidupan  masyarakat,
membuktikan - Keumiversalan  Al-Qurran.  Dalam  menafsirkannya
digunakan metodeanenafSitkan Al-Quranidéngan Al-Qur’an itu sendiri
dan dengan Hadis-hadis sahih, dengan tetap memegang teguh makna
menurut pengertian bahasa.

Muhammad ‘Abduh memandang teks mduk Al-Qur’an sebagai
satu kesatuan yang saling melengkapi dan saling menyempurnakan.
Berhubungan dengan metode ini, dalam kulit sampu! tafsir Al-Manar

kita dapaii tulisan demikian :

*> Muhammad Rifa'i, Mengapa Tufsir AF-Qur'an Dibutuhkan, *Semarang - Wicaksana,
2000), hal. 35.
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Artinya : “Kitab irg adalah sati-satunya kitab tafsir yang menyatikan

Hadis-hadis sahihddengan berbagai keterangan yang masuk

akal, nienjeloSkan’ “hikmah  perundang-undangan  dan

Sunatrllah yargeberidl dalam kehidipan manusia. Dan

menerangkan cksistenst Al-Qur'an bagi manusia disegala

zaman dan-tempat, Den kitab ini mempertemukan antara

hidayah Nani dengan Fewdjiabn yang barus dilakukan oleh

kawm mu i pada masg gdewasa ini, demana masa telah

benyas  digtana) kita)) vang meniaggaikan  hidayen dan

ajarain  agama  veng menjadi  regangen leguh  para

pesdahulu dimasa Jampau, Kitab tafsir inimudak dipahami

uraicimyd der susundarykalimatiya, sérta  menghindari

penggunaan istilah ilmy dan teknologi. Dengan demikian

tagsir ini ihdrapkanfoudeh dicena oleh kavm awam dan

diruti}kin-oleh-ketnt khav'ds. ftulah me.ode yang aitempuh

Hukim_al-Islam al-imam. Syaekh Muhan.mad Abduh dolam
meberikan krliahma ditimyersitad A4 har .

Bagi Muhammud ‘Abduh dalam menafsirkan Al-Qur an adalsh
supaya pembaca mampu memaham: Al-Quran scbagai sumber
petunjuk dalam mencapai titk tanu kebahagiaan yang sebenarnya.
Sedangkan cara dan pembahasan yang digunakan hanyalah wahana
untuk mempertemukan tujuan itu. Karena «u peristian vang terlalu

besar dart segt pandang disiplin ilmu tertentu, sepert; tata bahasanya dan

* Rasyid Ridd, Tafsir Al-Manar., hal. 2
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lain sebagainva, menurutnya justru bisa mengaiihikan perhatian bagi
pembaca dari tujuan utama Ai-Qur’an dan membuat fupa hakikat makna
yang sebenarnya.”’

Pada periode modern im tercatat sederetan nama-nama tafsir,
seperti tafsir “Al-Jawahir” karya Tantawi Javhari, “Mahiasin at-Ta’ wil”
susunan Syekh Jamfaluddin aj-Qashimi den “Fi Zilal Al-Qur'an” oleh
Sayid Qutb. Sesuai dengan perkembargan pemikiran, maka di masa
sekarang ini muncul pula beberapa tafsic Al-Qucan  dengan
menggunakain metdde penafSiran) yang. berharga pula, vaitu metode
maudhu’i (sektoral| 7 pertopik) sepéiti “Al-Mai’ah fi Al—Qur’a—n Al-
Karim” Karya ‘Abbas Al-'Agad:

Perkembangan TafsirDi'tndenesia

Kayian j Al-Queian= di~indones:apberlangsgiie seiring dengan
masuknya [slam di_Indonesia melalui Aceh, yairu tahun 1290 M. dan
munculnya penulisan @fsir Al-Qur’an diperkirakan baru abad ke-16 M.
pada abadl ut [tercatats/sebualinaskaly tafsivh surat  Al-Kahfi yang
penulisnya tidak diketahui dan diperkirakan ditaiis pada masa awal
pemerintah  Sultan [skandar Muda (1607-1636, di mana mufti
kesultanannya Syamnsudin  As-Sumatrani, atau bslikan sebelumnya,
Sultan *Als’ udin Ri’ayat Sayyid Al-Mukamumil (1537-1604) dimana
mufti kesultanauya adalah Hamzah Al-Fansuri. Manuskrip tafsir ini

sekarang berada di Cambridge university Library, karena pada awal

%7 Ahmad Asy-Syirbashi, Seja. ah Tafsir., hal. 163.
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abad ke 17 dibawa cleh Erpinus (wafat 1624 ) yaiw seorang ahli bahasa
Arab dan Belanda. Saiu abad kemudian rmuncul karya tafsir yang ditulis
oleh *Abd. Ra’uf as-Sankili (1615-1693) yang be:;judul Tarjuran al-
Mustafid, ditulis sekitar tahun 1675 M dan fengkap 30 juz.™

Kemudian pada abad 19 M, muncul karva taisir yang penulisnya
tidak diketahui dengun menggunakan bahasa Malayu - Jaw1 (Arab
Pegon) yaitu kitab “Faraid Al-Qur'an”. Karva ini sangat sederhana dan
manuskripnya sekafang ada ‘di’ perpustakaan Amstardam.™ Pada abad
i pula kita ketemtikan &arya fafsic-‘ulama Indoncsia yaitu tafsir Al-
Munir Li ma’alim at-Tanzibatait dalam judul lain Ma-a’ah Labid Tafsir
An-Nawawi vang 1édin g 'dua jifid diierbitkan partama kali tahun
1305 / 1887 M i Kairo Mest'. Pengarangnya analab lmam Nawawt Al-
Bantani (1813 - 1897). Navawi mewakilt orang nou Arab yang menulis
karya“talsunya dalam bahasa Arab yang sangat indah. Beliau
menampitkan o New/(lassical™tracisi tafsir. yaiu sebuah tafSir yang
tetap mempétimbangkan kanya-karya-ahad/pertengahan, namun pada
saat yang sama taenunjukkan kondis«-kondis' kekman. Karya Nawawi
sangat dipengaruhi oleh karya-karva Iba Kasir, Salaluddin al-!\/[alr.mlhT
dan Jalaluddin as-Suyﬁ‘tf. Kontribusi mama Nawawi dalam bidang tafsir

adalah bahwa dia telah menulis sebuah tafsir ketika dunia 1slam ddak

% istah Cavsnian, Khazarah Tafsir Indoresia Dari berawrentiky Hingga Idiologi, cey |
(Jakarta ; Teraju, 2003), hal. 53-34.
* Ibid., hal. 55.
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menunjuxkan adanya tanda-tanda munculnys ravitalisasi tradisi klasik
Islam.®

Meskipun Nawawi itu ulama kelahiran Indonesia, namun masa
kehidupannva banyak dihabiskan di Makkah. fanya saja murid-
muridnya sangat banyak, sekitar 3000 nwslim yong sebagian besar
berasal dan Indonesia. Ketika beliau mengajar, khususnya di Ma had
Nasya al-Ma arif ad-Diniyah—di—Masjidi! Haram, menyampaikan
pelajarannya secara jelas dan mgndatati dan kormunmikatif dengan mund-
muridnya. Dan murnd-mund beligy banyak vang menjadi permimpin
rehgius yang terpandang kettka mereka kembali ke Nusantara. Banyak
yang mendiriken pondek—pesaniren;—di antara murndaya adaiah KH.
Hasyim Asy’an (Tebumeng Jowbang Jawa Timur, pendiri Nahdlatul
Ulama), KHs Khalil A Bangkalan Maddra), G\ [Ivas, (Serang Banten
Jawa Barat) dan XH¢Tunbagus Muhammad Asnawi (Ciwanngin Cirebon
Jawa Ba.at)."'

Pada dekade benkutnya, bermunculan karya-karya tafsir dan
kalangan waima Indonesia dengan berbagai ragan corak dan mectode.
Ada yang sistem penulisannya mengambil surat-surat tertenty, misalnya
tafsir Al-Qur'anul Karim Suiat Al-Fatiah karya Muhammad Nur Idris
(1955) “Tafsir Surat Yasin dengan Keierangan™ Karya Al-Hassan
{1951). ada tafsir yang diketjakan secara koiektif, nisalnya H. A. Halim

Hassan, H. Zamal Arifin “Abbas dan Abdumalunan Haitam memlis

% Abdurrahman Mas'ud, Inselektual Pesantren, cet 1, (Yogyahara : LkiS, 2004), hal.

H2-113.

1 Ibid, hal, 108.
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“Tafsir Al-Qur'an Al-Karim” (edisi ke 9 tzhun [956). Dan ada pula
tafsir yang membahas masalah-masalalt tertentu (topikal), misalnya
Rangkaian Tierita dalam Al-Qur'on, karya Bey Anfin (1963), A/-
Qur’an Tentang Wanira, karya M. Sa id ¢ 1969).%

Dan segi penjelasanuya adz yang sangat singkat yaitu hanya
memberikan keterangan dalam catatan kaki dan ada yang lengkap dan
luas. Howard M. Fanderspiel. sebagaiman dikutip ofch Islah Gusmian,
dia telah membagi kemunculan dan pertkembangan Tafsir Al-Qur’an di
Indonesia dalam tiga; generasi. Periama abad ke-27 <ampai awal tahun
[960-an didominast_oleh“model tafsir terptsah-pisah dan objeknya
cenderung pada stat-surat/tertentliz (Geaerasi A'ccua muncul pada
pertengahan tzhun 1960-ait yang ciri-Cirinya menggunakan catatn kaki,
terjemahan perkata atau dengan indeks vang secerhana. Sedang generasi
Cetiga, mular muncul 1970-an yang oenafsirannya lebib lengkap dan
luas

Mohatamad Rifai telah metizelomnok«ar beberapa contoh afsir
karya ulama Indonesia yaitu menjadi tiga, yaitu tafeir vang lengkap 30
Juz dengan keterangannya yaug luas, tafsir yang singkat dalam bentuk
catatan kaki dan tafsir vang belum lengkan 30 juz.

I). Tafsir yang lengkap 30 juz dengan keterangan yang luas, wrisalnya

(1). Tafsir “Al-Azhar”, karya Prof. Dr. Hamka - 1 966)

%2 Islah Gusmian, Kkazanal Tafsir, hal. 56-57.
%3 Ibid, hal. 63.



(2). Tafsir Al-Quran Al-Majid “‘An-Nur”, karva Prof. Dr. TM.
Hasby Ash-Shiddieqy (1973)

(3). “Al-Quran dan Tafsimya”, disusun oleh Dewan
Penyelenggara Penafsiran Al-Qur'an Departemen Agam RI
(1980)

(4y. “Allbriz Li Ma'rifai Tafsic Al‘Aziz”, (berbahasa Jawa)
disusur oleh K. Bisri Musthofa (Rembang 1960).

Disampingitu bermunculatypula hasil karya terjemahan dar
tafsir berbahasa Atab,misalnya :

a. Talsir Al-Maragi, ditegemahkan olel H. Ansori.

b. Terjemah Singkat=*TafSir—lbnn Kaér, diterjemahkan oleh

H. Salur Bahresy-danH-Said Balresy.

2). Tafsit vangMengkap 30 juz dalam betifuk Keternpan catatan kaki,

misalnya :

(1).  Tufsir Al-lurqan, karya : A. Hasan (1935)

(2).  Tafsir Qurankarim, olehv=Prof. Mahnioed Yoenoes (1938)

(3).  Tafvir Qur'an, karya Zainuddin Hamidi { [963)

(4). Al-Qur'an  dan Terjenahnya, disusui  oleh  Yayasan
Penyelenggara dan Pencrjemah Al-Gur’an, Departemen
Apama RI (1967)

(5).  Al-Quran dan Terjemahnya, karya Bahtiz Surin (1970)

(6). Tufsir Al-Bayan, karya Prof. T.M. Hasbi Asa-Shiddigy (1971)

(7). Al-Qur'an Bacaan Mulia, oleh HB. Yasin (1977)
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(8). Teremah Al-Our’an 30 Juz, Drs. Moh. Ritai dan Drs. Rosihin
Abdul Ghoni (1592)
(9).  Tafsir Al-Qur'an 30 Juz, Drs. H. Moh Fifai (1994)
3). Tafsir yang ditulis belum selesai 30 juz
(1). Al-Qur'an  Indonesia, oleh  Syarikat  Kireksechooi
Muhammadiyah bagian karang-karangan (1932)
(2). Tufsir Hibarnha, Iskandar Idris (1934)
(3). [{afsir AsyrSyamsiah, oleh FoH. Sanusi (1935)
(4). iafsir Al-Qur’an_karim /karya A. Halun *lasan, Zainal Arifin
Abbas, Abdurralman Haitdmi (1938
Nuansa bart~penulisanstafsit Al-Qur’an seinakin menggeliat
pada awal tabun [990:/perkembangan karya tufsir cukup pesat. Pada
periode ym, muneu! beragem-karya~tafsispdaniypara-intelektual muslim
Indonesia. {al i tidak lepas dari peran serta sosok Qnraish Shihab
sebagai intelestual Indonesia yang snenekun: kajian Al-Qur’an hingga
meraih gelar Jokior disbidang ‘ilmu-itmy’ Al-Qur’an Jdi Universitas Al-
Azhar Kairo, dan dibukanya jurusan tafsir di heberapa perguruan tinggi
Islam di Indonesia. Beberapa hasil karya beiiau, misaloya : Tafsir Al-
Manar, Keistimewnaan dan Kelemaharnya (Ujung Pandang : TAIN
Aluddin, 1984), Filsafat Hukum Islam (Jakanta © Oepartemen Agama,
1987), Mahkota Tuntuman [lahi (Tafsir Surat Al-Jatihah) (Jakarta

Untagma, 1986), Membumikct: Al-Qur’an ungsi aan Peran Wahyu

“ Mohammag Rifai. Mengapa Tafsir Al-Qur’an, hal. 1417,
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dalam Kehidupan Masyarakat, {Bandung : Mizan, 1992), lentera Hati
Kisah dan Hikamh Kehidupan, (Bandung : Mizan, 1994), Wawasan A!-
Qur'an (Bandung : Mizan, 1996), Hidangen lllahi Ayat-ayat Tahlil
(Jakarta : Lentera Hati, 1997) Yang Tersembuunyi (Jakarta : Lentera
Hati, 1999), Tafsir Al-Migb-ah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an
(Jakarta : Leniera Hati, 2000) dan lain sebagainya.®®

Paling ndak ada 24 karya 1afsir yan2 muncul selama tahun 1990-
an sebagaimena yang telah dikaji o'leh Islah Gusmian. Dari teknis
penulisannya ditemukan, “beberapa (magam, periama sistematikanya
banyak yang menggunakan penyajian tcinztik berjuiniah 20 karya afsir.
Kedua, gaya bahasanya sangahberagain. sesuai dengen asal-usul karya
tafsir itu muncul. Ada’yang'bahasa kolom, repottase, can populer, sebab
ada yang berasaldari, hisan=tulisanwyanggpemah dmmuat dimedia masa
dan ada pula yang berasal dari kumpulan materi-mateni ceramah, serta
ada pula yang munctl dafisebuah tugas akad=nuk untuk snemperoleh
suatu gelan perguman, inggiy Kelige, Jbeutuk\ tulisannya ada yang
mengpgunakan sistematika ilmiyah. vaitu dengan cetatan kaki, catatan
perut dan ada yang bentuk tulisan non ilmiyah (bebas). Sedang metode
yang ditempuir ada metode riwayat, pemikiran dar interteks. Nuansanya
ada nuansa kebahasaan, sosial kemasyarakatan, teologis dan psikologis.

Pendekatannya ada pendekatan tekstual dan kontekstual *

%3 Islah Gusmian, Ahazanah Tafsir, hal. 82.
8 1bid , hal. 3-45-346,
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Keilmuan para penulisnya juga sangat ocragam. Ada yang
konsen terhadap kajian Al-Qur’an secara umum seperti Quraish Shihab,
Nashruddin Baidan dan Harifuddin Cawidu. Tetapi ada pula yang secara
akademik disiplin kerlmuannya bukan keistaman, seperti M. Dawam
Rahardjo yang dikenal ekonom, Jaluluddin Rahmat vyang secara
akademik lebih dikenal sebagai ahli komunikasi dan Syw’bah Asa,
sebagai wartawan dan budayawan.® Dari 24 kanya yang diteliti nleh
Islah, terdapat latar “belakang pendidikan penulisnya yang beragam.
Tuyuh arsng disebut¥an kedatar belakang pendidikan pesantren, yaitu
Quraish Shihab, Musa Asy’ane, Nasaruddin Uwmar, Zaitunal Subhan,
Abdurrasyid Ridha, Achuad Mubarok-gan Didin Hafishuddin. Sedang
para penulis lainnya tidak 'disebutkan secara laugsur,, berlatar belakang
peadidikaiinpésafitred, fE5kipun tljil lotang téesebul berlatar belakang
pendidikan pescutren, pamun mereka jtida< dikesal sebagai tokoh
pesantren, tetept lebih dikenal sebagai tokoh akadenik. Setidaknya hal
ini menunjukkan—bahwa lahmiya=karra-karya“tesebut dari sebuah
proses pengajaran akademik, bukan produk pencajaran pesantren

ansich.

7 1bid _ hal 347
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BAB 111
PONDOK PESANTREN DALAM MENGHADAPI

MODERNISASI PENDIDIKAN

Scjarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren

Sclama ini, sejarch aicar pembentukan lembaga pondok pesantren di
Indoncsia tcridentifikasi dari dua versi. Pendapat periama menycbutkan
bahwa pondok pesantren bérakar dari tradisi| nendidikan orang-orang Islam
melalui tarekat, yaitu model \pendidikan kaum sufi. Fakta menunjukkan
bahwa penyebaran Islam di Indonesia pada awalnya lebih banyak dikenal
dalam bentuk kcgiatan | taickat,/Dalam fial ini kemonculan kelompok-
kelompok tarekat yang melakukan-kegiatan ibadah ¢ ssbuh masjid atau
tempat begsama-samaycimpinannya-yagg-discbut.kyai. ¥egiatan ini disebut
suluk dan dilaksanakan sampai berhari-hari. Dan untuk keperluan suluk imi,
para kyai meny=diakan ruangan khusus atau pondokan-pondokan di sekitar
masjid. Disamping digjarkan.amalan-amalanderscbatyang berupa zikir atau
witid, para pengikut tarckat juga dibekali dengan zjaran-ajaran agama.
Kegiatan pengajian semacam ini kemudian tunbuh berkembang menjadi
pondok pesantren dan muncul istilah kvai dan santri.!

Pendapat kedua menyatakan bahwa institust iri merupakan hasil
adopsi dari mode! perguruan yang diselengyarakan orang-orang Hindu dan

Buda. Pendapat iui beraiasan baliwa ketika Islam datany di Nusantara telah

' Tim Departemen Agama R, Poia Pengembangait Pondok Pescrtren, (Jakarta, Provek

Peningkatan Pondok Pesantren Departemen Agania R, 2001). hal. 10.
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ada lembaga perguruan Hindu dan Buda yang menggunakan sistem biara
dan asrama sebagai tempat pendeta dan bikshu :nclakukan kegiatan
pembelajaran kepada para pengikutnya. Model pend:dikan semacam ini
kemudian dicontoh oleh para wali dalam melakukan kematan dakwah dan
pengajaran agama Islam yang pada akhiruya dikena! denyan 1stilah “Pendok
Pesantren”.” Karena itu lembaga ini menjadi bagian dac khazanah model
pendidikan ke-Indonesia-an.

Pendapat it jupd’diperkuat dengan munculnya istilah-istilah yang
dikenal dalam pesantren/sepaiti mengaji,) langgar dan surau yang berasal
dari India. Begitu juga sistem pendidikannya yang murri 1aengajarkan ilmu-
ilmu agama, kyai tidak niendapatkan.gaji, penghormataa yang tinggi kepada
gury serta keberadaan lembaga pesantrenyaung biasanys {etaknya jauh dart
pusat perkotaan, Yang merupzkan bagian dacisistesn p€.ididikan Hindu dan
Buda di /ndia’ Dan meskipun akar dan einbrio pesantren ini bisa dilacak
sejak periode waiisongo, diduga kuat baliwa pesantren yang pertama kali
didirikan di desa Gapura Gresik Jawa-Timur-dan dihubunokan dengan usaha
Maulana Malik Ibrahim (Sunan Ampel), namun lembaga ini dalam
pengertian modemn hanya bisa ditemukan pada abad XVIII dan XIX.’
Karya-karya Jawa klasik seperti cibolek daa serat centini mengungkapkan

bahwa sejak permulaan abad ke-16 ini di indongsia telaht banyak dijumpati

? Tim Departemen Agama R, Pola Pembelajaran Ponack Pescmtren, (Jakaria, Proyek
Peningiatan Pondok Pesantren Departe:men Agama R, 2001), hal. 4.
3 prs -
Ihidkal 5.
* Ibid, hal. 4.
’ Abdurraiunan Mas'ud, Intelekical Pesantren Perkelatan Agama dan Tradisi, cet. |
(Yogyvakarta : LKiS, 2004), hat 77.



lembaga-lembaga yang mengajarkan berbagai latab lslam kiasik dalam
bidang fiqih, aqidah, tassawuf dan menjadi pusat-pusat penyiaran Isiam,
yaitu “Pondok Pesantren”*

Menganalisa dari dua argumentasi yang dijadikan dasar umiuk
memperkuat kedua pendapat tentang asal mmasal poodok pesantren di
Indonesiz. Menurut kami sanga: dimungkinkar munculnya versi yang
ketiga, yattu adanya kemirtpan-kedua-metode peugajacaa atun dakwah dan
dua Agama yang berbeda sumbemya atauptin pusat kedatanyammya. Namun
demikian, kedatmgannya di Indogesid kedua metode mu bertemu dan
berkolaborasi memnjadi scbuah metote dan, buduya yang bercini kiwas ke-
Indonesia-an. Karena itu'pondok pesantrer-serin z disehut sebagai lembaga
vang unik.” Dan karena keunikannya itu pendok pesaniren digolongkan
kedalam subkultur | tersendin. dalam‘masyarikat\ {ndonesia. Menunt
Abdurrahman Wahid, kegnikannye bisa ditunjukican oleh kenyatann bahwa
pesantren tersebar di lebih dari 50.000 dari ke 68.000 desa di seluruk

Indonesia.® [-ata Departéimen Agama menyebutken pads tahun 1977 tercaiat

® Tim Departemen Agama, Pola Pengemsbangan, hal. 11.

7 Abdurahman Wahid, “Pendok Pesantren Sebogai Lembage Pendidikan”, dalam
manfred Oepen dan walgang karcher, (ed.), The Impact Of Pesaniren in k'd,cation an Community
Development in Indonesia, alih bahasa Sonbaji Saleh, cet. 1, (Jakarta : P3M, 1988), hal. 266,

¥ Ibid, hal 267 - 270, Abdurmrahman Wahid menjelaskan tya unsur pokok vang
membangun sub kultur pesantren adalah Pola Kepemimpinan yang berdivi sendin dan berada dil
uar hepemerintahan desa. Lifenssy umiversa! yang telah dipelihara selama bebecapa abad. Sistem
nilainya yang terpisah dari sistem nilai yang dianut oleh masyarabat diluar pesantren.
Kepemimpinan kyvai dalam pesantren adalah unik dari sept kedudukaviya pada ciri-ciri pra
modern, misalnya pola hubungan antara pemimpin dan pengikut yang ‘ebih berdasar pada sistem
kepercayaan dari pada hubungan {patror-clics! sada masyarakat umurnya santri menerima
kepemimpinan kvai karena kepercayuan mercka pada konsep barokah vang didasarkan pada
doktrin emans) kaum sufi. Model mm juga ditemukan pada zaman sebelum isiam yaitu habungan
guru-mund model Hindu / Buda Literater vanpg dipelihara dan diwarislan dari generasi ke
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jumlah pesantren 4.195 buah dengan jumlah santni sekrar 677.384 orang.
Pada tahun 1981 jumlah pesantren sekitaa 5.€61 dengan jumlah santn
sebanyak 938.397 orang. Pada tahun 1985 jumlzh pesantren 6.239 dengan
jumlah santri sekitar {.084.801 orang. Pada tahun 1997 rercatat 9.388 buah
pesantren dengan santri 1.770.768 orang.

Proses pertumbuhan pondok pesamren berawai dan santn-santi
“kalong” (puiang pergi tanpa menginap) yang semak:n lama semalin
banyak dan berasal dari“berbagat daerah yang jauh dwit lokasi pesantren.
Karena masjid yang semula menjadi pusai kegiatan pengajian sudah tidak
memadai tagi, maka para santn| bergotong royorz mecbuat rumah-rumah

Lo Ae,

bilik yang selanjutnvadisebut”po-dok—berasal dari Fahasa Arab (s

artinya tempat menginap. Dalam  bahass | Indonesia  dipakai dengan
menekankan kescderhanaaff™Bangunal,” berarti kemar, “gubuk, bilik atau
rumah kecil.

Adapun| pesantren dimungkinkar berasal daw “Shasiri”, sebuah kata
dart bahasa “Ahanskrit” yaitu bahasa sangsckerta yang jerarti sang sarjana
yang memtbiki keahlian kitab-kitab suci. Kata santri daiam pengertian luas
merujuk pada anggota masyarakat jawa yang memegang teguh ajaran-ajaran

Islam yang menunjukkan kesalehan. Sedang dalam pengertian semptit santri

generasl secara langsung berkaitan dengan konsep yang unik tentang kepemimpinan kyai, vaitu
dengan menciptakan keswnumbungan tradisi yang benar dalam memel:hara ilmu-ilmu agama
melalui kitab-kitab lama sebagaimana para imam besar pada masa lalu mewariskannya kepada
masyarakal. Sedang sistem nilai tidaX bisa dgilepaskan dari Lncur-unsur wiama lainnya, vaitu
kepermimpinan Kyai dan lileratur vniversal Pembakuan ajaran-sjuran lslem tentang kehidupan
sehari-hari hagi kyai dan sarin melegitimasikan dua hal, yaitu kitas-kitab s2bagai surnber nilai dan
kepemimpinan kyai sebagai model dari implementasinya dzlam kzhidupan nvata merupakan jalur
utama sistem nilai



berarti murid vang belajar dalam institusi ajaran yang disebut pondok atau
pesantren.’ Karera itu pondok pesantren dapat diartikan sebagai tempat

Abdurrahman Wahid menycbutkan, pssantren adalah tempat tinggal
santri. Pengertian tersebut meaunjukkan cin pesantml vung paling penting,
yaitu sebuah lingkungan pendidikan yang sepzouhnys total, mmp dengan
akademi militer stau biara dalam bhal pengalaman dat kemungkinannya
untuk sebush totalitas.'’ Sedung Nur Cholish Mzdjid dengan melihat dari
sudut pandang tujuan pesantren mensatakan - pesaatren stay pondok adatah
lembaga yang mewnjudkan proses wajar perkembangar sistem pendidikan
nasional. Dari segi histofis,_pésantren tidak basya mergandung makna
ke-Islam-an, tetapr juga keashan (mdigenous) lndorcsia, sebab lembagu
yang serupa,|sudah) terdapat-pada masd kekwasaan\Hidt 13uda, sedangkan
[stam meneruskan dan neng-Istam-kannya.'!

Pondok pesantren telah menyebar ke scluruh Indonesia dengan
memiliki kekhasan tersendin-Sesusl dengan-kealilign dacar kyat atau guru
sebagai pengasuhya. Sistem pendidikan semacam it dikenal dengan
berbaga: penyebutan. Ada yang mevyebut lengkap “pondok pesantren” ada
yang cukup menyebut “pondok” atau “pesantren”. Ada pula yang

menyebutnya “serau”  dan  “dayal”.? Dalam  pertumbuhan  den

* Abdurrahman Mus™ud, Inteloktual Pesautren, Hal 2.

' Abdurrahman Wahid, Prespek Pesantren., hal. 12.

"' Nur Cholish Majid, Merumuskan Kembali Tujuan Pendidikan Pesantres, datam M.
Dawamn Rahardjo (ed.), Pergalatan Dunia Pesaniren Menhongon dari Bonwak, oot 1 (Jakarta -
P3M, 1985), hal 3.

U Tim Departemen Agama R1, Pols Pengembangan.. hal 12,
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perkembangan pondok pesantren pads saat sekarang varg begitu cepat. Data
dari Departemen Agama RJ yang dikutip oleh Abdul Kholik dan Ahmad
Sudrajat, dalam dua dasawarsa terakhir (1977 - 1957) kenaikan jwnlah
pesantren mencapai sekitar 224 % dengan kenaikan jumlah santrt mencapai
261 % " terjadi fenomena yang berbeda dengan proscs berdirinya pondok-
pondok pesantren dimasa latu.
Beberapa proses berdirinya pondok pesantren pada masa sekarang
i antara lain :
1. Pondok pesantren berasat dany madsacah
Benaula dan -pengelolal madrasah atan sekolah formal yang
menginginkan lulusannya—mengtiasai—secara aomp.chensif ilmu-1lmu
yaing diberikan maka dibuatkarlah “asrama khusus dan Lingkungan
sendiuy  derfgan di dinbah | pengapjan-peigajian  %eagamaan. lama
kelamaan, bentuk ynradrasah atau sekolan tersebut berubah menjadi
pondok pesaintren. Pengaiiannya berkembang, tidek hanya pengajian
Al-Qur’an, "diskust; Ceraitiah, tetapititengkaji kitab-kitab klasik. Di sini
kepala madrasah atau salah satu dari guru agajnya perperan sebagai
kyat. Karena itu institusi im1 kemudian lebk dikeral dengan pondok

pesantren”

[

Pondok Pesantren Paket

Pendirtan pondok pesantren imodel paket ini diperlukan sponsor

dan biasanya telah diprogram lebih matang. Dirwla; Jengan penyediaan

' Abdul Kholik dan Ahmad Sudraja,, “Melihat Penaidikan 1) Jepang dan Dekat :
Pelajaran Penting Buat Pesantren dan ‘adrasah” Salam, (2005), al. 261 Repor.ase 2.
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sarana, seperti wyasjid, geding asrama santri, ruang belajar, tempat
tinggal kyat, dewan guru, ruang ketrampilan bahkar lapacgan olahraga
dan lain-‘ainnya secara integrai dalam sumu kompicks vang kondusif
untuk pendidikan. Langkah besikutnya rekrutmen sumber daya manusia,
seperti kyai, dewan guru, dar petugas-petugis lain. Kemudian setelah
seluruhnya sisp, baru rekrutmer para santri. Pondok pesantren model i
seringnya tidak bisa membaur dengan masyarukat sekitar, schingga
texpisah dan akarnyz ‘di masyarakat.
. Didinikan oleh suatu kelompok

Pondok pesaafren model mi didirikan oleh komunitas homogen
yang berkepentingan’ untuk’ menjaga kesmambimgar keilmuan dap
meningkatkan wawasan-mercka’ detigan pengajisn-pengajian diskusi
keagamaan,_baik\melalui-kajizn-kajian kitab Masi\(godimah) maupun
kitab-kitats kekinsan, ((asriyyaf) dengan toptk-opk yaug aktual
Kegiatan i kemudian melembaga di kalangen mereka deogan
mengangkal vamaspondok pesantich-MeTekd juga memilih salah
seorang darinya yang dianggap mempunyai kelebihan untuk dijadikan
pimpinannya.'
Berawal Dari Kekecewaan

Sering pondok pesantren dianggap scbagui milik keluargn pam
pendirmmya. Pengelolzan pun hanya mebbathan keluarga dan beberapa
orang yang dianggap loyal terhadap keluarga itu. Perbedaan pendapat

* Tim Departemen Agrma P1 Pola Pengembangar., hal 15 — 16.
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internal dalam keluarga sering memepergarchi kondisi pondok
pesantren dan merunculkan sempalan-sempalan pondok pesantren
yang kemudian berdiri sendiri. Kondisi ini sering timbut ketika tokoh
utama meninggal dunia. Karena pondok pesantren dianggap sebagat

warisan maka terjadilah perpecahan.

Tipologi dan Karakteristik Pondok Pesantren

Sebelum membdhas 'tipolog’ pondok pesantren perlu  diketahui
terlebih dahulu komponen-komnipanemyang berada dalam pondok pesaatren
yang meliputi pordok (asrama)imasiid, kKyai, santri dan pengajaran kitab-
kitab klasik.
1. Pondok (asrama santri)

Pondok, pemagndokan atau bilik yang merupakan asrama sebagai
tempat tinggal santri adalah bagian penong dalam xomponen pondok
pesantren. Adapun kvicbilian dart pemondokan int antara lain :

a. Bagi santrilyang/témpat tinggaliya jauh daid\poncok pesantien bisa
mukim dt asrama inm:, tidak perlu pulang-perai, sehingga dapat
menghemat tiaya dan waktu.

b. Memudal:kan pengawasan dan pembinaan kepaca para santri secara
intensif.

c. Lebih-tnudah dan cepat menumbuhkan sikap kekeluargaan antara

kyai dengan santni maupun antara santn dengan santri.
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2. Masjd dan Madrasah

Masjid dalam lingkungan pondok pesaniren, biasanya tidak
hanya digunakan scbagai tempat salat berjama’ah paca suntri saja, tetapi
sekaligus sebagai pusat kegiatan belajar. Karena itu masjid biasanya
dibangtn sebchun bangunan-bangunan yang lain dibangun. Fungsi
masjid dalam pondok pesantren tidak ubahnya seperti masjid pada masa
Rasulullah SAW dan_masa-masa keiayaar Islam. Di masjidlah para
santn ditanamkan | ntlai-nilat kedisiplinar. melalui kewajiban salat
berjama’ah dan tegat! waktuaya.Dan)dalam perkembangannya, ketika
kegiatan semakin Baityak dap santri piga beitambah banyak schingga
tidak mungkin lagi'menggtmakan-satu-tempat di masjid, maka pondok
pesantren  mendinkan ™ bangunan-bangunan  lagi  dengan  sistem

pembeldjaran Klasikdi yang kemudian diSebitnyy ntadrasah.

3. Kyai

Kya: dalamt pofidok pesdfitfen erupakar komponen penting
yang sangat menentukan keberhasilan  pendidikan di  pondok
pesanirennya. Kyat mempunyai kekuasaan pennh untuk menentukan
kondisi pesantren, Karena tidak sedikit kvai itu sebagai pendiri dan
pemtlik pesantren atau keluarga keturunannya. Xyai sebagai pengasuh
pondok pesantren memiliki beberapa asisten (ustaz) yang fungsinva
sebagat pengajar para santri di tivgkat dasar atac menengah di bawah

bimbingan dan petunjuk kyai. Sedang kyai diangzap sebagai orang tua
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yang patut diteladans dan ditkuti segala perilakunya. Froses penggantian
kepemimpinan atau kyai di pondok nesantren pada wianmnya menganut
sistem pergantian secara geolopis.
4. Santn
Santri yaitu murid atas orang vang menimba ilmu pada kyai.15
Dar segt tempat tunggal santn dapat dibedakan menjadi dua, yaitu santn
mukim dan santri afong.'® Santri muksm adalah santri yang menetap di
asrama pcndok pesantren, biasauya karena rumahnya jauh. Sedang
santri kalong maksgdnya santri yang pulang-perei untuk mengaji dan
rumahnya masmg:masing, karenu rumahnya dekat dengan pesantren
seimingga tidak peila’menetap.di pondok. Untuk merjadi seorang santri
pada dasamya udak diperlukan’ syasat kausus, terbuka secara umum,
kepada,siapa,saja dan kapan-saja.
5. Pengajian Kiab-kitab Kumng
Nama pondok peSantren identik dengan peagajian kitab-kitab

kuning. '] |Babk-n/ heberapa'| pesantion | gda ya1y tingkatan kelas

' Abdurrahman Wahid, “Pesantren Sebagui Sudbkultur’, dalan M. Darwan Rahardjo
(ed.} Pesantren dan Pemhbaharuan, cet. 2 (Jabarta - LP3 ES 1983), al 43

Pengaruh nilai-nil1i a,aran kyai terhadap santrineya sanga; besar sebali, sehingea si santri
untuk sewnur tadupnyz aken serantiasa terikat dengen Lyainya, minitaal schagai sumber inspirasi
dan sebagai penunjang moril daiam kehidupan pribadinya Dalam urusan awmbagi haria pusaka
dengan ahli warisnya, memilib jodoh, bahian dalam menemtukan lapaspic pelerjaanpun secrang
santri merasa punya Kewajiban moril untuk berkcnsulfasi dan mengikuti petunjuk-petunjuk
kyamnya

16 Istilah kalong adalah bahasa jawa yang antiuye kclelawar Belum kami dapatkan
secara pasti asal muasul muncuinya istlah ini. Dimungkinkan saniri vang bolak-balik (tidak
menetap di pesantren) diibaratkan sepert: kelelawar yang mempunyai tempat tinggal sendiri tetapi
beraldifilas ditempat lain, vaite keluarnyg setiap malam Dan ke anyvakar santri kalong helajar di
poudok pesaniren pada maiam hari, karena siang harinya bekerja

7 Masdar F. Mas'udi, “Mengena! Pemikiran Kitah Kuning”, dalzm M. Dawam
Rahardjo (ed.), Pergwlatan [lsuaia Pesantren., hal 55-56. meskipun istilah kitab kuning




berdasarkan nama-nama kitab kuming misaluya kelas Al-Jurumiyah,
kelas * Amiiti dan kelas AlFiyah, kelas fath al-qarib, kelas Fath al-hu’in
dan kelas Fath al-wahhab. Secura sedeshane <itab kuning yang diajarken
di pondok resantren dapat dixelompolkan kedalam beberapa disiplin
ilmu, yaitu Tajwid, llmu Tafsir, TaffTr, Hadis, Mustalahul Hadis,
Akiduh, Tasawuf, Akhiak, Fiqih, Usu! Figili, Natwu, Saraf, Mantiq,
Balagah dan Tarih al-1slam.

Di samping ‘tetap mempertabankan kitab-litab klasik, dalam
perkembangan pondok pesanfren sekarang banvak yaiag menambahkan
dengan kapan-kajiare kitab-kitab asriyeh ¢baru) otau memodifikasi
dengan mengurangi inateri-inaterinya-dxn menainbgh muatan-muatan
baru berdasarkan kebatihan. Dau juga ada yang menambahkan dengan
materi-mdte | ketranipildt BT pesanitrénYane/ter plang kecil biasanya
kyai mengajarkan kitab-kitab dasar(kecil) Jalum berbagai kelompok.
Sedang pada pondok yang sudah besar xyai biasanya meagkhususkan
dirt pada ‘Kitab-kitab tertCrity saja=Fengajian kitab-kitab yang lainnya
diserahkan pada para asistennva (asatiz). ™

Berdasarkan penjelasan dari beberapa komponen yang dimiliki oleh
pondok pesantren, maka tipologi pondok pesantren depat ditinjau deri dua
sudut pandang, pertama kelengkapan sarana tis:k, kecua fungsi pondok dan

pola pengelolaannya.

kemungkinan datang dari pihak lua: pesantren dalam konotasi mengejel.. namun justru semakin
memasyarakat di hngkungan pesantren.
18 Tim Departemen Agama R, Pada Pembelajaran . hal, 12-13.
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1). Kelengkapan sarana fisik pondok pesaniren

Tipe Periama

Pesantren tipe ini hanya terdiri dari maspid Jan rumah kyai. Para
santri tidak menetap di lingkungan kyai, tetapi tinggal di rumah
masing-masing. Kyai merggunakan masjid atav rumahnya sendin
untuk kegiatan pembelajaran. Karena tipe ini masih sangat
sederhana ada yang tidak menganggap sebapai pesantren.

Tipe Kedua

Disamping teisedia “maspd, rumah kyai, terdapat pula asrama
(pondok) untukimenampung sahtri-santri yang rumahnya javh. Dan
tipe ini sudah layak disebut pesantrem.

Tipe Ketiga

Tipeuansudah tersedia-saranamasjiderumab keyai, pemondokan dan
madrasah. Disamping diselenggaiakan vengaj'an dengan metode
pesantrcn, para santn jnga diberikan pelajsran dengan metode
klasikal, ‘baik/tmu-itmu agama wya:ng bersital kisuus maupun yang
bersifat umum.

Tipe Keempat

Pesaniren tipe ini selain memiliki masgid, rumah kyat, pemondokan,
tempat belajar juga tempat Kketrampilan seperti lahan untuk
peternakan  atau pertanian, tempat untdk membuat kerajinan,

koperasi, luboratorium dan lain sebagainya.
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- Tipe Kelima

Sarana yang tersedia ¢i pesantcen tipe ini svdah lengkap. Disamping

ada masjid, rumah kyai, rumah paia usizz, pemondokan, madrasah

dan bengunan-bangunan fisik lainnya seperti : lapur umum, ruang

makan, ruang kantor, penginapan tamu, aula, tempat olahraga,

perpustakaat, laboratorium dan lain sebazainya.'’

2). Fungsi pondok dan pola-pengelolaannya

- Pesantren Tipe A<ciri-cianya :

a.

b.

d.

Para sanir telajardan meneta;l) dl pesantren.

Pola psmbelajaran 'menggtnakan metcde asli pesantren
(sorogan, bandongan dan 13inmya).

Kunikulum tidak tertulis secara eksolisit, tetapt berupa Aidden
kurikul pm (Kunikulum-tersembunyi yangiada-pada benak kyai).

Tidak menvElenggarakan pendidikar dengan sistem madrasah.

- Pesantren Tipe B, ciri-cirinya ;

a.

b.

Pesantren sebagai tempat tiuggal (asrama) bagt para santr.

Para santri belajar di madrasan atau sekolah yang letaknya di
luar dan bukan dikelola pesantren.

Waktu belajar di pesantren biasanya sore hari atau malam han,
ketika tidak ada kegiatan belaiar ai s2kolah.

Pada umumnya tidak terprograndan delam xurikalum yang

jelas dan bakn.

2 Ibid_hal 18-19.
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- Pesantren Tipe C, memiliki ciri-ciri :
a. Puara santri belajar dan menetap di pesaniern.
b. Pemaduan antara pola pembelajaran asli pondop pesantren
dengan sistem sckolab / madrasah.
¢. Merggunakan kurikulum yang jelas.
d. Mermiliki tempat khusus yang berfungsi sebagai sekolak /
madrasah ?

Pada pesantren yang memiliki |tipe seri A wring disebut sebagai
pesantren  sqlaf| U{tradisional)) (Yartu pondok pesantren yang
mempertahankan bentux aslinya denigan semata-maru mengajarkan kitab
yang ditulis oleh ualma-ubad-ke-15-dengan mengganakan bahasa Arab.
Pola pengajaramrva’ “dengan  mencrapkan sisiemt  halagah  yang
dilgksanakah) \di /miasiid”_atad  surag Krikilommya  tergantung
sepenuhnya xepada-para kyai, Santnnye ada yane meuetap di pondok
dan ada yang tidak mcnetap?’ Sedang pada pesantran yang tergolong
tipe B Cenderimg dikelompokkar pada’ posantren salaf karena pada
hakekatnya kegiatan pendidikan yang dilekukan (i dalam pesantren
pada umumnya mengikuti pola pembelajaizn pesaatren salaf atau pola-
pola pengajaran klasik, yakni berupa pengajian ii*ab kuning dengan
metode pembelejaran tradisional serta belum dikombinasikan dengan

pola pendidikan modern >

* Ibid, hal. 17-18.

' M. Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Linghungan, cet. 2 (Jakarta - CV. Prasasti,
2002), hal. 14,

"Tim Departemen Agama R1, Pala Pembelajaran., hal. 7-8.
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Adapun pesantren yang memiliki ciri-ciri scperti pada tipe C
sering disebut dengan pesantren ‘Asriyah / khalafiyah (modem), yaitu
pesantren yang disamping tetab dilestarikannya unsur-unsur utama
pesantren tevdapat unsur-unsur modemn yang ditaadzi dengan sistem
klasikal dan ada materi ilmu-ilmu umum galam muz tan kurikulumnya >
M. Bahri Ghazali memberikan batasan pesantren modern yaitu :
“Pesantren yang oricntasi belajarmnya cenderung megadopsi seluruh
sistem belajar secara klasik dan| meningealkan sistem belajar
tradisional” ?* Dalam kényaaannya po.ndol; pesantren yang termasuk
modera ada pula|yang sama sekaly meninggalkan pola pembelajaran
tradisioral dan ada‘pnla yang memadukan anwara sisiem pendidikan dan
pengajaran moderny dan tradisional,| Artinva di delamnya diterapkan
pendidikan dap pengajaran- kitab kuning dengan metode sorogan,
bandongan dan wetonan, namun secara ireguler retap menggunakan
sistem sekolah” atdu “madrasah. " Da'am hal int M. Bahri Ghazah
menyebutny# sebagai.tipe pesantren Kopprbheusif =

Di samping kedua batasan tcrsebut di alas, secara sepintas
perbedaan pesantren tradisional dengan pesantren modemn dapat terhihat
dalam penekanan pola pembelajaran banasa. Pada pesantren salafiyah
penekaran pada pepguasaan membacz dan memmahami kitab Kuning,
sedang pada pesantren khalafiyah lebih menekankan pada kemampuan

berkomunikasi dengan bahasa asing {(Arab dan Inggns). Karena itu

n -

Ibid
3 M. Bahni Ghazali, Pesantren Berwawasan., ha'. 14.
2 Ibid hal 15.
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munculnya pesaniren-pesantren tipe komprehensif tampaknya bagian
dari upaya untuk mengambil kelebihar dan menutup kekurangan yang
diterapkan dalam sistem pesantren salafi dan sistem khalafi. Dan
munculnya istilah pesantren komprehensif mcpambah banyak tipe
pesantren {etapi juga sc:_nakin sulit mendefimsikan pesantren.
Perkembangan pondok pesantren yang begitu cepat, telah
memunculkan berbagai tipe pondok pesantren yang juga mengalami
banyak perubahan| “Yang mengakibatkan pula muncuinya antara
ketradisionalan dan kemodemitasan pada diri pondok pesantren. Karena
itu karakteristik vang nselekat pada‘lembaga tm semakin memudar.
Berdininva pondok pésanizen-pondok pesantren dengan bangunan yang
cukup megah di wilayaly daerah’urban, sepertt Jakarta dan sckitarnya
yang jperkemban Yanpya Cukip fedomental;telah cédpat menghilangkan
citra vyang disandang  oleh pondok pesantren schagat kompleks
bangunan yang reot dan ttdak higienis. Dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusiasdt Kalangan=pesanti¢iisendirt sejak satu dasa
warsa yang lalu telah muncul kesadaran untuk menjawab tantangan dan

kebutuhan transformasi sosial, baik dalam beniuk perubahan kurikulum

% Manfred Ziemek, Pesantren Islamiche Bildurg In Soziclen Wandel, (Pesantren
Dalam Perubahan Sosial) Aih bahasa Butche B. Soendjnio, cet. | (Jakana : P3M, 1986), hal 102-
1U3. kesulitan untuk mendefinisikan pesantren sebagal organisast pend:dikan dengan jclas serts
mengenai sifal-sifat mereka yang berbeda itu mengakibatkan pula, bahwa akibal pengamatan yang
kurang diferensial ini, data-data kuantitatif angka keseluruhan pesaniren ¢i Indonesia sangat tinggi.
Mungkin karena pembatasan yang tidak jeles dalam pengumpulan aata dan pesantren dengan
homponen pesaniren dilitung berka'i-kali. Diduga penulis yang berbeda menghasilkan angka yung
linggi dan berbeda pula. Hal semiacam ini adslah wajar sebab sering 1:mbaga imi usiaaya tidak
lebih lama dasi usia pendirinya, atau usianya berakhir dengan berakhimyu nsia pendirinya dan pula
berdinnya pesantren tiduk tevgartung pada van pensenintah, begitu juga pengendahan alaupun
pengawasannya



78

pesantren yang lebith bterorientasi “_kekinian” atau dalam bentuk
kelembagaan baru seperti munculiya “Pesantren Al-Qur'an” yang ingin
spesialis menekuni Al-Qur’an dan ada pula “Pesantren Pertanian™ yang
ingin membekali para santrinya tentang pertanian.”’

Untuk mengetahui karakteristik pondok pesantren secara utuh
sebenarnyz bisa dilihat dari potensi yang dimiliki pondok pesantren
maupun kclemahan-kelemahannya. ™ FKeberapa potensi yang ada pada
pondok pesantrer pada umumnnya anfars lam
{1) Mengakar dan diper¢ayairasyarakat

Pada wiumnya pondok/Pesantren berikar dari masyarakat
sehingga memplayaideterikatan yang uat di masyarakat. Fungsi
pondok pesantrefr“‘scbagai-lembaga pendidikan, lembaga dakwah
dan lembaga sosial'menjadi dekat diymasyarakar dan sering muncul
kharisma kyai yang menambah kepercayaan masvarakat.

(2) Fleksibe'itas waktu

Dengad sistem pemendokan A€giatan di pesantren bisa
nidup 24 jam sehari-semalam. Konsenirasi belajar dan
pengembangan diri  bisa dilalukan secara terpadu tanpa

mengganggu salah satu kepentingan. Kegiatan yarg bersifat sosial,

7 Tim Departemen Agama Rl, Polac Manajemen Penyelenggaraan Pondok Pesantren,
(Jakaria : Proyek Peningkzian Pondok Pesantren Departemen Agama K1, 2001), hal. 29.

® Tim Departemen Agamu Rl, Poln Manajemen., hal. 18-19. kamakteristik pondok
pesantren hanya dilihat dari tidak dimilikinya rencani induk pengembangan yang jelas dan
kaderisasi pengelolaan vang bersifat alamiyah. M. Bahii Ghezali, Pesantren Berwawasan
Lingkungan , hal. 17-18. menjelaskan bahwa karakteristik dari tinjauan enam komponen pordok
pesantren, vaitu mosjid, pondok, kyai, santri, pengajian kitat-kitan klasik dan pengembangan
lingkungan hidup.
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budaya bahkan ekonomi juga dcpat berjalar serentak dalam
lingkungan yang tidak terbatas oleh ‘waktu. Dengan demkian
pondok pesantren menjadi tempat pergembaugan watak untuk
belajar mandirt dart masyarakat.
(3) Sumber Daya Daerah
Disamping pondok pesantren yang jumlahnya besar 1m
berarti besar pula peranannya dalam mencerdaskau bangsa, maka
keberadaan pondok pesaitren yang umuninya Derada di daerah
pedesaan sangat berpotensi @ntuk  dijadikan  scoagal  pusat
pengembangan nimat. Apalagi dalam menghadapi ctonomi daerah,
maka kehadiran pundek’pesantren.yang sejak dulu telah melakukan
otonosa pendidikan’dan-banyak-didatangi santri yang berasal dari
luan, dactuh\ menjadi~sitaty garapaniyang\beiiti bagi pemenintah
daerah untuk memajukan wilayahnya.
Adapun secara wnum kelemahan kelemahan yang ada di
pondok pesantren-afitaradain :
a) Lemahnya Manajcmen
Hampir semua fungsi 1nanajemen di pordok pesantren tidak
berjalan dengan baik, mulai dan planning, orgarizing, actuating dan
controltingnya. Manajemen yang beilaku lebih  cenderung

. . ( a- - »
menggunakan manajemen BRapaisme.”’ Pesantren sendini lebih

? Jawahir Tanthowi, Unsur-unsur Manajemen Menurat Aicran Al-Qur'an., cet. |
(Jaharta : Pustaka Al-Husnu, 1983), hal 26. menguip pendapat Prayudi Atmosudiro
mengemukakan macam-macam manajemen, yaitt mznajemen tradisionai, 91paisme, sistimatis dan
manajemen ilmivah.
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<)
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dikenal sebagai lembaga tradisional yaug cenderung pada kehendak
pengasuhnya. Manajemen yang tidak baik sering diplintir untuk
mengarikan  manajemen yang baik, vaitu “Mangjemen
Lillahita’ala”, (Karena Allah).
Kaderisasi Pengelcla

Proses penggantian permnimpin di poncok pesantren pada
umumnya berjalan—dengan—sistem geologis. Rekrutmen tenaga
pengelola masth baiyak karena @nggota kelwarza dan santri senior
yang dipercayd dan telah lama mengabdi pada pengasuh pesantren.
Kaderisast di poitdok pesantrenscring tidak berjalan dengan baik
sehingga m nipkibatkan pesantren bubar Larena ditinggal mani
petigasubiya.
Budaya, Deémokrasi.dan Disiphn

Meskipune di pondok nesamtrea itu tampak sekalt sikap
demokrasinya, terutama dari sistem konvensional yang memberikan
kebebasan' pata sahitri unttk meheniukan bidang kajian yang
diingmkan dan budaya musyawaraﬁ yang dikvmbangkan (Bahs al-
Masa'if}, \etapi akibat manajemen bapatsme yang diterapkan, maka
budaya demickrasi dan disiplin menjadi terpasung. Sifat otoriter dan
udak konsisten sering datang dari kvai sebagai penpasuh yang

sermg nuerasa sebagai pemilik pesantren.
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d) Kebersihan Lingkungan

Antusias masyarakat untuk memondokan anaknya di pondok
pesantren yaag tidak diimbangi dengan sarara yang memadai di
pondok pesantreimya sering mesantban  Jroblem  keindahan
lingkvugan. Budaya disiplm yang dalam sati segi masth lemash
memunculkan  image dunia peondok pesantren “kumuh  dan
berantakan™. Hai i terlihat hanpir di semua sudut, sehingga
memungkinkan “penyakit menutar cepat herkembang, seperti
penyakit kulit, penyakit mata\daf) sebazatnya. Dan mancul bahasa
pembelaan dar pesantren, bahwa “belum disebut santn jika belum
gudikar.”.

Gambaran pundok ‘pesantren”’ ters¢but merupakan gambaran
pondok) pesdritten /Secara @i atauTkalaw bifd disebut pondok
pesantren masa lampau yang untuk zamberan kondist sekarang tidak
selalu benar, sebab sudah banyak t;:tjadi perubahan yang sangat
mendasar dalantduina pondok pesantren. nannot demikian karakteristik
pondok pesantren yang thamus tetap dhkedepankan sebagaimana
dirumuskan Zarkasyi yang dikutip olen M. Huoib Chirmn, dengmn
“Panca-jiwa” pondok, yaitu :

a) Keikhlasan
b} Kesederhanaan
c) Persaudaraan

d) Menolong dirt sendin
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e) Kebebasan ™

C.  Pondok Pesantren Sebagai Sistem Pendidikan

Eksistensi pondok pesantren yang tambuh berawal dari masyarakat
membawa tiga fungsi sekuligus yang tidak terpisahkan (three in one), yaitu
fungsi sebagai lembaga pendidikan, lembage sosial 4an lambaga dakwah.
Karena secara umum lembaga ini bertujuan menezakkan kalimat Allah
dalam pengertian penyebaran Agama Islam agur pa2 pemeluknya dapat
memahami Istam dengan bendt dan bertan:bah vakin atau bagi yang belum
kenal ajaran islam agai ienjadi'kenal dan bergabunig menjadi wnat Isfam.
Pendidikan adalah bagian dari strateyi dakwah yang sexaligus merupakan
kegiatan sosial yang juga sebagai media dakwah.”'

Pada masa awal berdirinya.pondok pesantren mezabawa misi khusus,
yaitu pertama sebagai wehana kaderisasi ulama yang nantinya diharapkan
mampu menyebarkan Apama=isfam ‘di tenigah-tengah masyarakat. Kedua
untuk membentukd iwa) parg’ santrl Ving benmGral «an religius. Ketiga
membimbing para santri agar menyadari bahwa belajar merupakan semata-
mata kewajiban dan pengabdian kepada Allah SWT. bukan hanya untuk
meraih presiasi kehidupan kedunizan. Dan hasit dari 'nisi ini tampak di
masyarakat sehingga santri dapat menjadi agenr perubakan (agent of social

change) kareua mampu untuk kehidupan inasyerakzt sskitamya menuju

* M. Habib Chirzin, Agama Dun fimm dalam Prsantren, icism M. Dawam Rahardjo
(ed.). Pesaniren dan Pembaharuan,, cel. 1 (Jakarta : LP3 ES, 1998), hal. 83,

' Suyoto, Fondok Pesaniren dalam Alawm Pendidikan Nacioral, dalany M. Dawam
Rahardio, Pesantren dan Pembahar an., cet. 1 (Jakarla : LP3 ES, 1088}, hal. 61. Menurutnya
pesantren merupakan gerakan beii penyebaran agams, gerskan besi pemshaman kehidupen
keagamaan dan gerakan-geraka: sosial bespadu 4alam pekerjaan pondok pesantren.
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tatanan sosial yang lebih baik.”> Kemampuan pondok bukan hanya pada
pembinaan pnbadi muslim, melainkan bagi usaha menygadukan perubahan
dan perbaikan sosial dan kemasyarakatan, tidak hinya mempenganihi
kehidupan saniri dan alumninya, tetapi juga pada masyarakat sekitarnya. >

Dengan demikizn tugas besar pesantren scbagal lembaga keagamaan
dan keilmuan adalah sebagai “pelestant keihnuan Isiam” secara utuh dan
menyclhuul bukan terpaku pada figih den tasawut, te.api juza tafsir, hadits,
sejarah umat Iclam, filsafat Islam dan“sebagamya. Dun sebagai pendidik
masyarakat pesaniten Umemipufiyal ) tugas sebagai kekuatan pendorong
(dinamusator) dan perbaru (in¢vator) kehidupan dalam wasyarakat,

Dua kerengka lgasar_tersebut_memunculkan raradigma (pandangan
dasar) tentang pondok pesantren, yuitu-pesantren scbagat masyarakat belajar
{leamming sodigty)dun pesantren sebagm setwymode! m@syarakat islami vang
dikenal sebagai sub kultur, Pradigma pesantren sebayga: masyargkat belajac
ditandat oleh sistem pendidikan 24 jam {erus mengrus dan santri ferlibat
dalam proses’ belajar! refércusinya=-taenggunalian kiab-kitab tecdahuly
{al-huriid al-godimafy dongan metode cinl khas tersendin dan secara prakts
bergantung kepada peuafsiran dan pengembarpan sang kyai. Sedang
peradigma  pesantren sebagai model masyarekat islami  (sub-kultur)
merupakan penjabaran lebih jauh dan sekedar mesyarakat belajar, tetgpi
sudab memmjuk pada sesuatu entitas masyarakat berbudaya dengan ciri-cin

tersendiri. Pilar-pilar utama dan inodel kemasyarzkatzn Islami bertumpu

2 Ayos Purwoaji, Pendoktx, Pondok Bangsaku, dalam AbJ Munir Mulkhan, (ed)
Mengeagas Pesaniren Mara Depan, cet. § (Yogyakhrta ; Qivias, 2003), bal. 91.

3 Suyoio, Pondok Pesam . ex dalamm Alom Pendidikun., hal. 6.
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pada sang kyai dan sumber-sumber utama pengetahuannya. Karena itu
pesantren sering diibaratkan sebagai kerajaan yanz i dalamnya berlaku
struktur sosial dan budaya yang kizas. Maka jaringan antar pesantren bukan
sekedar jaringan antar lembaga pendidikan, sudah merupakan jarmgan antar
kerajaan yang memiliki konotasi pasit.*

Dengan berpandangan bahwa pesantren sebagai learming society,
maka pesantren bukan hanya-sekedar-institusi pendidikan, tetapi merupakan
suatu sistem pendidikan tersendiniy, Eleméni-elemen yang khas dan umk yang
ada di pondok pesantgn, Seminanya mervatu berjzlan secara imteraktif
menjadikan pesantren —sebagdi 'sebualv | sistem vacg pada akhirnya
membentuk cin khas jesantren. sebagai scbuah lembaga yang mandiri.
Sehingga walaupun harus niengzdopsi manajemen dari luar namun tetap
tidak akan terkontaminasi.

Sebagai  sebu@ll’ | sisteph, pendidiban, Nurcholis  Madjid
memprediksikan, seandainya K negara kita, ini  tidak dijajah, tentulah
pertumbuhan sistem pendidikan di [ndonesia akan wengikuti jalai-jalan
yang ditempuh pesaraen, sehingga uaiversitis-universitas yang muncul
adalah umiversitas Termas, Tebu Ireng, Krapyak, Lasem dan sebagainya.
Tidak seperti sekarang ini berupa UI, UGM. ITB dan lzinnya. Kemungkinan
ini berdasarkan kenyataan pertumbuban sistem Jendidikan di negara-negara

Barat batrwa kevamyakan universitas yang terkenal tumibuh Jari cikal bakal

** Affandi Mochtar, Membedah Diskursus Pendidikan Tslam, c3t. | (Ciputat - Kalimas,
2001), hal. 79-81.
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perguruan-perguruan keagamean.> Karera itu sistem pendidikan di pondok
pesantren pernah diperdebatkan sebetun: kemerdekaan negara Indonesia
i 38
Kelompok yang mempertahankan sistem pesant-cn seperti Kt Hajar
Dewantoro, Sutomo dan Sutopo Adi Saputro datam rangka mengembalikan
konsep pendidikan (kepunyaan) yang lama sempat dicap oleh kelompok lamn
yang bersebrangan scbagai tandingan anti intelektualistae, individualisme,
egoisme dan materialistie. Sebagaimana |Cikutip M. Dawam Rahardjo,
ajakan Supomo yang dianggap sebagdi kelompok “rro pesantren” itu
adalah : “Mariiah saudaia kita menyusun| perguruan rasional yang lebih
sempurra sifatnya daripada-perguruan-di-benua 3arat. Daripada yang secara
Barat yang berlsku di negara kita im yang olen ahli-ahli pendidik bangsa
Eropa-pun sudah diakui kekurangan dan kesalah anfya
Supomo damy gkawan-kawannya melihat ada beberapa aspek
keunggulan yang dimiliki oleh sistem pendidikan ini, yaitu pertama sistern
pemondokan, dengai sistéf iui pendidik bise mclakukan tuntunan dan
pengawasan langsung. Kedua kcakraban yang terbina dalam hubungan

antara kyai dan santni telah melahirkan pengctahuan yang hidup. Ketiga

3% Nurcholis Madjid, Merumuskan Kembali Tujuan Pendilikan Pesantren, dalam M.

Dawam Rahardjo (ed,), Pergulotan Dunia FPesantren, hal. 4 Dyelaskaunya bahwa kegagalan
pondok pesantren disebabakan kesenjangan (gap) antara dunia pzsariren dengan dunia kenyataan
abad inmi. Pesaniren lidek memiliki kemgrapuan menguasai (lan mengatur kehidupan relevan,
malahan memberikan responsi saga sudah mengalami kesulitan.

3% M. Dawam Rahardjo, Perkembangan Masyorakst dalam Frespektif Pesartren, dalam

M. Dawam Rahardjo (ed.), Perpulatan Dunia Pesunsren, cet. I {Jakarta : P3M, 1985}, hal viil.
Dijelaskan bahwa pada tzhun 1935, pesantren sudsh dijadikan topik p-rbincangan dikalangan
intelegersia Indonesia berpendidikan Belanda vaug berfangsung dalem majalah-majalah Pujangga
Baru. Suara Umum, Pewarta Deli dan Wisata Okicber 1935 ~ Apri! 1936 yang kemudian dikenal
sebagai “Polemik Kebudayaan™.

37 Ibid, hal. ix.
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keberhasilan pzsantren yang ternyata telah mampu mencetak orang-orang
vang bisa memasuki seinua lapangan pekerjaan yang bersifat merdeka.
Keempar cara hidup kyai yang sederhana tapi pemth kesenangan dan
kegembiraan dalam meomben penerangan kepada banysa kita yang miskin.
Kelima pesantren merupakan sistem pendidikan yang wurah biava
penyelenggaraannya untuk nenyebarkan kecerdasan bengsa ™

Makna opendidikan yang diprakiekkan di pondok pesantren
cenderung mengambilUnengertian dad kata “Ta dis” dagi pada kata
“farbiyan” dan “fa e " M Mewaui fradisi ilnyah bahasa Arab istilah
ta"dib mengandung tigaunsus, yaitu perkerwbangan iluryah, ilma dan amal.
Sedang dalam kerangks pendidikan istilah ta’dib meugandung arti ilmu,
pengajaran dan penguasaan yang-lebih-baik deagan mer~kankan tata krama,
SOpan sanium,atay semacamnys-akan-melabirkan o khla terpuji. Karena itu

Nabt SAW menggunakan kata ta’dib ketika menjelaskan pendidikan yang

dialaminya (,\_,g,;d =B 0, 23l) Tuhanku telth mendidikku dan

dengan itu jadilah pendidikanku terbaik.* Perid'dikan semacam inilah yang
menjadi dambaan manusia sesuai dengan iungs: penaidilian vaitu perfama

menyiapkan generasi petierus untuk mengembangkan neradabau nanusia

38 .
1bid ...
Marasudin  Siresar, Konsepsi Pendidikon bnn Kb aidii Suars  Analiss

Fenomenologi, cet. 1 (Semarang : Fakultas Torbiyah IAIN Walisongo, 1999). hal. 96-98.
dijelaskan ada tiga kata bahasa Arab vang sering diterjemohkarn untuk kata pendidikan, vaitu
periama Tarbiyah dan akar kata Raba-Yarba (bertambah an berkembang) Rabiya-Yarba
(tumbuh dan berkembang) Rabba-Yarubbu (memperbaili, mengurvs, mengatw, menjasa dan
memperhatikan). Kedua Ta'lim yang berarti pengajaran atau bagian dani pendidikan. Ketiga
Ta dib adalah pentidikan vang nielipiti tarbiyah dan ta’iim.

* 1bid, hal. 99 - 100
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yang memiliki sifat kreatif. Kedua menanarukan nilai-niiai insani dan nilai-
nilai Ilahi. Ketiga mewariskan dan memnpertzhankan nilai yang sudah
mapan, menumbuhkan nilai-nilai demokratis dn mznyiapkan anak didik
untuk bekerja."'

Penelitian yang dilakukan oleh Mastuhu menerzkan prinsip-prnsip
pendidikan yang diterapkan di pondck pesantren yang dapat dikatakan
sebagai “teoceutrik” bukan “anthropocentrik”.

a. Wisdom

Sistem pendidikan difpondokpesantren sangat mengutamakan
prinsip wisdom (10 seek wisdom) yditu mencar kebijaksanaan. Dari
prinsip ini lahirlah Konsepdburokuh. Banyak santri yang tidak tahu dan
tidak peduli apr uan“bagatnana ‘kehidupannya aanti setelah sclesai
betajar dippondok pesantren=Nasitrnantimdisepahkamkepada Tuhan dan
apa kata kehidupan_dalam masyarakat nauti, xarena mereka tidak
mempunyui rencana masa depan. Prilaku yang herlebihan terhadap
prinsip wisdomi.mengakibatkan. iimbul) kzsan\ bahwa pendidikan di
pesantren kurang menghargai penguasiar ilmu  teknologi dan
pengembangan orientasi kehidupan duniawiyah. Lebth dikenal dengan
kehidupan suci, sakral, idialisme dan normatif. Pandangan semacam im

justru melahirkan gejala yang kurang nasional, kurang propoesional.

St Ibid, hel 107 — 108,
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kurang selektif dalam menghadapi bertagai masslah kongkrit dalam
kehidupan masyarakat.*
b. Bebas Terpimpin

Prinsip kedua dalam sistem pendicikan di poadok pesantrén
adalah bebas terpimpi_n, yaitu memberikan seluas-luasnya bagi para
santr! untuk belajar dan mengatur dirinya di pawvah bimbingan para
pengasuhnys. Perumpamaan santri belejar di pondok pesantren itu
seperti seseorang| yang bekerja di pasar. Di sana dijual berbagai
keperluan hidup, tetapi, pembelt,dipersilahkan memilih sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan® dinnya: | Perumpamaan ini mengandung
filsafat pendidikanTyang /mendalair, | yaito konsepsi kebebasan dan
keterbatasan dalam proses peudidikatt. Dan dan konsep int akan lahir
kecintaan yang, tinggi terhadap ilmu sebajzai kunci, kesuksesan dalam
belajar.*

¢.  Self Government

Diantara sesuatu yang urtik pada duna, pesantrea adalah begitu
banyaknya variasi antara pesantren yang satu deagan pecantren yang
lamnya, walaupun dalam berbagai aspek dapat pula diketemukan
kesamaan-kesamaan umuninya. Sistein otonomi 1i pondok pesantren
sangat kuat, bahkan sering disebat sebagai scbnah kerajaan-kerajaan
kecil. Para santri pun pada wnumnya merasa bangga dengan

pesantrennya, tetapi menghargal pesantren lainnya. pada umumnya

“* Mastuhu, Prinsip Pendidikan Pesantren, dalam manfed Oepen dan Wolfgang Karcher
:d. ). Dinamika Pesaatren, alih baliasa Sonhaji Saleh, cet | (Jakaria : P3M, 1988), hal. 280 - 281
* Ibid, hal. 281-282.



89

kebanggaan itu timbu! disebabkan kehebatan dar kealiman kyainya,
kitab-kitab yang dipelajarinya, kedisiplinaa, kerapian berorganisasi;
kesederhanaannya dan sebagainya. Dengan prinsif self government im,
pondok pesantren mengarahkan pendidikan kepsda para santri agar
kelak mampu hidup mandiri dalam kebersamaan di tengah-tengah
masyarakat. Bahkan bz.myak pula para santri yang belajar di pondok
pesantren dengan membiayai dirinya sendiri dengan cara belajar sambil
bekerja di masyarakai,,”
Kolektivisrae dalam Kesederiianaan

Nilai-nilai kKegotorgroyongan dan kebersznaan sangat kental
dalam kehidupan | sehaci-hari, para. santri di pondok pesantren.
Pembentukan watak; ini)|melalyl| me.alui prinsip hidup datam hal
menghadapi kewajibun harus mendahulukan individu, sedang dalam
menghddapi ha. harts mendahifukan” orzng (3in. Jalinan hidup
semacam ini tclahwaienciptakan, hubtingan kekeluargaan yang kuat
hingga memibekas, nieskipun, telah menjadi/ alunwri. Hubungan kyai,
para ustaz ¢lan santri laksana bapax dengan anaknya. Dalam ajaran
Islam, anak wajib nenghormati orang tua dan guiu, dan hal ini
dipercayai scbagai salah setu kunci keherbasilan bekerja di pondok
pesantren. Sementarz itu hubungan para saatri dengan masyarakat luar
sangat selektif, ager nilai-nila’ negaif dan lvar pesantren tidak

berkembang di dalam pesantren.

“ Ibid, hal. 283.
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Sikap kebersamaan itu dibangun dalam hidvp kesederhanaan,
yaitu sikap yang memandang segala sesnatu secara wajar, tidak
berlebih-lebihan, proporsional dan fungsional. Hanya saja nilai-nilai
positif i1 sering ditangkap oleh para santa sebagai hudup dalam
kemiskinan, akibatnya timbul perasaan rendah diri ketika dihadapkan
pada masyarakat yang status ekonomi dan ilmu sekulemya lebih
tinggi ¥
Voluntansme

Nilai-nilai voluntarisme i lahir dari sebuah pandangan hidup di
pondok peszniren | bahwa belajar ddn mengajar adalah bagian dan
pengabdian (ibadahy kepada-‘Allal”SWT.* karena ito haros ikhias
dijalankan sccara sukarela-{vohuntear)’ Ilmu ity peinberian Allah SWT,
maka suci, dan sakral pKarenayitu-dalapygpandangamepesantren ilmu itu
diperoleh tidak hnya karena ketajaman akal, ketetapan metodologi, dan
kesungguhan berusaha, tetapt juga bergantung pads liesncian hati, restu
atau bargkat kyai/dan aipaya-upaya«riinal Seperti puasa, salat malam
(tahajud), 1nujahadah dan sebagaiaya.

Dalam memandang timu, sctidaknya ada ti;za sikap dasar yang
muncul datam pondok pesantren. Pertama pangkal tolak berfikir dalam
pondok pesantren berangkat dan keyakinan dau berakhir pada
kepastian. Berbeda dengan pemikiran filosofis yaug berangkat dart alam

kosong, kemudian menghirapun datz dan akhimva membuat teon.

** Ibid, hat 283 - 284
* 7bid, hal 288.
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Kedua mengenal dua kawasan ilmu, yaitu zda ilma yang masth dalam
kawasan yang boleh dijangkau oleh akal piliiran manusia dan ada ilmu
yang berade di luar jangkauan akal pikbhen merwsia, tetapi cukup
dipercayai dan diyakini saja. Akibatiya banyak santri yang tidak berani
berfikir bebas dan takut kalau menyalahi hukum Agama. Keriga akal
dan ilmu sekuler tidak dapat mencapai kebenaran mutlak, tetapt hanya
pada kebenaran bersyarst yang bergantung poda ruaag dan waktu.
Konsepsi voluntafisme yaig tertasiam di pondok pesantren tulah yang
moelahirkzn rasa memiliki yarg tinggi dan secara psikologis membawa
kepuasan bstin.*’

Nurcholis Madjid melihat bahwa kini teiah terjadi pergantian
oricntasi dalam memandang pesantren, babhkan olch para peagelole
pesaniren sendin, pesantren tidak lagi dipaham: sebagai sistem, tetapi hanya
sebagai institusi yang menjadi sub ordmal dari sistem pendidikan nasional
vang dimasukinya, akibstitya-banyak pesdntren yany kehilangan jati dinnya.
Karena itu pesanitren hanya| bisa bertatian,| tdak bisz mengambil peran
seperti Harvad University, pemasok orapg-vorang peating di Amenka, yang
duhmya juga lembaga keagamaan yang dikelola pendeta pesantren.® Dalam
hal mi K. H. A, Sahal Mahfuz mengingatkan, sehegai mana dikutip Edy

Supriyono, santri pondck pesantien Sukorejo Situbomnlo, “Periunya kembals

7 Ibid, hal. 285.
“® Nurcholis Magjid, Mermmaskan Kembali Yajuan Pendidikui Pesantren ., hal. 3.
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memmposisikan pesantren sebagai sebuah sistem yang merupakan strategi
dalam reencapai pendidikan, bukan sebagai institusi atau fevabaga”.®

Perpeserin paradipma masyarakat dalam reerandang kredibilitas
pesantren juga telah terjadi. Gambaran yang sangat pitasip terbentuk datam
sebuah pertamyaan. {¢mapa daloh orang pulang dan pondok, masyarakat
berecbut untuk mengambil dijadikan menantu ? tertuuya disamping ada
pergeseran nilai dan dalam-pesantrens-juga ‘arena foktor perubshan dar
lear pesantren. Jika dahulu orang nemacsuskan anaknya ke pondok
pesantren karena motivast yang tmggi' talabul ilmi (mencari iinm), sekarang
ndak sedikit yanyg memasukkan araknya sebdgai tempat pendidikan
alternatif terakhir sctclah—offing fum—tidak mampu lagi (kewalahan)
mengendalikannya dan pengaruh repatf hogkungan yang rusak. Pondok
pesantren dizngygap sehagal-tempat pengm¢isian yang palng aman, tertutup
dengan biaya yaag cukupmurah.

Pandangan miring terhadap pondok pesaatren éori masyarakat malat
muncul, misaliya pesantred yang dmilal sebapar pendidikan ekskjusif dan
terpisah dan mwasyarakat, yaitu bagi pesantren yang ternyata tidak mampu
memberikan warmna keagamaan pada masyarakat sckitomya. Dan muncud
pula penilaian kecenderungan pendidikan pesantren yang komersial. Hal i
ditujukan kepada pondok peszniren yang punya prinsip tidak ada dana
berarti tidak ada proses pendiditam, karena pesartren mi mematok biaya

pendidikan dengan standar hidup masyarakat kelas menengah ke atas.

* Edy Suprivono, Pesantren di Tengak Arus Globalisasi, daizm Ahdul Munir Mulkhan
(ed.), Menggagas Pesantren Masa Depan., hal. 74.
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Dalam menghadapr berbagai persoalin yaig mengakibatkan
bergesernya nilac baik yang datarg dari inernal nesantren maupun
masyarakat luar. maka Muhammad Tholchal. Hasun, mengajak agar
pengelola pesantren memahami secara tepat hakekat tujuan misinya,
masalah-masalah dasar yang dihadapinya, kelcmahan yang sedang
dialaminya dan langkah-langkah kongkrit yang dapat dilakukannya, lebih
tegas 1a katakan :

Sikap terpadu pada “kebanggaan.-masa lulu” (svarafin qadim) saja,

tentunya tdak (@kan'-'memccahkan inasalch, ‘anpa  disertai

kemampuar kreatif smembangun préstasi-prestas: paru sesvai dengan
perkembangan waktu (agamaylinafsihi svarajua jadidan). Sebagai
lembaga pendidikap yang diselenggarakan masyarakat dan masih
menjadi harapar \masyarakaf] pelusng untuk bangkit lagi masih
cukup besar, asal=jangan 'kebura | masyarakat sendiri terpaksa
mengambil pilihanOlain, /Xatena ¥nerase terluly lama menunggu
kebangkitan pesantren, yang, tigak, kunjung bangkit seperti yang
diharapkan. Dalam sistem pendidikan nasional yang ada sekarang.ini

(apapun kekurangannya), kondisi yang dihadapi pesantren masih

jauhylebih, bagus danipada~kondist pendidiken gnasa kolonial dulu.

Kalau masa kolonial idulu’pcsantren’ mampu-berkiprzh dengan baik,

mengapa dalam kondisi kependidikan yang lebib bagus tidak mampu

berkiprah 7%

Yang perlundiingat bahwasLcberhasilan ststcm pondok pesantren
dalam perjalanan sejarah bangsa Indonesia sehingga dapat bertahan
berabad-abad lamanya dan memberikan sumbangan yang terus menerus
terhadap bangsa ini, baik di bidang keilmuan, kemasyarakatn dan
henegaraan lebin dikarenakan kebenaran dan kuslitas “kyai pengasuhnya”.
Dengan ketlmuanuva yang luas dan mendalam, keantan wataknya yang
dikagumi, tingkah laka (amaliyah) yang patut ditzladani, keikhiasan

juangnya yang dirasakan dan pengayomannya kepada craat setiap saat telah

* Muhammad Tholchah Hasan, Diskursus Islam dan Pendicizan, cet 1 {Ciputat : Bina
Yyioswasta insan Indonesia, 2000), hal. 138 - 139,
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membawa nama pondok pesantren disegani dan dihormati. Namun sekarang
sosok kyai pengasnh pondok pesaptren yang semacan itu sangat sutil
ditemukan, meskipun semakin banyak pondok pesantren. Karena ity untuk
mempertahankan pondok pesantren sebagai sistem pendidikan disamping
perlu diadakan penataan lg'mbaga im dengan perangkal mstitusirya, dan
dalam pesantren sendiri harus dapat melahirkan kader-kader yang bisa
mewarisi nilai-nilai keulamaan dan kesalihan se¢bagaimana para kyai

pengasuh pondok pesantren dahulu.

Pesantren Dalam Wacana Kontemparer

Pada salah satu|butir pembabasan- di atas telah disebutkan bahwa
perbincangan topik pondok| pesantrer pernah mencuat pada tahun tiga
puluhan, namun setelah itu tenggelam kembali bahkan terlupakan dalam
waktu yahg<Cikup panjang ~Para pendidik 'dan ahli per'thdik sendirt kurang
berminai uituk mengeialiot lebilitdataingdan lebilr Laayak ientang dunia
pendidikan pesantréd. Dalanrhahini ada KemungKinun bertolak dari dalam
pesantren sendint yang t¢.kesan tertutup atau menutup ¢iri sehingga enggan
untuk dipublikasikaa. Tapi ada kewnungkinan karera dar luar pesantren
dianggap lidak ada yang menarik dischidiki atau diketabui lebih dalam
karena memang dunia pesantren sudah baryak diketibui oleh masyarakat
umum. Kondisi serracamn imi dibenarkan oleli Guru Gesar dan Sejarawan
Universitas Gajah Mada (UGM) Yogyakarta Frof. Dr Sartono Kartodirdjo
sebagaimana Jikutip Suyoto “Fenomwuna scjarah  yang benar-benar

tertupakan di Indonesia - secara historis tentu saja - vaitu gerakan-gerakan
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Agama, baik dalam penelitian raaupun penulisan”. Menurut Suyoto,
pernyataan pondok pesantren menjadi bagian, atau dapat disebut sebagat
bagian dari gerakan ini.””
Lebth lanju* Suyoio mengatakan ;
Seandainya penclitian dan tulisan terhadap pondok pesantren itu
baik frekuensi maupun intensitasnya besar, sedikit atau banyak
perubahan  pondok pesantren akan sudah terjadi. Bukankah
penelitian dan tulisan_itu_akan menjadi semacam perangsang bagi
pondok pesantrer, dar>dengan rangsangan ici mereka akan mulai
berfiki~ tentang difinya 2, Dan manakala hal itu terjadi, mungkin
banyak pondok tidak akan 'seperti sckarar.g ini. Bahan-bahan tertulis
tentang pondok masihisangatterbatas, sedang bahan yang ada masih
berupa melestarikan informzsi vang telag berabid lamanya sebagai
warisan para penefiti barat.’t
Sekarang imi pesantren telah menjadi bagian dati wacana keislaman
dan ke-Indonesiaan kontemporer, paling tidak sejak awal tahun 70-an,
ketika LembagaNFenalitiam=Pendidikan, [Dan  Peherangan Fkonomi Dan
Sosial (LP3ES) melakuk@h penelitian lembudga tradisiorzl ini. Kenapa tiba-
tiba orang tertarik pada_lembaga ini,.padahal pada tahun 1955 lembaga ini
telah dijadikan sebagai basis pendukung Mahdlatul Uisma sebagai partai
politik untuk memernanpkun pemiliban umum Jdzn tiembuahkan hasil
kesuksesan ?. Menurat M. Dawam Rahardjo, pada mulanya ketertarikan itu
dimulai dari gagasan “partisipasi”.”® Pada mulanva paling tidak ada tiga
pemikiran dibalik gagasan itu. Lebih lanjut dikatakannyz
Pertama, pemtangunan memerlukan dukungan dari pesantren yang
diperkirakan berakar pengaruhnya pada masyarakat Dukungan itu

tidak mesti ditvjukan kepaca rezim veng raemeri itah. tetapi terhadap
program pembangunan itu sendin.

M Suyoto, P(mdo; Pesantren dalam Alam Pendidikan ., al. 65,
52 .
1bid,
* M. Dawam Rahardjo, Perkembangan Masyarazat dulum Prospeksif Pesantren., ha
X1t
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Kedwa, pembangunan itu pada akhirnya adalab kegiatan dan
masyarakat sendin dan pemeriniah scharusnya hanya bersifat
mendorong, memfasilitasi, melindungi dan membina kegiatan
masyarakat itu sendiri. Namur karena pada mulanya pemenntah
berperan sebagai pelopor, bahkan juga aktor yang langsung, maka
pada tahap imi Jdiperlukan partisipasi terhadap program-program
pembangunan, atau mengimbangi peranar pemerintah yang berperan
juga sebagai aktor.

Ketipa, dalam proses pembangunan vang be-j2lan cepat, terdapat
kemungkinan besar, vahwa lembaga tradisional semacam pesantren,
tidak saja zkan ketinggalan dalam perk:mbangan dan perubahan,
tetapt juga bisa terancam eksistensinya, sehingga tidak memiliki
kesempatan uniuk [melakukan responsi secara positif kreatif. Uatuk
itu diperlukan usaha penyelamatan| dengan memperkvat fungsi-
fungst kelembagaarcnya sena Kemampuan swacdayanya, mengingat
lembaga scperti pesantren™biSa memberikan sun:bangan yang besar
terhadap pcrkembangan | masyarakat, paling tidak di  bidang
pendidikan sekolah dan pendidikan thasyarakat.

Dalam perkembangan bielakangdn i/ pesantren oun tidak lepas dari
perhatian gerakan deinokratisasi yang berkepentingao untuk melakukan
usaha pemberdayaan' rdkyat==Resantrén~dianggap” s¢bagai aset bangsa,
sehingga mengandung pefhatian pemerimiah, untuk melakukan seutuhan
modernisas). Dan | *ebdga™Lasis perakan, massa tpadisional, pesantren pun
diperhitungkan da’am kalkalasi polidk di Indoaesiz yang sering kali
digambarkan dalam wacana politik sebagar kekvatan penekan (pressure
Jforce), bahkan ketika negara dihadapkan puda xesulitan-kesulitan yang
delimatis diposisikan sebagai kekuatan (imtegrating forre). Dan dalam
wacana politik koutemporer telak mencmpatkan pzsantren sebagai salah
satu kekuatan dalan, pembentuk masyarakat sipil  civil society).”

Kekuatan moral (plural force) yang dimiliki olch pondok pesantren

telah memberikan harga tawar tersendiii dalam pergulatan politik nasional.

* Ibid, xii — xiii.
3 Affandi Mochtar, Membedah Diskursus Pendidiken isfam., hai 73.
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Dan datam posisi senacam ini baayak pesantren yang tecseret dan terjebak
oleh kegiatan politik praktis. Para pengasub pzsantren vang aktif di salah
satu partai politik banvak yang ditinggalkan olch masyarakat yang tidak
sepaham dengan partai politiknya. Di sm tampak ada benarmya bila
dikatakan akibat dari ketidakjelasen koasep di pondok pesantren. Menurut
hasil penelitian P3M, bahwa hampir 500 pondo' pesantren yang dihimipui
datanya untuk mengungkap data-data kuantitat:f termasvk juga visi dasar
pondok pesantren, misaluya untuk maksud apa sebuah pesautren didirikan?,
ternyata kurang dari |10 buahy pondok | pesantren yang memberikan
keterangan agak perinci perihal Kualifikasi dari manusia yang akan dibina.
Pada umumnya jawabnya adalall untuk miembentuk manusia mushm yang
saleh atau kyai / ulama://Tetapi/tidak/ pemah jelas kesalehan yang
dimaksudkan puidak yjelas ppadarkualitas kyainyang dipsoduksi atau yang
dikehendakinya.”®

Schubungan dengan Ral"im menurut Nurcholts Madjid, kekurangan
pertamanya adalah kuiang jelasnya quuanspendidhkan pesantren. Belum ada
pesantren yang mampu secara sadar merumuskan tujvan pendidikannya dan
menuangkannya dalam tahapan-tahapan rencana keria atau program. Faktor
utama tidak adanya perumusan tujuart iie lebilt disebabkan karena tujuan

diserahkan kepada proses improvisasi menurut perkembangan pesautren

3¢ Masdar F. Mas’udi, Pesantren Masa Datang dan Tiga Tipe i(yainya. Dalam M.
Dawam Rahardjo. (ed.). Islam Indcnesia Menatap Masa Depan, ret. 1 v3akaria : PIM, 198%), hal

202.



yang dipilih sendini oleh seorang kyai atau bersama-sama pembantunya
seacra intritif. >’

Dari sinilah, fungsi pesantren sendini sebapei lembsga akadernik
yang menciptalan kematangan intelektval dan kepribadian santni schingga
dapat berperan di masyarakat, cendenmg terabaikao. Karena pada umummya
kalangan pesantren sendiri lebih banyak berlombalomba memperbaharm
sistem pendidikannya scjalan_dengan politik dau kebijakan pemdidikan
Islam di Indonesia. Kecenderungan i terdampak pada degradasi
pendidikan pesantren, dafi level akadewiuk ke level Tsagnowi dan bahkan
ibtida’i*

Setelah  metalui-perdebatai“yang- cokup panjeng, kint akhimya
pondok pesantren masuk dalam mdang-undang (UU) nomor 20 tahun 2003
tentang |Sistem, Pendidikan.. Nassonaie, (Sisdiknds), %etentuan mengenai
eksistensi pesantren inirsecara eksphisif fercanturn pada pasal 30 ayat (4) :
“Pendidikan kegamaan berbentuk pendidikan diniynak, pesamtren, pasraman
dan bentuk lam yang scjefits”. Banyak yang berhaizp dengan masuknya
pondok pesantren ke latam UU Sisdiknas, perhatiaa pemernintah semakin
besar tcrhadap :cmbaga Pondok Pesaniren i Fndonesia im. Sebab
keberadaan pondok pesantren i era sebelumnya kuwiang mendapat perhatian
yang memadal, masth dianggap sebelak muata. Fetika Dra. Fatgah menjabat

Sebagai Direktur Pendidikan Keagamaan dan “ondok Pesamtren dalam

%7 Nurcholis Mad)id, Me-unsuskan Kembali Tujuan Pe adidikar. Pesantren., hal. 5.
% Affandi Mochtn, Membedak diskiasus Pendicikan /slam., 1.1 79,
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laporan talminan 2002, sebagaimana dikutip di majalah rindang pemab
menyebutkar,

Pondok pesantren sebagat lembaga perdidikan Islam tertua di
Indonesia yang diselenggrakan masyarakat, telah banyak berperan
dalam pencerdasan kehidupan masyarakat dan dalam pembentukan
watak serta moral bangsa, dengan melahirkan banyak ulama, tokoh
masyarakat, muballigh atau guru Agama yang sangat dibutubhkan
masyarakat. Namun perhatian pemerintah belum  proporsional
dengan keberadaan dan perannya yang cukup besar iersebut. Selaina
ini pendidikan pondok-pesantren, khususnya pesantren salafiyah
belum memperoieh' “pengakuan\ sebagai pada wajib belajar
pendidikan dasar. sehingga lulusannya tidak memiliki kesempatan
untuk meneruskan pefididikan kejenjang pendidik=n sekolah yang
lebih tinggi serta hdakmempgroleh hak-hak untuk bekerja.”

Dengan masuknya-pesantren ke dalam 1JU No 20 tahun 2003, maka
membawa  sejumlah implikasi positify, dianiaranya secara kelembagaan
kheberadaan pesantren akan semakin cksis yang seaczra pofitis harus
mendapatkan’ pengakuati sama \denpanlembaga-lembagu pendidikan yang
lainnya. namun dibalik it [semua-banyak’kalangan yang masih khawatii
intervenst penidhm il Tebiikesdalam' fagi,] miSalrya sampai memasuki
wilayah Kurik'llum atau materi pelajaran asli pendok-pondok pesantren.
Scbab jika telah memasuki wilayah ini, mala jati diri pondok poesantren
akan kabur, karena itu rektor Univessitas Wahid Masvim (UNWAHAS)
Semarang, Noor Achmad, mengharapkan bahwa peran  pemerintah
menyusul terbitnya UU No. 20 Tahun 2003 tenteag Sistem Pendidikan

Nasional adalah pada aspek fasilitas dan bukan pada aspek maieri atau

: - o)
kurtkulum pondox pesantren.

* pesantren Masuk JU Sisdiknas, Rindang, no. 6, tahun xxix (Januari, 2004), hal. 5.
kotom, 2.
“ Noor Achmad, “Pesantren Perlu Semacam v isi”, Rindanyg, hal 11. kolom. 3.
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Perhatian tentang kehidupan pondok pesantren yang pada awalnya
hanya diminati oleh para pemerhati dari luar lembaga ttu, kini telah meniadi
wacana kontemporer dari berbagai kalangan, termasuk ¢ari dalan pondok
pesantren sendiri. Apalagt setelah banyak praktisi pendidikan sendirt yang
menyatakan kegagalan sistem pendidikan nasional yang selama ini
siterapkan. Menurut Prof. Suyanto dan Djihad Hisyam, karena sistem
pendidikan di indonesia telah dijadtkan sebagai salah satu instrumen untuk
menciptakan jaringan keSelamatan (saféfynet) bagi pelestarian kekuasaan
rezim. Visi dan misi pelestanian itu_nielatiirkan kebijahan pendidikan yang
bersifat pembungkus laigsung| (straigh  jreket), yang indikasinya seperti
lahimya kurikulum nasional<dntuk..ségala jenjang pendidikan, sistem
cvaluasi belajar vang erpusat danmendewzkan NEM ‘Nilai Ebtanas Murnt)
dan sebagainya, Semuz/mietodeitu akhirnyarmembavii-kita pada budaya
kwalitas semu dan budaya, kyvalitas pura-pura.®’

Pada era orde baru, pendidikan di scroua jenjang lebih
mementingkan ‘aspek-kognitif. "Aspele-afektif seperti kecerdasan emosional
(emotional iltelellireice) dan sistem wmlai  (vafucs system) sangat
ditelantarkan. Dalam skala yang amnat mikro, hampir peda semua jenjang
pendidikan memusatkan perhatiannya pada kemampuan otak kiri,
kemampuan otak kanan kurang ditumbuhkembangkan. Kondisi itu
menyebabkan pendidikan nasional tidak mampa menghasilkan orang-orang

yang mandiri. kreztif, memiliki kesadaran din (sc/f awareness) dan orang

' Suyanto dan Djihad Hisyam, Refleksi dan Reformasi Mendidikan di Indonesic
Memuasuki Milenium 111, cer. | (Yogyakana : Adicita Marya Nusa, 2000}, hal 6.
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yang mampu berkomunikasi secara batk dengan linghungan fisik dan sosial
dalam komonitas kehidupannya. Akibatnys ditingkat perdidikean tingg pun
banyak yang menciptakan pengangguran “terdiik” >

Undang-utidang nomor 20 tahun 2005 tentang sistem pendidikan
nasional yang telah difadtkan payung lembaga pendidikan di pondok
pesantren ini sudah seharusmya diimhaﬁgi oleh para pengelola pondok

pesantrennya untuk mepingkatkan-—kualitas pengelolian dengan mengacu

pada konsep Q-Lo pASEIRE SRS, thni‘ F,J.ih S5 dalis

{melestartkan konsep-kansep lama yang bafk dan menerapkan konsep-

konsep yang lebih baru dan térhaik). Bahkan lebih ditintang dengan konsep

phe W Ly g t\-&“ (.-lﬂ‘ & &BIS (mempertahankan

konsep-konsep lama ydng masth baik dan (berani) merggali konsep-konsep
terbaru dan terbaik). Sejalun dengan_kousep ini, K. H. Abdul Muchit
Muzadi, scpagamana dikutip Edy Supnyono, sartn pondok pesantren
Sukorejo Situbondo Jawa Timmr ketika ditanya tcrtzng pesantren ideal, ia
menjawab © “Pesantien idcal adalah pesanton yarg sefaiu konsisten dengan
kepentingan dan kebutuhas naasyarakut Jisamping wencari unsur-unsur
baru yang lebih bermanfaat, pesantren hams kreatif”.%

Jika pelaksznaan pendidikan nasronal vane selama ini verdangsung

telah dinyatakan gagal, maka pelaksatiaan pencidilkan di pondok pesantren

62 -
I¥d, hat. 7.
 Edy Supriyoao. Pesantren di Tenpah Aras Globatis.isl, datam Abdul Muair Mulkhan
(ed ), Mentggapas Pesarttren., hal. 73.
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yang berjalan sekarang itu juga telah dinilai semakin pudar. Prestasi dan
reputasinya semakin dipertanyakan. Dinilai baryak pordok pesanticit yaing
berada di menara gading, etis dan jauh dari vealilas sosial. Probien
sosialisasi dan aktualisasi yang sedang dihadapinyva dipeparah oleh problem
keilmuan, yaitu terjadinya gap (kesenjangan), aliznasi (keterasingan) antara
paradigma keilmuan pesantren dengan dunia modemn. Karena itu menurut
santri pondok pesantren Mahasiswa Aqabah, Jamal Ma’'mur Asmami,
pesantren ideal kedepan ‘adalah pesantren yang mampu metakukan kerja
besar menuju terciptanya santri miegratif, iirﬁiyah-amaliyah, lisan-tindakan,
dunia-akhirat, simbolis-esensial dan prosesirijuan **

Dari hasil penelitian_Df/ Xhoiruddin Bashori, seorang akademisi
UGM, scbagaimana dikatip” Jamat-’Ma’mur, disebutkan btahwa pondok
pesantren) telabng azahdalarg-mengembano sipeadidikannya terkait dengan
masalah kelekatan yang suetupunyai tiga dimensi. Pertama sensitivitas, yaitu
kemampuan melihat dan merasakan orang tua atau gt terhadap persoalan
vang dihadapt anak/=keédvakehangatan ‘yaitu k€marmpuan menyapa can
mengajak komunikasi serta memposisikan diri sebagai taman diskusi dan
tempat konsultasi terhadap problem yang menimpa anak didik. Ketiga
responsif, maksudnya kemampuan guru atau crang taa dalam memotivasi
anak didik untuk mengembangkan kemampuan dan intelegenst

. . 65
rasionalitasnya.

* Jamal Ma' mur asmami, Dialektika Pesantien dengan Tunsvren Zaman, dalam Abdul
Munir Mulkhan (ed.). Merggagas Pesaniren., hal. 43
% Ibid, hal. 33.
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Sebagamiana dikutip oleh Edy Supriyono, X. H. Said Agil Siradj
menyebutkan ada tiga kekurangan pesantren yang harus dibenahi, bila
pesantren ingin menjadi lembaga pendidikan alternatit Periama pesaniren
harus melepaskan duri dari kesan dan citra sebagai keraiaan kecil. Karena itu
harus mau menumbubkan sikap keterbukaan, kebetasan berfikir dan
berpendapat, kemendirica, kolektifitas dan menerima secara ofensif
bertbagai gagasan p.moeaharuan wari luar. Kedua perli memperkaat dan
mengarahkan independéfisi dan otononfi pesantien yang selama ini ada
sebagal basis dan pemberdayaan )serta| penguatan masyarakat untuk
mengimbangi kckuatan—negara.. Ketigd 'merombak k-uikulum pesantren.
Metodologi pemikiran— harus/ “\menjadi | fokus utama. Santri  harus
dikembalikan pada literatur/Personifikasi-ilmu kepada kyai atau guru harus
dikurangi mel_‘-alui metededialogisydankrnitis-unt uk, merdapatkan kebenaran
ilmiyah.®

Azyumardi Azra berpendapat bahwa dalam mengnadapi modemisasi
pendidikan Islan: ‘dan_perubahan ‘s0sial exononn=yang nerlangsung dalam
masyarakat Indoneisa sejak awal abad ini maka pondok pesantren harus
mengadakan perubahan substansi pendidikan dengan ragmasukkan subyek
umum dan  vocational, pembaharuar  metodologi, pembaharuan
kelembagaan dan perubahan fungsi, dant fungsi pendidikan juga untuk
mencakup fungsi sosial dan ekonomi.”’ Sementara itu Malik Fadjar melthat

ada sejumlah persoaian yang menjadi faktor kelematan pesantren, misalnya

o Edy Supriyono, Pesantren di Tengah Arus., hal. 67.
7 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi das Modernizasi Menuju Milenium
Baru, cet. 3 (Ciputat . Kalimah, 2001), hal. 105
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dalam menyikapi perubahan zaman yang demikian dinamis, masih banyak
pesantren yang mempertahankan salafiyah secara kaku (rigid) yang
dianggap masih sophisticsted dalam menghadapi berbagai persoalan
cksternal. Padahal mestinya pesantren melakukan kontektualisme
penyesuaian tanpa harus mengorbankan watak ash ciri khasnya. Nilai
kepesantrennya tetap dipertahankan, tetapi tradisinya harus berornentais
kehidupan modern.”

Terkait dengar konsep ponaok pésantren masa depan, santri pondok
pesantren Mahsiswa HaSyith Asy’ari Yogyakarta. Saeful Amr Ghofur
berpendapat ada beberapa faktor vang periu diperhatikan. Pertama, terkait
dengan konstruksi nalar-pemikiran;yaitu_gerlu aca reformulasi metodologi
sistem belajar mengajar” drpondok pesuntren. Kedua, sehubungannya
dengan ctikd intefaksi sofidl, pesantenthanis-tetay semipertahaukan dedikasi
sosialnya, yakni rasagtanggung jawab tentang kel idupan masyarakat.
Ketiga, meningkatkan transparansi dan keterbukaan dengan siap berbagai
kritk konstruktif. ‘Keempar-inempertahefikan” otdfiom: pendidikan dengan
mengembalikan tata nilai deagan tidak ketergantungiin dengan nilai-nilai
formalitas seperti ketergantungan dengan [jazah atau Surat Tanda Tamat
Belajar (STTB). Sebab penyakit ijazah i sedikit banyak telah mendorong
mental pendidikan kita kearah degradasi mutu dan ot jput pendidikan yang

Y
ada.’

% Malik Fadjar, Visi Pembahasucn Pendidikan Islam, cei. | (Jakarta : LP3NI, 1998),
hal. 79.

¥ Saeful Ami- Ghorur, Pergulatan Pesantren Menuiv Indoresia Baru, dalam Abdul
Munir Mutkhan (ed.), Meiaggogas Pesaniren. hal. 187 - 190,
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Masdar F. Mas’udi menilai bahwa sistem pendidikan di pondok
pesantren pada umumnya baru menyentuh pada ranah afektif, ranah kognitif
dan psikomotoriknya hampir tidak terjamah.’ Konsep dan sistem
pendidikannya belur banyak mengalami perubahar., hanya mengandalkan
tradisi “membaca”, tanpa menghmgi “pbrdaya menulis™, sehingga meskipun
banyak para alunni pesantren tetapi jarang muncul seorang penulis.
Pesantren memang mempunyai tradisi yang kuet dibidang transmisi
keilmuan literii, namuff’ karena kurang adanya improvisasi metodologi,
maka proses transmisivtersebutl hanya melahirkan pemupukan keilmuan
yang diterimu secara laken for granted” | Munculnya gagasan Ma’had aly
dan aktifitas-aktifitas hatagah pada.dekade 1990-an 1upanya ada pencerahan
baru untuk menyentul padd dimensi kogrtif din psikomotorik.

Dasi pbeberapa jpendapattentang .kenscp pendidikan di pondok
pesantren tampak dalam wacana kontemporer ini, meskipun dinilai banyak
kekurangan dan kelemahzn"dalam pendidikan di pondok pesantren, namun
pada umumnya nenyatakan’Konsep.pendidikait-dt\pondok pesantren masih
perlu dipertahankan. Hanya saja d:perlukan peningkatan sumber daya

manusia, perotnbakan metodologi dan manajemen pengeiolaannya.

7 Masdar Farid Mas udi, Pesantren Masa Datang .lan Tiga 1ipe Kyainya.. hal. 202.
" Ainul Hudu Afandi, Menata Kembali Pesantren A encari Lentuk ideal., dalam Abdul
Munir Mulkhan (ed ), Menggagas Pesantren  hal. 213




A.

BAB IV
REKONSTRUKSI METODE BELAJAR

TAFSIR AL-QUR’AN DI PONDOK PESANTREN

Materi Pembelajarun di Pondok Pesantren

Kitab Kuning

Pada pembahasan bab terdahulu telah diketahui bahwa salah satu
komponen yang berada jdalam” pondok pesantren adalah kegiatan
pengajian kitab kuning. Asal muasZ] |istilah kitab kuning ini tidak
diketahui secara pasti_dari<mana.datangnya, tetapi diduga kuat justru
datang dari pihak orang di luar pesanten d=ngan maksud untuk
mengejek | atau  merendahkan,yaitu | Kitab fvang~sudah usang atau
tertinggal. Bahkan difuduh meniadi salah satu penyebab terjadinya
stagnasi pemikiran.lslam. Penyebutan sama Kitab kuning ada berarnya
Juga, karera pada umumnya kitab-kitab yang dikaji di pondok pesantren
berwarna kuning, yaitu menggunakan kertas asli berwarna kuning
dengan kwalitas rendah, atau memang aslinva putih, tetapi karera
kwalitasnya rendah, setelah lama dimakan usia berubah menjadi kuning.
Warna kuning jura menjadi mudah diingat dar cepat dikenal, sebab
seiring dengan munculnya istiiah kitab kuning, gejorak perpolitikan di
Indonesia sedang didominasi oleh warna kuning <ebagai sirabol partai
pemeriniah  vang sedang berkuasa yeng memunculkan istilah

“kuningisasi”.
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Terlepas dani mana datangnya istilah kitab kuning, sekarang imi
istilah tersebut sudah memasyarakat dan hampir tidak ada lagi yang
mempermasalahkannya, termasuk dari kalangan dalam pesantren
sendirt. Biasanya para pemerhati masalab kepecsantrenan istilah kitab
kuning digunakan untuk menyebutkan kitab-kiteb klasik (al-kuweub al--
qodimah) yang ditulis dengan bahasa Arab yang berisi teniang masalah
keagamaan hasil pefmikiran mlama pada masa iampau, sekitar abad
pertengahan. Di ddlam kdlangan pesantren sendic kitab ini sering
disebut “Kirah Gundul’”, Karenatidak“berharakat.' Adapun ciri-citi kitab
kuning schagai berikKat .

a. Tidak menggunakan/ harékat/ dantandz-tanda bacaan seperti titik,
koma, tanda tanya dan-sebagainya; Pergantiatedari satu sub topik ke
sub topik lainnya, tidak dengan aiinea baru, tetapi menggunakan
istilah pasal atau sejenisnya seperti : tarimmah, muhimmah, taxbih,
far'u aan sebagdinya:

b. Lay-out (format} nya terdiri dari dua bagian, yaitu matan (teks asal
int1) yang letaknya d’luar garis segi empat yang mengelilingi syarah
(teks penjelas atau komentar atas matan). Syarah karena lebih
banyak berada i tengah deugan tempat yang lebih iuas daripada

matan yang berada dipinggir dan mengeliling:r.,a.

' Dalam bahasa jawa istiah “Gundul” digunakan untuk menyebutkan kepzla seseorang
yang kepalanya tidak ada rambuinya atau bersih dari rambut. Karena kitab kuning pada umumnya
di atasnya tidak ada harakatnya atau bersih dari harakat, maka disebutlah kitab gundul aninya
kitab yang bersih atau tidak ada harakatnya.
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c. Ukwan kertas yang biasanya digunakan adalah kertas berukuran 26
cm (kwarto) dan sistem penjihdanmya menggunakar sistem korasan
(karosatr : bakasa Arab), yaitu penjilidan tidak total, tetapi lembar-
lembaran yang masih dapat dipisah-prsahkan seperti yang kita
temukan dalam sistem surat kabar. Karena stu santri dapat lebih
mudah mencia’sh atau mengkajinya tanpa harus memozwa sensua
jumlah lembaran dalantkiiab:

Menurui hasi) fpenelitian,Martin Van Bruirissen, sebagaimana
dikutip oleh AfTandi Mochtapbaliwa pada akhir abad 20 ada 900 judul
kitab kuning yang befedar di lingkungan pesantrenr Jawa dan Madura.
20 % substansinya tentang figih,//sedang sisanyz menyangkut disiptin
ilmu lainnya, misalnya 17 % tentapg agidah, 12 % tentang bahasa Arab
(Nahwu, saral, balagah), 8 % tentang hadits Nabi SAW, 7 % masalah
tasawul, 6 % asalait akhlak, 5 % menyangkut wind atau do’a-do’a,
dan 6 % puji-pujtanrkenabian (qisasis=alandiya maulid, mariagib).”
Sementara itu hasil penelitian yang dilakukan oleh L.W.C. Van Den
Berg hanys menyebutkan 54 judul saja. Dia tidak satupun mencatat
kitab us# figih, sedang tafsic hunya discbul dua karya, yaitu kitab tafsic
Jalalain karya Jalalu¢ fia al-Mahalli dan Jaialuddin as-Suyuti, serta kitsb

tafsir Baidawi®

? Affandi Mochtar, Membedah Diskursus Pendidikan Islem, cct 1 (Ciputat : Kalimah,
001), hal. 55.

* Martin Van Bruincssen, Kitub Kuning, Pesantrer dan Tarckat, cet. 3 (Bandung -
viizan, 1999), hal. 29.
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Peuingkatan yang sangat tajam jumiah judul kitab kuning dalam

kurun wakfu sckiiar satu abad lecsebut Jdisebabakan beberapa hal,

diantaranya :

1).

2).

L9P)
~—

4),

Banyak kyai vang mulai menulic kitab ccndiri, baik dengan
menggunakan bahasa Arab, maupun hznya sckedar tulisan Arab
Melayu {pegon) dengan bahasa lokal.

Beberapa kyai f[juga “ada ' yang | melakukan penyederhanaan

(muhtasar) terhadap-kitdb-kitab' yang sudah ada.

. Mulai dapat diterimanya kitab-kitab yang semula dianggap

membahayakan kurdng Uidak sepafiam, sepert: kitab-kitab di luar
mazhab Syafi’1.

Mulai masukiya kitab-Kitat al-CAsriyal(moderm) ke dalam pondok
pesantren. Kitab-lstaby in1 masuk ke dalam pondok seiring dengan
perkembangan tekaotogt pada awal_abad 20, vang ditandat dengan
kemudahan orang-orang Indonesia untuk mclakukan ibadah haj:
dan belajar baik di Makkah, Madinah, Kairo, Yaman dan pusat-
pusat belajar yang ada di Timur Tengah.*

Kedudukan kitab kuntng denpan sosok kyal dalam dunta

pesantren merupakan dua dimensi yang saling inenentukan. Kitab

kuning sebagai kodifikast suatu tata nilat yang barus dianut, karena

tetap diyakini sebagal pedoman hidup dan kehidupan yang sah dan

relevan. Sedang kyai adalah sosok persunifikasi yang utuh dari sistem

* Tim Departemen Agama Rl, Pola Pembclajaran Gi Pesantren, (Jakartz : Proyek
Peningkatan Pondok Pesantren Departemen Agama RI, 2001), hal. 32,
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tata nilai itu, sehingga kedudukan kyei semrakip kuat dan pondok
pesantrennya semakin dipercaya karena pengasuhnya benar-benar telah
memahami dan mendalami ajaran-ajaran dalam kitab kuning dan
mengamalkannya dengan peruh kesungguban daa keikhiasan. Para
santri juga semakin bertambah kepercayian dirinya ketika kyai
memberikan /jazah (restu) untuk mengamslkan yang biasanya juga
disertai dengan pemberian-silsilah-gurunya sampai kepada pengarang
kitab tersebut. Disinilah sehingga banyak saniri-sante senior melakukan
pengarbaraan untuk mencart Kyaudengan melakukan pengajian “kilat”

hanya untuk mencari <barokab™ atau Silsilah.

Ajaran yang -terkanduag da'am kitab kuiing komprehensif.
Secara kescluruhan melipatt becbagai-aspek yang sanzat luas, baik yang
mencakup keyak qanyterhadap halzhal yang bersifit metafisik, maupun
pandangan dan tatanilai kehidupan pribadi, keluarga dan masyarakat
yang diharapkan kesemuanya bermuara pacia satv titik tujuan, yaitu
terbentuknya suati kwalitas manusia yang serr.pufna, berkepribadian
mulia baik terhadap Tuhannya, diri serdiri, maupun terhadap sesama
manusia dan lingkungan sekitarnya.

Mata Aji (Pelajaran)

Dart 900 judul kitab kuning yang beredar g1 pondok pesantren
scbagaimana hasil penelitan Martin Van Bruiusser, tidak semua
beredar secara merata di kalangan masyarakat resantren. Ada Kitab

yang di kalangan awam pesantren populer tetapi di kalangar elit
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(khawas)-nya tidak, dan sebaliknya.” Ada yang di satu pesantren dikaji,
tetapi di pesantren lainnya t'dak dikaji. Dan seg disiplin keilmuannya,
kitab-kitab itu setidaknya dapat dikelompokkan ke dalam beberapa
disiplin keilmuan, yaitu bahasa Arab, akidah, akhak dan tasawuf, figih,
usul figih, tajwid, tafsir Al-Qur'an, itmu tafsir, hadis, ffmu hadié dan
tarikh {sejarah Islam). Berikut ini kami sebutkan beberapa kitab kuning
yang pada umumnya-dipergunaken-sebagai bahan kajian di pondok
pesantren,
1). Bahasa Arab
vata pelajaran | Bahasa | Arab di  pondok pesantren
musupahan matgaji yang, mendapat posisi cukup penting, sehingga
identik dengan sebutan di masyarakat “Seinlun Arab”. Kajian im
melipute nahwu/saraf-balagai‘dan mantig! Nre=imu i dikzlangan
masyarakat pegantren serimg disebut dengar ~llmu Alat”. Adapun
kitab-kitab kuning yaug pade umumrnya dijudikan kajian dalam

mata pelajaran bahasa Arab di pondok pesantren adalah :

TINGKAT MAMA KITAB ~ PENYUSUN
I - Al-‘awamil al-Mr’a | - "Abdul Qahir bin
‘Abdur Rahman al-
jurjani
Dasar - Al-mugaddimah al-} - AbT ‘Abdullah bin
jurumivyah | Duand a@-sanhéj? bin
i AYjurtm
- Syarh Jurumiyah I - /hmad Zain Dahlas

* Masdar F. Mas wdi. Mengenal Pemikiran Kitah Kurmimg, dalam 8, Dawam Rihardjo {ed.)
Pergulatas Dunia Pesantren Membangun Dari Bawah, cet + (Jakasta : PP, 19¢5), hal. 57
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- Syarh Jurumiyah - Ahmad Zain Dahlas
- Kaylani - Abu Husen ‘Ali bin
Hisvam
- Al-Bina wal-asas - Mulla ad-Dangizi
- QuwaidaklPial | - Munzir Nazir
- Asymawi - ‘Abdullah bin Syaikh
- Al-Amsilah at-|  Asymawi
Tasrifiyyah Y al- | - Muhammad Ma’sum
Madaris as- | bin Ali
Salafiyyahl
- |Ghwhid al-ifab - Yisaf  bin Abdul
Qadir al-Barnawi
- |Al-Qawaid as- | - (Tidak dikenal
Sarflyyah N#zam penyusunnya
Magsud dipcrsembahkan
képada Abu Hanifah )
- Ad-Durrat al- | - Syarf bin Yahya al-
Bahiyyah (‘imri.nT) Ansori a]-‘lm:{tiT
Menengay - AlFMutammimah 2 S_v‘unsudd’in
Muhammad bin
vruhammad al-

Ru’yant al-Hattabi

- Alfiyah ibnu Malix - Musammad bin
‘Abdullah bin Malik
- Syarh lbnu‘Aq—il ‘alal- | - ‘Abdullah bin
alfiyah ‘Abdurrahman al-
‘Acﬁl

- /.J-Jauhar Al-Maknun “:_!;bdurrabmﬁn al-

Tinggi Akhdhart

—_—— e e ——— ——

- As-Sulem Al-| - Jalaluddin :a\s-SuyﬁtlT
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Munawvvaraq ‘Uq-l'a i
al- Juman
- As-Sulam al- | - Abdurrahman al-
Munawwaraq i ‘Umi | Akhdhar
al-Mantiq

D1 samping kitab-kitab vang telah disebut di atas, masih
baryak lagi kitab-kitab “ala” yang berbentuk syarh (komentar) nya
vang dijadikan _sebayai, kitabZkitab penduvkung atau sekedar
perbandingan. Bal Kan- sekéirang| di pesanticn-pesantren telah
banyak bered: | Zkitab-kita, yamg disusun oich ulama modemn.
Misalnya : Qawa’id-al-Lugah al-"Arabiyyah, karya Hafni Bak Nasif
dan an-Nahwu  al-Wadih fi gawa’id al-lugah -’ Arabiyyah, karya

16

Ali_Jarim, \dan Mus__tat?i Amun| Dalan-\pandangan masyarakat

pesantren, petiguasaan terhadap e nahwu, siraf dan balagah int
merupakdn, syarat kunci untuk-memahanii\teks-i:ks ayat Al-Qur’an,
Had;é maupun kitab-kitab sumber keislamun yang memang
kebanyakan dituiis dengan bahasa Arab.

Biasanya pada tingkat awal peagajaran nahwu dan saraf
dimaksudhan agar santri mampu m=mbuat ra._s'.:.'}f(perubahan kaia),
meneenal, jemis kata (kalimat), dapai menszenan harakat atau
kedudukannya dalum suatu kalimat (jumlah) yang berbeda-beda.
Pada tingkatan menengah dan tirngei di samping tujuannya seperti

pada tingkat pertama, juge diperluss dan lebih detaill lagi

¢ Affandi Mochtar, Membedah Diskursus., hal. 61.
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menyangkut berbagai variasi kata dun kalimat ysng ada dalam
bahasa Arab. Adapun ilmu Balagah dan Mantig biasanya diberikan
pada tingkat tinggi untuk mempertajam pemahaman terhadap
makna kalimat dan mengenali keindahannya serta dapat
berargumentasi yang benar.

Sehubungan dengan praktek pengajaran “ilmu alat” di
pondok pesantrep; terutama pondok pesantrer: kategori “Salaf”, ada
beberapa yang pertu ditifyau ulang, yaitu pada tahap tertentu sering
melampaui batas kebutuhan minima! untuk sekedar memaham teks,
melainkan masih™ lebih jauh pada kajian-kaitan untuk menjadi
spesialis ahli bahas4.||Penékanar pada /'rab (perubahan harakat
pada akhir kata) dan [/ lal (pen;elasan mckanisme perubahan dar
satu kata menjadi kata lain). ternyata memberikan dampak negatif
dalam proses "belajar-bahasa ttu”sendiri, sehad bisa mengurangi

keberanian “berbahasa.. Begitu. juga’ dengan pola menempatkan

kemampuan mcmbaca teks Arab sebaga: prionitas utama,
menjadikan ketrampilan yang lainnya dalam berbahasa seperti
mendengarkan dan kemampuan mengucapkan hahasa Arab secara
aktif, kurang atan bahkan tidak dikuasai. Akibuirya banyak alumni
pesantren Salafi yaag mahir membaca kitab kuning, tetapi sulit
memahami dengan sistematis dap tidak mampu berkomunikasi

dengan Bahasa Arab.

’ Tim Departemen Agama Rl, Pola Pembelajarar ., hal. 49.
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2). Tauhia

Mata pelajaran taukid atau akidah merupakan suatu mata ajt
yang sangat prinsip dan mendasar di pondok pesantien. Tujuan dari
pengajaran mate aji itni adalah menanamkan Xeyaxinan kepada para
santn tentang ketauhidan Allah SWT dan rukun-rukun iman yang
lainnya. pada tingkatan menengah, di samping tujuan terscbut di
atas disertai pulg” dengan/pengetakuan tenung argumentasi dari
keyakinan-keyakinannya, baik menggunakan zkal (ag!i) maupun
norma-norina agama (naqlz‘—). Sedang pada tingkatan tinggi tujuan
pengajarannya |lebth [ditingkatkan lapi, vyaitu memperkuat
pemahaman dan’“arguinentasi dengen memperbandingkan dengan
keyakinan-keyakinan_dar. agama lain. Pada.prinsipnya tujuan-
tujuan tersebut bermuara pacda pembentukan pribadi mukmin yang
mengetahui, meyakini dan memahami dasar ke.nanannya ®

Adapun—kitab-kitab' yang biasanya " diajarkan di pondok-

pondok pesantren adalah :

TINGKAT NAMA KITAB PENYUSUN
~ ] - Agidah al-‘awam - Svch Ahmad Marzuki
- Tijan Darani - Ibrahim al-Bajiiri
- Matar, al-Bajiiri - Ibrahim al-Baijuri
Dasar 3
- Sanusivah - Miukammad bin
Y tsuf as-Sanusi
- Al-Jauharat - Itrahim al-Haqani
L

* Ibid hal. 37.
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- Matan Kharidah al-| - 1\,fl—lfmnmad Siddiq
bahiyyah
- Bad’u ai-‘amal - Abu Husain
Sirajuddin
- Qatr al-gais \ - Muhammad Nawawi
- Qami’ Tugyan : - Muhammad Nawawi
~Kifayahal “Awam | - Muhammad al-Fadali
- Ad»-Dasﬁq? - Muhammad ad-
2asugqi
Menengah | 1 Al-Jawdhir al- | - Tahir bin Salih
Kalamiyah
1-Ummu al-Barahin - Sayyid  Muhammad
Sanusi
+ Hystafal-Hamidiyvah | - Sayyud Hussain
o Affandi
Tingg -
-/Al-Fajru as-5adig - Afland: Sidqi Az-
Zuhn
I _

DingaiftpingrKitab-kitab - terscbut gentu masith banyak lagi
vang berada di pesantren. Kebanvakan kitab kuning tidak
memberikan pembahasan yang berbelit dan abstrak dalam soal-soal
ketuhanan. Ajarannya mengikuti prnsip-prinsip jaran Sunny yang
telah dirumuskan oleh Abu Hasan al-Asy’z'fri (873 - 935) dan Imam
Muhammad al Maturidi (825 - 944). Dalam bhal i1 Al-Gazaii
dengan karya-karyanya terutama lhya’ "Ulimuddia telah membuat

paham Asy’ari menjadi semakin populer yang pada akhimya praktis




117

merupakan sistem teologi yang banyak dikenal dan diterima di

hampir seluruh dunia Islam, termasuk niasyarakat pesantren.”

3). Akhiak dan Tasawuf

Pendidikan akhlak dan tasawut di pondok pesantren
dilakukan sccara intm‘lsif. Ada yang masuk dalam setiap mata aji,
ada yang melalut mata ajt khusus dan jugza melalui aplikasi dalam
kehidupan schari-har? di pondok pesantren. Karena itu semua mata
ajt di pesantren akan dimnuarakan pada mata aji akhlak ni. Adapun
tujuan umum pembelajaran akhlak ddn tasawuf adalah membentuk
santri agar ineiniliki-keprrbadian-mushm yang berakhlak karimah
dalam nelakukan hubungan vertikal (sablun nunallah), horisontal
(hablun mihdnnas)/dan-dalamhubungannya’derganalam sekitar.

Beberapa| kitab yang/biasanya dikaji di pondok pesantren

untuk matmoclajaran akhiak dar-tasawufiantara lain

TINGKAT NAMA KITAB FENYUSUN
| - Akhlak i al-Banin - ‘Uniar Ahmad ba Raja’
- Akhlak li al-Baniat - Umar Ahmad ba Raja’
Dasar - Taisir al-khallag - E.Eﬂz- Hasan  al-
Mea<’udi
- At-Tahliyvah ‘wat at- | - Sayyid Muhammad
Targ-l-b
- Talim al- | - Syazkh Tbrahim bin
Menengah Mutz’allim Isma’il
- Bidayah al-Hidayah - Imam al-Gazali

* Masdar F. Mas'udi, ~fengenal Pemikiran., hal. 58.
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- Risalatul-Muawwanah| - Abdullah bin ‘Alaw:
- Nasaih al-‘ibad - Syitabuddin Ahmad
bm Hajar al-
“Asqalani
- Nasaih ad-Diniyyah - Muhammad Nawawi
al-fawi
- Ar-Riyad al-Badi’ah | - Muhammad Hasbullah
- ‘lzzah an-N'é.sih}u l - Mustafa al-Gulayani
- Kifayah al-Atgiya’] | - Savyid Abu Bakar
- Mauw’izah al- | Muhammad  Jamal
_ N’ rainin ad-din al-Qasinii
Tingg \
|
- lal-Hikart, ’ - Tonu “Afa'illah
- Thya Ulam/ Jad-dir | - Imam al-Gazali
4. Figib

Mata pelajatan figihtdi\pondok pesantren inerupakan mata
pelajaran, yang | dominan.  Mater=minenyanckut segi-segi praktis
dalam mengatur hubungan manusia dengan Altah SWT, hubungan
dengan sesama manusia maupun dcengan makhluk lannya. Jika
akhlak lebin memperhatikan dalam konteks batin atau kejiwaan,
maka figih lebih mengedepanhan segi formal atau lahiriyah dan
hubungan tersebut. Sedang mateni figih d.bagt menjadt aga
kelompok, vaitu figih ibadah (dalam arti yang scmpit), mu’amalah
(interaksi sosial sesama manusia, misalnya jual beli, gadai dan
sebagainya), munoakaliat (tentang pernikaban) dun jinayat (tentang

pelanggaran dan pembunuhun).




Di antara kitab-kitub yang

pondok-pondok pesantren yaitu °
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biasanva dipergunakan di

TINGKAT NAMA KITAB PENYUSUN
- Sulam al-Munajat - Muhammad Nawawi
- Safinah an-Naja - Salim bin Samir
- Sufinah as-Salah - *Abdullah al-Hadari
- Fath al~O_aEb - Matammad  Qasim
Dasar ’

Minhaj a]-Qaw1—‘n
‘Umdatus-Salik

al-Gozi

1bnu Eajar
Syibaouddin
‘Abbas

Abil

Menengai

TFausyaikhy, ‘ald” lbnu
(Jasim

Fath al-Mu’in

l~anah at-alibin

Kifayatdl-AkHya¥

Fath al-Wahhab

hMuhammad Nawawi
ul-Jawi

Zaenuddin bin Abdul
AZin

Sayyid Abu Bakar
Taqiyyudd?n
Abu Bakar

tmani

Abu Yahya Zakariyva

Tinggi

al-Ansori
- Al-Igna’ - S}'arbin-f
- Al-Mahalli - J2faluddin bin Ahmad

Bidayah al-Mujtahid
Al-Mizan al-Kubra

Al-‘Um
Al-Muhazzab

al-Mahalli
l:nu Rusyd

- “Abul-Mawahib Abdul

f

Wahab al-Jaziri
Irmam Sy‘éﬁ’i‘

Abu Ishaq Ibrahim
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Materi figih merupakan sebuah prcduk dari hasil penggalian
hukum Islam melalui Al-Quran dan Hadus yarg dilakukan para
ulama terdahulu. Kitab-kitab figih yasng beiedar di pondok
pesantren terhitung paling banyak ditandingkan dengan kitab-kitab
yang lainnya. Namun demikian menurut hasil penelitian Martin Van
Bruinessen, sebagaimana dikutip oieh Affandi Mochtar, bahwa
karya-karya figitl’ Sydfi’iyyah yang beredar merupakan kreasi
lanjutan dari tiga kitabgpendahulinya, yaitu kitab Muharrar, karya
Rifa’i (wafat 625 H), Yagriby'karya Abu Syuja-x’ al-isfahani (wafat
593 1) dan kitab=wrratull  “Ajn) karya Matibari (wafat sekitar
tahun 975 H). Semeriara it Van Don Berg medmbuat satu gans lain,
vaitu hitab di-Migaddimah, al-Hadramiveah karva  Abdullak bin
‘Abdul Karim Ba Fadl.

Usul Figh

Padajemang-pendidikan=tinekat/dasar di pondok pesantren
pada umumnya tidak diberikan mateii usul figh. Materi ini dinilai
sebagai materi yang cukup berat, xarena berkeitan dengan dasar-
dasar dan inetode untuk menarik sebuah hukum (istinbai) Dari
materi ini santri diharapkan danat mengetabui proses bagaimana
sebuah hukum dihasilkan. Dar: sejak menetapkan masalahnya,
pencapatan dasar-dasarnya, peretapan alasan-atasannya,
pengolahunnya hingga menjadi satu keputusan atau produk hukum

tertentu Maka santri bisa memahami hahwa e buah hukum ttu lahir
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dari sebuah proses pertimbangan dan pengolahan yang sistematis

metadologis, sehingga lalir sikap toleran calam  menghadapt

perbedacn-perbedaan produk hukum darn beberapa ulama.
Kitab-kiiab yang biasanya digunchan di pondok pesantren

untuk pelajaran ini antara lain, yaitu :

TINGKAT NAMA KITAB l FPENYUSUN
Dasar | - _ -
B - |Mabadi’Awwaliyyal: @ -'Abdul Hamid Hakim
- |As-Stlarn | - ‘Abdui Hamid Hakim
% - | Ad-Dinjveti “ald Syarly - Anmad bin
Menengalt i at-Waradat Muharmmad Dimyafi .
% - Gavah al-Wsul - Abi Yahya Zakariyya
‘i ai-Ansorn
% +/Faraid al=Bahiyyah MAbBakar al-Yamani
A Jain' u al-Jawami’ - imam Tajuddin |
‘ ‘Abdul Wahab  as- |
Tingg l‘ \;bhhl
|
|
L - L

Kajian ilmu usul figh di pondok fpesantren merupakan
bagtan terponting dart usaha untuk mengukuliban kajian figih secara
mapan. Dun dari sinilah benih dinamisasi p2mahaman figih di
pesantren raulal tertanam, karena telah dilengkapi dengan perangkat
epistemoloutnva, manhyy hukum Islam, yarg memungkinkan

kalangan santti dapat menvelaraskan ketentuar: hukum Islam sesuat
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dengan perkembangan sosial bodaya, politik dan ekonomi

masyarakat '°

6). Tarikh (Sejarah Islam)

Pada umumnya pondok pesantren tidak menempatkan mata
pelajaran sejarah Isiam (Tarikh) secaa khusus sebagal inata
pelataran yang sangat penting, sehingga hanya dipelajan di tingkat
dasar dan imenengah, materi penyajiannya singkat, meliputi kondisi
Jazirah Arabia sebelusi kelahiran’ Nabi Muhammad SAW sampat
kehidupan khulad ar-rﬁsyid}n. Jarang sekali yang melakukan
kajian sejerah Istam sampamasa’kontemporer. Namun demikian di
sisi lain elal mempelajari/sejarak Islam mcelalii mata pelajaran
yang lai pvaitu yane=tersirat™pada-muatan @etajaran Tafsir Al-
Quran, Hadi$ Nabi maupun Akhlak, Bahkan dalam hal ini pondok
pesantren  sering  tertartk  pada | sejarah-sejarah yang  bersifat
metafisik’ dan fantastik. Migalfiya Kanddngan daiam kitab Dugai’g
al uklbar (berita unik) karya Ahmad Muhammnad Yinus,' kitab
Durrah an-NésihiTw (mutiara nasebut) karya Usman bin Hasan
Ahmad Syakir al-Khubawi dan kitab-kitab seremsnya.

Beberapa kitab yang senng dikaji d- pondok pesantren

antara lamn ;

'" Affandi Mochtar, Membedah Diskursus., hal. 56.
"' Masdar F. Mas'udi, Mengenal Pemikiran, Hal 59.
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TINGKAT NAMA KITAB PENYUSUN
| - Khulasah Nur al-Yaqin| - ‘Umar‘Abd. Jabar
Dasar - Madarij ag,-gu’ﬁd - Sayid Ahmad Dardin
- Nuruzzalam - Muhammad Nawawi
[ Merengah | - Nural-Yagin - Ibn Ishaq
Tingg - o - o
7). Hadis

Mata aji hadis di pondok pesantren termasuk mata aji yang
penting. Diberikan ‘mulai darif tingkat dasar tampai pada tingkat
tingel. Hanya saja-pada ti:igkat dasar lebih dit:kankan pada maran
hadisnya atau Kandungan, matetinya dan menyangkut pada
pembentukan kepribadian yang bailk, inisalnya tentang Iman, Isiam,
lkhsan/ danVakhlgk-akhlak vang ferpuji. /Karenaitu dipilih hadis-
hadits yang pendek dan gedikit\menyzbutkan silsilah sanadnya.
Sedangkapspada “tingkatan | meneagah' materi nelajaran meliputi
sanadnya secara lengkap. Dan pada yang lebil t:ngg1 akan dibahas
pula vanas: sanud, karakter perawi maupun asbalr al-wurtdnya.

Kitab-kitab yang banyak dikaji di pondok pesantren untuk

mata pelajaran hadis antara lain :

TINGKAT NAMA KITAB PENYUSUN

R

T Atbain Nawawi | - Vahya bin
' Syarafuddin Nawawi

Dasar - Salasah ar-Rasa’il - Abu Sa’id al-Khadimi
- Arba’zh ar-Rasa’1l - Ahmad Zaini Dahlan
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- Abi Jamsah - Muh. Al as-Syafi’i
- Riyad ag-Salihin - Muhyiddin Abi |
Zakariya

Bulug al-Maiam

- Al-Hafiz ibnu Hajar

Sunan 1irmizi

- Sunan Nasa’i

Sunan {bnu M;jah

Al-MuwTaga'

Menengah al-* Asgalani
- Mukhtar al-Hadis - Bayyid Ahmad al-
Hasyimi
- (Sybul as-Salam - Muhammad Bin
Isma’il al-Kaklani
- | Sahih"Bukhar Aba ‘Abditlah
Muahammad bin
Lara’il al-Bukhari
- Sah-i‘h Mushm Abyl Husain Muslim
al-Qusyair?
-/Sufian At Diawud AQTyDaud Sulaiman
Tinggt as-Sijistani

Aou *Is2 Muhammad
- Turmuzi

Abt  “Abdirrahmen
Amad an-Nasa’i
Abu “Abdillah bin
Yazid Ibnu Majah
Aou ‘Abdillah Malik

bin Anas

8). limu Ha(;.ié

Jika hadis diajarkan di pondok pesantrern dan tingkat dasar

sampai tingkat tinggi, tetani ilmu hadis pada umumnya ditempatkan




pada tingkatan menengah dan tingkatan tinggi. Pada tingkatan dasar
dipandang belum petlu mengetahui sampai pada permasalahan ilmu
ini, tetapi cukup memahami ajaran-zjaran yang erkandung dalam
matan hadisnya. Dalam pengaiaran ilinu badis 1.1 ditharapkan santri
mengetahut  seluk beluk had‘i"s, dar, posisinya sebagai sumber
hukum, sejerah penutisannya, kwahtas da jenis-jenisnya yang baik
dari segi tinjauan fnatan; ‘sdnad 'dan lain sebagainya. Sedang pada
tingkatan vang lebih-tinggi senng pula diajarkar ketrampitan untuk
mentakhrij hadis, | yaitu ketrampilan menetapkan kwalitas hadis
berdasarkan metode=metode vang telah dietapkan.

Adapun krtabkitab—“yang= biasanya dikaji di pondok

pesantren, dalar mata pelajacan ini antaza lain :

TINGKAT | 7 NAMA KITAB “PENYUSUN
Dasar | -
==\inhasu! Mug;s s Al-Hafiz Hasan al-
Mas udi
- imu  Mustalahil- | - *Abdul Qadir Hasan
Menengah Had]rts
- Tasiru Mustalah . aly - Makniud at-Tahhan
{ 1ladis
- Minhay  Zawi an-| - Mabﬁ]z at-Termasi
Nazar .
- Turuq Takhrij al-| - Abu  Muhammad
tadis Rasulilizh Mzhdi
Tinggi - Usul at-Takhrij wa| - Mchmid at-Tabhan
Dirasah al-Asanid
- Manhaj ul-mu];addiéfn - Mchmud  ‘Ali  al-
fi dabtis-Sunnah | Fevyad




9). Tafsir Al-Qur’an

Pada umunya pondok pesantren telali menjadikan tafsir
sebagai salah satu materi pembelajaran utama dengan tujuan
membekali para santri agar dapat memahami ajaran Islam secara
utuh dan menyeluruh untuk dijadikan sebagai pedoman hidupnya.
Penguasazn tafsir juga mempunyat artt yang penting bagi para
santri, karena meréka juga/dipersiapkan untuk nuenjadi ulama yang
dituntut dapat mengajafkannys pada orang lain tentang ajaran-
ajaran Islam. Matz pelajaran”taféir ini pada umumnya dikaji di
pondok pesantren“dari tingkat dasar sampai .ngkat tinggi. Pada
tingkatan dasar materi | biasanya-diambilkan dar surat-surat pendek
atau petikan petikan_ surat_yang disesuaikan_dengan topik yang
dipilihnva. Sedang pada tingkatan menengah Jan tingkatan tingg!
menggunakan tafSir produk “dlama" salat dingan kajian ta_hli-li—
(berurutan seperti urutan ayat.dan susat datem ir.vshaf).

Meskip ‘n mata pelaaran tafsir ini termasuk mata aji utama,
namun pada umumnya pondok pesantren beluia menempatkan pada
posisi yane memadal. Hal ini tampak dar: kalungan pondok
pesantren telah menempatkan dirn terhadap kehati-hatianniya dalam
memposisixan Al-Qur’an sebagai kitat suci sehingga tafsir Al-
Qur’an Arsebagai produk manusia ditempatkan pada posisi yang
tinggi pulu. Karena itu kebanyakan kitab tafsir yang dikaji ds

pondok pesantren adalah kitab Tafsir Julalain vang penjelasannya



sangat singkat, padahal masih banyak kitab tafsir Al-Qur’an yang
penjelasannya levih lengkap dari bebagai ccrak dan jenisnya.
Adapun beberapa kitab tafsir yang dikaji di pondok

pesantren antara lain ;

TINGKAT NAMA KITAB PENYUSUN

Dasar - Tufsir Yasin - Syuih Hamami Zadah
- TafsirJalalain - ‘alituddin al-Mahalli

- Jalaiuddin as-Suyuti

Menengah - Tafsir Baigiaw‘i - Imam Baic}EW-i
- Tafsir Munir - Syatkh  Muhaminad
Na-vawi
Finggi - Tafsiy/|bnu Kasir - Tbnu Kasir

Tafsir al-Maragi

— . a e mlow [P L.

Mustaf al-Maragi

10). HHmu Tafsir

Tidak s2mua ponddk pesantren mengajarkan ilmu tafsir Al-
Qur’an. Padahal-ilimu-ini sangat- ¢rat 'habungannya dengan Al-
Qur’an sebagar sumber hukum Islant yang semestinya harus banyak
dikenalkan pada para santri yang dituntut untuk lebih banyak
mengetahu seluk beluk ajaran Istam. Namun karena matert ini
dianpgap berat, sehingga bagi pesantren yang mengajarkan iimu
tafsir itupun menempatkannva pada tingkat menengah dan tingkat
tinggi. Sekarang ini memang telah banyak pondok pesantren yang
menggunakan idenutas Al-Qur'an dengan menyebut “Pondok
Pesantren Al-Qur’an”, namun ternyata juga belum menempatkan

ilmu tafsir 1m sebagai ilmu yang amat penting. Pondok pesantren
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jenis ini pada wnumnya menckankan pada kemahiran membaca dan
menghafal Al-Qur’an. Bila ilmn tafsiv ini diajarkan sifatnya sekedar
tambahan saja. Kemahiran menghafal itulah yang nantinya akan
diuji dimasyarakat untuk mengisi kegiatan-kegiatan keagamaan.
Tanggung jawab vang besar inilah sehingga metakiinya organisasi-
organisasi penghafal Al-Quran sepzrti “/Jam vvatul Qurra” Wal-
Hzgfz;_:" (organisasi pemyaca datvpenghafal al-Qur’an).

llmu tafsir ifi diajarkanppada pare santri sehagai pelengkap
dari materi tafsir. Jika dalamiafsir yang dipelajari adalah produk
karva ulama terdanulu, maka dalam ilmu rafsir yang menjadi
perhatian adalah ilmu-ilmisyang dibutuhkan untck memproduk atau
menafsitkan teks-teksAl=-Quriane=Mater.yang menjadi pembahasan
dalam pelajaran ini, berkisar teniang bagzimana kaidah-kaidah
menafsirkan Al-Qur’an, metode-metcde yang bisa ditempubh, syarat-
syarat mufassir, ddn ilffiu-ilmutain ¥ang berguia untuk mengenal,
mengerti dan mema'.ami teks-teks bahasa A}-Qur an.

Adapun kitab-kitab yang menjadi rujukan di pesantien

dalam mata pelajaran ilmu tafsir padu umuranya adalah

| .
TINGKAT i NAMA KITAB PENYUSUN
Dasar | - -
- Al-Itgan fi ‘Ulum al{ - J a‘aluddin as-Suyﬁ_tf
Menengzh Qur’an
Tinggi - 1lmu Tafsir - Mulammad Nawawi
| —— - —




- - At-Tafsit wa al-| - Az-Zahabi
Mufassirun

- Asiar  Tartib  Asw| - Jalaluddin as-Suyuti

Qur’an

11). Tajwid

Mata pelajaran tajwid ini kedudukannya sangat penting dan
mendasar di pondok_pesantren sebagai institusi pendidikan agama,
sebab obyex bahasannya secara langsung adalah kitab suct Al-
Qur’an, yaitu sekivar-kaidah-kaid:h-atau a-uran-aturan membaca Al-
Qur’an secara tepatdan benar. Pengajarar tajwid imi diarahkan pada
kemampuan mengenali(dan’membedakan huruf-huruf Al-Qur’an
(huruf hijaiyyan) secara benar dan mengucapkanrya secara fasth
sesudisdengan sakhrajnya (tempat kcluar \araf-huruf 1tu dan
rongga mulut) serta_mengerti-dan mgmahami kaidah-kaidah bacaan
Al-Qur’an; “Kefasthdn hmeaibaea “Ad-Qus’an dimaxsudkan pula
sckaligus scbagai pintu dalam penguasaan kemampuan dalam
bahasa Arab.

Di antara kitab-kitab yang pada umumnya digunakan untuk

mata pelajaran 11 adalah :

TINGKAT NAMA KITAB PENYUSUN
- Nazam Hidayah as{ - Sa’id  bin Sa’d
Sibyan Nabhan
Dasar oA _ -
- Syifa’ al-Jinan - 52'id  bin Sa’d
Wabhan
_ B




- Tuhfah al-Atfal - Svlaiman bin Husein
bin Muhammad al-
Jemburi
| - Al-Kharideh al{ - Muhamuad Siddiq
Bahiyyah
- Hidayah al-Mustafid | - Syaikh  Muhammad
Menengah Al-iv:ahmud
- Nazam Jazanyyah - Syamsuddin
Muhammad Al-
Jazairi
Tinogi | - (Qraah as-Sab ah’ | i = b Mujahid

Meskipun maten pelajaran qni bica dikategorkan ke dalam
ilmu alat, namun kebanyaKan pesarttren justru raenganggap scbagai
mata pelajaran yang cukup hanya diberikan pada tingkat dasar saja,
schingga tidak sepopuler ilmu alat yang lainnya, seperti Nahwu dan
Sarat. Pcnekanan dam kesetipatan’yang diberiken kepada para santri
untuk mendalemidan.mengkap..M=-Quriamrelatif lebih sedikit,
sehingga  sertng  kedapatan alumnt pondok pesantren yang
kemampuan bacaan Al-Qurannya justru dipcrtanyakan ketika
terjun di masva ahat. Padahal jika mata pelajaran tajwid 1m
diletakkan sejajar dengan ilmu alat lainnya skan berjalan beriringan
dan saling meiengkapt, szhingga menjadi suaut kemampuan yang
lebih sempurna dalam mengkaji Al-Qur’an dan kandungannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Tim Departemen Agama

pada tahun 1983/1984 terhadap emnat pondok pesantren besar di




Jawa Tengah dan Jawa Timur hanya satt vang Gisebut dan «itab
tajwid, yaitu Tunfatuh ai-Atfal yang dipelajari di kelas IV
Ibtida’iyyah, pondok pesartren Ribatul-Muta'allimin  kota
Pekalongan. Sedangkan tiga pesantren lainnya yaitu pondok
pesantren APIS (Asrama Pendicikan Islam) Bltar, pondok
pesantren barboyo kota Kediri, pondok pesantien Bahrul *Ulum
Tambak Beras JombangSketiganya tidak disebut nama kitab yang
mempelajari ilmu tagwid
Untuk mengetahtl secarafelas perbandingan mata pelajaran dan
kitab-kitab yang dipelajari di_pondokPpesartren, di bawah int kami
cantumkan hasil penelitignZyang-ddakukan Tim Departemen Agama Rl
pada tah@in 1983 erhadzpgmpat pofidok pesantren Besar yang terdapat

. i . 13
di Jawa Timur dan Jawa~{'engoh.

L

RIBAT Uk I

I B | BAHRUL
E -:;"'{ MUTAALEIMIN APIS Blitar LIRBOYC Kedia ! "ULUM Jombang
- Pckaicngan

) li 2 3 4
- Mugqarrarat - Ajurumiyah | - Ajuftimiyah | - Nahwul Wmv
- Nazam - ‘Iml—]'tib - Amsilatut- - Ajurtmiyyah
. Jurjani . - Mutamimah Tasrifiyyah - Amsilatut-
! {E - Alurtmiyah |- Kailani - Nazam Maksud Tas_ﬁ_ﬁyyah
j g - Amsilatut- - “Awamil - ‘Imrit; - ‘im[‘i_t-i-
& 'I'ag.;iﬁyelh I - Sulam - Qaw’a’idul-l’ab - Al-lfal
i - Nazam | Munawwaraq, - Alfiyah bau | - AL-Prab
; “Imritd | - Asynini Malik - Alfiyah lbnu

"> Tim Departemen Agama R1, Pedoman Penyelengyaraan Pengajaran Kiiab di Pendok
Pesantren, (Jakarta : Proyek Pembinaan dan Bantuan Kevada Pondok Pesaatren, 1983), hal. 59-77
13 .
Ibid hal. 60-77.
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‘Imfiti fonu “Aqil Syara ‘Imriti Malik
Alfiyah bnu - Jauharul Syarh  Milhatul Jauharul
Malik Makntin I'iab Maknin
‘Ugtidul Dahlan Al-* Arud
luman Jurumivyah Sullamul- |
Ibnu ‘Aail I araidun-Nahwi Munawwaraq |
Dahlan Alfiyah (i'mu legika)
Tbnu * Agil
Maqﬁdi_
Sulamul
Munawwaraq
(i'mu logika)
*Uqudul Jurian
jaubarul Meknun
-~ Safinatun Sulamun Syarh Sulam Fathul Qarib
Najah Najah Kasyifatus-Saiz Tahrir
Fathul Qa?ib Salamut- Simarul Jani. uls {‘athul Mu'in

Fathu!-Md'in
‘IddaraNFanid

(Fara'id)

'l'auﬁ;]
Kattil @anb |
Fzihul Mu In
R ifayatul-
Akhyar

lgnd’

Fathul
Wahhab
Al-Azkar

Mawadu§ Sewd
Fathul Qurib
Fathul Mu’in
Fathul Wahha®
Tausﬁh

Tal'_\ri—r

lna’
Kifayatul-Aknyar
bugyatul-
P.iustasyid;n
Mizan S}a’rEni-
Mahalli
Bidayatu'
Mujatahi i
Arzahmah Thul- 6l
Ummah

Faihul Wahhab
Kifayatul-
Akhyar

‘lddatul  Farid
(itmu Fara’id)
Durussu!
Falakiyyah
(ilmu Falak}
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i - Nazam - - Sulam Fil_U§m |_ - Waragat
| = Waragat - La‘hidul isyarat
g ’ -
o - Tasirut Turagat
3, -
3 - - Lupabu! Usul
- Jam’ul Jawami’
T Khwtazah - = Naml Yaqin  At-Tarkh  Gir]
.—‘E Narul-Yagin - Iswamua Wafac Rasul
& - - ~. -
e - Tanlh Tasyn’ Tankh Tasyn’
- Tuhfatul - - o
b Atfal
=
=
- - Tafuir 1 Fafshs - (Dofsir Jnfalain Tafsir Jaialain
; = N =\0 = ey
P Jalalain Jalalatn - hafeir Baidawi
-
Lo ] B AW J_ -~ - A
= - - -_Lpbabu1 Nuqul
541
=
=
=3
E
: - YAgida! ¢ = Syarfl Saintrsiy th Kifayatul
‘Awam -) Nuniz Zalam Awam
- Syubatul o Agidat) ‘Awain | - Fathul Ma—j—id
Jman = Dareri Hustnul
- Jus
—:é - Kifayatu! - Jawahiril Hamidiyyah
= Awam Kalamiyyah
- Jawahirul - Kifayatut Awim
Kalamiyyah - Ummu! Baralin
; - lbrahin: Bajuri
- Arba'in M%_-_Arba’in - Arba’ir. Nawawi Arba’in
| Nawawi Nawawi - Bulugul Maram Mawawi
- Buiugul - Bulagul - Tajr;du.s S‘a;iil Bulugul Maram
. Marom Maram - Riyadus Saliliin Riyadus Salitun
T | . Riyadus - Riyadus - Jarni'us Sagir Tajfidus Sarih
| '- . _ - PN R .
| Salihin Salihin - Al-Muwata’




- Sahih
Bukhari
- saph
Muslim
52
ER
janlite s
T
Muta’alltm
L.-. 1
§ - Na.:l:am
b -
® Matiub
E__ L}
2
o~
=
=z
-

Sal;ib Bukhari
Sahin Muslim
Sunun Abc Daud
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- - Baiguniyyah

- Bidayatul -
Hidayah

{ rsyadul Thad

- Syu’bule;n

-UNagaihuldbad

- Hikam

-lhya’

{Utamuddin

Minhatul Mngis
Baiquniyyah
Alfiviah Suyufi

Minhajul ‘Abidin
Nagaihad Diriyah
Tanbihul Gaflin

thya’ Ulimeddin

Ta limul
Muta’allim
lgzg.ltun

Nasy:’in

Data tersebut ¢i atas nampaknya hany: dapat menunjukkan

sebagal mata’ pelajaran yang diajarkan di empat ‘vondok pesantren itu

dengan kitab standarwyang.digunakannya, Kereuz itu masih banyak

kitab-kitab sclaimyang térscbuthdi latas dan dikaji di pesantren tersebut.

Sebab di samping dikembangkannya metode sorozan yang prinsipnya

santri Lebas mencari dan meinilih kitab-kitab yang disenangi untuk

diajikan. juga adanya tradisi liburar di bulan Ramadhan dengan

membuka “Pengazian Casaran” vang pada umunva kitab-kitab yang

dikaji berbeda dengan kitab-kitab yang dijarkan pada hari-hant biasa.

Pengajian pasaran inilah yang mengilhami di sekolah-sckolah formal

membuka “Pcsunttren Kilat” atau “Pesar:tren Ramadaan™.
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B. Beberapa Metode dan Pendekatan Pembelajaran Di Pondok Pesantren
1. Metode Pembelgjaren
Metode berasal dari kata “Meta” dan hodos, artinya melahu

jatan.'* Metode dalam hahasa Indonesia sering dimaksvd “cara”. Namun

dalam bahasa Inggris adé dua kata yang berarii cara, yaitu Way dan
Method. " Meskinun keduanya mempunyai peagertian yang sama, yaitu
“cara”, namun meiode icbihh ditckankan pada suare cara yang telah
direncanaxan dengan stratepgi lebih mateng. Metode diartikan sebagai
jalan atau cara yang>harus ditempuh| nntul. mencapai suatu tujuan
tertentu dengar. cepat-dan“tepat—Dalam hzl i1 Dr. Ahmad Tafsir
mengatakan . “Mctode  talah tstilab yang digunakan  uniuk
menguBgkapkan | pengertian eara yanrg palinz \tcpawdan cepat dalam
melakukan sesuatu™. Kata “paling, tepat dan cepat” inilah yang
membedakany} fethod dengan, Wey-dalam bahasa Ingeris vang keduanya

berarti “cara”.'®

Adapun pembelajaran dimaksudkan sebagar proses kegiatan
belajar mengajar yang interaktif vyang terjadi antara santri sebagai
peserta didik dengan kyai atau ustaz sebagai peudidik yang diatur
berdasarkan kurikuium yang telah disusun dalam rangka mencapai

tujuan terteniu. Karena ttu metode pembelajaran di sini maksudnya

i

Husen Haikal, Beberapa Metode don Kemungkinan Porerapannya di Pondok
Pesantren, dalam M. Dawam Rahardjo, (cd.) Pergulatan Dunig Pesamiren | hal. 25.

“'S. Wojowasito, Tirto Wasito, Kamus Lenghup Inggris — Indonesia, Indonesic —
Inggris_cet. 10 (Bandung : Hasta, 1997), hal. 113 dan 276.

1 Ahmad Tafsiv, Mewdologi Pengajaran Agama Islam, cet. 4 (Bzansung : PT Remaja
Rosdakarya, 1999}, hal. 9.
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adalah suatu cara yang efektif dan efisien yang telah ditempuh dalam
kegiatan belajar mengajar di pondok pesartren yang dilakukan antara
santri dengan kyai untuk mencapai tijuan terientu. Metode
pembelajaran di pondok-pondok pesantren yany sekarang ini digunakan
ada vang bersifat tradisional, yaitu metode pemoelajaran yang sudah
lmna diterankan di pesantren dan ada pula yang melakukan
pembaharuan-pembaharuan—metode, Bebcrapa mietode pembelajaran
yang bersifat tradisional tersebut adalah

a. Metode Sorogunit’

Metode Sorogan| ini merupahan bentu'c kegiatan belajar
mengajar di pondak | [pesantien’yang lebih menitikberatkan pada
pengembangan kemampuan individu di bawah timbingan kyai atau
ustaz sebagar fasilitator. Adapun teknik lcglatannya sebagal
bertkut:

1). Saetr beradaodt [tempat.yang [telah diteatakan dan masing-
masing membawa kitab yang hendak diajartan.

2). Dengan sistem bergilir santri menghada) gurunya secara
langsung, duduk di depan atav Ji sampingaya dan meletakkan
kitab di atas mcja vang telah tersedia di depan gurunya.

3). Guru memoacakan teks dalam kitab yang telah dibukakan oleh

santri daua disodorkannya dengan sistem “wtawi ki ik

"7 Sorogan berasal dari Bahasa Jawa yang berarti sodnran atau yang disodorkan. Dalam
praktek pembelajaran ini, santri menyodorkan sebuah litab di depan <vei atau ustaznya agar
dibacakan, sedangkan santri menyimak sambil “ngapschi” (memberikan sarakat atau tanda-tanda
baca dan art1 yang sekiranya d.perlukannya).



4).

3).

6).

7).
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(memberi makna perkata sekaligus penjelasan kedudukan 'rab
dengan simboi-sunbol terteniu dalane buhiara daerah mastng-
masing). Jika santri duduk di depan griu berarti guru membaca
secara ierbalik atau dJengan hafalan, sedsng panjang atau
pendeknya teks yang dibace lerganiung pada penilaian guru
terhadap kemamnpuan santrinya.

Sambil :nempefhatikan bacaan durunya, sanlri mengingat-ingat
dan mencatat! tharak@it, @rti atau stabol-stmbol 'rab  yang
memungkinkan.dengambarut Atzb Pegon.

Santri mengulung bacaannya sesaai dengan bacaan guru (kyat).
Kegiatan ini biasanya diminta’vleh kyai untuk diulang pada
pengajiany « bepikutnyge schelyma. indahepada pelajaran
sclanjuinya.

Guru (kyai / ustaz) menytmak bacaan santri sambil melakukan
koreksi-koreksi séperlunya=TYalam hal ini terkadang guru jtllga
memberikan  penjelasan-penjelasen agar santrt lebih dapat
mengerli maksud yang dibacanya dan saptripun memperoleh
kesengpatan untuk bertanya.

Sistem evaluasi dilakukan secara langsung pada waktu 1tu dan
juga pada kesempatan yang tain. Adapun peri'aiannya meliput.
ketepatan bacaan dari segi ilmu swraf dan ilmu nahwe serta

pemahaman terhadap teks (murad).
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Deugan metode sorogan santri diajak untuk memahami
kandungan kitab secara perlahan-lahan sccara Jetati dengan alur
konsep dalam kitab perkata. Tnilah yang memungkinkan santri
menguasai kandungan kitsb baik menyangkut konsep besarnya
maupun konsep-konsep detailnya.w Metode i1 sangat bermakna,
karena kemampuan individu santri secara langsung dapat diketahut
ol¢h gurunya. Danfdypat mémbangun jalinan komunikasi yang baik
antara kyvai dan sgmtri,‘sehingga santri fercsa dekat dan tumbuh
simpali pada kyais yang \mendorong untuk selalu mencontoh
perilakunya Kharisma kydipus akan szmakin (:nbuh besar.

Metode soregan’/mi-pada-tingkatan vang lebih tinggi telah
dikembanghdn \deggafi=pold) vaip [betbeda, vditu bukan kyainya
yang membacakanpkitab, tetap: santri sendin yaag membaca sesual
dengan giliran atau ditunjuk_oleh Kyai dan kya; menyimak dengan
teliti. Kemudian kyat melakukan koreksi-korckst yang perlu dan
memberikan penjelasan secukupnya. Biasanya me:tode semacam ini
dilakukan terhadap santri-santri vang telah dipilih oleh kyainya
untuk dipersiapkan scbagai ustaz atan pengpanti {bac.lal) kyai. Maka
pada ckhir pembelajaran tidak  jarang sccara khusus  kyai
memberikan jjaz oh (resiu) kepada santrinya untuk mengajarkan
kitab itu kenada santri-santri yang lain, baik di culam pesantren atau

mengajarkan di masyarakat luar pesaniren.

"* Husni Rahim, Arak Bura Peadidikan Islam & Indoasia, cet. |, (Ciputat - PT. Logos
Wacana llmu, 2001) hal 151
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Metode Bandongan
Nictode bandomgan disebut juga metode wefonan, dan
karena posisi para santri bergerombol mengelilingi kyainya, maka
dapat disebut jura metode halagah. Dalam metods int seorang kyar
atau ustaz membacakan scbuah kitab dengan sistem perkata dan
menjelashan  seperlunya, sedang para saniti 11endengarkan dan
menyimak sambill prgapsahi “Pada\ dusarmya imetode ini lebih
menckankan kepadss keMauan™an—ktiaalan santri kepada xyainya
serta kesadaran |menuntul | lmum seba;zai bagian  ibadah  dan
kepcrcay_aan dari harokal/iyainya. Karenu itu paaa metode ini tidak
ada batasan umur—dan’tingkatan=bertikir santn atau tidak ada
jenjang) Narhbn, defikia,_pad& iniurima/diikQll oleh para santri
senior, karena kvaiv membagakan kitabnya lebih cepat schingga
santri - dituniw__untuk memiliki ketramptlan  vang baik  dalam
ngansani (inemberi simbol-simbol i’rab dan arti).
Adapun teknik pembelajaran dengan metode bandongan ins

sebagail bertkut
1). Kyai menentnkan jenis dan tingkatan kitab yang akan dikayt.

Biasanva yang menjadi pertimbangan adalab  tingkat

kemampuan dan kebutuhan pava santri atau dipilihkan Kitab

yang pembahasznnya sedang aktual ¢i saat itu.
2). Menentukan waktu dan tempat. Biasanya pengajian dengan

metode ini  pesertanva lebih bainvak daripada dengan
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menggunakau metode yéng lain, kerena itu perlu tempat yang
luas dan biasanya yang dipilth adalak masjid atau musalla,
sehingga bisa langsung salat bejama’ah. Pada tempat pengajian
juga sering dilengkapi dengan aiat bantu pembelajaren sesuai
dengan fasilitas yang dimiliki, miseInya pengeras suara, papan
tulis dan sebagainya.

31 Kyai atau ustaz-membacakan kilab gundi/ (tanpa harakat dan
arti> dengaw’ sisteripkata donu kata benkut artinya serta
penyelasan-penjelasan seperlunys. Semenatara 1tu paia santn
mendengadan, menyimak (din membeikan absahan pada
kitabnya sendirizSenditi;;Dan untuk .nenciptakan suasana
dialogis, kyar sermg memberikan kesempatan kepada parz
saritnl untuk’bertanya.

4). Sistem evdluast dilakukan secara langsang yada waktu it dan
salah sau santri | vang tunjuk sebagsi sempel atau pada
pengajtan berikutnya, Peatdamn melipue betepatan baca dan
seut tmu Saraf, thmu Nafiwn idan peroabanian terhadap teks,

Metode bandongan it banyak diterapkan pada pengasian
vang digelar pada bulan Ramadan dengan noserta santri-santri dan

berbagar pesantren lain yang benmuat uetah mengayi kbosugs d

bulan Pamadan. Pengajian dengan kegiatan yang maratou (tequs

meiierus) selama tenggang waktu tertentu deagan target khatam

(selesaly yvang sening disebut dengan pengaion pasaran ini titik
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beratnya pada pembacaan bukan pada pemaliwman. Dengan kata
fain, pengajian pasaran lebih banyak untuk mencari berkak atau
ijaza:: dari Lkyai kyai vang dianggap senior. Dan dalam perspektif
yang lebih luas, pengajiun pasaran ini dapar dimaknai sebaga:
proses pember ukan jeringan pengajaran kitat-xitab tertentu di
antara pesantren-pesantren yang ada '’
¢. Metode Musyawarah

Metode musyawarah dalaim bahzsa di liar pesantren sering
disebut metode diskusy ataugSeminar. Dalam 1ietode ini beberapa
orang santri denfan jumiah terentu wembeniuk suate ketompok
yang dipimpin langsung olch-keyat-tstas atau mungkin sartri senior,
untuk membahas atau mengkaji suatu parsoalan yang telah
ditentikan] Sebelumnya. Pard. peSerta “defgani bebas mengajukan
pertanyaan-pertamyaan ataupuny pendapatnya. Dengan demitkian,
metode ni iebih menitikberatkan pada ikcmamouan individu datam
menganalisis~dan memecahKam suatu Hersoalan dengan arguinen
logika yang mengacu pada kitab-kitab tertentu.

Adapun beberapa teknik untuk berjalannva pembelajaran
dengan metode inj adalah :
1). Menentukan matent yang akan dibahas dan peserta yang akan

mengiknti musyawarah. Materi biasanya diambil dari sebuah

kitab yang sudah diteatukan den;zan urutan teks yang telah ada

¥ Tim Departemen Aganma RI, Polu Pembelajaran, hal 9697



atau mencari masalah-masalah yang scdang aktual. Sedangkan
peserta  dibuat berkelomp‘ék dan agar suasananya hidup,
biasanya kelompok dibuzat berdasarkan kermampuan individu
yang seimbang.

2). Santri senior atau ustaz yang telai ditunjuk menjadi pemimpin
musyawarah menyampaikan pemikiran-pemikirannya  atau
membacakan Kitab 'vang pembahasannya telch ditentukan. Para
santri lain berfungsi $ebagai penanggap apa vang disajikan olen
penyaji. Semdntara iteRyar terkadang terhibat langsung atau

hanya mengamati dariKejauhan’

L)

_ Sistem evaluasi‘dilakukan ‘eleh kyai awu oadulnya selama
ke gidtan] musyawarah frenaggsungypenilaiammeliputi kwalitas
jawaban, kelogisan jawaban, ketepatan dan kevalidan reverensi
yang  discbutkan, penyampaian, kwalitis pertanyaan atau
sangpaban yang dikemukakan, pemaliian  teks  bacaan,
kebenaran dan ketepatan peserta dalam rmiembaca dan cara
mengambil kesimpulan,

Dalam tingkatan yang lebil tinggi metode musyawarah
sering disehul metode Muzakarah atau Buhs ul-Vasa'il, yaitu suatu
perlemuan ilmiyah yang membahas masalah diniyah seperti ibadah,
akidah dap inasalah-masalah yang berkaitan dengan keagamaan.

Biasanya pusertanya adalah para kya: atau santri-santri senior.”

% Ibid, hal 109
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d. Metcde Hafalan

Kegiatan pembelajaran dengan cara m-cnghafal suatu teks
witab tertentu sudah lazim dilakukan di pondok pesantren. Dalam
metode i terlebih dahutu santri diberi tugas urtuk menghafalkan
bacaan-bacaan dal.m jangka waklu tertentr. kemudian dievaluasi di
depan kvai : iau ustaznya secara periodik atan insidental sesuat
dengan petunjuk kyainya. Adapun mater vang dihafal biasanya
yang berkenaan _dengan, Al-Qur7an hadis, nazam-nazam, bak
dalam disipliv ilmu nahwa, sharaf) tajwid, fiqih dan sebagainya di
beberapa pesanteén salafl metode, hafalan int terkadang menjadi
suatu kehanggaan,—bait-bait=aliiyah Ibiu Maik sering harus gi
hal"all;‘.n, bahkarn ada santri ‘yang rienghafal dart awal hingga akhir
dan @ifba!ik deri ARKIC hingds @wWa (s Higsang ).

Titik tekan,pada pembelajaton int udalah kemampuan santri
untuk iongucapkan kalimat-kalimat tertentu sccara lancar 4/ gairi
nazar tenpa-méliliat'teks). Bagi Sat'ri 4ang cudah menghafaikan
suatu teks trtentu menyetorkan hafzlannya dan jika dianggap sudah
vatk oleh gurunya di suruh menghafal teks kelanjutannya sampai
target yang ditentukan. Adapun sistem evaluasi vang dilakukan
dapat ditempuli dengan dua cara, yaitg
1). Pada setiap kali tatap muka, vaitu ketika santri menyetorkan

hafalannya kepada kyai. Jika sudah ba:k dan lancar bisa
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meianjutkan pada materi lainnya, tetapi jika belum harus
mengutangtnya kembali pada periemuen bertkutnya.

2). Pada waktu setelah semua tugas hafalan sclesai, maka
di'akukaa cvaluasi secara komprehensif. Dalam hal int bisa
dengan cara sistem acak, vaitv kya' membaca penggalan-
penggalan teks dan santri melanjutkanitya.

Metode Demonstras)

Metode demongtrast disebut juga metode praktek. Di
pondok pesantren sering dirangkaikan dengan kata ibadah, schingga
menjadt pruxtek ibdduh/Karena Biasanya praktek im berkaitan
dengan  kegiawan —taterr—pembelaiaran  maler-maten  ibadah
mahdal INDalam / pelakSagedndyd “Orasanvd ] sanirt  disuruh
meinpragaken suatw Ahetrampilan melassanglkan ibadah secara
perotangan naupun kelompok di bawan bimbingaa kyai atau ustaz.
Penchanan pada melode deinonstrast ine di swreping pada ranah
hogritil” juga Khsusnya pada ranah psikomotoiik. Adapun evaluast
dilakukan cleh kyai atau ustaz melalui kzpiaian pengamatan
terhadap perstapan dan selama berlangsurgnyu prakiek ibadah.
Metode Muhadasah

Metode muhadasah juga disebut metode mufawarah, yaitu
latthan bercakap-cakap atau berbicara dengan aenggunakan bahasa
tetentu vany teluh ditetapkan di suatu pondok pesantren. Dalam

berthomunkasi di Tinghungan pordoi pesantiet. oaik dengan kyai,



ustaz, scsama santri dan masyarakat pesantren, para santri

diwajibkan menggunakan bahasa asing, wnisainya bahasa Arab atau

bahasa ingpris. fadi pengelanan dalam metode muhadasah ini

adalah maieri pembelajaran bahasa schinpga para samtri trampil

dal.im berbahasa.

Hsiasanya metode muhadasah v dijadikon trend di pondok

pesantren inodenufasoyah)—Adapun tekn:k pelaksanaannya sebagai

bertkui

)

3.

1),

Pare saninl tiben, bukugpandaan varg bensi dafiar kosakata,

benkut contgh-contoh percakapan s :rta aturan-aturan lamnya.

. Pare santri-harus“menghalatkan sejumlah kosakata untuk tiap

hariava.

Kegiatan, pembelgaran Sdijakukan/ Secima, kelompok yang
dinandu plehrustaz sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.
Ustarz melakukan tanya jawab dengan par: santit mengpunakan
bahasa ‘Arab atan bahasa asing lainnva. Bisa juga dengan cara
menunjuk beberapa siswa vntuk saling berdialog dengan
menggunakas bahasa asing di depan kelas secara bergilir atau
dengan cavw mendis’.usikan persoalan dengan mengpunakan

bahasa asing sebagal bahasa peaganta -

. Sistem evaluasi dapat dilakukan dngan be-bagat cara, misalnya

mertlai kwahitas jawaban atau perca<apan santri, mengamati

percakapan  ketika berlangsungnyt diskusi dan dapat pula
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menyuruh santri untuk mengomentari kandungan teks sebuah
kitab.

Metode muhadasah ini dapat diterapkan tidak hanya melaiui
sistem klasikal, teiapi juga di Lar kelas. Batkan dengan sistem di
luar kelas kcberhasilénnya lebih besar. Karene iiu banyak pondok
pesaniren vang mewajibkan para santrinya mzuggunakan bahasa
Arab atau bahasa, Inggris sebagal alat komunikast sepanjang
kehidupannya di| (pondoky pesanirzn. Maka bagi mereka yang
melanggar aturan|iat dikenakan satiksi tertentu sebagai bagian dart
alat pendidikan.
Metode Rildah lmiah

Nstode\iny disebui pulaast el fow/ \y2v,_perjalanan untuk
tyjuan nendapatlan | suatua, ilmu Apengetahizn  atau  kegiatan
pembelajaran, denpar, kumungan ke suatu tcmpat yang bersifat
keilmuan, inetode ini banyak disenangi oleh pura santri sebab santn
mendapatkan su: sana beru dalam sistem pearbelajaran. Sebelum
berangkat ke tempat yang menjadi wjuen, para santri dibekali
dengan bervagal gambacan tentang hal-hal yang harus dikerjakan
termasuk tujuan utamanya yang herdak dicapai. Hasil dari
perjalananuya i kemudian d:diskusikan versama di kelas lalu
dirumuskan dalam bentuk laporan di baw ah bimbinga ustaz.

Biasanya rihlah ikiniah yanz dida cukan ¢t pondok pesantren

tidak hanya untuk tujuan mendzpatkan lmu dait segi kognitif, tetap:



h.

147

juga scbagai bagicn dari  evaluesi nendidikan dari ranah
psikomotorik. dan afektif. Karena itu metode im sering digabungkan
dengan bentuk xiarah, yaitu mengunjungi makam-makam auliya
atau ulama dan memanjatkan do’a kepada Allah SWT di tempat ita
yang dinarapkan mwcinperoleh sugesti spiritual sehingga mudah
dalam meny.rap it dan kelak ilmu itu azpat becmanfaat. Adapun
evaluasi dalam metode riblah ilhiah bisa dilakukan secara individu
maupun kelompok|dari proses persiapann sampa; hasil laporannya.
Metode Riyadan

Di halangdn-magyarakat umum, metode r:’ycﬂfuhn dikenal

dengan metode Riyalar, yaitd salah’ sawu metode pembelajaran di
pondok |pesanirdy yang-mencrankan gada olab fiwa atau batin untuk
mencapai kesudidfi” Hati pate santi dengan cara-cara tertentu
berdasarkat petunjuk dan bimbingan.kya«. Metode pembelajaran ini
lchih menckankan pada ranak afektif daripada kogmitif, yaitu
pembentukan dan pembiasaan sikap serta menta santrt agar dekat
dengan Aliah SWT. Metode ini banyak diakukan di pondok
pesantren-pondok pesantren sataf vang kyanya cenderung pada

ajaran-ajaran tarekat.

' Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Jstam, cet. 10 (Jakarta - Ichtiar Baru,

2002), hal. 166 disebutkan : Riyadali adalah latihan kerchanian dzngan menjalankan ibadah dan
menundukkan keinginan nafsu syahwat Riyadah datam ilmu tasawwul ada dua macam, yaitu
riyadah badan dan rohani. Riyadah badan seperti mengurangi makin mengurangi minum,
mengurangi tidur dan mengurangi berkata-kata. Riyadah rohani biasanya melalui ibadah seperti
senantiasa dalam keadaan berwudlu, rajin melakukan shalat (baik ferdhy maupun sunnah) dan
rajin mengamalkan zikir dan aneka ragam wind.
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Kzgiatan pembelajeran dalam metode yiyadah tni ada yang
dilakukan secara berkelompok, misaluye Mujanadah atau istigasah
secara bersama-sama dan ada yang clilakukan secara individu.
Metode vivadeh ini misalnya petunjuk mclaksanakan puasa hari
Senmin dan Kamis atau puasa-puasa sunah lainmya, salat tahajud
(malam harl) dan membaca ayat-ayat Al-Qur'ay atau wirid-wirid
tertenty.

Pendekatan Pembelajaran di Pondok Prsantran

Yang dimaksud pendekatan pcmbelajaraa ¢i pondok pesantren
adalah suatu sistem| pendekatan yang ditempuh ofeh pondok pesantren
dalam kegiatan belajarmengajamschingga tujuan yang telah ditetapkan
dalam kegiatan 1tu dapat~dicapai sccara optimed. Dan olch kaena
pendékadtain duldm peiiblajaran Gt Jdidiptakan @utuk memudahkan
segala usana dalamgpengapaian tujuan kegiatan belarar mengajar, maka
tentunya akan disesuaikan dergan kemungknion Japat atau tidaknya
sistem itu” dipergamakamruntul wEncapat tujuan peodidikan yang telah
diharapkan. Adaou.. beterdpa sistem pendekatan vang dipergunakan
dalam pemtelajaran di pondol pesantren biasanya meliputt hal-hal
berikut
a. Pendelaan Psikologts

{"enekanan utama pada pendekatan iri adalah dorongan-
dorongan yang bersifat persuasef dan mativatif, vaitu dorongan atau

motivasi yang diiakukar oleh kyai terhidap paia santrinya dengan
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dorongan yang mampu menggerakkan daya kogntif, psitkomotorik
dan afektif. Ketiga daya psikis wrsecut dikembangkan dalam ruang
lingkup penghayatan dan pengamalan ajaran agama. Seorang kyai
ketika mengajar para sanirinya tidek hanya memerlukan pada
transfer lmu secara liéan, tetapi ia melakukannya dengan sentuhan-
sentuhan bahasa battn, schiugga keteriibatan sanir lidak hanya akal
pikirannya tetapi juga hatinya.
Pendekatan sosio kultural

Pendekatan <ni menekankan| pada usaha pengembangan
sikap-sikap pribadi~Jan_sesial_sesuai dengan tuniutan kehidupan
masyarakat yang sertakin’'maju datam kebudayaan dan peradaban.
Mukia perlu, addnya’novasi atad. pefitbahagdan-fcmbaharuan sesuai
dengan tuntutankeadaan. Dalam mergspon witetan ilmiab pondok
pesantren mclakukannya melalui keglaton pembelajaran dengan
menggunahan  metode Buhs  al-AMasa’il (pewnhahasan masalah-
masalah aktual).
Pendehatan keimanan

Ststermm  pendekatan it mengarah pada keyakinan  agar
terbentuk keimanan yang mendalam dan meluzs pada pribadi para
santri.  Maka dalam pelaksanaan pembezlejarannya berusaha
menjclaskan bahwa kegiatan mereka itu ¢ dalah ibadah kepada Allah
SWT, ilmu vang dicart adalah itmu Allah SW7 sehingga terbentuk

ketmanan yang kuat untuk mentavhidkan Allah SWT.



d. Pendekatan histons
Pendekatan  ini merupakan  langkali  pengembangan
pengetahuan, sikap dan nilai  keagemaan melalui  proses
kesejarahan  Penckanannya adalah  mengamibil  pengalamian,
kejadian, peristiwa-peristiwa terdahulu yang batk dan yang buruk
dari scorang tokch atau bangsa untul dijadikan sebagar pelajaran.
Kisah-kisah atau céritakcerita/masa \alu yang raemiliki nilai-nilai
pendidikan banyak“diajarkan ydi péndok pesanteen dimaksudkan
agar para santri dapat MEmtU peran yang baik dan mnenjauhkan
dirinya dart peran yang jahat,
¢.  Pendekatan tilosofis
Yailuy § pendekatan=berdasarkens bujavan  [alsafan  atau
pendekatan yang Jebih mengedepankan uka' atau iasio. Dalam
pendekatlar pembelajaran sistem ing para kyei menckankan para
sunlrinya dntuk mMenggunakan pehaldian dalay menela’ah maten
petajaran yang disampatkan sehingga kebenacan yang diterimma tidak
hanya berdasarkan keimanan saja, ietap! juga berdasarkan
kebenaran Jdart penikiran. Pendekatan im sering digunakan datam
menyampaikan mata pelajaran tauhid, fiqih dan tafsir.
. Pendenatan kommneratif
Pendekatan pembelajaran  kompera:ii” dilakukan dengan
membandingkan suatu gejala sosial keagamean dengan hukum

agama yang telah ditetapkan selaras dengan situasi zanannya.



Dalam pelaksanaannva. pendekatan ini dilakukan dengan bentuk
study komnperatif, baik dalam konteks sesama hastl ijtihad hukum
agama, misalnya perbandingan mazhab atau juga bisa dalam bentuk
pembandirgan antara hukum agama dengan hukum positif atau
hukum adat. Sistem pendekatan pembelajaran komperatif ini
biasanya hanya dilakukan pada tingkatan tirgzi (i kalangan santri
senior).

Banyak kalangan yang menila.i baliwa kcherhasilan sistem
pendidikan di pondoklpesantren” kargna divangur darn metode dau
pendekatan pembelajaran yang dapat nienciptakan hubungan akrab vang
membentuk jeringan kekeludrgaan) Pada umuinnva calon santri yang
mau belajar di sebuah pesantrenydiantar langsung eleh orang tua atau
walinya dan dipercayakan secara penuh kepaaa kyaii. Hubungan yang
akrab i telah menciptakan suasana pemoelajaran vang sangat intens
dan familiar. "Peribetajaran “vang=teérjadi tidak “lunya terbatas pada
transformasi ilmu, tetapi juga pada selurub pevilaku kehidupan.™
Disinilah sebagai kekuatan utama budays .pendidikan pondok pesantren,
yattu adanya karakter budava pendidikan yang meraungkinkan santrinya
belajar tuntas.™

Konsep beiajar tuntas sebagaimana terdapar di pondok pesantren

ini sama dengan konsep pendidikan modemn, mastery learning. Dalam

konsep 1 pendidikan dilakukan tidak terbatas pad: pola transfer ilmu-

*2 Tim Departemen Agamia Rl, Pola pembelajaran., tal. 199.
% Husni Rahim, dvah Boru Pendidikan Islam., hal. 150.
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ilmu pengetahuan dari guru ke murid, melainkan juca termasuk aspek
pembentukan kepribadian secara mienyeiuruh. Pole pembelajarannya
tidak dibatas: oleh target penyelesaian mater: ztan kurikulum atau
capaian kuantitas materi, meiainkan pada pencapaian kwalitas
penguasaan materiny-.. Sist:m belajar tuntas di poncek pesantren telah
menanamkan kepribadian positif yang menjadi »atzk dan cin-cin
santri, misalnya :

1). Timbulnya sikap (awé@du" y{renda hat) kepzda  yang lebih
bawah dan sikap ta|'Z#n (hormat) kepada yiang lebih atas.

2). Terbentuk pola hidup-hemat dan.sederhana.

3). Terbiasa htdup mandiri” Tidgak canggung mengerjakan hal-hal yang
sebedarnyasmulia, Setapi [banyak, dipandang drang hina, sepert
mencuci sendiri, masakssendiphdarumeiabersihkarn kamar mandi.

4). Tumbuhnya jiwa suka menolong.

5). Tumbuhnya kesanggupan hidup prihatin dalam. rangka mencapai

. - 23
tujuan mulia.”

C. Beberapa Metodolegi dan Pendekatan Tafsir Al-Quriaa
Pada dasarnya metode penafsiran Al-Qur’an telah lahir sejalan
dengan lahirnya tafs:r Al-Qur’an, meskipun secara disipl:n keilmuan tentang

metodnlogi tafsir Al-Qur’an belum ada.’® Dari me*ode yang digunakan oleh

M s
Ihid
#* Tim Departemen Agama R1, Pola Pembelajaran., hal. 120-121.

* Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’un., cet. 1 (Yngyakarta : Pustaka
pelajar, 2002), hal 56



para penerasi pedama dalam menafsirkan AY-Qur’an, generasi berikutnya
melanjutkan dan mengembangkannya. Dalara hal ini, psra penulis tentang
kajian ilmu Al-Our’an tidak sepakat dalam pemelaan inetode penafsiran
Al-Quran. Misalnya, M. ‘Ali as-Sabuni, Suohi Salih, Manna® al-Qattan,
l"\1_ Basuni Faudah dan Fahd bin ‘Abd. Rahman ar Rumi, membagi
mctodologi talsir menjadi tiga, yaitu tafsir rn.af;y:u, ra v dan isvari. - Al al-
Allsi, membagi menjadif dud SlydttaAMafsk riwcyat dan ra'yu, tetapi
menurutnya tafsir ra’yu tediri dal tafsio lugavi, talsafi, §ﬁf7, batini, aql'i'dan
fighi.”

‘Abd  al-Hayyi al-Farmaws, themetakan imetodotogi tafsir menjadi
cmpat, yaitu Ia_r’;l;/;: maudic, yrtalt-dar-inugar ran. Mennrutnya metode
tahiili terdirdl dari tatsi wiwayatra’yu, sufl 170bM i, €2lsafi dan adabi al-
ijtim'zi'f. M. Quraish Slmhal mengclampektan metodoingi tafsir menjadi
dua, vaitu tafsir_awavat dan safsr ra'vy yang terdic dan talsir tahlili,
muugl; 7, gmali dan afsit mugarran. Sementate itu Harifudin Cawidu,
Komaruddin Hidavat dan Tim Penulis Sejarah dan *Ulum  Al-Qurian,
memetakan metodologi tafsir Al-Qurian jcrsis sepertl pemetaan yang
dilakukan oleh “Abd al-Hayyi al-Farniawi, yaitu terbagi menjadi tafsir
tahﬁli ijmali, maudu’i dan muqarran. Tafsir tal;ll_ili—tcrdiri dari tafsir riwayat,
tafsir ra'vu, gﬁli fighi, ‘ilmi, falsafi dan adabi zvl-i_stm{a’-i. Hanya saja
menurut Komaruddin Hidayat, tafsir tahfllT nanya terdir. dari tafsir riwayat

dan tafsir ra’yu. D, samping pemctaan tersebat di atas, aca pemetaan lain

7 Istah Gusmian, Khezanah Tafsir Indenesia duri Hermenemika Hingga Ideolugi, cet.
3 (Bandung : Mizan Media Utama, 2003}, hal. 116.
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yang telah dilakukan vleh Yunan Yusuf dan Nashiudin Paidan. Dalam hal
ini mereka memetakannva dengan melihat dari tiga arah, yaitu pertamu
metode, misalnya ada penafsiran dengan metode ayat dengar ayat, ayat
dengan had‘ié, dan ayat dengan kisah isra’iliyyat. Kedua. icknik penyajian,
misalnya teknik runtut dan teknik lopikai, dan ketiva, perdekatun, misainya
fighi, talsafi, suti dan lainnya.m

Munculrya beberapa pemetaan 2 yang berbeda-beda  tentang
metodologi penafsiran  AlQur'anm “tersebut, s:tidaknya  memberikan
pambaran bahwa kajian tafsir Al-Qufan selasu mengala:ni perkembangan.
Di sisi yang lain memperlthatkan Gdak-adanya kesepaiaman pemelaan ini
karena tidak ada pemetaan dari sudut pandangan mana mztode itu ditempul,,
sehingga seperti tafsir riwdyat damat-ra’yu adi ydng menycbut itu adatah
bentuk atau jenis tafsis [bukan metode atau/corak tafsir, ‘ctapi ada yang
mienvebut ity adaldn retode datsip Karerma g untuk nenjelaskan beberapa
metode tafsir dalain pembahasan ini, agar lebith mudah dvpahami dan
menghindari pengkaburan pemetaan, akan dipaparkan dari tiga aspek sudut
pandang Pcertama aspek pengkajian, yaitu metode varg ditempuh dalam
menggalt substansi latsiinya. Kedua aspek penyajian, yaitu suatu metode
vang ditempuh muiassir dalam menganalisis dan memaparkan kajiannya.

Ketiga pendekatan disiplin keilmuan yang digunakennya.

A < L o I N
islah Gusouan, Klieganah Tufsii lidodesia | fal 117,



1. Aspek Pengkapan
Sebagaimana telah diketanui melalui uraian singkat datam bab
Il, bahwa pera generasi sepeninggal Nabi SAW telah berusaha
menafsirkan Al-Qur’an. Datam masing-masing periode maupun dalam
satu periode itu sendiri mereka telah mengpunakan beberapa metode
dan cara yang berbeda-beda, sesuai dergan kondisi sctempat serta daya
serap yang merspor| akal mereka dalam menghadapi perkembangan '
ilmu pengetahuan. Ditjujau’dan aSpek-tengalajian yang ditempuh oleh
para mufassir, sctidaknya ada’iiga metode, yairu metode ar-riwayat,
metode ar-ra’yu dan méetode al-isy‘ér'i_.‘ {afsir yang dihasitkan dari tiga
metode ini sering disebut-jenis4atsicatau aliran tafsir ar-riwayat, ar-
ra yu ddn ai-is‘y::iri-.
a.  Metode ar-riwayat
Mctode ar-rivwdyar disebut_juga meiode af-ma’sur dan
metode  wi-Atungel - Muhammad — Abd a?“i\;fm az-Zarq'éni—
meadefinisikan  netode  tafsir  ac-rivavat s:bagai  berikut
“Menafsirkan  Al-Qur’an dengan ayat Al-Qur’an, Sunah atau

392

9 o . .
dengan perkataan sahabat. Dermikian teqemahan yang bisa

diambil dari kitab Manahil 21-*Irfan. Scdang dstam kitab at-Tibyin

disebutkan .

_ * Muhammad ‘Abd. al-* Azim Az-Zarqani, Manahil al-*Irfar fi ‘ulitm Al-Qur'an (ttp. -
157 al-Babi al-halabi, t1.} 1, hal. 12.
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7 P 2 ﬁrz,,//n’d /"u’vJ /."o‘.’ -’//
W J65 B 2 B Gioalt a7y A ) ST P slra

Artinya : “Rangkaian keterangan yang terdapat dalam Al-Qur 'an,
Surah dan kata-kaia sahabat sebagai keterangan dar:
una yang dimaksud oleh firman Allal: SWT™

Dari dua penjelasan di atas maka dapat dipertegas lagi,
bahwa penafsiran dengan metode bi ar-riwayzt atau bi al-Ma’sur
ialah - "Penafsiran ayat-ayat—Al-Qur'an dengan ayat Al-Qur’an,
penafsiran ayat-ayatAl-Quian derigan Had;é, dan penafsiran ayat-
ayat Al-Qur’an dengan ASar yang datang dan para sahabat.”

1). Penafsiran Al-Qur’an dengan AY2Qur’an

Scbagiar-ayat (Al:Qurlan ada yang menafsirkan ayat
Al-Qur’an yang lainnya. Dalam hal ini ada b:berapa cara, yaitu
adakalanva dafamesatu ayat‘disebutkaidenfan‘ringkas dan ayat
vang lain diuraikan, di satunayat bersifat urim dalam ayat iain
dikhusuiskan, ayar yanglan. disebutkan secara mujmal dan
lainnya lagi secara tafsil, di suacu ayat discbitkan seacar mutlak
sementara  lainnya dulam  bentuk muqavyad. Kitab yang
menggunakan cara ni seperti karya Muheiamad Amin Asy-
Syanqithi “Adw.’ al-bayan ﬁ'ic_iah Al-Qur’an bi Al-Qur’an”.

Beruasarkan keuyataan (ni, maka hendaklah seorang

mufassir dalam menafsirkan Al-Qur’an melihat terlebih dahulu

semuc ayat Al-Qur’an untuk mengetahui beberapa ayat yang

2 Muhammad ‘Ali a§-$fabflnqi, At-Tibyan fi ‘wlam Al-Qur’an, (tp - As-Sayid ‘Abas
Syaribtali, 1400 H ), hal. 63.
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sama-sama menyangkut sebuah toptk dan mengkaitkannya
antara satu dengan lainnya, guna meraperoleh keterangan
mengenai ayat yang disebuthan dengan ringhas dan terperinci,
kejelasan mengenai ayat mujiaal, ayat murtak dan muqayyad.
Cara penafsiran semacam ini merupakan cara yang paling

baik *! Demikian ditegaskan Ibn Kasir,

Contoh/tafsir AQur an dengan Al-QOn’an

s o

\L\)FS_Lp‘_;kLu's\ P wrg_.x,s

Artinya : Dihglalkan | hagimuUblaatang terrak, kecuali yang
akan wibacakakepadamu... (TQS Al- Maidah /5 : 1).

Tulan dijetaskan-oteh—firman Allab dalam surat yang

sama !
w b R AR s fod 5‘.0’,3:;5\;4 g

(Y @ audhy

Artinya : Diharamkan haginm: memnakan) bangkai, darah
duging babi. (daging hew ) yurg disemhelih atas
nama selain 4llah . (TQS Al-M=mdah/ 5 :3)
2). Penatsiran Al-Qur’an dengan Hadis
Yang kedua dari tafsii bi ar-riwayat atau bi al-ma’sur
adalah menafsitkan Al-Qur’an dengan llad'i‘é (Sunah Nabi). Hal
yang demikian dilakukan jika tidak oisa lagi dilakukan dengan

cara nienafsirkan Al-Qur’an gengan Al-QOvr’an. Sebagai bahan

untuk menafsitkan Al-Quc’an maka }.ladi‘é berfungsi sebagai :

_ Y Isma'il ibn Kasir al-Quraisys, Tafir Al-Qur'an  Al-‘Azins (Singapura : Sulaiman
Mar'l, t.1), 1, hal. 2.
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Penjelas terhadap hal-hal yang wesih versifat global (bavan al
mwmal), menjelaskan hal-hal yang musykil (hayan al-tauflr’-h),
juga mengknususkan (lak/z:'fl-'.s), dan menghapus (rcsakh).
Contoh tafsir Al-Quran dengan Hadis : Firman Allah
tentang kewajiban salat, antara lain :
CARELT SR R PACS
Artinya - Dan ditikanlan salat 7 (TQS. Al-Bagarah /2 : 43)

Ditafsirkan (dengandfi’livah dan qauliyah, sabda Nabi

SAW :
2 Lol 5l GS 1yle

Artinga g o' Sclatlahukation semygseoagaimaia kalian melilat
ukubalul,

3). Penafsiran Al;Qurlan dehgan qaul\satiabat
ki tidakditen @Kan Cpenafsirar dengan Al-Qur’an
maupun Hadis Nabi, maka hendaknva mufassir kembali
kepada keterangan-keterangan yang sahih  dan penjelasan-
penjelasan  sauabat terkeinuka, <areaa merekalah  vyang
berkumpul bersama Rasul, niendapatkan pendidikan darinya
dan mcenghayatt petunjuk-peturjuknys, increka pulalah vang

menvaksikan turunnya avat-ayat Al-Qur’an
Contoh tafsir sahabi firman Allah da‘am surat an-Nisa’

avar Z

32 Muhammad ‘And “Azim A7-Zarqani, Masiahil al-‘Irfan. hal 13,
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(Y 2 sl ';~5 by oS
Attinya - * . adlah dosa besar”. (TGS, An-Nisa’ :2)

ibn ‘Abbas telah menafsirken kata “H UB” dengan
“ISMUN KABIR” (dosa besar).”

Adapun tafsir yang datang Jari f2bi’in, para ulama
berbeda pendapat, ada yang menggolongkan ke dalam tafsir bi
al-ma’sur dan(ada pula yang menggclongkan dalam kelompok
tafsir b1 ar-ra’yu.34

Tafsir | yang diliastikan, darn metode bi al-ma’Sur ini
mempunyai kedudukan paling-simggi, kecualt tafsir bi al-ma’sur
yang datang dari sahabal atau (abi’in, karcna sedikii banyak
teldh dipengacuhi~olehrderbagal keeenderimgan mereka dan
sering bercanipur dengar eerifa-cérit isfailiyvat.

Dan=buab-kanya tafsirbi al-majir ini yang paling batk
adalah buah karya lbn Jurir a(-Tabaﬁ, yaitu “Jami’ al-Bayan fi
Tafsir Al-Qur'an™. Dan yang merdel atinya atau barangkali dari
Fairs sear febin unggul, vaitu iafsir b Katir karya ‘Imamuddin
Abi al-Fida™ lIsma’il bin “Umar Al—(}'uraisﬂ Demikian

dijelashan Dr. Subhi Salih.”

% Abi Tahir bin Ya'Gub al-Fairuzabidi, Tanwir al Migbas mis Tafsir Ion ‘Abbas,
(Beirut : Dar al-Fikr, 1.t.), hal 52

* Mahmud Basuni Faudah, Tafsir Al-Qur’an Perkenalan dengan Metodologi Tafsir,
alih bahasa M. Moclitar Zoerni dan Abdul Qadir Hamid, cet. | (Randung © Fustaka, 1987), hal 47-

" Subhi Salih. Mabihis fi ‘ulum Al-Qur’an. cet. 16 (Beirat - Or allitm  li al-Mafyin,

1983), hal. 291.
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b, Metode ar-ra’yu
Kata “ar-re've” meripunyai beberapa arti, diantaranya .
)i, seprenti dalam perkataan © “Inilah ra’yubu”, artinya : Inilan
i'tigadku (heyakinanku). Ar-ra’yu iuga bisa berarts “Al-Qiyas ",
dalam hal ini orang yang merggunakan giyas sering disebut “Ashab
ar-ra’yi”. Sclain berarti Vtiqad dar giyas, a-a’yu dtpakai pula
dalam arti “Al-ljifhad 'spengettian\terakhir intlah yang dimaksud

B ' - eay 30>
dengan ar-ra’yu dalam pembahasan’masalah ini™. '

Tafsir dengah merode bi arsra’yi disebw juga dengan istilah
tafsir diriyah danltafsiraid yil, yaitu ; “Penjelase n-penjelasan yang
bersendi pada ijtihad” 'danakal,“berpegang pada kaidah-kaidah
bahfsu) Man [aday/ Stadal Jufang | A Aeldi, mempergunakan
bahasanya™."’ Al as-.’s:-abﬁn-i- menjelaskan :

L] /}/:/ ga o”

SOV 52 '\)Ju ) w; -’\6—’3 LA 5;)\.‘ :J.‘J\
dﬁ ..ga,l.u\) uJ:J\ p&i )...a.J\ 49,-» A :L@_:—‘Ju u\”\
L@JY: o};’:’, &.L;.aj .buSMa:sf.oJ u\.!a:d\

P

Artinya © “Yang dimaksud dengan ar-ra’vu di sini adalah ijtihad,
T okarcny itu tafsic secara ra’yi beranid tafsir Al-Qur’an
berdasarkan iftifiad setelah nfassi= mengetahui kata-

kata dan uslub orang drcb dalam  berbicara, sertua
mengetahui lafaz-lafuz bulasa Arab dan pengertivnnya”,

¥ Mahmud Basuni Taudah, Tafsir Al-Quyr’an P:rkenalan | hal. 43

Y7 T M. Hasbi as-Sriddieqy, Sejarah dun Pengartar Limu Al-Qur'an / Tafsir, cet. %
(Jakana . Buldn Bintang, 1980), hal. 227,

Muhamn.ad Ali as- Sabum Ar—ﬁhvan hal. 163
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Jzdi maksudra yu di sim bukan s2mata-mata pendapat, atau
menatsirkan Al-Qur’an berdasarkan kate hati dan hawa nafsy

seseorany. Al-Quriubi dalam kitab tafsirnya telain menuliskan ¢

L 6 JE 5 b B e 08

P

- - b ) -
% e, 8 2, e s oy~
P P (TR
Artinya o "Niapa vang menafsirkaa Al-Oare'an berdasarkan

imaiinasinya tanpa berdasarkan kai-‘ah-kaidan, maka io
adalfih oranyg vang kelirg ™.

Untuk menghindan ‘kes25atan penafsiran Al-Qui’an, maka
1tihadiiya harus disandarkan” pada) petunjuk-petunjuk yang benar.
Berhubungan dengan hall iri, Thaka senada cengan imam Az-
)’_urkz_asyi—, imam as-Suyﬁ_liﬂnu:ncgaskan baliwa p:insip-prinsip yang
harus dipegangi dalam menafsirkan Al-Qur'ar ot ar-ra’yu itu ada
empat, ydifu :

(1} Dikutiv dase Rasul_dénean mef.ghinden l-'l;"iE{-HadITé (_ia'i-f dan
muudtl",

(2). Mungambil dan pendapat .pam sahabat dalam hal tafsir karena
kedudikannya adalali marfir’.

(3). Mengambil berdasarkan bahasa Arab secara mutlak, karena
Al-Qur’an diturunkan dengan bahacz Arab.

(4). M=ngambii berdasarkan ucapan yan; popul=r di kalangan orang

LR1Y)

Arab serta sesual dengan ketentaan syara

» Abi Abdullah Mutanumad bin Amad al-Ansani a'-Qurtitb-, Al-Jami* fi al-ahkiam Al Qur'an.

cet. J11 (Mesir : Dar al-Kutub al-" Arabi wa ap-gssyr. 1387 H). juz L hat 33 _ _
* Jalaluddin as-Suyuli, Ae-Takhbir fi ‘ilm N-T'uﬁ?r, cet | (R,')-““‘(‘i : Dar z)-ulum, 1402 H)), Lal. 175
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Para ulama telah berselisih pendanat mengerai kedudukan
talsir bi ar-ra’yi, sebagian membolehkan d_engan cara ini, sedang
vang lainnya tidak memperbolehkannya. Masing-masing pihak
mempunyai arguinzntasi sendiri-sendiri, namua bila ditinjau dengan
teliti dan cermat ternyata perselisihar itu tidak menyangkut masalah
prinsip, hanya menyangkut cara pengungkapannya saja. Oleh
karena itu kedua panddniah Aeérsebut bisa duarik dan dipadukan,
dimana tafsir br ar-ra’yi afu adaydudmacam, yait.

(a), Tafsir bi ar-ralvi yaRguterpuy (al-ma_hm'f}d'), yaitu : Penafsiran
dengan iitdhaddyang) menggunakan kaidal. dan persyaratan,
schingga jauh uptuk menyihpailg.

(b). Tafoig, biyar-ra) yi=yang=tereelay (al=maimug, yaitu - Apabila
penafsirainnya tidak memeruhi beberapa persyaratan, sehingga
ia berada dr lain kesesatan dan ke;jahilan,“

Metode al-isyar

Ketiga adalah tafsir yeng menempuh mciode al-isyﬁr—i yang
tafsirnya seving disebut dengan tarxir aliran isy-a:i. imam az-Zarq-an-i

memberi penjelasan tentang tafsir isyari sebagai berixut

o’.‘! A’ ’u./ -l - ’. -4 P :o ’G %/
Sdi Uy gl i LY el iy OTa iU

P

ot v o ssos B0 e o Al [ N
el 0 gk gt Sy Ayl

:j Muhammad *Ali as-St 5. At-Tibyan , bal. 155
" Muharamad ‘Abd. *Azim Az-Zarqadi, Mawasil al-‘Irfan., hal. 546
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Artinya . “Penafsiran Al-Qur’an vang berlainan menurut zahir
avatiya, karena ada petuniub yaag lersiral, hanya
dikziafmi oleh orang-orcrg vang terlatift fiwama dan
berbudi - luhur,  yang  karenanva  mereka  hisa
menggabungkan antara ar'i tersiri dengan maksud
yang tersurat”.

Tafsir semacam w1 tidak dapa. diperoleh dengan usaha
pembahasan dan pemikiran, tetapi merapakan ilmu laduni, yzitu
ilmu yang diberikan kepada seseomhg akibat ketaxwaannya. Alah

SWT telah berfuman <

L [ P i A.p/'.\.«,.l’ v/.b'?n :Gz
(YAYS o, alele 15| IS Ay & gSialasy ail 4@y
Artinya : “Danr-bertakwaluah kepada Allah ; Allah mengajarmu ;
dan Allah Maha Mengatahui segaia sesuatu”. (TQS. Al-
Baqarah / 22282),

Dalam suratdain'giscbutkan' ;-

(13

WERCATN R PA o M RN e o i Tuks e 12 V5
(101 cagsdh)
Attinga N Lalu)macreka bertemu denga scorang hamba diaraara
hamba-hamba ~ Kami,  yarng  teioh  Kami  berikan
Acpadanya rahmat aarr sisi Kamy, dan yang telah Kamni
ajarkan kepadanya ilmu dori siz; Fami”. (TQS. Al-

Kahfi/ 8 : 65).

Dalam  menghadap tafsic isyar? ipi, para ulama telah
berbeda  pendapat. Ada yang  membenarkan  dan bahkan
menganpgapiya sebagat kesempurmnaan inan serta kema'nifatan
sescorany, tetapt ada pula yang tdak menbenarkannya, bahkan
menucuinya sebagai penyelewengan dar ajeran-ajaran Allah SWT

vang s:henamya.
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Ulama vang membenarkan tafsir isyari teriandaskan Hadis

riwayat Bukhari, di mana Ibnu * Abbas memaham 1yat
. ¥ :’.E‘..' :H‘ S0 "G-\’s‘
;Jlnh) :I:J. 3 f” J-Q-’ s\ ’

Artinya . “Apabila  telah  datong pertolongan  Allah  dun
kemengangan”. (TQS. An-Nast /100 1)

Bahwa ayat di atas menunjukkan isyarat dehatnya ajal Nabi

-

SAW. P

Selanjutnya;~ibnu ‘ Abbas -sebagiimana  ditulis as-Suyﬁ_ti‘

menegaskan :

Yy Loe v#) »e-"J 0333 O 5 Ol O

JL"JPd-’-‘uJ‘J‘u‘)\’”d’J‘dJ‘“ﬂ“

o

\.Gca.f

[ d:L.....eJ Fg;uj ‘CD):;} c.abj e\)rj Jﬁ?‘j J\i‘.ﬁ\}
b sty oG )y % Sy ki o &gl i
" p\gio!

Artinya ©  “Al-Qur'an itu mengandung terbagui budaya dan ilmu,
vang lahir maupun yang bativ, keajuibannya tidak akan
habis, dan puncak twjuarnya tidak akan terjangkau.
Buarang siapa yang menyelami dengai. peituh kelembutan
niscaya  akan  selamat, dun burang siapa yang
menyelaminya dengan radikal niscava akan terjerurius,
ia mengandung berita Jdun perumpumaan, halul dun
harum, nasikh dan mansukh, muhkam dan mutasyabih,
vang lulir dan yang butin, yecara lchir berupa bacaun
dun secara batin berupa tu'wil. Belajarlah dari ulama,
dun jauhkanlah dari orarg-orang yang hodoh ™.

’\1uhammad b Lsma’il bin Ibrahim al- Bukhan S‘ahth al- Imdm (Beizut : Dar thya’ at-
Turis al-* Arabi, t. t), Juz 6, hal 220--221. -
* Jalaluddin aS—Squ!l, Al-Itgax fi ‘ulam Al-Qur’an (BeirGt : Der al-Fikr, 1399 H.), Juz
1, hal. 185,
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Az—Zarkasy’i termasuk golongan yang t'dak mendukung
tafsir isyari, sehingga beliau mengutakan :
° ’./ . Y . ‘:.n ° °.: . ..’--o.e 270 sy
Old [ iy ks (pakd OT AN g B 3870 637 108
’ i ’ i o ,://,/‘ /:/:_zo} -~ %0 P
45_0)}\&\ A\ geomd N agvy)
Artinya: “Adapun perkataan golengan sufi dalam menafsirkan
Al-Qur’an itu bukanlah 1afsir, melainkan hanya makna
penemuvan yang mereka perolen ketike membaca’.
An-Nasafi menyatakan, sebagaimana dijetaskan az-Zarqani
dan as-Suyuti sebaffdi berikut;

/o ’o,./a g o 1 za/,oﬁ!ﬂz - zf, ’r A o 32 3’
QL\J\ JA\ L@._,F-i_{ Olas J\ =5 J)J:d\; ujm}b dl.s do,.a.’]\
. - - ¥ - - -

36
-
Artinya:  “Nas-ras itw  harus  berdasarkan  zahirnya,
iemiud arkemepade, arti lingyang ddekukan oleh orang

kebatitan adulah merupe kan Yentulopenyelewengan”.
Disamping=stafsir gdsyari\ada pulze tafsir yang misp
dengann§ ENyaIT S Trehdr idn, @amunge (sir im termasuk tafsir
vang bavt. Dar barangkali keengganan scbagian ulama untuk
menerime tafsir isyart im karena khawatir terjciumus dalam tafsir
kebatinan. Dalam kitab at-Tibyan discbutkan perbedaan pokok

tafsir tersebut dengan arti bebasnya demi‘ian .

“Kelompok pertama (isyart) tidak membuang makna
tersurat, tctapi mereka menetaphannya sebagai dasar dan asas.
mereka menganjurkan  untuk  bepegang lepadanya dengan
mengatakan : Pertama-tama harus mengetahus terlebih dahulu arti
vang tersurat, karepa orang yang mengake mengerti rahasia
Al-Qur an, tetapt tidak menguasai zahimya, sama halnya dengan

" Badruddin Muhammad bin ‘Abdullah Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi ‘uisim Al-Qur’an
(p “lsa al-babi al-halabi, 1386 '1), Juz I, hal. 17 .
o Muhammad Abd Al-Azim Az-Zarqani, Manahil al-*Irfan., Lai. 546,
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orang mengakv telah masuk ke dalam rumah ctapi belum masuk
pintunya.

ixelompok kebatinan, maereka mengatakin bahwa zahirmya
ayat itu sama sekali bukan tujuan, tetapi yarg dinaksud adalah
rahasianya (batinnya) Latar belakang dari ka'a-kata ini adalsh
menghilangkan svari’at dan merusak hrikum. Karena itu tidaklah
diragukan baliwa pcndapat ini adelah merupakan penyelewengan
dalam ajaran againa”.

Imam as- Suyutl telah menukil pencapat Tbn ‘Ata illah

sebagai berikut :

2 3 A R g g i IS Al ads e O
: o ~s 1 -

LY ede b & P s6iA dﬂ\ J»\.b 4y o:atiio o JALE;U A

WY L o Y pighled) BLdr 2 b e sy &
35 i 7 1l i

Artinva | Katahuilah/babvwa tafsir dolam golongan ini (tajsir
isyari)” terhadap~Katan Allah dan Rasul-Nya dengan
makna-makna yang pelik bulaniah berarti memaliiigkan
dari Faliiriyve, Tet@pr zafiire ayed @ dupat dipaham:
makta Weberarnyd=seperti yanms Gmaksud oleh ayat,
disamping it juga dapat, diketahui dari istilah bahasa,
sela gnereke mémpe rolch \pengeitian yang tersirat dar
avat dan Hadis bagi orang yang nvtinva telah dibukakan
plehAlialirs el

Pendapat ini dinilai oleh *Ali as-Sabuni sebagai pendapat
yang adil.  karena engemulikan adarya, yaitu  dengan
mengkompromikan beberapa nash, yang zahir dengan makna yang
tersirat yvang memancar dari hati sanubar mukmin seperti Abu

Bakar a;_;-Sidd-i.q.”

\luh mnmad " Al - Sdl)um n.'-hhwn hal. 173
¥ JaRluddin As-Sinii ufi. Al—'hqt.nf ‘ulsem Al-Qur’ an lal. 183
¥ Mudanunad " Al As-Sabuni, Ar-Fibyar. hal. 173- 174
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untuk bisa diterima tafsirnya. az-Zarq?m? tclah menuliskan yang
kuranz lebih terjemahnya demikian -
(a). Tidak boleh bertolak belakang dengan susunin AlQur’an yang
zahir.
(b). Tidak menvatakan bahwa (maksud yung sebenarnya) hanyalah
isyari vang tersirat bukan yang tersurat.
(c). Penta’wilan tersebub harus/tidak)terlalu jaul,, yang sama sekali
tidak ada hubunguniya denpan-atas.
(d). Tidak bertentangan defgan hukum syar’i atau agli.
(e). Terdanat syahid{penopang) syar’i vang menguatkannya.
Sctanjuinyadyclaskan,/babwa syarat-syarat tersebut di atas
hanyalahpschbagal syarat @aiteriia tafsie isyar@vakni tidak seria
merta ditolak, bukan, syarag yang bakn don bukan pula hanya
terbatas itu saja.”’
1o Aspek Penyapian
Pura ulama telah melakukan penelit:an terhadap metode yang
dilempuly oieir para mufassic dalam menganalises dan memavarkan
Kajian tatsir ~1-Qur'an. Dart hasit kajian ite ditemvkan empat metode
vang dipergunakan, yaitu metode Twilili, [jrid’l, Mugarran dan
“r!unc_fn_'/__ Keterangan singkat dart ke empat metode tersebut sebasai

bertkut

* Muhammad *Abd_ 1= Azim az-Zacqani, Manahil al-‘Irfan., hal, 31,
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a. Metode Tablﬁilih
Senadz dengan pernvatean dalam kitab Al-Bidayah fi at-
Tafsir al-Maud'v.. Dr. Quraish Shihab mencefinisikan sebaga
berikut :
“Penjelasan tentang arti dan maksud ayat-ayat Al-Quran
dari sekian banyak seginya dan ditcmpih oleh mufassir dengan
menjclaskan ayat demi ayat sesuai urutanya di dalam mushaf,

melalui penafsiran kata-kata, penjelasan asbab an-nuztil, munasabah

serta kandungan /ayat-ayat tefschut sesuai deagan keahlian dan

]
kecenderungan mufassir’,

l‘;ki('de lal_)l—il? (amalsis) nn m'eru-Jakan nietode yang paling
banyak dipergunakan oleh| peras mufessir, Larena metode 1ni
dipergunakan  scjak )|/ permulaan  masa  afsir - Al-Qur’an
dikodifikasikaa. Kenyataan, dan  metode ingdipengaruhi oleh
perbedaan semarngat di kalangan penafsimya seperti dalam tlmu
figih, filsafat, babasa dan scvagainya.

Tentang==€hnistenst | metode~" analisis m, Ahmad Asy-
Syirbashi telah mengutip pendapat Mahmud Syaltut yang
mengatakain : “Bahwa dengan berbugai cara yung dipengaruhi sikap
dan pandangan seperti tersebut, maka tafsir-tafsitnya sukar untuk
memperoleh petnnjuk dan hidayah Al-Qur’an secara memuaskan
nati, yang mampu membuka jaian k¢ arah kecutamaan hidup, atau

vang bisa memberi insprrasi untuk memilih jalan hidup vang lurus

' M. Quraish Sihab, Tafsir Al-Qur'an dengar metode Muuds'i Dalam Bustami A
Gaui (ed.), Beberapa Aspek Hmiiak temang Al-Qur’an, (Jakarta - PT'(},'986 ), hai. 57.
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dan benar”.’® Di antara contoh tafsir tabﬁl; ialah : tafsir karya
fsma’il Ton Kair yaitu “Tafsir al-"Azim". “Tufsir Jalalain” karya
Jalaludin as-Su_vﬁﬁ dan Jalaluddin al-Mahalli, dan masih banyak lag
tafsir lamnya.

Metode analisi»s yang sering disebut dengan metode parsial
ini juga mendapat kntik dan beberapla ulame kontcmporer lainya.
Fazlur Rshman misalnya dalam, bukunya “/nter prenting the
QOur'un, halaman U35 | sebagaimang di kutip oleh Khoiruddin
Nasution,menjelaskdn :

“Muiassir “klasik  dait-pertengahan wonggunakan tafsir
parsial, yakni mémahaminya)) berdasarkan ayat perayat secara
terpisah.  Meskipun  kadang  digunakan kajian  silang  (cross-
references) ketika mepafsirkan satu ayat, operasionainya dilakukan

tidak secata [sisigniatis’ dan Konsisten. Kareuawitu dengan cara

tersebut Qurian tidak dijadikan “weltanscha:ung’ yang efekuf,

- : . 2 53
yakni sebagai saturkesatuan yang ptahidan menvatu™.

b. Mewde ijm‘él?

Metode ijm'aﬁ vaitu © “Suatu cara menafsirkan Al-Qur’an
dengan mengetengeakan beberapa‘persoalan, rraksud dan tujuan
vang menjedi kandungan ayat-ayat Al-Quran”.”* Demikian Ahmad
dsy-Synbashi  membetihan  batasan tafsic yang sering disebut

dengan metode global imi.

*? Ahmad asy-Syibasyi, Sejarah tafsir Al-Qur'an, slih hehasa Tin Pustaka Firdaus, cet 1
(Jakarta : Pustaka Firdaus, 1985 ), 165. '

™ Khoeruddin Nasution Fazlur Rahman Tentang Wanita, cet. ' (Yogyakarta  Tazzate
dun Academia, 2002), hal 140

** Ahmad Asy-Syirbashi, Sejarah Tafsir Al-Qur’es:.. hai. 170,
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Dengan metode ini mufassir tetap wnenempuh jalan
sebagaimana metode tal}lﬂiﬁ, yaitu terikat pada susunan-susunan
yang ada dalam Mushaf, hanya saja dalam metode ini mufassir
mengambil beberapa maksud dan tujuan dan ayat-ayat yang ada
secara globa!. Pada mulanya ia menerangkar. dari bagian-bagian
ayat schingga akan dirasakan oleh pendengar tidak jauh dari
susunan ayatl sccard keselurdhan, dengan demikian akan nainpak
jelas arti dan tujuanhya.

Untuk mmencapai metode ini mufassir harus memperhatikan
hal-hal yang dibutuhkan oleh\persoalannya dengan mengambil darni
sejarah, sebab turunnyaayat, lgad-ié Nabi, dan asar dari ulama salih
terdahulu. p.Yang, tereolong—dalam. metede oinigseperti : “Tafsir
Al-Quran AlK iR’ karya Muhamraad Farid Wajd?, dan tafsir
“AI~Was-i§” hasil kelompok pembahssan tentang isiam di bawah
naungan AtAzhar:

¢.  Matode mugaran

Metode muqaran sering diistilahkan di Indonesia dengan
metode kf)mperau'f yaitu

“Membandingkan ayat-ayat Al-Qur’an sctu dengan lainnya,

yaitv ayat-ayat yang memuiki persamaan / kemiripan

redaksi dalam dua masajah atau kasus yang berbeda atau
lebib dan atau yang memiliki redaksi yang berbeda bagi
masalah / kasus yang sama gtau diduga sama, dan atau
membandingkan ayat-ayat A)-Qur'an dengan Hadis-hadis
Nabi yang nampaknya bertentangan, seita membandingkan

pendapats-Pendapat ulama tafsir menyangkut penafsiran Al-
Qur’an™.

* M. Quraish Shihab. Yafsi- Al-Qur'an dengait Metode Mandu’i , hal. 33



171

Mufassir yang menggunakan metode ini terlebih dahulu ia
harus engumpulkan beberapa ayat Al-Qur’an atau Al—Had—i:s yang
akan diperbandingkan menjadi satu, kemudiar melihat beberapa
tafsir dari penafsiran para mufassit terhadap tafsir ayai-ayat
tersebut, baik tafsir ka-rya ulama salaf maupun khalaf, baik dari jenis
tafsir manqul, maupun ijthadi, kemudian dar; tafsir-tafsir yang
berbeda pandangan dtu merzka berusaha membandingkannya untuk
memperoleh yang| lebih “tepat dan menghindarkan yang dianggap
kurang sependapat. Kitab yang meniempuh carz ini seperti “Durrah
at-tanzil / wa ghurdak at-ta>wil2 karya al-Khaﬁh al-"lskh;fj(-‘

d. Matode Maudi’i

Adadua‘yang teemasuk dalart kategon tafsir maudd’i. Dua
pengertian ity telah~disebutkan olehysDr. Abd. Hayyi dan dialih -
bahasakan Indoncsia oleh Dr. Quraish Shihab Jeraikian -

1). Fenalsiran yang menyangkut satu swzt dalam Al-Qur’an
dengan menjelaskan tujuan-tujuannya secara umum dan
khusus, serta hubungan persoalan-persoalan yang
beraneka ragam dalam surat tersebut satu dengan
lainnya, sehingga kesemua persoalsr. lersebut saling kait
mengkait bagaikan satu netsoalan sa‘a.

2). Menghimpun ayat-ayat Al-Qur'an yang membahas
masalah tertentu dani berbagai surat Al-Qur'an dan
sedapat mungkin diurutkan sesiai  dengan masa
turunnya, sambil memperhatikan sebab turunnva,
kcmudian menjelaskan pengertian menyeluruh dan ayat-
ayat tersebut, sebagai jawaban terhadap masalah yang
menjadi pokok pembahasannya,*®

Dan kedua bentuk di atas, maka yang c:pat ditangkap oleh

ingatan sescorang jika disebutkan nama meted: maudii’i secara

% tbid., hal. 36
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mutlak adalah bentuk yang kedua.”” Beraubunganr dengan metode

ini Asy-Syirbashi telah mcnukil pendapat Mahmud Syaltut yang

menyatakan :

Bahwa dengan menggunakan cara tersebut, mufassir akan
dapat meletakkan sesuatu pada tempatnya, dan tidak
memperkosa penafsiran ayat dengan makna yang tidak
semestinya. Di samping itu juga tidak akan mengabaikan
berbagal heistimewaan tertentu yang terkandung dalam
firman Allah SWT. Cara penafsiran semacam itu merupakan
cara yang Jceall “terdtdama dalam hubungannya tafsir yang
akan disainpaikan  kepaday masyarakat dengan naksud
mennnjukkar hidayah Al-Qut ‘an kepads khalayak™ *®

Untuk mencapar ‘metode térsebut, maka seorang mufassir

harus  mensmpuh Dlangkahdangkali  sebagainiana  yang teluh

diganskan Dr. Abd. Hayyi/dati disederhanakan oich Quraish Shihab

dengan bahasanya :

(1.
(2).
3).

).

(5).
(6).
(7).

Menetupkan masalah atau judul pembahasan yang
akan diteliti.
Menghimpun scmua  ayat-ayat vang  menyangkut
pérmasalahan'yangakan. dibahas,
Menydsun= urutan=vrufan’ ‘ayat-ayot tersebut sesuvai
dengen masa tururnya. (Makiyah dar. Madaniyah) atau
urvta.s-urutan peristiwanya.
Memahami korelasi ayat-ayat terselt dalam ayat atau
surat masing-raasing.

clengkapi bahan pembahasan dengan Hadis-hadis.
Mz=nyusun out line pembahasan.
Studi tentang ayat-ayat terscbut secara keseluruhan
dengzan jalan menghiimpun ayat-ayat yang mempunyai
pengertian yang sama atau mengkompromikan antara
yang am dan yang khas, mutlak dan muqayyad, dan
scoagainya schinggs kesemuanva bertemu dalam satu
muara, tanpa pambedaan atau pemaksaan dalam
member artl.

¥ Abd. Al-Havvi al-Farmawi, Al-Biddyah fi a.-Tafvir al-Maeuda’i, cet. il (utp : Ai-Hadarah al-

‘Arabivyak, 1397 H.), hal. 167

* Ahmad asy-Svirbashi, Nejarah Tafsir ALQur’an, hal. 67



(8). Menyusun  kesimpulan - kesimpulan  yang
menggambarkan jawaban Al-Gur’an terhadap masalah
yang dibahas.”

Bila kita bandingkan dergan beberapa meiode yang telah
disebutkan di atas, maka akan Lita temukan b:berapa perbedaan
sebagai berikut :

1). Perbedaan dengan metode tahl;hi diantaranva

{a). Tafsir la‘hl’il-i' caro” penafsiiannya terikat oleh susunan
mushaf, bdik ayat-ayat melipen surat secara tauqifi yang
ada di dalathnya [B€rbeda dengan metode maudﬁ’i yang
sama sekalCridak temkat, ia>lebih tzrikat o'eh ayat-ayat yang
menjadi  pembabasan//\yang telah citentekan  dengan
memperhatikandatar-belakapgtununnya,

(b). Tafsir 1ghlil; menyajikan banyal permasalahan dan apa
yang dapat ditemukan daiam setiap ayat ataspun surat,
Sedang ~mctode _maudfl’i hanya menvajikan penafsiran
yang mempunyai hubungan dengan satu pembahasan yang
telah ditentukan.

2). Perbedaan dengan metode ijmali, diantaranya -

(a). Walaupun metode ijm&li“ i mengetengahkan ayat-ayat
Al-Qur'an dcngan mengambil pengcrtian sccara global,
namun masth terikat oleh susunan ayat yang ada di dalom

mushaf

M. Quraish Shihab, fufsir Al-Qur’an Dengan Metode Man_d; i, hat 31-35
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(h) Metode ijmali tidak Jihadapkan pada satu pokok
nembahasan. melainkan inencakup segata persoalan yang
ciisyaratkan oleh ayat tersebut dengan t:rkat oleh susunan
Mushaf, tidak mengkorelasikan dengan ayat-ayat yang lain
vang aca hubungannya dengan perscaian itu, kecuali hanya
secara garis besar.

3). Perbedaan derigan metode mugaran, di antararya :

(a). Metode mugaran metbanding-bandingkan dart beberapa
hasil mufassirin terdahulu.

(b). Untuk mencapardmetode_mdgaon wufussir narus terlebth
dahnlu mengumpulkan sckian baayak ayat-syat Al-Qur’an
mepjaci, satu,kemudianunelihat” béberapa pendapat ulama
l;ufassirin terdahuluadalam ayat yang bersangkutan, baik
dan kalaggan ulama salaf maupun khalal, dan dari beberapa
pendapat mufassirin yang berbeda fiqjauannya itu 1a
banding-bandingkan. Sedang ietode maudu’i, inufassir
hawus ierlsbih dahulu mengumprlkan cyat-ayat Al-Qar’an
vang hanya mempunyai  hudbungan  dengan  pokok
pembahasan saja, kemudian dicari periamaan-persamaan
dar segala petunjuk yang dikiindungnya selama masih

berkaitan dengan pokok bahzsan yang tclah ditemukan.®

* Abd. al-Hayyi al-Farmawi, Al-Biddyait , hal. 64 - 68.



175

Dari beberapa metode peuafsiren tersebut, tampaknya
matode maugid’.ilah yang paling tepat, harcna akan lebih menjamin
kelurusan maknznya dan lebih kuat dalil-dalilnya, sehingga akan
memberikan kepuasan bagi pembacanya. Dergan cara yang praktis
dan jelas pembaca dapat mengetahui bahwa Al-Qur’an tidak jauh
dari kehidupanuya, pemikirannya dan tidak jauh pula dari berbagai
kesulitan hidup yang 'pddz 5uatu Saat iaenuniut psmecahannva.
Bahkan menunjukkan béna=beénar-bahwaAl-Qui’an bukan semata-
mata kitab vang cukup disakealkandun dictualkan.

Di samping-ily, ketstimewaan lamnya penalsiran semacatm
ini adalah bagian datri4afsir-aliran-bi al-ma’sur, di mana penafsiran
ayat] débgap [ayat-ayatlainnyd merupakim cdra plhafsiran yang telah
disepakati paling baike"' Dengan menafsirkan Gengan ayat lainnya
atau Ha(ﬁS maka akanpbtsa-menghitarckan anggapan-anggapan
vang scakan-akan ada ayat-ayat yang bertentangan di dalam
Al-Qur’at.

S¢jalan dengan metode maufiﬁ’i, telah berkembang pula
metode holistik yang dalam istilah Fazlur Rahman lebih dikenal
dengan mcwode hermeneutik (hermencutical theory), yaitu metode
memahamit sisi Al-Qur’an dengan cara mencoba menemukan

prinsip-prinsip umum  vang ada calam Al-Quran secara

“" Ihid . hal. 63.
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keseluruhan.® Perbedaan metode tematik (mat-.s._i{l’i) dengan holistik

adalah bahwa dalam metode tematik lebih menekankan pada
pembahasan topik demi topik atau surah dem: surah Al-Qur’an,
sementara metode holistik lebih menekankan pada upaya
menemukan ruh (spi-rit) atau prinsip umum Al-Qur'an secara

63
keseluruhan.’

Munculnya [gori-legri atau-metode baru dalam memahami
Al-Qurian adalah “upaya  perbaikan atau pembaharuan untuk
melengkapi kek'nlsigan tedni ataupnieiode yanz ada sebelumnya.
Karena itu saling keterkaitau dengan metode sebziumya, misalnya
metode  holistk maupunt  hermeneutik  oemib-benthnya  pernah
dikemukakan  oleh imam=al-Gazali yarg.menimerkenalkan teon
induktif (istigrad’ Y=dan as-Satibi\dengan teori imtegrasi (kalam

ilahivyurd ingikatenrwalid )

LVS]

Aspek Pendekatan

Sebagaimarna telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa pada
abad ke empat Hijriyah, disiplin ilmu sudzh mulai banyak ditudwinkan
(bukukan). Segala Hadis telah dibukukan, begitu puia ilmu falsafah,
mantiq, ilmu balagah, laidah-kaidah wsul. ilmu mustalzh hadis. ilmu-
tlimu hikmah, ilmu hukum dan lain sebagainya, telah tersusun dengan

rapi. Dengun lahirnya ilmu-ilmu ini di satu sisi memperkuat posisi tafsir

2 Khoiruddin Nasution, “Metode Memahami Al-Qur'an”. Dzlam Jurnal Penclitian
Agama  No. 18, Tahun V11 (Jznuari — April, 1998), hal. 122.
%} Khoiruddin Nasuticn. Fazlar Rahman . hal. 139,
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Al-Qur'an. Karena taftic Al-Qur'an yang pada waktu itu banyak disisipi
oleh riwayat-riwayat israiliyyat mulai dapat disaricg dengan riwavat-
riwayat yang sah\m berdasarkan akal ataupun kaidah-kaidsh disiplin
ilmu bahesa atad iimu lainnya. Namun pada sisi yarg lain munculnva
beberapa disiplin 1lmu tersebut telah membawa per.garch pada cara
berfikir para inufassir Al-Qur’an pada walitu i.u.

Kemampuan disiplin ilmu yang dikuasai oleh para mufassir teiah
membawa kecenderurigan mereka dalam| menafsirkan Al-Qur’an sesuai
dengan  keahliannya > Meréka méfiafsirhan  Al-Qurian  melalui
pendekatan disiplin ilmu-yanglebibdifeXuni sehingga ada tafsir ulama
kalam, tafsir wlama tasyri’; tafsit-ulama baldgah, rafsir vlama qawa'id
dan laid sébdvainya Y Dengan.étade pendekatanadisiplin keilmuan
inilah yang keinudidierang mefiyebin bahv.a talsir suli, falsafi, ﬁqh‘i'
dan sejenisnyanadalainsalah salu dari-mctode tafsiz. Namun tafsir yang
dthasilkan dari metode ini kemudian lebih dikenal scbagai covak suatu
tafsir, sementara ar-riwayat, ar-ra’yu, al-isy?ir}? icbih dikenal sebagai
aliran tafsir, sedang ta}_ﬂ'ili», ijm“a]?, mugqarian dan muugiﬁ’i lebih dikenal
dengan istilah metode atau eori. Beberapa contoh tafsir dengan
menggunakan metode pendekatan disiplin keitmuan ini bisa dilihat pada

bab I, yaitu pada perkembangan tafsir periode mutaakhirin,

' Teungku Muhaiamad Hasbi Ash-skiddieoy, Sejarah dan Pengantar Hmu Al-Qur’an
dan Tafsir, cet 3 (Semarang © Pustaka Rezki Putra, 2009), nal. 240.
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D. Tradisi Keilmuan Pondok Pesautren

Tradisi keilmuan di pondok pssantren sangad kuat dibentuk oleh
pemahaman dari kitab-ki.ub yang telah diajarkan di oalainnya. Kitab yang
paling berpengaruit dalam membentuk karakte- keilmuan di pondok
pesantren adalah kitab “Ta’lim al-Muta’allin Tar-i'q at-Ta’allum”, karya
Syaikli Az-Zaij‘i yarg disusun pada abad ke-13. Bagi kalangan pesantren
kitab ini tidak asing karena menjadi materi wajib bagi santri di tingkat dasar.
Meskipun kitab 1wt diketegonkan® kitab kccil, tapt temyata telah
mengundang pa;a n=mikit-pendidikan untuk menela’ahnya. Kitab itu juga
telah diterjemahkan ke |dalam /babasa Inggecis oleh oricntahis kenamzan
Amerika, Van Grunchaum /pendinIslamic S.audies UCLA.® Kalangan

pesantren sendiriznpdca ymumnya.didak, berfik ' sejauimana metode itu
memberikan dampak oSitifjatau a@kah sisi luin yang negatif, sehinggs
masih relevarkahymetode yang ditawarkan dalam kitab itu.
1. Aspek-aspek Tradisi Keillmuan Metode 2z-Zaraui
Secara singkat beberapa metode belajar yang terkandung dalam
kitab ta’lim al-muta’allim tersebut adalai :
a. Memahami peranan ilmu pengetahuan dalain kehidupan
Dalami uraian ini dijelaskan tentang hakikat ilmu, hukum
menuntut (dmu dan keutamaannya. Menuruinya tlmu yang harus
dicari adalah ilmu “hal™, yaitu ilmu yang harus dihadapi sekarang.

Manusia juga harus mengetahut 1lmu mu’aralah secara sempurna,

0H8

" Abdurrahman Mas’ud, Mengpagas Format Pendidikan Mon Dikotomik, cet. 1 -
(Yoyyakarta - Gama Media, 2002), hal. 204.
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schingga dapai enghindari barang sywbhat. Peranan ilmu bag
manusia sangatlah penting, karena hanya menusialah yang diben
ilmu dan menjad’ perantara ketakwaan. limu .lu terbagi menjadi
dua, ada yang bersifat individual {(fard ‘ain) dim ada yang bersifat
kolektif (furdu k:’f&}uh). Memgpelajari 1imu yang menyesatkan
hukumnya haram. Sementara itu ilmu heaokteren sebagai sarana
ikhtiar penyembuhaa, mvaka diperbolenkan. Szpert: dikatakan lmam
as-Syafi’t-Timu itunda@ua) yaitu Himu fiib untuk mengetahui itmu
agama dan il kedokteran untukimenjaga badan”. Sedang Imam
Abu l‘lanTFuh metigatakanl . “Tidak ada ilmu kecualt yang
diamalkan, scdangkan/“niengamalliannya  berarti  meninggalkan

dunia arivliheraik Kebakapiaaf akhizat” 7

h. Menata motivasi €lajar

Selama_belajar santre harus, menata viatnya yang baik.
Kedudukan niat ini sangat penting sebagaimana dinyatakan daiam
Hade‘. Nab: SAW bahwa amal itu te-gantung miatnya. Jangan
sampai menuntut fimu ity hanya untuk mengejar keduniaan yang
hina dan fana’. Karena itu harus tawadu’ dan bisa menjauhkan diri
dan sifat-sifat yang dapat inerendahkin marabatnya, sepertt sifat
tama’, sehingga orang yang berilmu tidak direndahkan.

Beberapa niat yang harus ditancmkan adalal: :

1). Mencari rida Allah.

“ Ibrahim bin lsma 1, Risuleh Ta'lim al-Muta’ullim Tariy at-ta’allum (Semarang -
Pustaka Alawiyah, t.t.), hal ! '
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2). Mecngharapkan kehidupan akhirat yang baik.

3). Mengh.langkan kebodohan.

4). Menghidupke 1 agama dan metestarikar ajaran Islam.

5). Bersyukur atas nikinat akal dan badan yang >:hat.

Bebzrapa niat yang harus athindark:in adalah :

1). Supaya dihormati oleh masyarakat.

2). Untuk mendapatkan harta’kekayaan.

3). Mendapatkan — perighormatsn’ |Ci  nata penguasa. Namun
demikian jikd“kedtdukan atau kehormatar itu dimaksudkan
agar lebite berhasil dalen: Jmenegakkan amare ma’cul nahi
munkar, membela yang/ benar dan menegalkan agama Allah.

. . . Y
maka, niat semacanr intbaik=bai k-saju,

¢ Strateg! mencatgkan matesi kajian, rara Sember dan berani
tantangan,
llmu yang harus dicari adalah dmu vang sesuat dengan
kondisi dirinya. Tentunya pertama harus ilmu agama, dalam hal ini
mendahulukan ilmu tauhid. Setelah itu biru itmu-ilmu yang laiﬁ_nya.-
Jangan tinggalkan ilmu-ilmu para ulama terdahulu dan hati-hati
terhadap tlmu yang baru. Hindari ilmu perdebatan, karena hanya
akan menghabiskan waktu, menimbulkan keresahan dan

permusuhan. Kemudian carilah guru yang ulim dan wara’ serta

“TIbid  hal 10 - 11
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lebih tua. Kemudian perlu bermusyawarah termasuk ketika akan
menentukan pilihan dalam menuantut ilmu.

Ada tiga tipe manusia, yaitu
1. Orang vang sempuma, yaitu omsng yang punva pendapat dan

senang bermusyawarah.

)

Orang yang setengak sempurna, yaitu orang yang punya

pendzpat, tetapitidak berimrusyawarah.

3. Orang yang kurang (dianggap.bukan orany) yaitu orang yang
tidak punya peudapatdan tidakirhau bermusvawarah.

Pertu sekalt  hatishatt “den  berfikn  panjang  dalam
menentukan guru;~agar-‘tidak ‘keécewa dan m.cninggalkannya di
tengahtténgah \preseSopémbeldjaran Kartna (Eisa  menyakitinya.
Memang untuly gnendapatkan kedudukan yarg tinggi kuncinya
adalah kesabaran, ketekuran dan kewetan. Jangur berpindah-pindah
guru, matenri pelajaran dan tempat belajar, larena hanya akan
menghabiskan waktu. Faia siswa harus tahan bauting, tahan cobaan
dan yjian Kaia Ali tbn Abi Tahib : “Camkanlah, ilmu itu hanya
akan didapat ketika memenuhi enam ketentuan, vaitu : Cerdas,
semangat, sabar, berbekal, bimbingan guri dan waktu yang lama™.

Dalam menuntut ilmu harus berzaul deagan teman-teman
vang baik, vaitu yang tekun belajar. wara’ dan i1stigamah (konsisten)
serta gemar memahami ayat-ayat A-Qurian niaupun Hadis Nabi

SAW . Jauhulah teman yang malas, banyak omong, suka merusak



dan memfitnah. Karena pengaruh teman itu saugat besar, sehingga
sering dalam menilai seseorang tidak perlu orangnya, tetapi cukup
dari teman pergaulannya. Banyak orang yang rusak karena bergaul
dengan perusask. Maka jauhilah weman yang malas, karena bisa

menularkan sifat kemalasannya. Kata orang Persia, teman yang

jahat itu lekih berbahaya daripada ufar yzng berbisa.*®

d. Menghargai ilmu pehgetahuan dan“sumber-sumbernya

Tanpa menghaggacilmu dan|guru, maka sulit rasanya ilmu
itu didapatkan. Dan cari sinitah banyak orang yarg gagal. Karena
itu ada yang mengatakan bahwa—nenghormiti itu lebih penting
daripada menta’ati. Kata ‘Al ra - “Aku adalah budak (sahaya)
gurdku) | Walau\_mengayar=Satshurdf, 4ika “diga mau silahkan
menjuaiku, atad Mmeémerdehdkan \akyl, atau tetap menjadikan aku
sebagat budaknyi<!. Yang.menghermatijbukan harya siswanya saja,
tetapi orang tua atau wali siswapun harus menghormatinya.
Diantara cura menghormati itu adalatr tidak berjalan di depannya,
duduk di tempat duduknya, tidek memulai cicara kecuali atas
izinnya tidak hanyak berbicara Ji depan gurunva dun tidak banyak
bertanya Ketixa guru itu capck. taras tahu waktunya, tidak
mcgclu!ingcluk pintunya, tetapt harus sabar sanipai keluar. Intinya
seorang siswa harus dapat membuat hati gurenya lega, dan tidak

membuat marah. Termasuk menghormati guru sJalah menghormat:

“* Ibid  bal 13 - 15



pulra-putia gurunya dan kerabatnya. Syaikh al*Qz;(_i‘i Fakhruddin
seorang Imam besar di dacrah Marwa yang sangat dihormati oleh
para pejabat peinah berkata . “Aku mendapatkan kedudukan ini
karcna aku menghormati guruku, yaitu Aba Yazid Addabusi. Aku
selalu melayani beliau memasak makanannya dan akv tak pemah
ikut makan bersamanya”.

Salah saty di antard m¢nghormati ilmu adalah menghormati
kitab, karena i1ty sebdikiya “memegangnya di lam keadaan suci.
Sebab ilmu itu cahava“dam wudu|juga cehava sehingga mudah
bertemu. Tidek haenjuturkan kekintya ke buki Menata bukunya
secara rapi, dan yanglebih mulya seperti tafsir di‘etakan paling atas.
Menpuhppelajaranydesigarbaikdan-tapi, aparTrudah dibaca oleh
siapapun, schinggastidak menyesal di hari tua ketika membutub
catatan itu. Dibu -tlah fo,mat buku yang taik vang mudah dibawa
dan dibaca Jangan ditulis dengan tiata merau seperti kebiasaan
tilosuf, ttu bukan tradisi ulama salaf. Juga teimasuk menghormati
ilmu adalati menghormati teman-temannya dan pengajarnya. Saling
mengastht dan menyayangi. Meadengarhan der.gan baik, meskipun
sudah pernah didengarnya. Kemudian ticak meniilih sendiri bidang
ilmu yang akan dipelajari, tetapr scraliken kepuda gurunya. Karena
guru lebih tahu tlmu yang cocok denzan watak muridnya. Imam
Bukhart sendiri menekuni bidang iiedis setelzh ditunjukkan oleh

gurunya. Jarak KBM antara guru dengan muric kira-kira sepanjang
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busur panah, sebagai upaya untuk menghonnati guru. Ada yang
mengalakan : “Kemuliaan itu datang bukan karena usaha, tetapi
karena karunia dari Allah. Meskipur demikian tch keberhasilannya
juga harus berkaitan dengan suatu usaha. Banyak budak yang
menempati tempat orang yang mulia (raerdeka) dan banyak pula

orang yang merdeka menemnati kedudukan budak”.®

e. Kesungguhan, ketekunan daa cita-Cita

Siswa harus bersungguh-stingguh da'am mencarn ilmu,
seperti halnya orang yang mengétuk pintu sungzguh-sungguh dan
terus mencrus tentu (akan (dibukakan pimy ilu. Apa  yany
didambakan itu akan dapat tercapai sesaai dengan ukuran
kesungguhannyavKesungguhan'dalain mefticarn thnu diperlukan dan
liga aspek, vaitd incrid, guru-dan osahg tua. Kata penyair : “Kamu
ingin jadi Ovang auh1qin, taptlanpa-mau scngsara, itu artinya kamu
gila. Mencari hartapun tidak akan berhasil tarpa kerja keras dan
harus tahan menghadapi penderitaan. Begitu juga dalam mencari
ilmu akan berhasil jika mau bekeija keras”. Dapat meimanfaatkan
waktu malam harinya untuk belajar dan teribad th, sedikit tidur dan
makan, supaya tidak mengantuk. Kata penyair : “Barang siapa ingin
meraih apa yang dicita-citakan, ineka waktu malamnya harus
dijadikan sebagai kendaraan untuk mengejar citi-citanya”. Minimal

pelajaran satu malam diutang dua xali, yaiw awal malam (waktu

 Ibid., hal. 16 — 20.
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'isya’) dan akhir malam (waktu sahur). Gunakan waktu muda
sebaik-baiknya untuk menuntut ilmu. Tapi jagalah kesehatan jangan
memaksakan diri hingga melebihi kemampuannya.

Siswa harus bercita-cita yang tinggi, karena cita-cita itu
ibarat sayap burung iang dipergunakan wrbang tinggi. Abu Tayyib
berkata : “Kedudukan seseorang itu tergantung pada cita-citanya.
Dan kemulyaan akan tercapei oleh seseoraug kalau cita-citanya
tinggi dan mutia.| Pangkat yang tifiggi akan terusa berat merailinya
bagi orang yang berjiwa Kecil, tetapi bagi orzny yang berjiwa besar,
setinggr apapun sebuah-kedudukan-dianggapnya kecil atau ringan™.
Kuncinya pada kesunggahan. Kata Abu Han?fa'n : “Kamu memang
bodoh tpitu bisa karma psic dengan teruséitencrus belajar, jauhilah
sifat malas, sebabumalas ituSumber Keburukan dan kerusakan yang
amat besar”.y Resa .malas_itu=sendiriy timbulova dari kurangnya
perhatian terhadap keutamaan dan pentingnys ilmu. Ilnu yang
bermanfaat akan selalu terkenang, meskipun orangnya telah
meninggal. Kata Syaikh Murghinan : “Orang bodoh hakikatnya
matt sebelum dia mati, dan orang yang burilmu tetap hidup
meskipun sudah mati”. Kedudukan orang vang berilmu lebih tinggi
daripada raja dan panglima. Dengan ilmu orang akan sclamat dan
siksa akhirat, sedangkan orang yany fneremehkan ilmu akan
menyesal Gi aknitat. Di sinilah ilmu fiqih paling berharga untuk

dipelajari, Larena banyak melahirkan ilmu-ilmu lainnya.
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Malas itu terkadang muncul dari dahak dan karcna
kebanyakan air, cara penanggelangaanya eacalah mengurangi
makan. Tujuh puluh nabi sepakat bahwa lupa itu disebabkan banyak
berdahak dan itu karena banyak miuum, dan benyak ninuni karena
banyak makan. Roti .kering dapat menghilangkan dahak. Bersiwak
juga dapat mengurangi dahak dan menguztkan hafalan, dapat
menambzh pahalatsalat dan membaca Al-Qur'an. Muntah juga
dapat mengurangi (dahak._ Sedang cara menguiangi makan adalah
dengan cara memzahami |manfaat sedikit inaxan, yaitu membuat
badan schat, menimbulkanwsifat' wara’ dar mengalah. Dan
menginget-ingat bahayaiava banyak makan, yaita mudah terserang
penyakit, “nieljadikan—otak<bcbal. | Kata Jalianug - “Semua buah
dclima itu berhdnfadt, scddng jkap scluruhpya mcmbahayakan,
Lebih bailbanyas makanapel-daripadaikan. <urangilah makanan-
makanan yang mengandung lemak. jangan asul makan, tapi makan
harus bertuiuan untuk kebaikan.”

f.  Menyusui strategi pengkajian

Scbaiknya mulai pertama masuk belajar itu pada hari Rabu,_
karena hari Rabu adalah hari diciptskan cahaya. Bagi orang
mukmin hari Rabu adalah hari yang pendh berkah. Nabi bersabda :
“Tidak ada scsuatu yang dimulai pada hari Rabu kecuali akan

menjadi sempurna”. Adapun cara belajar menur.t Abu Hanifah dari

O Ibid., hal. 20 — 24.
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Syaikh Umar bin Abi Bakar, sebagai berikut : “Siswa mengafal
materi pelajaran lalu dipabami isinya. Kalau sudah pahamn baru
menambah sedikit demi sedikit. Setiap materi pelajaran minimal
dibaca dua kali. Tetapi kalau materinya bunyak harus berulang-
ulang sampai sepuluﬁ kali. Cara seperii mi harus dibiasakan setiap
harinya”.

Sebaiknya raemulai dengan-riateri yang mudah dimengerti.
Karena itu mulailalydengans kitab-kitab yang kecil-kecil, karena di
samping mudah dipahamn, juga 'tidak membosankan dan lebih
melekat. Setelah benar-benar-hafal- dan mengerii. maka baru dicatat.
Dan yang belum dipahami jangan dicatat karenu bisa menimbutkan
keraficua"dan hanya imenghabiskan waktu/Pattami dulu apa yang
diterangkan gumClalu diulang-plang sendiri. Mendengar satu
kalimat laly dihafal dan dimengerti lebih baik daripada mendengar
seribu kalimat tetapi ticak pabam. Siapa yang tidak mau memahami
apa yang dibaca dan diterangkan gurunya inaka akan gerbiasa
seperti itu.

Jangan lupa juga berdo’s kepada Allah SWT dan amalkan
ilmu itu agar ilmu itu hidup. Perbanyaklah diskusi yang sehat
dengan ‘teman-temanmu. Ada yang mengatakan bahwa  diskusi
sesaat itu lebih baik daripada belzjar (sendirian) sebulan. Seorang
penyair berkata : “Di antara syarat orang yang mencari ilmu ialah

harus terlibat dalam disknsi bersama orang-orang yang pandai™.
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Muhammad bin Yahya ketika ada pertanyaan yang tidak
dikuasainya dia menjawab : “Pertanyaan anda perlu dijawab, tetapi
karena saya belum menguasainya maka akan saya pikirkan dulu.
Sebab di atas vrang yang pandai masih ada orang yang pandai lagi.
Belajar dengan cara~diskusi dan dialog ini lebih efektif daripada
belajar sendiri, sebab di dalam disk.usi kita dituntut befikir dan
belajar lebih maksimal”. Berbicatalah sctelab befikir, agar tidak
menjadi salah. Setiap gaat harus berfikir dan belajar dan siapapnn,
karena kata Nabi| SAW | [limu jtu ibarat barang yang berharga
miltk orang mukmin-yangtetah-hilarg, maka di mana saja dijumpai
harus diambil™.

ibriu) “Abbas—pernall ‘ditatya téitang=bagaimana cara
mendapatkan ilfnG, jdwabnyd\: ‘lLisan yang hanyak bertanya dan
hati yang kanyak-befikirp, Abu-Harifah menjadi ahli figih karena
senang bediskusi dan mutala’ah di rempat berjLalannya. Dari sini
dapat dipahami bahwa bekerja itu bukan penghalang untuk
mendapatkan ilmu. Tapi syaratnya harus sungguh-sungguh. Kaya
Juga bukan penghalang untuk mencari ilmu, yang terpenting adalah
bagaimana pandai bersyukur kepada Allah, baik dengan ucapan,
hati ma;pun tindakan nyata. Karena peagertian atau pengetahuan
dan taufik itu hanya anugrah daii Allah SWT, sehingga siswa harus
rajin memohon petunjuk dari-Nya. K. emampuan akal itu terbatas,

jangan mendewa-dewakan akal. Mintalah dijauhkan dari sifat kikir,
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rajinlah membeli buku dan menuliskar buku (foto copy). Juga
jangan tama’ (rakus), karena itu orang-orang dahiclu belajar bekerja
dulu kemudian belajar ilmu pengetahuan, sehingga mereka tidak
tamak dengan harta orang lain. Belajarlah berulang-ulang dengan
suara keras, tetapi diatur agar tidak membosankan. Intinya
bersemangatlah, jangan berputus asa. Ka:a Qé'q-i- Khan : “Sebaiknya
hafalkan satu naskah kitab fiqih untuk selainanya, supaya mudah

s 11

menghafal kitab-kitab figihlamnya™.

g Mengenali kemampuan din

Dalam menuntut-timusiswa-harus bertawakal kepada Allah
SWT terutama hubungaanya dengan rezki, tidak perlu cemas soal
rezki dan ‘jangaunsterlaiu [sibuk “memikirkanyscatyrezki. Kata Abu
Hanifab : “Barangsiagpa memperdalam ilmu agama maka dia
dicukupiy eleh pAdlah=Dan j pasti ¢diberi arezki dari yang tidak
disangka-sangka. Dan siapa yang sibuk meinikirzan rezki (makanan
dan pakaian), maka jarang sekali dia memikirkan akhlak yang
mulia”. Kata Mansur al-Khalai : “Sibukkanlah nafsumu, szbab jika
kamu tidak bisa menyibukkannya, maka kamu yang akan dibuat
sibuk olehnya”. Karena itu sibukkanlah dengan amalan-amalan
yang baik. Rezki itu boleh dipikirkan tapi jangan sampai melupakan
Allah SWT, kurangi hubungan dengan keduniaan. Para siswa harus

tahan penderitaan, bahkan nabi Musa ketika berguiu dengan nabi

"V Ibid., hal. 25 - 27.
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Khizir pun merasakan demikian . “Sungguh aku benar-benar telah

2

merasakan payah dalam perjalanan ini”. Orzng yang tabah
menghadapi kesulitan dan penderitaan dalam menuntut ilrau,
niscaya akan menemukan kelezatannya yang tidak ada
bandingannya di dunia ini. Syaikh Muhammad berkata : “Pekerjaan
kami ini menuntut ilmu, sejak dari ayunan hingga liyang lahat.
Karena itu orang gang!beérienti mehuntut ilmu s2saat saja berarti

telah mati sesaat” [*

h. Menerapkan manajemen waktu

Waktu belajar itusepanjang hidup, yaitv dari ayunan hingga
livang lahat. Karena-itu-Husain binZiyad, meskipun umurnya sudah
80 tahin™eldp\velajat,, dia_tak. per1ai~nyenyak tidur sclama 40
tahun. Gunakanpwaktu mudassebaik-baiknya untuk menuntut ilmu.
Sedang waktu yar g baik untuk_belajar itu menielang waktu subuh
dan waktu antara maghrit dan isva’. Untok menghilangkan
kejenuhan dalam satu bicang keilmuan, mzka boleh belajar bidang
yang lainnya. Ibnu ‘Abbis bila mulai jenuh berkata : “Bawakanlah
kemari buku ciptaan para penyair”, Muhaminad bin Hasan setiap
malam tak pernah iidur, di sampingnya ada beberapa buku, bila

bosan mémpelajari satu ilinu, dia ganti vang lein, dan bila kantuk

™ jbid., hal. 28 — 33.
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dia minum. Katanya, kantuk itu timbul dari panas, maka harus
ditolak dengan air dingin.”
i, Membangun rasa kasih sayang dan saling meagingatkan

Orang yang berilmu itu harus menyayangi sesama, senang
mendengar orang lain mendapatkan kebaikan, tidak hasud.
Jangantah bermusuh-musuhan karena hanya akan membuang-buang
waktu. Orang yang berlaku baik tentud akan ditalas dengun kebaikan
dan yang berlaku| jahat “pasti-akan-dibalas dengan kejahatan pula.
Dalam Sya’ir karya Yusuf al-Hamdani discoutkan : “Biarkaniah
bila ada sescorang yang berbuat jahat kepadamv, jangan kamu balas
kejahatannya. Cukuplah apa‘yang-dia lakukan itu sebagai balasan
kejdhatafinyal.\ LakdKantah Jkébaikandam\ 'ailiilah permusuhan.
Janganlah berprasangka busuk terhadap orany mukmin, karena
menjadi sumber__eqnusuhan _Sabda Nabi SAW : “Berprasangka
baiklah terhadap orang mukmin, karena berprasangka buruk itu
timbul dari niat yang buruk dan batin yang jahat”. Al-Umaid abi al-
Fath al-Basti berkata melalui syaimya . “Orang yang pandai itu
pasti akan dibuat olah oleh orang yang bodoh. Dia memang sengaja
ingin menzalimi dan membuat sulit orzng yang pandai. Maka
hendaklah yang pandat  ilu tidak  oerlu inembalas dengan

kejahatan™. 1

3 Ibid., hal. 36.
™ Ibid., hal. 37.
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j.  Selalu mengambil kesempatan untuk menambah ilmu

Parz siewa harus selalu menambah lmu setiap saat,
sehingga mcmperoleh kemuliaan. Karena itu janzan lupa selalu
membawa catatan (buku dan bolpoin) untuk mencatat apa yang
didengar -setiap saat. Ilmu yang dihafai itu suac saat akan lupa,
tetapi ilmu yang dicatat akan abadi. Sudru Syah?d Husanudd-i-n
pernah berpesan kgpadd ahakrlya, yaitu Syamsuddrn agar menghafal
sedikit ilmu pengetahuaid dafizhikmah setiap hari. Karena sesuatu
yang banya« itu dimulaipdan”yang sedikit. Siswa harus pandai
memanfaathan wakiu untuk selalismenimba ilinu dari orang yang
alim. Karena it harus - taban ‘menanggung penderitaan dan

kehinaan, Ada orang berkata : “Ilmu itu luhur, tiada hina padanya.

Namun ilmu itu tak bisa diperoleh kecualy dengan merendah”.”

k. Manjaga diri dari hal-hal yang menurunken martabat (wara’).

Sabda Nabi SAW : “Barangstapa lidak berlaku wara’ daiam
menuntut ilmu, maka dia akan diuji olel Allan dengan salah satu
dari tiga ujian, yaitu mati muda, diterapatkan bersama-sama orang
bodoh, atau diuji menjadi pelayan pemerintah”. Siswa yang wara’
itu ilmunya lebih bermanfa’at, lebih gampeng belajar. Di antara
sifat waia’ adalah menghindari makan terialu kenyang, banyak
tidur, banyak berbicara sesuatu yang tidak berguna. Dan jika

mungkin untuk menghindari makanan pasar, karena lebih dekat

™ Ibid., hal. 38.
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dengan najis dar kotor, jauh dari .':zikir kepada Allah. Banyak orang-
orang miskin yang hanya dapat melihat, tapi tidek bisa menikmati
karena tidak ada uang untuk membelinya, sehingza makanan pasar
itu telah kehilangan keberkahannya. Jauhkan dac membicarakan
orang lain dan berkumpul-kumpul aengan orang yang banyak
bicara, karena hanya akan mencu:i umur dan merabuang waktu.
Termasuk gifat| ward’ Aadalak menjauhi orang-orang yang
suka berbuat kerusakangdan ‘ma’siat serta pen;zangguran. Karena
bisa mempengaruhi. Heéndaknya ketika belajar menghadap kiblat,
sebagai sunah Nabi=SAW, dar jika.perlu mengtadapkan ke daerah
di mana dia belajdr dengan harapan:mendapatkan barokah dari do’a‘
orang-orang, ;yang, beribadah ..di, sana. , Intinya jangan suka
meremehkan sesuatu dam berlakuleh sopan santun. Salatlah yang
khusu’ karena dapat membantu memperoleh ilmu dan belajar.
Bawalah'selalu-buku~untuk ditela’ah-"Barafigsiapa yang disakunva
tidak ada buku, maka tidak akan ada hikmah yang melekat

dihatinya.”

I.  Mengetahui al-hal yang menguatkan hafalan dan melemahkannya
Hal-hal yang dapat menguatksn hafalan adalah tekun
belajar, menghindari banyak makan, rajin salzt malam dan senang
membuaca Al-Qur’an dengan melihat (bukan secara hafalan). Nabi

SAW bersabda : “Amalan uvmatku vang paling utama adalah

6 Ibid , hal. 39 — 40.
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membaca Al-Qur'an dengan cara melihat”. Dan iuga rajin berdo’a
termasuk ketiks hendak belajar (mengangkat Lukunya) apalagi
schabis salat, serta suka membaca salawat kepada Nabi SAW.
Karena beliad adalah pembawa rahmat pada aiam semesta ini. Lalu
jauhilah perouatan maksiat, karena hafalar itu merupakan
keutamaan dari Allah SWT dan keuramaan itu tenunya tidak akan
diberikan kepada ofang orang yang sering berbuat maksiat.

Makan kuridar (keményan) Jdicampur madu, makan 21
anggur merah setigp han«dengafi ludsh (tanpa air) itu dapat
menguatkan hafajan dan Jdapal menye:nbuhkan macam-mmacam
penyzkit. Dan apa,saja yang dapat menguang dahak bisa
menguatkarn , hafalan,.sebaliknya<apa_saja yang.menambah dahak
akan menyebabkan lemahnya hatzlan. Adapnn yang merusak
hafalan adzlah banyak berbuat muaksiat, banyak berdosa, banyak
susah memikirkan urtisan harta-dan terlald banyak pekerjaan.

Hal-hal yang memudahkan cepat lupa adalah makan
ketumbar (Kuzbarah) basah, makan apel yang kecut, melihat orang
yang dipancunyg, membaca tulisan dikubuian (batu nisan), melewati
barisan unta, membuang kutu 1ambut yang hidup di atas tanah, dan
cantuk (berobat untuk menghilangkan pusine-pusing dengan cara

melukai kuvlit) di bagian liang tengkuk.”’

m. Mengetahui care mengatasi problem biaya pendicikan

" Ibid, hal. 41 - 42.
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Seoraug siswa scharusnya megctahui  hal-hal  yang
menjadikan kuatnya dan tambahnya rezki sata yang dapat
memperpanjang usia dan menyenatkan tadannva, sehingga bisa
dapat lebik konsentrasi dalam belajar. Sabda Nabi SAW : “Tidak
ada yang dapat menolak takdir kecuali berdo’z, dan tidak dapat
menambah usia kecua'i berbuat baik. Maka sesurngguhnya seorang
laki-laki dapat terhaiangrezkinya karena dosa yaag dikerjakannya™.
Dosa itu dapat merighambat rézki, ferutama dosa berdusta. Tidur di
waktu pagi juga dapat ményebabkdn miskin harta dan miskin ilmu.
Penyair mengatakar : “Bangunlah di waktu malam agar kamu
mendapatkan petunjuk /yang) benar.) Betapa lainanya kamu tidur,
sementarg it umuriws-semakin habis .

Termasuk _yang dapat mengharabat rezki adalah tidur
dengan telanjang, kencing tclanjang, makan dalam keadaan junub,
tidur di"atas' "“lambung "(miring), “memoiarken makanan jatuh,
membakar xulit bawang merah dan putih, menyapu rumah dengan
sapu tangan, menyapu rumah pada malam haii, membiarkan
sampah di dalam rumah, berjalan di muka orang tua, memanggil
kedua orang tua dengan namanya, membersikan makanan yang
tersisa dicelah-celah gigi dengan sembarang kayu, membersihkan
tangan deugan debu, duduk di muka pintu, bersandar pada salah
satu daun pintu, wudu di tempat peristirahatan, wenjahit baju yang

sedang dikenakan (dipakai di badannya tanpa dilepas),
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membersihkan badan dengan baju, inembiarkan rumah laba-laba
dalam rumah dan menyepelekan salat. Juga yung termasuk
menghambat cezki lagi adalah tergesa-gesa keluar dari masjid
setelah salat §ubu.h, terlalu pagi pergi ke pasar, membeli roti dart
pengemis, meadc’akan -buruk pada anak, tidak menutupi tempat-
tempat untuk menvimpan (misalnya air dan cebagainya), dan
memadamkan lampucdengan ditiup.-Mcnulis dengan bolpoin vang
ditkat, menyisir rambut “dengan sisir yang retak, tidak mau
mendo’akan kepada kedua orang tua, imengenaksn surban dengan
duduk, mengenaxan Celana’dengan berdiri. kikir terfalu hemat,
terlalu kikir, dan menunda’atau“meremchkan segala urusan.
KatasnNabi, SAW"" fMohénlah “kali ui\akan turunnya rezii
dengan besedekah?= Bangun, pagi-pagi itu diberkahi, akan
menambah_segala kenikmatan terutama dalam rezki. Tulisan yang
baik, bermuka ceria, berbicara yang baik juga dapat mendatangkan
rezki. Hasan bin Ali berkata : “Menyapu halaman dan mencuci
pakaian bisa mendatangkan rezki, dan sebab yang paiing kuat untuk
mendatangkan rezki adalah ‘salat dengan khusu’ dengan segala
syarat dengan rukun serta adabnya. Salat puh?a, membaca surat
Wagi’ah pada malam hari, surat al-Mulk, surat al-Muzammil, Wal-
laili 1za Yakhsya, surat Alam Nasyrah juga dapat mempermudah

datangnya rezki. Datang di masjid sebelum azan, terus menerus
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dalam keadaan suci, melakukan salat sunah fa:ar dan witir di rumah
juga dapat mempennudai rezki”.

Setelah salat witir jangan membicarakan inasalah dunia,
jangan banyak bergaul dengan orang perempuan kecuali ada hajat,
jangan membicarakan masalah-masalah yang tidak bermanfaat,
karena akan nelalaikan sesuatu yang berguna. Sayyidina ‘Al
berkata : “Bila sempirna akal ‘ses€orang, niscaya iz sedikit bicara.
Dan ketahuilah bahwa orang yang banyak bicaranya itu hakikatnya
orang itu bodoh”. Berbicaralah seperlunya, sctab kamu bisa -
menyesal satu kali | Karena /diam, fetapi kamu bisa menyesal

beberapa kali karena kamu bicara"

[N

Teori az-Zarnuji dalam Kajian Teon: Pendidikan Kontemporer
Dalam pembahaSar “mi~ ‘akan “dilihat dari heberapa aspek
komponen-komponen ‘pendidikan, meliputi.aspek-materi, guru, siswa,
metode, evaluasi dan pendukung-pendukung lainnya.
a. Aspek matcri
Syaikh az-Zarnuji cukup singkat dalem menawarkan konsep
materi yang harus dikaji oleh siswa, yaitu mater: yang paling cocok
untuk siswa Mana yang terbaik bagi siswa dan jika belum bisa
menentukan maka bisa minta pertimbangan kepada guru. Dengan
bahasa yang singkat ini justru konsep yang ditawarkan oleh kitab

Ta’lim sejalan dengan konsep pendidikan modern. Karena siswa

™ Ibid., hal. 43 — 47
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dibzarikan kebebasan sesuai dengan kemampuan dirinya. Indra Jati
Sidi merumuskan bahwa sekolah masa depan menurutnya adalah
sekolah yang inampu memberikan bekal kspeda anak didik berupa
kemampuan gertindak, belajar dan mengatur masa depannya sendir
secara aktif dan mandiri.w Az-Zax'n'ﬁj‘i jugs menckankan materi
tersebut dimulzi dari wmateri keagamaan vang menyangkut imu
tauhid sebagai ilmu dasar. Sebab dengan jiwa Rubbaniyyah akan
dapat menghindari ilmu-ilmu yéng akan wmembuat malapetaka
manusia. Pada prinstpnya | s¢gala , ilmu yang mendatangkan
kemanfaatan bagi manusia“menurut—pandangan az-Zarmuji harus
dikaji. Gordon Dryden dan Jeanrette Vos dalam The lerning
Revolution) sebagatnana=dikutip oteh|lidra Jati Sidi disebutkan :
Tiga tujuan belajar ddalah, perfama/meinpelajari Lketrampilan dan
pengetahuan pleniang, prateri-materi gelajaran  spesifik.  Kedua,
mengembangkan kemampuan konseptual umum, sehingga mampu
belajar menerapkan konsep yang sama atau yang berkaitan dengan
bidang-bidang lain vang berbeda. Kefiga mengembangkan
kemampuan dan sikap pribadi yang secara mudah dapat digunakan
dalam segala tindakan.”

Dalam aspek materi i az-ZamTJj.i- juga telah menerapkan
metode pendidikarc modem yang sering dilupakan oleh para

pendidik, yaitu memperkenatkan terlebih dasutu hakikat, tujuan dan

™ Indra Jati Sidi, Menuju Masyarakat Belajar, cet. 1 (Jakarta : Paramadina, 2001), hal. 6.
¥ [bid ., hal. 7.
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peutingnya materi pelajaran it dikaji, schingga siswa menjadi
merasa penting dan semangat delam menempuh matert 1w
Kurikulum paket yang berlaku di sekolal-sekoleh selama im
kebanyakan dipslajari oleh siswa tanpa siswa itu sendiri mengetahui
atau bahkan gurunya, untuk apa ilrau itu dipelejari. Biasanya yang
paling banyak ditangkap oleh siswa adalah bahwa azar nilat Ujian
Nasional (EBTANAS) baik; karena nantinys akan dipandang oleh
masyarakat sebagai sekolali'yang’maju.| Di sinilah kemudian pada
awal penerimaan siswa baru{berlomba-lomba sekolah menjaring
input NEM yang tinggi dengan harapan nanti out outnyz pun bisa
tinggi. Dan ternyata pendidikan’ model ini dinyatal%an telah gagal
membaway dnald didils Kepgagatan dnt banyal. yangemengasumsikan
karena telah mengesampingkan pendidikan budi pekerti. Maka
metode a'.:-Zamﬁji- jauh lebih dulu menekankan pendidikan akhlak
ini secara terpadu, tidak hanva maten ajarnya saja, tetapi juga
aplikasinya dalam proses pembelajarannya.

Sementara iiu Abdurrahman Mas’ud menyoroti materi
pelajaran  yang berlaku di  sekolal Indonesia sangat berat.
Kurikulum paket yang tentunya harus diterapuh oleh semua siswa
begitu berat elebihi beratnya orang-orang tua menyelesaikan
tugas-tugas hantornya. Maka akibat daci padatnya kurikulum ini
hanya akan membuat anak kelelahan (exhaustedy yang berlebthan

sehingga meniadikan siswa kekeringun creativity Pola pendidikan
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seperti ini lagi-lagi merupakan pola what orientd zducation lebih

menekankan pada materi pengajeran tanpa banyak memperhatikan
.8l
kemamptian siswa.

b. Aspek guru

Dalam proses belajar megajur guru mempunyai peranan
yang sangat penting. Karena itu az-Zarmuji bcnar-benar
menekankan kepadd murid agar tidak asal mancari guru. Ada tiga
hal yang harus diperhatikar dalam mencari guru, yaitu harus
memperhatikan aspek keintelektualannya, kepribadiannya dan
usianya. Dengan ketiga-aspekstersebut konsep az-ZarniijT ini sudah
sesuai dengan konsep sebagai guru yan: idea'. Sebab konsep ini
nampakya\sesuai/dengan-apa yang dihardpkarcoleh Abdurrahman
Mas’ud, yaitu komsep guru/Vang, iuimanis rerigius. Sebagaimana
secara konvensiena~palingp-tidak=~ guru, harus memiliki tiga
kualifikasi dasar, yaitu menguasai materi, antusiasrae, daa penuh
kasih sayang (loving).® Konsep guru yang ditawarkan och
az—Zamﬁj} tidak akan meiahirkan anak didik yang hanya sekuler,
tetapi juga tidak hanya akan mencintakan anak didik yang religius
tanpa nilai-nilai kemanusiaan. Karena aspek loving yang ditawarkan
oleh az-Zamuji tidak sebatas harus milik guru, tetapi harus
dikembangkan antara siswa dengan guru, guru dengan guru, siswa

dengan siswa serta lingkungannva. Maka az-Zamuji membahas

S,' Abdurraliman Mas’ud, Menggagas Format Pendidiken., hal. 206,
2 Ibid., hal. 194.
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untuk menciptakan rasa kasih sayang ini dalam suatu bab tersendiri.
Arah pendidikan semacam ini sesuei dengan prinsip strategi
peningkat;h mutu pendidikan yang akan dikembangkan dalam
manajemen berbasis sekolah. Bahwa kesuksesan sekolah dalam
menghantarkan visi dan misinya adalah k=suksesan pekerjaan tim,
suksesuya usaba bersama, suksesnya smergi, suksesnya saling

membaniu dan suksesnya-konstribusi semua pihak yang terlibat

(sukses kolektif) bukan Suksesnya perorangan.83

Dalam pandangan pemnikir I8lam, guru sehagai pengajar atau
pendidik mempunyai kedtdukan yang sangat mulia, karena itu baik
Ibnu Khaidin maupun-al-Gazali melaran,; guru yang mengajarkan
agama tntuk mengambil paj dani tugasnyaMrfiaya jangan sampai
harga diri gucd §ft’ diremehkan Maka az»-'/,amﬁji- pun menyetir
pendapat, Sayyidina ‘Ali_ra, yang-menganjuckan agar guru itu
berpenampilan meyakinkan. Salan satu yang jarang diperhatikan
oleh orang adalah tentang keterkaitan usiz guru dengan siswa,
karena pada umumnya usia guru lebih tua daripada siswanya.
Az-ZamﬁjT memang tidak inenyajikan syarat in! sebagai faktor yang
sangat penting, hal ini dapat dipahami ketika beliau juga
menyebutkan behwa seharusnya hikmah itu harus diambil dari
mana saja suinbernya, dan juga ticak memberikan batasan selisih

usia maupun usia yang terbaik sebagai guwu. Karena ukuran ini

# Umaedi, Manajemen Mute Berbasis Sekolah / Medrasah, cet. T (Jakarta : Pusat
Kajian Manajemen Mutu Pendidikan, 2004), hal. 221.
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memang sangat relatif sekali. Tetapi paling tidak faktor usia itu
penting dalam pertimbangan psikologis.
c. Aspek siswa

Dalam aspek siswa ini, az—Zarnﬁjf begitu tegas memberikan
penekanan kzpada siswa agar ilmu yang diharapkan itu bisa dicapai.
Maka beliaupun menyetir pendapat ‘Ali bir. Abi Talib yang
menycbutkan bakwa siswd itu hajya dapat meraih ilmu yang
dipelajarinya jikal ‘Gapat, memenuhi| kriteria eaam, yaitu cerdas,
semangat, sabar) Lbiaya)y®Bimbingan guru dan waktu yang
mencukupi. Persyaratan ini\barangkali bzlum banyak direnungkan
oleh kaum muslitain) /meskipun”sudah banyak dihafal di luar
kepalay Hal ini bisa=dibuktikan bahwa ssejafe~bahasa syair ini
dipopulerkan oleh az—Zarnﬁj; belum tempak membuahkan hasilnya
di lingkungan umat Islam. Bahkan menurut Asdurrahman Mas’ud,
justru Baratlah yang mewarisi seémangat pencarian ilmu, merekalah
yang telah berhasil melembagakan syarat-syarat meraih ilmu bagi

siswa itu.* Padahal konsep belajar az-Zamuji sangat menanamkan

semangat belajar yang terus menerus, yaitu tiada waktu tanpa
mendapatkan iimu  (istifadah) dan selalu membawa catatan
kemanapun berada.

Mohammad Hamron telak mencoba menghubungkan

bagaitnana enam syarat tersebut bisa lebih maksimal keuka

* Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan., hal. 204.
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dilengkapi dengan pemanfaatan alat teknolog! modern, seperti
komputer. Misalnya kecerdasan itu akan berfungsi ketika anak itu
diberikan suatu kebebasan mengzmbhangkan kreasinya dengan
bantuan komputer. Sebab tidak mungkin diharapkan anak memiliki
kecerdasan apabila dibesarkan dengan ancaman-ancaman dan
larangan-larangan atau anak hidun dalam ketakutan mengeluarkan
pendapat. Semangat (otivas) ternyata dapat divacu pula dengan
komputer, misalnya dengan menjelaskan sccara visual konsep yang
sukar dipahami, ménampilkan contoh-coatoh pemecahan masalah.
Tekun (sabar) |dapat /diperole¢h | apabila siswa 1tu senang
melaksanakan selurub//proses ‘belajar. Dan orang akan senang
melakukan g proscy gbelajaryy apabilasgpelajarap=dilakukan secara
sistematis, disettaianedia yang bervariasi dan diberi bantuan segera
apabila dia memerlukan. Maka komputer dapat mambawa suasana
tanya jawab roteraktif yang mefivendangkan. Tentang biaya, artinya
orang yany belajar perlu biaya untuk mclengkapi saruna prasarana,
atau diperlukan “prerequisite” untuk mempelaiari sesuatu. Misalnya
untuk menggali is1 Al-Qur’an secara sempurra, dibutuhkan terlebih
dahulu memnelajari bahasa. Disinilah komputer sewaktu-waktu
dapat memberikan peringatan bagi pemakai apabila di tengah proses
ada sesuatu yang perlu dia ketatui lebih dahulu. Dan komputer
mampu menyediakan “help” (peniolongan) setelah memberi

warning. Kemudian tentang petunjuk gurd komputer dapat
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bertindak sebagai “tutor” atau asisten. Adapun masalah waktu, tidak
disangkal lagi bahwa belajar itu membutuhxan waktu yang
memadahi karena tidak: ada suatu nroses yang tanpa membutuhkan
waktu, dan komputer sangat inembantu bagaimana waktu itu dapat
dimanej lebih baik.*
d. Aspek metode

Metode seriag diartikan sebagai cara yang paling cepat dan
tepat {efektif dan|efisien) dalam mclakukan sesuatu. Dalam ilmu
pendidikan sering Juga dikatakan’'bahwa pengajaran yang tepat
adalah pengajaran—yangiberfungsi |pada murid, yaitu berfungsi

membentuk dan mempengaruhi pribadinya.® Karcna itu faktor

metode, menyangkut “komponefiyyany sdagat banyak, termasuk
lingkungan. Konsep,dz-Zariuji terhadap metode i sangat jelas,
yaitu belajar jdariy yang paling=madaly sedikit demi sedikit dan
menekuninya dalam satu persoalan suja agar lebih menguasai
kemudian dilanjutkan kepada perscalan yang lain tentu akan lebiks
mudah tercapainya. Ini artinya menyadari kerampuan manusia
yang terbatas. Dan dalam dunia pendidikan sekarang spesialisasi itu
teryata lebih dinargai nilainya. Kemudian faktor lingkungan juga
mendapat sorotan tajam, karena ini adalah bagian dari proses

penya.npaisn - pembelajaran.  Maka  orang  iua, teman juga

¥ Mohammad Hemron, Pemanfuatan Komputer Dealam PBidang Dakwah dun
Perdidikan (Bandung : Yaya dan Mesjid Salman ITB, 1412 H.), hal. 4 — 6.
8 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islamn., hal. 10,
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mempunyai fungsi yang sangat menentulkan dalam keberhasilan
belajar siswa.

Metode belajar yang sangat ditexankan oleh az—Zamej‘i‘
adalah metode diskusi sehat (musyawarah) untuk mencapai
kebenaran, bukan berdebat atau haaya mencari yang menang.
Metode ini banyak mengandung nilai positifnya, harena menjadikan
suasana lebili hidup{ dapat menaikkan\prestasi kepribadian individu,
seperti toieransi, demokrasi, berfikir kritis, sistematis, sabar, melatih
untuk mentaati aturgn danjsebagainya. Kesimpulan dari hasil yang

diperoleh dengan |metode’/mipun Jmudah dipahami olzsh anak.*’

Metode ini sangat fepat datam pendidikan masa kini, sebab lebih
banyak méngembangkan kreatifitas dnak. MDimana sekarang pada
umumnya sekolaliz=SeKolah Melum mampu mengernbangkannya
secara maksimal.

Padahal menurut Suyanto dalam bukunya Pendidikan -di
Indonesia meraasuki milenium 1] wemberikan syarat bahwa jika
kita ingin menjadi bangsa yang mampu tersaing dalam percaturan
dunia secara global, maka harus mampu mengembangkan potensi
kreatifitas siswa. Karena kemampuan inilak yang dioutuhkan daiam
kebutuhan global di abad ke-21. tanpa kreatifitas, sulit memiliki

unggulan kompetitii di tengah-tengah bangsa Jain.®® Dan hal yang

¥ 7zuhairini, dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama, cet. 8 (Malang : Fakultas
Tarbiyah _IAIN, 1983), hal. 90.
¥ Suyanto, Djihad Hisyam, Refleksi dan Reformasi.. hal. 149.
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penting lagi dalam metode az—Zam'ille ddalah perlunya dokumentasi,
yaitu catatan, tidak cuma dihafal.
e. Aspek evaluasi

Aspek evaluasi yang ditawarkan oleh az—Zamﬁﬁ sangat
sederhana sekali, tetapi sangat esensial. Beliau raenukil pernyataan
Abu Hanifah : “Tidak ada ilmu kecuali yang diammalkan, sedangkan
mengamalkannya [ berarti-“méninggalkan dunia  untuk meraih
kebahagiaan di akirirat? “Artinya evaluasi yang ditawarkannya tidak
hanya pada ranah| kognitiffiva sajayi fetap” sudah menyentuh afekif
dan psikomotorik. Jadi_sudah_sangat obyektif dan komprehensif,
bukan hanya kecetdasan—intelektual, tetapi menyangkut juga
emdsionghdah spiritialiyd. W4ka Kotsep i séStiai dengan konsep
humanisme religiass yang ditawarkan oleh Abdurrahman Mas’ud,
yaitu konscp, yang menjadikan siswa dan guru sebagai entitas

individual yang memiliki tanggung jawat vertikal dan horizontal.*

Evaluasi pendidikan adalah bagian yang sangat penting
dalam proses pendidikan itu sendiii. Namun sayangnya evaluas
yang berlaku di negeri ini hanya scbatas pada ranah kognitif dan
itupun lebih beroricntasi pada sejauh mana siswa mampu mengingat
dan menghafal sejumlah materi yang tetah dikenalkan oleh guru.”
Sistem evaluasi se:nacam ini memang tclah menyatu dalam bagian

dari kegiatan pend:dikan di Indonesia yang sulit diubah. Masyarakat

* Abdurrahman Mas'ud, Menggagas Forsnat Pendidikan., hel. 213.
% Ibid., hal. 212.
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sudah terlanjur mendewakan NEM yang merupakan produk dar
evaluasi ini. Kesulitan ini pula yang menimbulkan keengganan
diantara para guru untuk melakukan inovesi pembelajaran. Hal ini
dimulai dari tuntatan kurikuium 1975 yang sangat berorientasi pada
hasil belajar atau orientasi produk. Meskipun kurikulum itu telah
diperbaharut dengan kurikulum 1934 vang sedikit menggesér
orientasi kegiatan belajar mengajar ke arsh proses dan kurikulum
1994 yang secara filogofis’ sapgdt \menaruh perhatian terhadap
proses pembelajaran yang| dinamis, sehingga sistem target dan
produk harus diterjemnahkan secara’kicatif dan konstektual. Namun
kenyatzan di lapangan’scbagian garu telan merasa mapan dengan

semangat kena modelkurikulum 9754

Kini jeni§ evaluasi akbir yang/dulu disebut Evaluasi Belajar
Tahap Akhir |Nasiopaly, (EETANAS)" dan snasiinya disebut Nilai
Ebtanas Murni (NEM) yang sckarang istilahnya digantt dengan
Ujian Akhir Nasional (UAN) dan yang berhusil mendapat Surat
Tanda Lulus (STL) menjadi perdebatan yang seru ketika pemerintah
hendak menaikkan angka minimal kelulusanuya. Di sini tampak
sckali rendahnya mutu pendidikan di ladones:a. Memang masih
banyak yang memperianvakan dar angka-angha minitmal yang akan
terus dinaikan itu. Kami khawatir nanti yang akan naik adalah

angka-anzkanya saja, tanpa diikuti suam kenyataan. Dan karena

% Suyanto, Djihad Hisyam Refleksi dan Reformasi , hal. 149.
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tuntutan-tuntutan semacam ini pulalah szhingga sekolah-sekolah
lebih suka dan merasa aman dengan relakukan pendekatan belajar
yang menguatamakan drill dan role learning.”

Padz tahun 2005 secara nasional diupayaian semuanya bisa
melakukan Kurikulum 2004 yang disebut Kurixulum Berbasts
Kompetensi, namun nampaknya dari kalangan dunia pendidikan
sendiri pesimis bisa berjalan dengan baik. Mengingat upaya
perubahan dari sty Kurikulum ke| kurikulume berikutuya yang
selama in: telah berjalan hatpir tidak menjadikan perubahan. Maka
kurikulum baru, bula baru.tetapi_dengan pola berfikir lama, pasti
tidak akan melahickan perubahan. Dari sini tampak sekali
pentiugnya ‘suatw’ evaluasi, \dan az—Zamej-i' sudeh menawarkan
sistem evaluasi yangkomprehensif
Aspek petdukung lainmnya

Banyak aspek pendukung dalam proses belajar yang penting
lainnyu dalain metode yang ditawarkan oleh az-Zamﬁj-i .
Misalnya beliau menawarkan bagaimana menanggulangi biaya
belajar, bagaitnana supaya dapat cepat menangkap pelajaran. Jenis-
jenis makanan yang harus dikonsumsi, hanya i sini perlu adanya
kajian khusus dun mendalam melaiui kontcks kesejarahan dalam
kaitannya dengan raakanan melalui kajian yanyz didukung oleh ahli-

ahli ilmu kesehatan. Seperti mukan ikan lavi yang menyebabkan

2 Ibid.
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bebal pikiraunya dan lain sebagainya. Yang jelas metode belajar
yang ditawarkan oleh az-Zar'rfuﬁ adalah metode yang utuh dan
harus menyatu antara ikhtiar lahiriyah dan ikhtiar batiniyah atau
Islamic learning yang memperoleh pijakan idiologis. Hal demikian
itu sesuai dengan éilar-pilar penting dalam pendidikan yang
dicanaugkan oleh UNESCC (1996), yakni bahwa pendidikan
hendaknya mengembangkan kemampuan belajar untuk mengetahui
(Learning te know);belajar untuk melakulan sesuatu (fearning (o
do), belajar menjadi sesgorang (learn.ng to be) dan belajar

menjalani kehidupan bersama-(learning (o live icgether).”

3. Pengaruh teor az—ZamﬁjT terhadap_perkembangan tradisi keilmuan di
pondok pesantren
Cukuplan banvak pengaruh metede az-Zamﬁﬁ terhadap tradist
keilmuan di ‘pondok=vesantren, baik-pengarulrpouitif maupun negatif
akibat dari pemahaman yang tidak utuh dan tanpa pengembangan.
Pembahsar. dalam masalah ini akan dibagi dalein dua uraian, yaitu
dunia perpuctakaan di pondok pesantien dan pola serta sistem
pendidikannya.
a. Dunia perpustakgan di pondok pesantren
Perpustakaan adalah salah satu penunjang yang penting

dalam dinamika keilmuan. Tanpa kelengkapan sarana referensi,

*3 Fasli Jalal, Dedi Supriyadi, Reformasi endidikan Dalam Keiiteks Otonomi Daerah,
cet. | (Yogyakarta : Adicita Kara Nusa, 2001), hal. 67.
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sirkulasi keilmuan akan berlangsung hambar, kering dan monotor.
Meskipun di Indonesia ini jumiah pondok pesartren sangat banyak,
tetapi amat sedikit yang melengkapirya dengan perpustakaan. Dan
seandainya ada, itupun pada umumm-a masih di bawah standar
perpustakaan yang sehat, atau kurang memadai, masih kurarg dari
3.000 judul buku atau kitab.

Sebagaimaga telah- diketahui, pada pembahasan terdahulu,
bahwa Kitat-kitabl yangeberedar di pondok pesantren kebanyakan
kitab-kitab figih, nmaka“perpustakazn d- poncok pesantrzn juga
didominast oleh Kitab-kitab, figih.;>I'eori az-Zamej; sendiri sangat
menekankan ilmu'fiqih, ia adalah ilinu yang sangat oerharga untuk

dipelajarinharcua banyake-melahirkanpilmu-ilmre lainnya.” Figih

menjadi pelajarangprimadonzadi antaga scmua matz pelajaran pada
kebanyakan pondok pesantren, karena mengandung implikast
konkrit hagi pelaku kesehartan individu teaupun masyarakat,
sehingga dalamn teori az—Zam“ixjf disebut sebagai ilmu haliyah.
Menurut Mariin Van Bruinessen, setiap gelombang pembaharuan
telah membawa perhatian lebih besar terhadap figih, kemudian
pemikiran yang melatarbelakanginya, wus@/ j3gih. Disamping itu

ulama “tradisional” besar seperti [Jaud bin‘Abdullah al-Fathani dan

% Ibrahim bin Isma’il, Risalak Ta’lim., hal. 27.
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Nawawi Banten telah memberikan sambangan sangat penting

kepada perkembangan ilmu figih di Indonesia.”’

Sementara itu porsi yang -diberikan vondok pesantren
terhadap tafsir Al-Cur’an relatif kecil, apalagi lmu tafsir. Dalam
teori az-Zamitj‘f kitab ﬁfsir diletakkan pada keducukan yang paling
atas untuk dihormati. Penekanan yang deraikian ini telah membuat
masyarakat pesantren semakin hati-hati terhadap kitab-kitab tacsir
Al-Qur’an dengan jmendudakkannya sejajar dengan Kalam Allah.
Apalagi setelah | “menggetabuinya’! | bah-va uatuk menafsirkan
Al-Qur’an memerlikan<persyaratan-persyaratan ketimuan sangat
berat. Karena itu setnangat miengkaji tafsir Al-Qur’an pun menjadi
terbatas, ' Tradisi menghommati guri dan buku 1iau kitab di pondok
pesantren sangat @ijuhjung Ainggi. Tidak ada santri yang berani
duduk qi atas, kursi guru, begitu.puia, tidak ada cantri yang berani
membawa buku dengan ditenteng, tetapi harus didekap. Karena bila
hal itu dilakukan ada keyakinan ilmunya tidak akan bermanfaat.

Konsep Tafaqquh fi ad-din (memperdalam  ilmu-ilmu
agama) yang menjadi cita-citz ideal di pondok pesantren sering
dipahami untuk menutup diri dari ilmu pengetzhuan yang ada di
luar pesantren, schingga koleksi kepustakean di pesantren
bertambah miskin. Pandangan semracam ini semakin memperkuat

pandangan dikotomis dan polaris ilinu agama dan ilmu umum yang

> Martin Van Bruinessen, Kitalh Kuning., hal. 112.
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telah mensejarah di kalangan umat Islam. Teori az Zamﬁj_i- sepaham
dengan al-Ghazai yang berpendapat bahwa ilmu sairs dan teknolog
termasuk ilmu yang sifatnya fardu kifayah. Dalum pandangan umat
Islam berikutnya, termasuk masyarakat pesantten yanmg banyak
mengkaji  karya az—'Zalm’ﬁj.!T dan al-Gazali justru menggeser
pengeriian jardu kifeyah ini sebagai ilmu yang tidak perlu
dipelajari. Mereka cendering taenjauhi 2tzu bahkan alergi terhadap
ilmu fardu kifayah, Kar¢iia ifu sudah saataya konsep fardu kifayah
harus dipahami sebagal kewajibanykolel tif atzv tenggung jawab
bersama, jangan lagi dipahami sebagai kewejiban yang cukup
dibebankan kepada sescorang tanpa-ada ketencuan.

Menurut, Abdurrahman dvias’ udr~bahwartuduhan dikotomi
dalam Islamic legrning hanyalah, produk penjzjah atau pengaruh
s=kularisme dunia Barat agaknya sangat terlambst dan ahistoris.
Dikotomi ilmu pengetahuan ini paling tidak telah terjadi di dunia
Istam sendiri sejak abad ke-11, yaitu dari Madrasah Nizamiyyah,
tempat al-Garali mengajar selama 25 tahun. Di Madrasah klasik
yang sangai populer ini, terbukti sama sekali tidek menawarkan
ilmu-ilmu non agama.” Pendidikan di pordok pesantren sangat
kental dengan nuansa dikotomis, sehingga ada pesantren yang
menutup diri dari informasi luar. Misalnya ada pesantren yang

melarang santrinya membaca surat kabar, majalah dan buku

% Abdurrahman Mas ud, Menggagas Format Pendidikan. hal 222
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sejenisnya. Konsep ilmu hal yeng ditawarkap olch az-Zarnuji
dipahami secara sempit sebagai ilmu figih, padahal jika konsep ini
dapat dipahami secara utub dengan pengertian ilmu-ilmu kekinian
atau kon—t-emporer, maka pondok pesantren depat lebih maju lagi,
sehingga terhindar dari tuduhan banyak orang, bahwa pesantreti-
pesantren sekarang cenderung menjaci “konsumsi ilmu” dari pada
bertindak sebagai (‘produges ilmu”.

Dalam pandangan ,Amin -Abdullah, sebagaimana dikutip
oleh Muhali Hisyam disebutkan :

“Di era diskursus/ keagamaan yang banyak wajah (multi
faces) seperti saat“ini; agama ‘bukah saatnya lagi dipahami sebgai
hal yang“piel alu” Actkaitidengdii pér soalapket@hanan, akidah, iman
dan seterusnyay Namun, ia harus bersikap erhadap wilayah sosial
empirts _dan_ historis-kultural yang berkembang di masyarakat.
Artinya fenomena kemasyarakatan berikut segala perangkatnya,
semisal ilmu ekonomi, politik, keschatun, sem, jurnalistik dan
disiplin yang lain harus mendapat perhatian pesaatren dalam porsi

yang proporsional dan selayaknya”.”’

Tiga sikap dasar terhadap ilmu dalam pondok pesantren,
sebagaimaria hasil kajian Mastuhu yang telah kami singgung dalam

pembahasan terdahulu, tidak terlepas dari pengaruh konseb

" Muhali Hisyam, Hermenentika Dalam Tradisi Keilmuas Pesantren., dalam Abdul

Munir Mulkhan {(ed.), Menggagas Pesantren Masa Depan, cet. T (Yogyakarta : CV Qalam, 2003),
hal. 144 — 145.
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az—Zamﬁji- yang menempatkan ilmu tauhid setsgai dasar. Berbeda
dengan penikiran filosofis yang berangkat dari alam kosong,
kemudian menghimpun data empiris dan akhanya raembuat teori.
Masyarakat pesantren cenderung mnenjsuhkan filsafat, padahal
mengucilkan filsafat akan bisa berpengaruh terhadap keilmuan
Islam yang lain. Menurut Amin Abdullah, scbagaimana dikutip
Muhali Hisyam, bahwa mengucilkan filsafat pada gilirannya akan
mengakibatkan {erpencilnya” studi keislamar dari  pergaulan
keilmuan sosial budaya serta berujung pada sulitnya pengembangan
wilayah pengetahuah bagifslamic Studies itu sendiri.”®
Ketidakterbiasaan nasyarakat pondok pesaniren berfikir
serta langkanya\platform epistimelagts digane, akan berimbas pada
lahirnya sikap keilmuan yanmg, kerirg dar tunggal. Sebaliknya jika
mau membingkainya~denganpgmenggunakan fi:safat akan berubah
menjadi dinamis, tidak membeku, kaya dan kritis. Dapat leluasa
bergerzk can bertegur sapa dengan komonitus luar dan realitas
sosial, sehingga akan maju vpada wupaya Islamisasi ilmu
pengeluhuan, bahkan lebih dari pada tu mengarah kepada

Humanisasi iimu-ilmu keislaman.”
b. Pola dan Sister1 rendidikar

Teori az—Zarnﬁji-juga telah mempengarvhi pola dan sistem

pendidikan di pondok pesantren. Misalnya cistem hafalan yang

%8 Ibid., hal. 155.
% Ibid., hal. 156 — 157.
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sangat ditekankan dalam pembelajaian di pondok pesantren yang
tidak diimbungi dengan semangat mencari dar: meneliti adalah
bagian dari pemalaman yang tidak utch terhadap kitab Ta’lim al-
Muta’allim. Sistem ini sekarang banyak dikmtik oleh kalangan
pendidik. Schublmgm; dengan masalah ini, Abdurrahman Mas’ud
mengutip pendapat Bassam Tibi, Sosiologi Timwur Tengah yang
menjadi professor (di Jerman. Dig | mengingatkan kepada kaum
akademis tenatangpermasalahan dunia perdidikan yang sangat
kompleks :

“Duria pendidikan” [stam-—diliputi dengan masalah tipikal
yang berupa*| |Certificaté-oricnuzd  (berorientasi  pada
pencapaian tjazah) dan ilmu-ilmu yang terlalu wmum atau
too general knowledge yang tidak mengacu pada pemecahan
masalah \(problem [solving), [Lebily/daripada itu, tantangan
pendidikan Islam ™ juga meliputi 77:c Spirit of inquiry
(seinangat (fehcari dan meneliii) yang rendah karena

didominasi ol(f):oh siStem ¥ hafalan atau  muhafuzah,
»

memorizalion”,

Pendidikan” yang " berorientasi " 9ada® ijazah juga telah
memnjangkiti dunia pendidikan pondok pesantrew. Jika ijazah di luar
pesantren berarti secarik kertas sebagai bukti kelzlusan, maka ijazah
dalam pengertian dunia pendidikan pondok pesuntren dapat pula
diartikan sebagai restu kyai dengan Konmsep Barokah. Konsep
barokah ini sering dijadikan sebagai senjatz ampuh oleh para
pendidik di pesantren untuk menempatkan santri dalam posisi
sebagai objck pendidikan. Pemahaman sepintas dari konsep Az-

Zam"uj_i tentang hubungan santsi dengan kyai c<tau murid dengan

Y Abdurrahman Mus™ad, Menggagas Format Pendidikan., hal. 224



guru telah menggeser peran metode dan sistem pembelajaran yang
kreatif khas pesantren, sepertt metode sorogan, musyawarah,
bandongan dan sebagainya. Penckaran teori murid harus taat
kepada guru lebih dipentingkan dartpada guru barus menghargar
kepada murid. Cara .pandang semacam ini memang sulit untuk
dipisahken raengingat keterkaitan scjarah pesantien dengan ajaran-
ajaran tarekat sangat kuat, di mana| guru mewmwpunyai kedudukan
yang sangat diagunghkan dandharus ditaati, tidak boleh dibantah.
Dalam pandangan Fazlur Rakinan, sebagaimana dikutip oleh
Abdurrahman Mas ud, halinitelahiinenjadi salah satu problematika
sistem pendidikan Islam “yang meliputi raasalah social institutions
dan [sotiah, éfhies. fAdapun_yafig  temasuk\oi4ndta sosial adalah
lembaga-lembaga pendidikanalslain yang sudah Serabad-abad tidak

101

mampu menandingi supenmasi.scheling dunie Barat.” Menurut

hasil studi ini, penyakit sosial masyarakat kita diantaranya adalah :
“Kondisi rapuhnya anak didik dalam masyarakai Kkita,
misalnya setiap semester siswa memperoleh cvaluasi dari guru.
Sedanghan evaluasi untuk guru dari m'urid bisa dikatakan tidak ada.
Bila anak selalu heiajar dari guru, sebaliknya dialam realita, guru

tidak pernch belajar dari siswa, untuk meningkatkan kwalitas,

100 Ibid , hal. 221.
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kedisiplinan dan profesionalisme’. Value System dan etika yang

. . e - 102
berkembang belum memungkinkan proses dmbal balik ini.

Konsen Barokah yang dipadukan ¢engan konsep keyakinan
bahwa mencari ilinu itu adalah tindzkan ibadah, sering ditafsirkan
miring, sehingga perimplikasi negatif. Baryak santri yang berlama-
lama menghabiskan waktunya di pondok pesantrzn, bahkan merasa
bangga dengan lamanya itu, meckipun tidak raclakukan sesuatu
yang kreatif. Merekehanya menunggu datangnya “Barokah”. Sikap
yang semacem ini pula yang membuat metodologi pembelajaran di
pondok pesantren statis,.tidaksmau berkembang karena tidak mau

menerima perubahan:

Dinamika M¢€todologi Pembelajaran Tafsir "Al-Que®an di Pondok
Pesantren

Pada pembahasan_terdahalu telah diketohui-beberapa materi kajian,
metode dan sistem pembelajaran di pondok pesontren. Pada bagian yang
lain telah diketahoi pula perkembangan tafsir Aw-Qur’an berikut beberapa
metode yang telah ditempuh oleh para mufassir dalam menafsirkan
Al-Qur’an. Adapun pada pembahasan berikut ini akan dijelaskan lebih
tuntas metode pembelajaran tafsir Al-Qur'an di pondok pesantren dan
pemikiran-pemikiran konstruktif dalam memaksimalkan pengembangan
studi Al-Qur’an di pondok pesantren.

1. Pembelajaran Tafsir Al-Qur’an di Pondck Pesantren

10 Ibid., hal. 223.
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Sebagaimana telah diketahui bahwa pors: yang diberikan
pondok pesantren ierhadap tafsir Al-Qur'an relatif lebih  kecil
dibandingkan—porsi figih. Van Den Berg hanya meryebutkan sebuah
kitab tafsir sebagai bagian deri kurikulum yang umum dipakai di
pondok pesantren, yaita tafsir JjalaainTafsirkarya Baidawi dan Nawawi
al-Bantani pada masa penelitian Van Den Berg (akhir abad ke-19)
mungkin belum umum/dipergunakan karena konservatisine kurtkulum
pesantren, namun sudah dikeniai, hanya sdja tidak ditemukan kyai yang
mengajarkan kitab «tu.|Di samping tiga bpiah tafsir tersebut, di wilayah
Nusantara yang berbatasa Melayu dikenal kita Yurjuman al-Mustafid,
sebuah tafsir terjemah jalalain'berbahasz melayu yang disertai dengan
penjelasan darikitab tafsir-tain;seperti-tatsni-Baidawi=Kitab ini disusun

oleh ' Abdu al-Ra’uf dariSingkel. '

Pada perkembangan, berikutnya~Martia Van Bruinessen dari
hasil penelitiannuya menambahkan dua buah tafsir kiasik yang beredar di
pesantren, yaitu Tafsir 7abari dan Ibnu Xasir. Di samping itu ada pula
dua tafsir modernis yang diajarkan di dua pesantren yang berorientasi
modernis di Jawa Barat, yaitu tafsir A/-Manar karya Muohammad
‘Abduh dan Rasyid Ridd, dan tafsir Al-Maragi karya Ahmad Mustafa
al-MarEgI Menurut Martin bertambahnya jumlab peredaran tafsir Al-
Quran ini tidak lepas dari dampak modernisme, dengan slogannya :

“Kembali kepada Al-Qur’an dan Hadis”. Penafsiran Al-Qur’an jelas

103

Martin Van Bruinessen, Kitub Kuning., hal. 158.
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semakin pentinz, maka banyak para ulama tiadisional merasa
berkewajiban untuk menyesuaikan diri dan mulai meinperhatikan tafsir

secara serius.”* Karena itu bermunculan beberapa tafsir dengan

berbahasa Indonesia atau berbahasa daerah. Misalnya Raudah al- ‘Irfan
fi Ma’rifah Al-Qur’an, l;erbahasa Sunda, karya Ahmad Sanusi bin
Abdurrahim dari Sukabumi, Al-Ibriz li Ma’rifah at-Tafsir Al-Qur'an
Al-*Aziz, berbakasa Jawa karya K. H Bisri Mustefa dari Rembang.
Al-Iklil ff Me'ania:-Tenzil QlelyMisbaly b. Zain al-Mustafa. Dan dalam
bahasa Indonesia ada tafsir Az=Zitkra karya Bachtiar Surin.

Besarnya perhatian—pondok—pesantren terhadap matert mata
pelajaran figih dibanding déengan mata pelajarin yang lainnya, termasuk
tafsir, tidak hanya ditunjukkan-pada-banyakuya\kitabzkitab figilt yang
beredar di pondok pésanfien, tetapi bisa ditemukan pula pada penekanan
pengajaran ilmu-ilmu, alat (nahwuy saral, balagah, mantiq) yang
menckankan gramatika, pada dasarnya diarahkan untuk membekali para
santri agar dapat membaca atau memahami karya-karya pemikiran

ulama-ulama klasik, terutama kitab-kitab figih dalam mazhab syafi’i.'®

Oleh sebab itulah pengajaran bahasa di pondok pesantren banyak yang

menilai ticak berhasil dengan baik, karera penguaszan bahasa dalam

"4 Ibid., hal. 159.
" A Malik Madany, Beberapa Aspek Pemyujaran Tafsi Al-Qur’an, makalah
disampikan pada Semin.r Sehari Metcde Pengajaran Tafsir di Pesantren, diselenggarakan oleh

Jam’tyyah Mudarasah Al-Qur’an (JMQ) Keluarga Mahasiswa Jaw a Timwur di Jakarta, Surabaya, 12
April 1992, hal. 3.
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beragam jenisnya cenderung kurang memadai.'® Jangankan bahasa
asing, bahasa lndonesia pun terkadang lurang inendapatkan tempat
apresiatif. Bahasa masih bergerak secara moncton, kitab-kitab
gramatika masih diterapkan pada aspek hafalan, yaitu menghafal bait-
bait Alfiyah, ‘Amriti dan lainnya. Tanpa arah pengembangan yang lebih
kreatif-eksploratif. Santri hanya ditargetkan juham (mengetahuiy bukan
iftiham (memberikan pemahaman) Kkarena sering divonis tak akan
mampu melakukan pergembatigan. *’

Berkaitan dengan \rendahnya_mutu pewchelajaran bahasa di
pondok pesantren, Munali Hisyam Yang iuga menyetir pernyataan
Ahmad Tohari (1998) menyebutkan ;

Demikian halnya di bidang sastra. Betapa banyak khazanah
kesustraan Jslamyang=dibiarkap.<mat:” s pesantren. Pada
beragam kasus, masyardkat.pesantren menggeluti sastra hanya
sebatas “ritus”_dan “perayaan” belaka. Tiap malam Jum’at
mereka baca lamk-larik &Syain Barzanji, Dina’iy, dan Manakib-
manakib Salawat Nabi, kendati rak banyak yang mengerti akan
kanduagaf prakna-sasteawviniya. @alamshorizen sastra Indonesia
pun, kalangan*sanfri” pun-masib-terbilang iak memadai. Hal ini
dikarenakan banyak faktor yang akhirnya oerpulang pada pola
dan Febiiakan dalam pesantren sendiri. Seperti dikebihkan
Ahmad Tohari, bagaimana para santri mau produktif mengarang
fikst (misaiuya), sementara masih ada pendapat yang
menyatakan bahwa fiksi dan juga karya seni sebagai sesuatu

yang haram”.'®

Kemampuan terbahasa yar.g baik sebetulnya sangat mendukung
dengan daya kreutiritas keilmuan. Bagaimena munpkin seseorang akan
dapat menuangkan gagasan-gagasan pemiki-annya, tanpa memiliki

kemampuan berbahasa yang baik. Dan bagaimana pula para santri bisa

1% Muhali Hisyam, Hermenentika Dalum Tradisi Keilnuian Pesuntren., hal. 146.
107 .
Thid
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menghasilkan karya tulis yang sempurne, semcntara informasi dan
referensi yang mereka dapatkan sangat terbatas ?. Beberapa pertanyaan
inilah sebagai jawaban dari pertanyaan Dawam Rahardjo, jika seorang
penyair Chairii Anwar bisa berkarya setelah melalui proses
menerjemahkan karya orang lain (bukan semata plagiat), mengapa
kaum pesantren tidak tidak bisa ? banyak cara kreatif yang bisa

109

ditempuh di jalan keibmuan.” Harapan i akan bisa terjawab bila

kaum pesantren dapat melakukan movasirinovasi seperti yang dilakukan
oleh KH. Mustofa Bisri yang menyandingkan kitab Alfiyah dengan
Komposisi (buku pegangan-tata-bahasa-Indoncsia) karya Gorys Keraf
dan K.H. Mudjub Muhalli, " Bantul Yogyakarta, yang telah
membudayakan| para/ santrinya’ mempresentasikaus, makalah dalam
pengajian kitab yang@igélamyasdengan beberapa inovasi yang kreatif

lainnya.' 10

Perhatian vang kurang terhadap tarsir Al-Qur’an dan 'ulam
Al-Quran itu tidak hanya di lingkungan pondok pesaniren pada
umumnya yang sering disebut “Pondok Pesaatren Kitab”, tetapi
termasuk juga di kalangan pondok pessutren vang membawa identitas
Al-Quran yany sering disebut “Pondok Pesantres Al-Qur'an”. Pada
jenis pondok pesantien yang kedua ini kebanyakan menekankan pada
upaya menghafal dan melatih membaca serta melagukan Al-Qur’an

dengan baik, bukan pada upaya pemahaman dan pcngkajian Al-Qur’an

199 1bid, hal. 148.
10 1bid | hal. 147
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dalam pengertian yang luas. Perekanan yang terbatas pada hafalan dan
melagukan ayat-ayat Al-Qur’an ini bukan berarti tidak ada upaya dari
para pengelola pondok pesantren untuk meningkatkan pembelajaran di
bidang ‘ulim Al-Qur’an yang lainnya, tetapi karcra pada umumnya
keterbatasan kyai pcngaéuh pondok pesantren Al-Quran dalam
menguasai ‘u'dim Al-Qur’an. Di samping it keterbatasan kemampuan
santri, bila dibeiikan banyak tanibahan-tambahan materi pelajaran akan
semakin sulit untuk menghatal.

Hal semacam int dirasakan oleh| K.H. Abdul Choliq Yahya,
salah seorang pengasuh “Pondok Pesantren Al-Quran” Buaran
Pekalongan. Pondok pesantren-yang dirintis K H. Syafie itu sampai jaya
karena mengdjarkdn\beberapa aterd “alimiA-Qur’ aft; misalnya 7afsir
Al-Qur’an (tafsit dan=terjemahannya),, Tukrim Al-Qur’an (adab
menuliskan Al-Quran), Khat Al-Qur’ar (kaligrai?), Tarikh Al-Qur’an
(sejarah Al-Qur’an) dan sebagainya. Namun dengan kepergian sekaligus
enam pengasuh pondok pesantren tersebut dalam inusibah kecelakaan
lalu lintas, hingga saat ini pesantren itu belum bisa bangkit sebagaimana
semula. Padahal peristiwanya sudsh berlalu belasan tahun. Lebih jelas
beliau tegaskan : “Pondok Al-Qur’an itu tidak gampang dalam
pengelotaannya. Terutama karena untuk ‘w/wnul-Q:ur 'an, yang menjadi
ciri pondok 1ni, tidak mudal mendapatkaa pengajainya. Sampai hari ini

kita masih terus merintis untuk mencetak ahli-ahli‘w/umul Qur’an. Kita



sedang Dberupava mengerabalian pondok pada situasi seperti pada

a‘valh 111

Ada beberapa hal yung menyebabran kajiar tafsir Al-Quran
kurang berunturg divandingkan dengan Lajian figih, di Falangan
pondok pesantren, dian_taranya : Pertama, corak kehiducan keagamaan
sebagian besar umat di Indonesia yang lebih berotientasi kepada figih
dibandingi’an dengan aspek-aspek agama Islam yang lam. Kedia,
pendidikan Islam &I pesantren disrankan pada upava pengintegrasian
ilmu dan amal, sehingga ilmu-thnu yang diajatkannya lebih ditekankan
padu itmo-itmu yang bersifat praktis {wmalivahy. Can fiqth merupakan
aspek ajarar Islam“yvang paiing erat| hubmugannya dengan praktek
kehidupan ssorung crastim] Letgey pandaagan sebagian besar umat
Islara yang dalam menyikapt Al-Qur’an lebih bertumou pada aspek
ritaatyd darpadadspek.tudayahnya vang harus selaly diaktualisasikan.
Keempat, munculivya-asumsi battwa pentahainan ajaran Istany tetah finat
ditakukamyotshyulama terdahulupmak apengajaran talsir pun diarahkan
pada tujuan penyampaian informasi temtuny hesit pemalsiraa para
mufassir terdatwiu, tanpa memberikan perhatian yvang cukup pada
kemungkinan adanya upaya pengembangan penarsiran sesuai dengan
perkembangan zaman atau situasi lingkungan.

Sulitnya mendapatkan ulama vung lebiy monguwasar temtamy
ulum Al-Qur'an sebagaimana yang dirasakan clch ¥.H. Abdul Choliq

Yahya pengasuh Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran Pekatongan, yang

M1 Abdul Chelig Yahva, “Kembali Dari Awal”, Al-Kisek, No. 02 (19 Januari — 1 Februari
2004), hal. 118.
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telah tersebut di atas dapatlah dimengerti, scbab keterbatasan kajian-
kajian tafsir Al-Qur’an di pondok-pondok pesantren. Pada umumnya
kitab-kitab tafsir Al-Qur’an yang diajikan kepada para santri adafah
kitab-kitab tafsir yang telah diteatukan yang lazim disebut kitab tafsir
mu’tabar, yaitu kitab tafSir yang ditulis oleh para ulama yang nama-
namanya telah lama dikenal melalui karya-karya yang lain atau kitab
yang pernah dipelajafi oleh para “kyai dari guru-guru mercka
terdahulu''? hal yang détnikianft@rkait dengan sistem isnad (penyadarar
otoirtas mengajar sudtu \ Kitab dari |seorang kyai kepada guru
sebelumnya sampai | Kepada | pengarangnya) Jdan sistem  ijazaf
(pelimpahan kewenangan ‘otoritas (mengajar suatu katab dari seorang
guru) yang masih mendominasi dalam tradisi keilmuan di pondok
pesantren. s Dengen V demikian, \ perkémbazngan. ~pengajaran  tafsir
Al-Qur’an di pondok pesaftren sangat lambat karsna celah-celah untuk
menerima mascknya—kapya-Karyapbarudalams penafsiran  Al-Qur’an
menjadi tertutup.
Sehubungan dergan kondisi pembelajarar tafsir Al-Quran di
pondok pesantcen yang demikian ini, A. Malik Madani menjelaskan :
Dalam konteks inilah dapat dipahami apab:la kitab-kitab tafsir
yang diajarkan di pesantren berkisar pada tafsir al-Jaldlain,
karya al-Jalal al-Mahalli dan al-Jalal as-Suyviti dengan kedua
komeniamya yang populer, yakni Hasyrych al-Jamal dan
Hasyiyah as-Sawi, secta beberapa kitab tafsir yang lain, seperti
Marah Labib yang lebih populer-dengan nama ar-Tafsir al-
Munir karya as-Syaikh Muhammad. Nawawi Baten. Yafsir Al-
Qur’an al-'Azim, karya al-Hafiz ibn Kdsir G Anwar at-tanzil

wa Asrdr at-Ta'wil karya al-Qadi al-Baidawi. Perlu pula
dijelaskan di sini  bahwa tidaklah semua santri pernah

"* A. Malik Madani, Bebe ipu Aspek Pengajaran Tafsir Al-Qui’en., hal. 4.
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mempelajari apalagi sampai tamat ketiga kitab yang disebut

terakhir. Bahkan terhadap tafsir al-Jalalain  sendir,

pengajatannya lebih banyak tidak berianjui kepada kedua

Hasyiyah tersebut di atas. Dalam hal ini, 2asyiyah dianggap

telah culup untuk menjadi pegangan kyai dalam memberikan

penjelasan di hacapan para santrinya”.'"?

Selama ini pembelajaran tafsir Al-Qur’an yang ditempuh para
kyai di poudok pesantren pada umumnya menggunakan dua metode.
Yaitu metode bandongan_dan_sorogan dengan sistem pendekatan
Gramatical translation-Approach (pefidekaran terjemah menurut tata
bahasa) yang penckanannya sebagai'berikut :

1. Kemampuan mengetanui | kédudukan suatu kata dalam struktur
kalimat (/'rab) serta mengetahui dan membedal:nn makna mufradar
(pengertian perkata) ayat-ayat Al-Guran baik ditinjau dari segi
morfem, (i/mu sandf) aupun\pessamaan naknakatanya (muradif).

2. Asbab an-Nuzul (1atar belakidng, turunfya ayat), avat-ayat Makiyyah
dan Mudaniydah (¢ wrtnkén, difkota Makah atau Madinah). Nasikh-
manstkh (ayat-ayat vang mengganti dan yaug diganti) dalam suatu
ayat atau surat. |

3. Kandungan utama ayat ita scca.ra teksiuel maupun kontekstual
sehingga santri menemukan relevansi ayat :tu dalam realitas
kehidupan.

4. Perbandi_hgan penjelasan makna ayat Al-Qur’an der.gan kitab tafsir

lain.

3 Ibid., hal. 5.



5. Pada beberapa pesantren tertentu kitab tufsi- yang dibaca.
ditekankan pada tafsir yang bercorak hukum (tafsir (1!/-(1]zkc71n).“4

Dalam pandangan Dr. Syechul Radi Permono, metode
pengajaran fafsir Al-Qur’an yang paling banyak dilaksanakan di pondok
pesantren adalah metode bc-zna'ongan atau wefo.1ai1. Sementara itu sistem
madrasah yang masuk d! pondok pesantren, di samping mata pelajaran
tafsir telah dimasukkan pu'a pelajatan ilmu Al-Quran dalam
kurikulumnya dari tingkat Jbtidaiyah sampai tinghat Aliyah, sebagai
mata pelajaran yang merupakan syarat d1 dalam menafsirkan Al-Qur’an.
Namun demikian metode-pengajaran-talsimya masit terpengaruh oleh
metode Ia[zIFIi: meskipun ditinjau dari materi yang diajarkan sudah
memakat sistem maucjzx ’r(topikal). 'S

Sistem pendek “tan| Granatikal\I7anslation yang telah menjadi
ciri khas pembelajaramkitay, @i, PondokePesantren deagan menekankan
pada kedudukan kata dalam ka}.imat (I”rab), teiah membuat santri
trampil dalam membaca dan meinahami teks kitab seara teliti dan
cermat. Sistem ini tampaknya masik dinilai paling baik dibandingkan
kajian-kajian kitan dengan sistem lain lembaga-lembaga di luar
pesantren, namun di sisi lain, karenz keciinya kemungkinan dan

kesempatan serta keberanian para santri uatuk melibatkan diri dalam

' Tim Departemen Agama Rl, Pola Pen:belajaran., hal. 58.

"> Syechul Hadi Permono, Metode Pengajaran Tafsir di Pondek Pesantren, makalah
disampaikan nada Seminar Sehari Metode Pengajaran Tafsir di Pesantren, diselenggarakan oleh
Jam’iyyah Mudarasah Al-Qui’an (JMQ) Keluarga Mahasiswa Jawa Timur di Jakarta, Surabaya, 12
April 1992, hal. 12 - 13,
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diskusi yang hidup can hangat dengan kyainya, sebab ada batasan
cerminan sikap “Tewddu’” Santri dihadapan wibawa seorang kyai,
jadilah pengajaran tafsir di pesantren sulit bisa berkembang.

Sementara itu, adanya pengelompokan ke dalam tafsir mu 'tabar
akan muncul tafsic gairy ntabar (tidak bisa dipertanggungjawabkan),
membual anggapan bahwa penafsiran Al-Qur’an (e« ih final dilakukan
oleh para mufassir my;tebar; “sehingga tiduk peiu lagi Al-Qur’an
ditafsirkan, mengingat keu/amaan® merska jauh lebin baik dibanding
keulamaan pare ulama sekarang. Bahkan tidak jarang tafsir-tafsir
mu’tabar tersebut dintlai _setara, kesakralannyz aengan Al-Qur’an.
Akibatnya perhatian terhadap pengajafan ilmu Al-Qur’an pun tidak
mendapatkanporsi\y: gerlzyak Padahal «ilmusimJCini sangat penting
untuk diketahui bagi gerang yang, hendak nenafsir:an Al-Qur’an dan
untuk menilai suatn tafsir hasgl penafsiran ‘erdanulu. Karena pentingnya
‘ulum Al-Qur’ar iui, Ibnu Taimiyyah dan Syih Wali Allah ad-Dihlawi
menyebutnya dengan usul at-Tafsir untuk meinbarikan nama judul
kitabnya, yaitu Mugaddimah wsal ai-Tajsir, dan Fauz al-Kabir fi Usul
at-Tufsir. Sehubungan dengan hal ini Mania® al-( dattan mengatakan
bahwa penamaan Imu Al-Qur’an dengan u:s‘&l at-Tafsir dikarenakan ia
mengupas pokok-pokok bahasan yang harus diketahui oleh setiap

mufassir untuk dijadikan sandaran dalain menafsrik 11 Al-Quc’an.'*

2. Aktualisasi Mzstode Pembelajaran Tafsir Al-Qur’an di Pondok Pesantren

_ '® Manna’ al-Qatfan, Mabahis fi ‘ulim Al-Qur’an, cet. 19 (Beirut : Mu’assasah
ar-Risalah, 1406 H.), hal. 16.
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Selama ini ractode pembeléjaran Tafs't Al-Qar’an di pondok
pesantren banya dapat menghantarkan para santri untuk menguasai
produk tafsir bukan ilmu tafsimya. Itupun terbatas clek safu atau dua
tafsir tanpa menggunakan sistem kajien silang (cross-references),
schingga hasilnya tidak maksimal. Mempelajari produk tafsir ulama
terdahulu itu penting. Tetapi akan lebih penting bila dalam
pengajarannya ditekankan pula‘pada pengiasaan kaidah-kaidah yang
ditempuh oleh nufassirnyasehingga -dapat diketahui langkah yang
bagaimana dan metode apa yangdigunakan mufassir itu. Dan juga latar
belakang sosial budayd yang seéperti apatafsir itu muncul, sebab sedikit
maupun banyak kultur lingkunganakan-ikut raewarnai hasil penafsiran
para mufassitpAliQur’ am:

Dengan membandingkan ,produk-produk taisir dengan kajian
vang cermat melalui kaidah-kaidah tlmu usul at-Tafsir akan menggugah
sikap kritis para santri. Sebab betapapuirbesarnya jasa para mufassir
terdahulu dalam mengaralikan kita menuju pemzhaman Al-Qur’an,
namun penjelasan mereka bukanlah penjelasan yang sudah final dan
sakral yang kebal dari kritik. Misalnya santri yang kritis karena
memadai pengetahuannya tentang Israiliyyat (riwayat-riwayat yang
bersumber dari ahli kitab) akan dapat menilai, apakah tafsir jaiglain
yang lebih tepat atau tafsir Tbonu Kasir dalam menafsirkan Al-Qur’an

surat Al-Baqgaran ayat 7 9.
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Dalam tafsic Jalalain, Jalaiuddin as- Suyﬁ’gi‘ menafsitkan kata
“ar-Ra’du” (halilintar) dan “al-Barqu” (kilat) sebagai berikut :
S dipe Oul (D) Gpo JBy 4 JTM S (555

117“4‘! 3

Artinya 1 “/Wara'dun : halilintar) adalah malaikat yarg diserahinye.
Ada yang mengatakan suaranya. (Wa Burqun : kilat) suara
menggelepar yang mengiringinya”.

Sementara itu Ibfiu Kagif menafsirkannya sebagai berikut :

PR . Rat. ."& Lo o & 2. . =t 7 W 90/.’
B Bt B O OGS (£ OB s b shy (45)))
w3 = a Gu /7 .A £
@M\.:l\ P ;.Jr'a.‘\ sY3p u‘,hé tq.\..g b 48 (B p9) &Jajb R RAl

Py 5 0 O o &

Artinya |“Owvaredun, /:lhalilimée) | 7a ™ adalah. sesuatu  yang

menggelisahkau “hati dan “perasaaif’ takut™Karena keadaan

orang-orang Cmunafik sbenar-benar sangat khawatir dan

ketakutar.. (we=barqun =kilar)adalah scsuatu yang menyinari

hati_ orang-orang_ munafik ity disaat aatangnya cahaya
kenmanan?.

Meskipun penafsiran dalam tafsir Jalalain diperkuat oleh
Hasyiyah ag-Sﬁw;, namun dipengaruhi oleh riwavai israiliyyat, yang
perlu dikritisi oleh para santri. Karena ternyata lebh tepat hasi: karya
ibnu Kasir yang mendasarkan pada hasil penelitian M. Husain az-
Zahabi sebagai mufassir yang terbaik dalam menyikapi israiliyyat.

Dengan mendalami psmbahasan para ulama tentang israiliyyat dapat

diketahui bahwa riwayat yang menjadi referensi Jalaluddin as-Suyﬁﬁ

" Jafa) ad-din al-Manalli dan Jafal ad-din as-Suyui, Tafsir Al-Ouy'an Al-“Agim, (Beirut
: Dar al-Fikr, 1981), Juz 1, hal. 4. _ -
"'® 1sma’il Ibnu Kasir, Tassir AL Qur'an Al-‘Azim, (Singapura : Su-aiman Mar’}, t.1.), juz.
2L 5S.
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sebagaimana tersebut di atas termasuk dalam kategori Israiliyyat yang
baik.'"” Begitu juga pengetahuan tentang sejarah iafsir dan para
mufassirnya secara baik, dapat menghindarkan perseps: buruk terhadap
para tokoh dan hasil tafsimya. Misalnya banyak kalangan pesantren
yang menanggapi dengan s}nis kepada tokoh yang bernama Taqi ad-din
Ibnu Taimiyyah. Namun ternyata beliau adalah guru yang sangat
dikagumi dan dicintai Yoleh Tbru Kaé'i-r, mufass't yang menjadi
kebanggaan kalangan pesantren.’ Bahkan Jalal ad-diu as-Suyﬁﬁ sering
melontarkan kekagumaunya dengan meinuji Tbnu Taimiyyah ketika

mengutip pendapat-pendapatnya secara utuh,'%

Maka pandangan yang
sinis itu tidak akan muncul jika santri menguasai ssjarah tafsir dan
mufassirnya.

Tentang pentitgnya sejatah/\tafsir dan mufassimya ini
M. Quraish | Shihab=ynengutip| [pemydtadn MMulwramad  ‘Abduh,
scbagaimana ditulis oleh Rasy-id Rida dalam MMugaddimah Tafsir Al-
Manar : “Saya tidak mengetahui bagaimana seseorang dapat
menafsirkan firman Allah SWT ; “Kana an-nas ummatan wakidah

(Q.S. 2 : 213)”. Kalau tidak miengetahui keadaan umat manusia dan

sejarahnya (s?:jarah dan sosiologt)”. Tentunya pernyatzan itu berlaku

9 A Malik Madany, Beberapa Aspek Pengejaran., hal. 8.
120 Ibid., hal. 9.
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pula dalam hubungannya dengan ayat yang berbicara tentang astronomi,

. . . . 2
embriologi, ekonomi dan sebagamya.l !

Contoh lain karena ketidak pahaman tentang sejarah tafsir dan
mufassirnya adalah penilaian terhadap tafsir Anwar at-Tanzil wa Anwc'zr.
at-Ta'wil yang dianggap sel.)agai tafsir Sunni. Tafsir ini banyak dipakai
di kalangan pesantren, padahal tafsir kacya al-Q’é_d_i- al-Daidawi ini nyaris
merupakan ringkasan dami tafsir Al-Kasysyaf karya az-Zamakhsyafi-
yang sangat dikenal sebagaicarong golongan Mu’tunlah yang sangat
keras menghantam  teoclogi Sunni. Muhammad a_s-Sé'w-i- al-Juwaini
menilai karya al-Baidawi-itu-sebagai-Sayyid al-AMukhiasarat dari tafsic

al—Kasysy-z'i_f. 122

Dengan mem: hamisegjarat tatsipini tampak jeiz9betapa kuatnva
komitmen para mufassirySunni fethadap/kualitas ide dan pemikiran
dengan mengalahkarrkogitmea teriadap” ketokohannya. Karena itu

kalangan pesantren harus memahami dan mengikuti sikap para tokoh

Sunni yang simpatik itu.'”® Maka dapatlah membuka diri dari

munculnya perkembangan tafsir dengan berbagai coraknya melalui
kajian-kajian yang cermat, bukannya malah menutup diri dan mengunci
dengan membatasi melalui istilah tafsic mi’tabaraya. Sebab sikap

menutup diri semacam itu tidak akan menguntungkan bagi upayd

12l M. Quraish Shihab, Memburiikan Al-Qur’an, cet. 1 (Bandung : Mizan, 1992), hal.
150.

22 Muhammad a3-Sawi al-juweini, Manhaj az-Zemakhsyari fi Tafsir Al-Qur'an wa
Bayan Djazik (Cairo - Dar al-Ma’arif, 1968), hal. 270.

123 A. Malik Madany, Beberapa Aspek Pengajaran., hal. 10.



pengembangan keilmuan. Sementara itu penafsiran Al-Qur’an_ sendiri
pada setiap 1nasanya akan dipengaruhi oleh dinamika keilmuan ketika
itu. Ja menjadi cerminan dari pendapat dan teori iImiah serta aliran
keagamaan pada masanya.'**
Dalam kaitannya dengan pentingnya kajiar terhadap produk-
produk tafsir terdahulu, M. Quraish Shihab mengingatkan :
“Bahwa sebagian materi yang | disajikan delam  kitab-kitab
tersebut telah |sangat! ketinggalan zeman, sehingga ketelitian
dalam pengajardfinya,sangatddButuhkan, apalagi jika sependapat
dengan Baqir Al=Sadtiyang'menyatakan bahwa penafsiran yang
menggurakan metode | Tajzi’iy (metode ya-g pada umumnya
digunakan oleh kitab-kitab tafsiz selama ini) telah menghasilkan
pandangan-pandangan parsial-bahkan kontradiktif di kalangan
para alama”.'®
Untus mencetak calon mufassir inemang niembutuhkan waktu
vang lama, karena telah diakui oleh semnua pihak, balwa materi-materi
tafsir dan ilmunya sedémikian luas, sehinga tidak mungkin akan dapat
tercakup beberapa lpun jumlah “alokasi~waktu=ysng diberikan. “As-
Sina‘ah tawilak we . J-‘unifir qasir” ‘(banyak yang harus dipelajari,
padahal umur sangatiah pendsk).'® Karena itu haruslah para santri
dibekali materi kunci yang kelak. dapat mengantarkan peserta didik
untuk memahami Al-Qur’an serta kandungannya secara mandiri. Kunci-

kunci yang dimaksud adalah kaidab-kaidah tafsir, baik yaug diambil

alih oleh mufaussir dari disiplin ilmu bahasa, asul figh dan sebagainya,

¢ Ahmad Amin, Fajr al-Islam (Singapura : Sulaiman Mar’i, 1965), hal. 206.
'2M. Quraish Shihab, Membnmikan Al-Qur’an., hal. 182.
126 Ibid., hal. 181.



maupun yany dirumuskan dari Al-Qur’an sendiri.'”” Dengen demikian
waktu belajar vang dibutuhkan relatif lebih singkat.
Sehubungan dengan masalah ini A. Malik Madany menegaskan :

“Suatu pokok bahasan Ulum Al-Qur’an yaag sangat penting
untuk membekali ketrampilan para santyi dalam penafsiran Al-
Qur’an adalah _okok bahasan tentang Qawa’id at-Tafsir, seperti
ditegaskan oich *Abd. Ar-Rahman Ibn Nasir as-Sa’di : “Iimu ini
dapat membukakan jalan-jalan penzfsiran dan cara-cara
pemahaman yang _praktis —sehingga mampu mengurangi
ketergantungan (terhadap banyak kitab tafsir yang sepi dari
pembatasan sefhacamd jitu”. Namun sangatah disayangkan
bahwa pendalampn Qawa’id af-Tafsir ini belum mendapatkan
perhatian yang sérius, bukan hanya di fesantrcn, melaitkan yang
dilembaga-lembaga Islam yang Tain”. '}

Dengan merujuk-kepada az-Zarkasﬁ dalam ldtabnya A/-Burhan
fi uliim Al-Quran, Quraish-Shihab menycbutkan ada 47 pokok bahasan
— tidak termasuly didalagmyarmateti“tafsirrdani\penZenalan kitab-kitab
tafsir — materi ilmu tafsir yang larus dikuasai sebagei kunci bagi para
calon mufassir. Selanjutnya beliau membaginy: menjadi empat
komponen, yaitu “‘pengenalan’terhadap Ad=Qui™an} kaidah-kaidah tafsir,
metode-metode tafsir dan kitab-kitab tafsir serta para mufassimya.

a. Pengenalan terbadap tafsir meliputi :
1). Sejarah Al-Qur’an
2). Rasm Al-Qur’an
3). Munasabat Al Qur’an
4). Qisas Al-Quran

5). Jadal Al-Qur’an

27 Ibid., hal. 182.
"** A. Malik Madany, Beberapa Aspek Pengajaran., hal. 10 -1},



6). Agsam Al-Qur’an

7). Amsal Al-Quran

8). Nasakh dan Mansukh

9). Muhkam dan Muatasyabih

10). Al-Qira’ah.'”

Kaidah-kaidah tafsir, meliputi

1). Ketentuan-kstentian yang ~harus  diperhatikan dalam
menafsirkan Al-Qurfan.

2). Sistematika yase hendak ditempuh  dalam menguraikan
penafsiran.

3). Patokan-patokan Khusug yang mcmbantu peraahaman ayat-ayat
Al-Quran, Baik das- ilia-itmu badtu Sepeftiubehasa dan usul
figih, maupuf” yang ditarik Jlangsung dari  penggunaan
Al-Qur.an, Misa'nya ada kaidah_isim dan fi i, ta'rif dan tankir,
istifham dan macam-macamnya, kaidah ma’dri al-huruf kaidah
Su’ul dan Jawab, kaidah perintah sesudah larangan, penyebutan
nama dalam kisah, kaidahi penggunaan kata dar wslid
Al-Qur’an, dan lain sebagainya."**"

Metode-metode tafsir, mancakup matodc-mstode tafsir yang
dikemukakan oleh para vlama Mutagaddimin dengan ketiga
coraknya yaitu :

1). ar-Ra’yu

129 Ibid.
130 1bid.

, hal. 154.
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2). al-Ma’ sur

3). al-Isyari

Dan disertai dengan penjelasan tentang svarat-syarat diterimanya
suatu penafsiran, serta metode vengembarngannya, dan mencakup
juga metode-metode mutaakhtrin dengan keempat macamnya yaitua
1). Tahfili

2). [jmalt

3). Mugarrin

4). Mau;iﬁ’im

Kitab-kitab tafsir dan-para‘mufassirnya

Komponen int mencakup pembaliasan tentang kitab-kitab
tafsirl dengan \mempelajari  biegrafi, /later<belakang dan
kecenderungan pengarangnyd,\ metode dGan prinsip-prinsip yang
digunakan; jserta-keistimewaan dan keleirahannya. Pemiliban kitab
atau pengarang disesuaikan dengan berbagai corak atau aliran tafsir
yang sclama ini dikenal, seperti corak fighi, sufi,‘ilmi, bayan,
falsafi, adabi, ijtima’i dan lain-lain."*

Dengan mengetahui masalah-masaiah di atas, para santri

diharapkan dapat mengenal Al-Quran secara sederhana tetapt untuk

mengetahui  sccara umum permasalshan tafsic, kesukaran dan

kemudahannya, seta syarat-syarat yang dibutuhkau nuntuk menafsirkan

ayat-ayal Al-Qur’an. Sedangkan pemilihan materi tafsir hendaknya

Y Ibid.
32 Ibid.

, hal. 155
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dipilih materi ayat-ayat disamping berdasarkan kandungannya, tetapi
agar menunjarg pemahaman materi-materi ulum Al-Qur’an, baik untek
pemahaman _lébih dalam tentang Al-Qur’an, mauoun contoh-contoh
penerapan kaidah-kaidah tafsir dan metode -mctodenya. Misalnya tetang
kisah, surat Al-Kahfi : 9 — 26, Al-gasam, surat Al-‘Asr dan ad-Duha,
pengulangan isim, surat Al-Insyirah : 5 — 6 dzn lain-lainnya, 2

Memirut Quraish Shihab, untik memilih inetode pengajaran
tafsir berkatan erat dengan banyak hal, antara lain problem-problem
yang dihadapi, kondisi obyektif lembaga pendidikan, guru, siswa,
perpustakaan serta tujuan pengajaran yang hendak cicapai. Beliaupun
menyampaikan pengalamannya’ selama/mengajar tafsir Al-Qur’an di
perguruan tinggi :

Kenyataan, di’ lapangan ~menunjukkan, «£dhwa, walaupun
mahasiswa diberi penugasan untuk mencari dan menulis mateti
pelajaran  dalamybentukd piper, mamun piper tersebut sangat
dangkal. Ini dikarenakan oleh keierbatasan bahan kepustakaan,
baik [dkibatkemaldsan” “atau’_kdtiddkmumpuan mahasiswa
maupun akibat” misKinnya "keleKsi” petpustakaan yang tersedia.
Dalam pengalaman mengajar tafsir, sering terasa bahwa
pertanyaan yang diajukan oleh mahasiswa sedemikian dangkal
dan merupakan pengulangan dari yang selama ini terdengar.
Memb:arkan hal demikian akan menyita waktu yang tersedia.
Tetapi, membiarkan dosen menyampaikan sendiri apa yang
terdapat dalam benaknya menghasilkan komunikasi satu arah.
Disinilah diperfukan kearifan dosen™.""*

Keberhasilan pembelajaran itu sangat dizentukan oleh sedikit
atau banyaknya problem yang dihadapi. Semakin sedikit problem

pembelajaran yang muncul selama proses pembelajaran akan semakin

133 Ibid.
34 Ibid , hal. 183.



besar peluang keberhasilan siswa. Begitupun setaliknya, semakin
banyak problem pembetajaran yang muncul akan semakin jauh dari
keberhasilannya. Karenanya, agasr pondok pesantren dapat melahirkan
para mufassir Al-Qur'an, maka para pengasuhnya harus mampu
meminimalkan problem-problem yang muncul dalam pembelajaran
tafsir Al-Qur’an. M. Saekhan Muchith menyebutkan sedikitnya ada tiga
macam bentuk problem pembélajdrap) yaitu

(1). Problem yang bersifat metodologis Tidak semua guru memiliki
kemampuan dalam|hal ‘menyampaikan ma‘eri pelajaran kepada
siswa. Karena guru tidak mentiliks kemampuan dalam
melaksanakan metode ) pembelajaran, ekibatnya pembelajaran
dilakukan pasal, jalap .atau—mater selesai, Soal. apakah siswa
memahami atau tidak kurarg mendapat perhatian dari guru.

(2). Problem yang bersifat kultural. Problem ‘ui swuncul dart cara
pandang atau pemahamdn” gurd-terbiadap ‘peran guri. dan makna
pembelajaran. Problem ini akan memanculkan sikap atau karakter
merasa paling pintar, tidak mau dikritik mzskipun ada kekurangan.
Menganggap siswa sebagai robot yang harus diatui, tidak memberi

kebebasan kreativitas bagi siswa.
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(3). Problem vang bersifat sosial. Yaitu adanya kekurangharmonisan
hubungan antara guru can siswa, antara pimpinan sekolah dengan

siswa, bahkan di antara semua siswa.

Tiga macam pr.biem pembelajaran tersebut nampaknya masih
banyak melanda dalam pen;belajaran yang dilakukan ¢ pondok-pondok
pesantren. Problem yang bersifat metodologlé seiing muncul akibat dari
peinahaman yang sempit) terhadap konsep “Be’ajar itu ibadah dan
mencari berkah”, masalah santri davat) memahami maieri pelajaran
adalah nomor dua. Problem| yang bereifat kultural juga masih
mendominasi Ealam sistem-pefibelajaran-di .p()ndok-oondok pesantren.
Problem ini muncu! dari’ pemahaman sepihak terhadap konsep
“Az-Zarnyji”) yang ‘inengakibatkan “santr | dijadikans, obyek dalam
pembelajaran. Sementafa itu problém yang bersifat sasial, meskipun di
kalangan masyasakat pusantrenterkenal-dengar sikap sosial yang tinggi,
namun dalam proscs nembelajuran probiem ini juge muncul karena
terhambat oleh pernahaman dan kensep “Zawadu™ atau karena akibat
pola kepemimpinan yang kurang demokratis. Disamping tiga macam
problem tersebut, niasih ada satu problem lagi yang banyak teradi di
pondok pesantren, yaitu problem yang bersifat sarana pendukung
pembelajaran, misaluya ruangan yang tidak represenzatif, tidak tersedia
alat peraga, perpustakaan yang tidak memadai atau bahkan tidak

tersedia, dan lain sebagainya.

135 M. Saekhan Muchith, “Model Pembelajaran Yang Efisien”, Rindeng, No. 04 TH.
KKK (November 2005), hal 21, kolom 1 - 2.



239

Adapun langkah yang ditempuh untuk meminimalkan problem-
problem tersebut setidaknya pengelola atau pengasuls pondok pesantren
harus mampu membuat sistem pembelajaran yang menycnangkan dan
menggairahkan para santrinya, sehingga santn benar-benar dapat
mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam Jirinya. Di sinilah
guru, ustaz dan kyai akan menjadi kunc: untuk bisa menciptakannya.
Dalam hal ini M. Saskhan Muchith' telah merumuskan beberapa kiat
yang harus ditempuh | uniuk meéncapai | pembelaiaien yang efisien
(pembelajaran yang meayenangkan ataurmenggairahkan), yaitu :

(1). Guru harus benar-benar memuliki persiapan yany optimal sebelum
mengajcr. Baik persidpan’ secara/fisik: psikis maupun metodologis.

(2). Guruptidale cukup menguasat) ntaten »secara, forimal, tetapi harus
menguasasi inaterl dati aspek pengembangan (rerngayaan).

{3). Penyampaian matert tidak setalu dikemas dale n suasana fortnal
dalam kelas.

(4). Hilangkan kesan guru sebagai sosok yang miensakutkan di kalangan
siswa. Berikan pujian secara wajar dan proporsional bagi siswa
yang berprestasi dan berikan mativast kepeda yang  belum
berprestasi. Jangan malah dikecam atzu direndankan.'*

Quraish Shihal, juga wnenekankan pentinguya komunikasi dan
aktivitas dari tiga arah dalam pembelajaran iafsir Al-Qur’an, yaitu

komuntkasi dart aktivilas antar sesama guru, antar sesama siswa dan

1% 1bid., kolom 3.
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. 7
antara guru dan siswa.”

Sebab lahimya para mufassir membutuhkan
adanya siswa yang memiliki penguasaan bshasa yang memadai dan
guru yang mampu membimbing siswznya ke 2rah yang diharapkan serta
ketekunan mereka semua. Tanpa ha! tersebut, metode pengajaran
apapun yang diterapkan mustzhil hasilnya akan 1:enggembirakan,'®
Dengan demikian jelaslah bahwa untuk melahitkon para mufassir
Al-Qur’an duri pondoK pesantren diperlukan kemauar: dan kemampuan
dari masyarakat di dalom pesantren seéndiri. Setidaknya kemauan ini
meliputi kemauan memposisikan Al-Qur’an sebagai sumber inspirasi
(hidayah) dan kajian utama dalantkeilmuan Islam, bakan sekedar kitab
yang hanya disakra'ken ' Kemauan membuka diri dan perkembangan
yang menjadiniealita kehidapafi diCfagyarakan\dafi_kemauan bekerja
keras dengan menjalin-komuuikasi yzng sehat dan lancar dari setiap
arah. Kemudian dari aspek kemampuan paling tidak dibutuhkan
kemampuan unituk ' Merumuskan tujuar dan strategi pembelajaran tafsir
Al Qur'an, keniampuan menyusun silabus dan kemampuan menerapkan

metode pembelajaran yapg paling tepat.

BTM. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an., hal. 183,
B8 1bid



BABYV

PENUTUP

Kesimpulan.

Merujuk pada pembahasan yang telah dipaparken dalam beberapa

bab di atas, dapatiah diambi} beberapa kesimpulan sebagai penegasan atas

hastl penelitian ini, yaitu :

1.

Ada lima komponen urtuk dapat dikatakan sebagai pendok pesantren,
yaitu adanya asrama;;masjidy kyai, sdntri dan peungajian-pengajian
kitab klasik. Dari kesatuan jini telah'melahirkan sistem pendidikan
yang unik don mempunyal karaktel |tersendiri, yaitu keikhlasan,
kesederhanaan, persaudaraan dan kemandirian. Pada umumnya di
antara | beberepa \pondok. pcsarticn| ‘mempunyaie, kelebihan  dan
kekurangan yang sanga~Kelebihanaya adalah inengakar dan dipercaya
mayarakat, _ fleksibelitas dalam_penggunaan waktu, dan mardin
(otonomi). S=dang biasanya kekurangan itu tezleiak pada kelemahan
menejemen dan kaderisasi pengelola, rendahnya budaya demokrasi,
disiplin dan pengawasan terhadap kebersihan lingl.nigan.

Berdasarkan kenyataan peljalanan sejarah pondok pesantren,
lembaga ini teiah I anyak ixut berperan dalam mermbangun bangsa dan
negara, bahkan kini telah berkembang pesat, sehingga memunculkan
berbagai tipe dan macam pondok pesantren, serta muncul pula
sekolah-sekolah yang mengadops: sistem pendidikan pondok

pesantren, yaita dengan menyediakaa asrama (boarding school). Hal
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ini menandakan bahwa sistem pendidikan pondok pesantren dinilai
masih efektif untuk dikembangkan dalam sistem j<:ndidikan sekarang.
Dengan metode dan sistem pendekatan pemoela;aran yang dimiliki,
pondok pesantren telah berhasil melakukan kcnsep belajar tuntas
(master learning) seb.;rlgaimana yang diharapkan dalam konsep
pendicikan modein, yaitu tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan
kepada muric, tetapl) cdapat membuntuk kepribadiannya secara
menyeluruh. Namun ;lentkian, ) dalam prakieknya metode dan
pendekatan pembclajaran di pondok 'pesantren sering tergeser oleh
tradisi keilmuannya lyang_télahsterbeéniuk melalei akar kesejarahan
sebagai lembaga yang-kental-dengan—ajarar-ajaran tarckat. Pada sisi
lain terjadi pealiumdn’yang tiddk “ufuliitehdédapllinsep az-Zarnuji
yang telah banyak dijadikan dokwin santri di pondok pesantren.
Akibatnya proses pembelajaran berjalag satu arah, fidak komunikatif,
karepa berlcbthan dalam menerapkan pengertiea tawadu’. Hal
demikian 1ni ternyata telzh menjadikar daya cipa dan kreatifitas santri
terpasung, sehingga tidak punya keberarian vntik oztkarya.

Dengan demikian jelaslah bahwa sistem pembelajaran dan
tradidi ketlmuzn di pondok pesantren tidak efektit” untuk melahirkan
para mufassir Al Qur'an.

Beberapa metode yang ditempuh para mufassir dalame menafsirkan Al-
Qur’an dapat dipetakarn ke dalam tiga aspel, yaitu aspek pengkajian,

penyajian dan pendekatan keilmuan.



243

a. Aspek Pengkajian.
Dari aspek pengkajian terdapat tiga metode yang dilakukan para
ulama dalam menarsirkan Al-Qur’ar. Perfama. metode ar-riwayah
(al-ma’sur / al-manqul), vaitu menafsirkan Al-Qur’an dengan ayat-
ayat Al-Qur’an sendiri, as-Sunah atau perkataan sahabat. Kedua ar-
ra’yu (al-ma’qul), yaitu metode yang menekankan pada ijtihad atau
daya kemampuan/rada-akal melélui pemahaman kaidah-kaidah
bahasa Arab. leliga metoldepal-isyari (isyarat), yaitu metode
menafsirkan Al-Qui’an “berdasarkaa. isyzrat nielalui petunjuk-
petunjuk yang tersirzat.
b. Aspek penyajian.

Dalam @spek gnenyajian=ini=terdapat .empat, megtode yang pernah
dilakukan para ulama daiam menafsirkan Al-Quran. Perfama
metode tahlili (analisis), yaitu menafsirkan A!-Qur'an dengan
mengikutl ‘susuban’ ayat’perayat-sestai’ uridtanyang terdapat dalam
mushaf. Kedua. metode ijjmali (global), ya'tc menafsirkan Al-
Qur’an dengan tetap mengikuti susunan ayat peravat dalam mushaf
tetapi dalam mengarabil bebera.pa maksuc dan tujuap ayat-ayat itu
ssecara global. Ketiga metode muqarran {komperatif), yaitu dengan
cara membandingkan, baik dengan ayat-aya'! lainnva dalam Al-
Qur'an yang mempunyai kemiripan, deagan hadis-hadis Nabi
SAW, maupun membandingkan antara beberapa produk tafsir.

Keempat metode maudu’i (topikal), yaitu menafsirkan Al-Qur’an
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hanya pada ayat-ayat yang mempunyai kcrelasi dalam satu
persoalan.
c. Aspek pendekatan keilmuan.

Tampaknya tidak dapat dihindari bahwa keahlian seseorang akan
mempengaruhi pola ;-)ikimya ketika orang tersebut menafsirkan Al-
Qur’an, seningga dia akan ﬁenal’sirkml dengan mengikuti arah
sesuai disiplin keilmutan yaug dikuasainya. Maka banyak beragam
tafsir Al-Qur’an | Vyang finjavan) pendekatannya menggunakan
berbagai disiplin keilmuan. Misalnya ada tafsir fighi, falsafi, sufi,
fugawi dan lain sebaginya:

Dalam peunilaian para ulama bahwa inetode ar-riwayah
dipandang ) | paling\ tinggi~kedudukannya, s¢dangkan tafsir metode
maudu’i dinilai paling tepat aintuk| méngungkar kewwshan makna.
Sementara ituyjika mengingatkemampuan mapanusia sangat terbatas,
maka tafsir yang lebih sempurra adalah tafsir yang melibatkan para
ahli dari diberbagai bidang keilmuan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa metode tafsir yang paling baik adalah metode tafsir
yang menempuk metode ar-riwayah dengan penyajian topikal
(maudu’t) aan dilakukan secara xolektif oleh para pakar yang
menguasai dari berbagai disiplin iceilmuan.

Pada dasarnya pondok pesantren merpuryai banyak metode dan
pendekatan pembelajaran sendiri yang telah menjadi frade mark-nya.

Beberapa metode pembelajarannya adalah metode sorogan,
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bandongan, musyawarah, hafalan, demonstrasi, 1auhadasah, rihlsh
ilmiah dan riyadah. Adapun pendekatan yang digunskan dalam sistem
pembelajarannya adalah pendekatan psikelogis, sosio kultural,
keimanan, historis, filosofis dan komperatf. Beberapa metode tersebut
dalam penerapannya digesuajkan dengan ketepatan mata pelajaran,
schingga bisa juga dilakukan secara kombinasi. Masyarakat pondok
pesantier sendiri pada’umumnya menggunakan metode bandongan
dalam mengkaji  tafsiry AFQur’am | meskipun ada pula yang
menggunakan metodg “sorogan, ftetapi'proseatasenya sangat sedikit.
Sedang sistem pengkajiannya-wmelalui Gramatical Translation
Approach (pendekatan tefjemal ‘menurut tata bahzsa). Adapun tafsir
yang dikaji 'kebauyakan-kitab.tafSi Jafalain/va:ta-kitab tafsir yang
menggunakan metode analisis dengan sedikit perielasan yang lebih
mengedepankan pada makna balasa. Pada sisi yang laia, kajian ‘ulum
Al-Qur’an juge sangat kurang schingga dalam kajan tafsir Al-Qur’an
sering tidak dapat dikorelasikan dengan kemampuan santri dalam
pengetahuan “ulum Al-Qur’an.

Dengan demikian, dalam metode pembelajaraa tafsir Al-Qur’an
di pondok pesantren terdapat kelemahan dan kelepbihan. Kelemahannya
adalah pada mciode bandongan yang sering digunakan. Metode ini
kurang dinamis, cenderung saiu arab, lebih menekankan pada
kemauan dan ketaatan santri pada kyainya, secbagai implementasi dan

konsep ibadah dalam mencari ilmn dan perlunya mendapatkan
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barokah kyainya. Kelemahan yang lain pzda keterbatasan kajian satu
tafsir dengan menggunakan metode anslisis dan tidak didukung oleh
pengetahuan ‘ulum Al-Qur’an. Adapun kelebibannya pada sistem
pendekatan terjemah menurut tata bahasa yarg dapat racmbuat santri
terampil dalar: membaca dan memahami teks ki@ab secara teliti dan
cermat. Hanya saja sistem pemahaman ini juga bisa menjebak para
santri hanya berkutat pada kajian tata-bahasz, apalagi mereka memang
banyak dibekali dengan ilmu alat (tata bahasa)-nya, sehingga sangat
berpeluang tidak akan> menyentuh pada subtansi kandungan ayat-
ayatnya.

Untuk membangun metodologi™ pembelajiiran iafsir Al-Quran di

pondok| pesantren yang mampugneiespon| perker-bangan yang teriadi

di sekitarnya memaag”tidak hamye )sulit, tetapi juga membutuhkan

waktu yang panjang. Halyang demukiankarena tetkait dengan tradisi

keilmuan vang ada di pondok pesantren yang harus ditata terlcbih
dahulu. Beverapa hal tersebut adalah :

a. Pendidikan pondck pesantren selama ini diarahkan pada upaya
mengintegrasikan antara ilmu dan amal. Dan ilmu yang lebih
bersifat terapan adalah ilmu figih, sehingga figih lebih banyak
dikaji di pundck uesantren daripada tarsir Al-Qi”an.

b. Dalam tradist keilmuan pesantren ada t'ga rambu-rambu yang

membatasi kajian suatu kitab yang mengakibatkan perkembangan
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keilmuan di pondok pesantren menjadi lambat. Tiga hal tersebut

adalah

1) Doktrinast melalui istilah kitab-kitab mu’tabar, yaitu kitab
yang menurut penilaiar para gurunya dapat dipedomi, karena
telah lama dijadiican rujukan para guru mereka.

2) Masih kuatnya sistem isnad, yaitu penyandaran otoritas
mengajar suata kitab secata berkesinambungan hingga
pengarangnya.

3) Ketaatannya pada sistem ijazah) yaitu restu dari guru kepada

santrinya untuk-mengajar;

Masyaraxat pondok pesantren masih menilai mata aji tafsir Al-
Qur'a1 Sangatlah berat; karena tingginya mlai Al-Qur’an sebagai
obyek kajian. Apalagi-meveka dihadapkan paca syarat-syarat yang
harus dipenuhi bagi orang\yang hendak{menafsirkan Al-Qur’an
sebagaimana ditegaskan oleh ulama terdahulu. sehingga kalangan
pesantren semakin takut menyentuh kajian terbadap ayat-ayat Al-
Qur'an. Bahkan ada dari sebagian mereka yang beranggapan
bahwa pemahaman ajaran Islam telah final dilakukan oleh ulama
terdahvlu yang ditnangkan dalam kitab-kitab kuning. Maka mata
aji ‘ulum Al-Qur’an menjadi tidak digemari, padahal ilmu ini
sangat penting wtuk bekal menafsirkan atau memahami Al-

Qur’an.
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d. Kenyataan dalam kehidupan masyarakat di luar pesantren masih
banyak yang memposisikan Al-Quran pada nilai-nilai
kesakralannya daripada nilai-nilai hidayahnya yang harus digali
dan selalu diaktualisasikanya. Hal yang demkian ini telah
mendorong pufa kepada masyarakat pesantren untuk mengikuti
atau melayani pemahaman masyarakatnya, sehingga mereka lebih
memilih mengkajividari aspek yang lain daripada dari sisi kajian
ilmiah.

Dengan kondisi inasyarakat di luar pesantren dan sikap
masyarakat dalam “pesantrensyang demikian itu, maka sangatlah
jarang muncul karya“tafsir“dari pondok pesantren. Karena itu
kegdgzalampembelajaran, tafsir Al-Qur”andi'ponidok pesantren pada
dasarnya tidak hanyajterletak pada metode yang dipilihnya saja,
tetapt berawal dari tradisi keilmuan.yang telah lama berkembang
dan mengakar dalam proses kescjaralannya Dengan demikian
maka untuk meningkatkan pembelajaran tafsir Al-Qur’an harus
terlebih dahulu  mengubah tradisi  keilmuan yang tidak
menguntungkan terhadap kajian-kajian Al-Qur’an scbagaimana
tersebut di atas, kemudian memperbaiki sisi kekurangan dac
beberapa metode pembelajarannya. Mak# beberapa hal yang perlu
diperhatikan oleb pondok pesantren adalah :

a) Memberikan kesempatan lebih luas terhadap kajian ‘ulum Al-

Qur’an.
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b) Menyusun silabus pembelajaran ‘ulum Al-Qur’an dan tafsir
Al-Qui’an.

c) Mengkombinasikan metode pembelajaran untuk mencapai
metode yang terbaik.

d) Meminimalkan -problem-problem vang wuncul, baik yang

bersifat metedologis, kultural maupun sosial.

Saran-saran

Sejalan dengan perkembangan zaman dan pondok pesantren sebagai
lembaga yang dikenal sebagai lembaga tafagoul fi ad-din yang di antaranya
mempelajari tafsir Al-Qurian, diharapkatt‘tidak hanya mengkaji produk-
produknya sajz, tetapt mampu memproduksi ulama-ulama dan ahli-ahli
tafsir Al-Qur*an’ yang mumptni = schingga dapar menafsirkan Al-Quran
secara kontekstual. atan“minimal/dapat menurabuhkan sikap kritis dan
selektif terhadap berbagai_produk tafsir Vang felaada. Karena itu beberapa
saran kami yang terkait dengan hal ini adalahnya :

1. Masyarakat pondok pesantren agar meringkatkan pelaksanaan konsep
“Al-Muhafazah ‘ala gadim as-salih wa al-akhzu bi al-jodid al-asiah”,
schingga tidak boleh terus menerus bernostalgia dengan
ketradisionalannya, tetapi harus membuka diri ¢an menyadari baliwa
kajian-kajian keilslaman di luar pondok pesantren sudah laju lebih cepat

karena kebutuhan masyarakat di luar pesantren semakin komplek.

[

Agar masyarakat pondok pesantren memberikan porsi yang lebih besar

pada mata pelajaran ‘ulum Al-Qur'an dengan berbagai pokok
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bahasannya yang zkan berguna sebagai pisau bedal: analis terhadap Al-
Qur’an dan produk++-produk tafsir yang telah ada.

Masyarakat pondok pesantren hendaknya dapat memilih metode yang
dapat menciptakan suasana dialogis dalam s’stem pengajaran tafsir Al-
Qur’an, yaitu metode yang membuat komunikasi sehat dari beberapa
arah yang ada dalam masyarakat pesantren.

Semua umat Islam  harusS'menyadari\ bakwa Al-Quran itu kitab
pedoman mereka vangtharus'dikaji dan diamalkan calam segala aspek
kehidupannya, sehingga ‘Selalu’ befusaha meningkatkan kwalitas

pendalaman dan pengamalan.
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